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Segala puji bagi Allah, penolong kita, yang telah membawa kita 

dari kesesatan menuju petunjuk-Nya. S{alawat dan salam untuk 
makhluk pilihanNya, Nabi Muhammad saw. putra 'Abd Alla>h. Dia-
lah orang yang telah dipilih Allah ta'a>la> untuk mengeluarkan manu-
sia dari alam kebodohan, dengan ijin Tuhannya yang Maha Mulia 
dan Maha Pengampun, menuju jalan agama Islam. 

Semoga ridla Allah tetap menyertai semua sahabat yang telah 
memperoleh pelajaran dan pendidikan langsung dari Nabi al-kari>m, 
sehingga mereka menjadi pemimpin yang mendapat petunjuk dan 
pemimpin semua pejuang. Ampunan dan rahmat Allah semoga 
terlimpah untuk para ulama salaf dan khalaf, yang telah meriwayat-
kan hadis-hadis Rasul -yang hanya didasarkan pada wahyu al-ami>n- 
dan menghimpunnya kedalam beberapa kitab setelah terlebih dahulu 
menghafalnya. Kemudian muncullah para ulama yang melakukan 
takhri>j (menunjukkan tempat) dalam berbagai kitab ketika masya-
rakat perlu mengetahui tempat-tempatnya. Semoga Allah membalas 
mereka dengan balasan yang sangat utama hingga hari kebangkitan. 

Amma> ba'd. Dalam kitab ini kami kemukakan beberapa kaedah 
yang mudah untuk mengetahui tempat-tempat hadis Nabi dari sum-
ber aslinya bagi orang-orang yang mempelajari dan meneliti hadis, 
selain juga kami kemukakan metode takhri>j al-h}adi>th, yang ke-
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duanya kami peroleh berdasarkan penelitian. Kami juga kemukakan 
cara meneliti sanad, mencari biografi periwayat, menentukan nilai 
dan kualitas hadis. Setelah itu, kami perkenalkan juga kitab-kitab 
sumber hadis dan kitab-kitab ilmu hadis secara global pada beberapa 
tempat sesuai kebutuhan, karena sangat membantu untuk mengetahui 
tempat-tempat hadis dan melakukan takhri>j al-h}adi>th. 

Motivasi kami untuk menulis kitab ini ialah adanya kebutuhan 
yang mendesak dari orang-orang yang mempelajari ilmu hadis dan 
meneliti hadis untuk mendapatkan kitab-kitab itu, karena mereka 
telah jauh dari kitab-kitab sumber dan kitab-kitab ilmu hadis, selain 
juga tidak mengetahui sistematika penulisan dan isi kandungan kitab-
kitab itu. Selain itu, adalah banyaknya pertanyaan para pelajar 
tingkat dasar, tingkat tinggi dan para peneliti hadis tentang cara 
mengetahui tempat-tempat hadis yang masyhur dan yang terdapat 
dalam kitab-kitab sumber. Bermula dari kondisi itu kami merasa 
kawatir akan hilangnya ilmu itu, jika berlangsung dalam waktu yang 
lama, sehingga tidak terdapat lagi orang yang mampu melakukan 
takhri>j al-h}adi>th kecuali dengan susah payah. Padahal sesungguhnya 
melakukan takhri>j al-h}adi>th dan mengetahui nilainya dapat dilaku-
kan dengan mudah dan dikenal semua orang yang mempelajari ilmu 
shar' dan ilmu-ilmu lain serta para peneliti hadis. 

Itulah keinginan kami, semoga dikabulkan Allah melalui kitab 
ini. Kami bukan orang yang ahli pada bidang ini, namun karena 
kebutuhan yang mendesak dan tidak terdapat kitab yang dapat me-
menuhi kebutuhan di atas, maka dua hal itulah yang mendorong 
kami untuk menulis kitab ini, terutama setelah kami ditugaskan 
mengajar mata kuliah "Takhri>j al-h}adi>th dan penelitian sanad" pada 
Fakultas Us}u>l al-di>n Universitas Islam Imam Muhammad bin Su'ud 
Riyad, walaupun dalam beberapa tahun terakhir di Universitas Islam 
Madinah al-Munawwarah sudah ada upaya penulisan tema "peneliti-
an sanad hadis" untuk memenuhi kebutuhan mahasiswa dalam 
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mengikuti mata kuliah "sanad-sanad hadis". Tulisan itu hanya berisi 
penjelasan (sharh}) hadis, biografi para periwayat dan beberapa per-
soalan penting yang terkait. Tulisan itu tidak menjelaskan cara pene-
litian sanad, cara mendapatkan biografi para periwayat dalam kitab-
kitab biografi dan cara mengetahui tujuan penulisan sebuah kitab.1 

Seperti itulah jika kita berbicara tentang penelitian sanad-sanad 
hadis. Jika kita berbicara tentang metode-metode takhri>j al-h}adi>th, 
sama sekali belum pernah ada ulama terdahulu dan sekarang yang 
membahas dan menulisnya, karena mereka tidak membutuhkannya. 
Sementara dewasa ini ketika orang sudah jauh dari hadis dan ilmu-
ilmunya serta setelah ada kecenderungan kembali mempelajari hadis 
dan ilmu-ilmunya, maka kondisi itu mendesak para ulama untuk me-
nulis metode-metode takhri>j al-h}adi>th. Semoga kitab ini dapat mem-
bantu orang-orang yang berminat mempelajari hadis dan menjadi 
kunci yang memudahkan untuk meneliti dan mengetahui tempat-
tempat hadis, insha>’ Alla>h ta'a>la>. 

Setelah penulisan kitab ini selesai sesuai dengan keinginan di 
atas, lalu kami sodorkan kepada beberapa ahli hadis, semoga Allah 
memberi pahala kepada mereka, maka mereka memberi beberapa 
pengarahan dan catatan penyempurnaan, dan akhirnya mereka mem-
beri penghargaan terhadap kitab ini. Kami berharap kepada para guru 
kami dan teman-teman yang menekuni hadis dan ilmu-ilmunya, 
semoga Allah membalasa mereka dengan kebaikan, dan tidak mudah 
kami hubungi ketika penulisan tema ini, untuk berkenan memberi 
komentar jika terdapat hal-hal yang perlu diperbaiki dan dilengkapi, 
sehingga kami akan merevisinya pada cetakan berikutnya, insha>’ 
Alla>h. 
                                                
1 Keterangan selengkapnya dapat dilihat pada kitab 'Ishru>n H{adi>than min 
S{ah}i>}h al-Bukha>ri> dan 'Ishru>n H{adi>than min S{ah}i>h} Muslim, keduanya karya 
Shaykh ‘Abd al-Muh}sin al-'Ubba>d, dan dua diktat perkuliahan tentang sa-
nad-sanad hadits untuk mahasiswa semester III dan IV pada Fakultas Sya-
ri'ah karya Shaykh ‘Abd al-Ghaffar Hasan. 
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Dengan selesainya penulisan kitab yang berjudul "Us}u>l al-
Takhri>j wa Dira>sat al-Asa>nid" ini, kami berharap kepada Allah, se-
moga kami menjadi orang yang dapat memenuhi kebutuhan para ma-
hasiswa dan para peneliti hadis untuk mengetahui metode-metode 
takhri>j al-h}adi>th dan penelitian sanadnya. Kami memohon kepada 
Allah juga, semoga kitab ini bermanfaat bagi orang-orang yang 
mempelajari hadis, dan semoga Allah mencatat upaya penulisan ini 
sebagai amal yang ikhlas karena Allah yang Maha Mulia.  
 
 

Rawd}at al-Shari>f Masjid al-Nabawi> Madi>nat al-Munawwarah 
 

18 Rabi'u al-Awwal 1397 H 
25 Agustus 1978 M 

 
 

DR. Mahmud al-Tahhan 
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A. Definisi Takhri>j al-H{adi>th 

Pada pendahuluan ini kami sebutkan pengertian takhri>j me-
nurut bahasa, makna-makna takhri>j menurut istilah para ahli 
hadis (muh}addithi>n) dan definisi takhri>j menurut istilah. 
1. Pengertian Takhri>j Menurut Bahasa 

Menurut bahasa, takhri>j adalah ijtima>’ amrayn mutad}a>dayn 
fi> shay’ wa>h}id : terkumpulnya dua perkara yang saling berlawa-
nan dalam satu masalah. Dalam kamus al-Muh}i>t} disebutkan be-
berapa arti kata takhri>j  dan beberapa kata perubahannya seba-
gaimana pada ungkapan : 
a. wa ‘a>m fi>h takhri>j, yang berarti subur dan menarik. 
b. wa ard} mukharrajah, yang berarti tanaman yang terpisah-

pisah. 
c. wa kharraja al-lawh} takhri>jan, yang berarti menulis seba-

gian dan meninggalkan yang lain. 
d. al-kharaj, yang berarti dua warna putih dan hitam.1 
Kata takhri>j juga diartikan pada : 
a. al-Istinba>t} : mengeluarkan, sebagaimana kata al-istikhra>j 

dan al-ikhtira>j.2 
                                                
1 Al-Qa>mu>s al-Muh}i>t} juz I, 191-192. 
2 Ibid, 192. 
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pisah.
c. wa kharraja al-lawh} takhri>jan, yang berar

gian dan meninggalkan yang lain.
d. al-kharaj, yang berarti j dua warna putih dan hitam.1

Kata takhri>j juga diartikan pada :
a. al-Istinba>t} : mengeluarkan, sebagaimana kata al-istikhra>ja

dan al-ikhtira>ja .2

 
1 Al-Qa>mu>s al-Muh}i>hh t} juz I, 191-192.
2 Ibid, 192.dd
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Pada pendahuluan ini kami sebutkan pengertian takhri>j me-
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b. al-tadri>b : meneliti, sebagaimana kata khirri>j  yang berarti 
sesuatu yang dikeluarkan.3 

c. al-tawji>h : menerangkan, sebagaimana kata kharraj al-mas-
’alah.  

d. al-makhraj : tempat keluar, seperti perkataan kharaja makh-
rajan h}asanan dan ha>dha> makhrajuh.4 Termasuk dalam pe-
ngertian ini adalah perkataan muh}addithi>n “ha>dha> h}adi>th 
‘urifa makhrajuh” (tempat keluarnya), yaitu para periwayat 
yang menjadi jalan periwayatan hadis. 

e. al-khuru>j naqi>d} al-dukhu>l wa qad akhrajahu wa kharaja 
bih,  5 maka makna kata al-ikhra>j  adalah al-ibra>z dan al-
iz}ha>r yang berarti menjelaskan, sebagaimana firman Allah6 
“ka zar’ akhraja shat}’ah” : sebagaimana tanaman yang me-
nampakkan anak buahnya. Termasuk dalam pengertian ini 
adalah perkataan muh}addithi>n tentang suatu hadis “akhra-
jah al-bukha>ri>”, yang berarti al-Bukhari menjelaskan kepa-
da orang lain tentang tempat keluar hadis dengan menye-
butkan para periwayat dalam sanad sebagai jalan keluar 
hadis itu. Demikian juga, perkataan “kharrajah al-bukha>ri”, 
yang berarti al-Bukhari menyebutkan tempat keluar hadis. 
Kata-kata inilah yang merupakan dasar pembentukan (ish-
tiqa>q) para ahli hadis terhadap kata takhri>j, yang berarti 
menjelaskan tempat keluar suatu hadis dengan menyebut-
kan para periwayat dalam sanad hadis. 

 
 
 

                                                
3 Ibid. 
4 Lisa>n al-'Arab juz II, 249. 
5 Ibid. 
6 Qs. Al-Fath} : 29. 

2

Metode Takhrîj al-Ḥadîth dan Penelitian Sanad Hadis



 

 

2. Pengertian Takhri>j Menurut Istilah Ahli Hadis (Muh}ad-
dithi>n) 
Takhri>j menurut istilah ahli hadis mempunyai beberapa 

pengertian : 
a. Sinonim kata al-ikhra>j, yang berarti menjelaskan hadis 

pada orang lain dengan menyebutkan mukharrijnya, yaitu 
para periwayat yang tergabung dalam sanad yang menjadi 
jalan hadis. Misalnya, perkataan “ha>dha> h}adi>th akhrajahu 
al-Bukha>ri>” atau “kharrajahu al-Bukha>ri>”, artinya al-Bu-
kha>ri> telah meriwayatkan dan menyebutkan jalan periwa-
yatan hadis dengan jalannya sendiri. 
Dalam kitab 'Ulu>m al-H{adi>th, Ibn al-S{ala>h} mengatakan, 
para ulama dalam menyusun kitab hadis memakai dua 
sistematika, salah satunya berdasarkan bab-bab fikih,7 ma-
ka yang dimaksud takhri>j al-h}adi>th adalah meriwayatkan 
hadis pada orang lain dari kitab riwayatnya sendiri. 

b. Meriwayatkan hadis dari dalam kitab. Dalam kitab Fath} al-
Mughi>th, al-Sakha>wi> mengatakan, takhri>j adalah periwaya-
tan seorang ahli hadis terhadap beberapa hadis dari kitab-
kitab juz', guru, kitab-kitab dan sesamanya, baik dari riwa-
yat sendiri, sebagian guru, teman atau sesamanya, membi-
carakan dan menisbatkan pada orang yang meriwayatkan-
nya, yaitu para Imam yang mempunyai kitab dan kodifikasi 
hadis. 8 
Pengertian tersebut, sejalan dengan perkataan al-Dhahabi 
dalam Tadhkirat al-H{uffa>z} ketika membicarakan biografi 
Ahmad ibn 'Ubayd ibn Isma'il al-Saffar, ia adalah seorang 
h}a>fiz}, thiqat, dengan nama kuniyat Abu al-Hasan al-Basri 
al-Saffar, pengarang al-Sunan yang hadisnya banyak 

                                                
7 'Ulu>m al-H{adi>th Tah}qi>q Nur al-Din 'Itr, 228. 
8 Fath} al-Mughi>th juz II, 338. 
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ditakhri>j oleh Abu Bakr al-Bayhaqi. 9 
c. Al-Dila>lat, artinya menunjukkan kitab-kitab sumber hadis 

dan menisbatkan padanya dengan cara menyebutkan para 
periwayatnya, yaitu para pengarang kitab-kitab sumber ha-
dis tersebut. Al-Muna>wi> dalam kitab Fayd} al-Qadi>r menje-
laskan perkataan al-Suyu>t}i> : “wa ba>laghtu fi> tah}ri>r al-takh-
ri>j” : saya bersungguh-sungguh dalam meneliti dan menis-
batkan hadis kepada para Imam hadis yang menjadi mukha-
rrijnya  -dalam kitab-kitab ja>mi', sunan, atau musnad-, se-
telah meneliti keadaan hadis itu dan keadaan periwayatnya, 
dan saya tidak hanya menisbatkan-nya kepada orang yang 
bukan ahlinya meskipun banyak, seperti para ahli tafsir. 10 
Menurut kami (penulis), pengertian takhri>j yang populer 
dan berlaku di kalangan ahli hadis adalah pengertian yang 
ketiga, terutama setelah para ulama mulai melakukan takh-
ri>j hadis dalam beberapa kitab karena terdorong kepenting-
an pada abad-abad terakhir ini. Pengertian ketiga itulah 
yang akan kami bahas dan berangkat dari pengertian itu ka-
mi mendefinisikan takhri>j menurut istilah. Takhri>j menurut 
istilah adalah : 

لاَلَةُ َ�َ  ِ�ْ اخَْرجََتـْـهُ  اَ	� �صَادِرهِِ الاْصَْـلِي�ةِ الَ�ـَ ��وضِْعِ اْ#دَِيثِْ َِ

�رْت0َتَِهِ عِندَْاْ#اَجَةِ .-سَِنَدِهِ ُ*م� َ)يَانِ َ 
“Menunjukkan tempat hadis pada kitab-kitab sumber asli-
nya ketika hadis diriwayatkan secara lengkap dengan sa-
nadnya, kemudian menjelaskan nilainya jika diperlukan”. 
Beberapa hal yang perlu dijelaskan dari definisi di atas : 
 

                                                
9 Tadhkirat al-H{uffa>z} juz III, 876. 
10 Fayd} al-Qadi>r Sharh} al-Ja>mi' al-S{aghi>r juz I, 20. 
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a. Menunjukkan tempat hadis, berarti menyebutkan kitab-
kitab hadis yang memuat hadis tersebut. Misalnya, perka-
taan “akhrajahu al-Bukha>ri> fi> s}ah}i>h}ih : al-Bukhari telah me-
nunjukkan tempatnya dalam kitab s}ah}i>h}-nya”, “akhrajahu 
al-T{abra>ni> fi> mu’jamih : al-T{abra>ni> telah menunjukkan 
tempatnya dalam kitab mu'jamnya”, atau “akhrajahu al-
T{abari> fi> tafsi>rih : al-T{abari> telah menunjukkan tempatnya 
dalam kitab tafsirnya”. 

b. Kitab-kitab sumber hadis, yaitu : 
1) Kitab-kitab hadis yang dihimpun para pengarangnya 

sebagaimana diterima dari guru-gurunya lengkap dengan 
sanad-sanadnya sampai kepada Nabi saw., seperti kitab ha-
dis enam, muwat}t}a>' Imam Malik, Musnad Ahmad, Mustad-
rak al-H{a>kim, Mus}annaf 'Abd al-Razza>q dan lainnya. 

2) Kitab-kitab hadis pengikut (ta>bi') kitab-kitab hadis pokok 
di atas, seperti kitab-kitab yang menghimpun kitab-kitab 
hadis di atas; misalnya kitab Al-Ja>mi' Bayn al-S{ah}i>h}ayn 
karya Al-H{umaydi;11 kitab-kitab yang menghimpun bagian 
terkecil (t}arf) kitab-kitab hadis di atas; misalnya kitab 
Tuhfat al-Ashra>f Bi Ma'rifat al-At}ra>f12 karya Al-Mizi; dan 
kitab-kitab yang meringkas kitab-kitab hadis, misalnya 
kitab Tahdhi>b Sunan Abi> Da>wu>d karya Al-Mundhiri. Pada 
kitab terakhir ini, meskipun al-Mundhiri telah membuang 
sanad-sanadnya, tetapi secara nyata tetap terdapat sanad, 
karena orang yang menghendaki sanadnya harus melihat 
kembali kitab Sunan Abi> Da>wu>d sebagai kitab aslinya. 
 

                                                
11 Telah diterbitkan ulang oleh Da>r al-Kutub al-'Ilmyyah Beirut, setelah 
diterbitkan di India (Penerbit). 
12 Kitab ini pernah dicetak di India dan diterbitkan ulang di Kairo 
(Penerbit). 
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3) Kitab-kitab selain hadis, misalnya kitab tafsir, fiqih, dan 
sejarah, yang dikuatkan dengan hadis, walaupun penulisnya 
harus meriwayatkan hadis-hadis penguat itu dengan sanad-
nya sendiri dan tidak mengambil dari kitab-kitab sebe-
lumnya. Diantara kitab-kitab itu adalah Tafsi>r al-T{abari> 
dan Ta>ri>kh al-T{abari> keduanya karya al-T{abari> dan al-
Umm karya al-Shafi'i. Kitab-kitab itu, tidak merupakan 
kitab himpunan hadis, namun pembahasannya dikuatkan 
dengan hadis, baik dalam menafsirkan ayat atau menjelas-
kan hukum, dan sebagainya. Ketika pengarang kitab-kitab 
itu menguatkan dengan hadis, mereka selalu meriwayatkan 
dari para gurunya lengkap dengan sanad-sanadnya sampai 
kepada Nabi saw. dan tidak menyandarkan pada kitab-kitab 
sebelumnya. 
Menisbatkan hadis pada kitab-kitab yang hanya menghim-
pun sebagian hadis dan tidak menerima langsung dari guru-
gurunya, karena hanya dari kitab-kitab sebelumnya, tidak 
termasuk pengertian takhri>j menurut istilah, tetapi itu ha-
nya penyebutan pembaca bahwa suatu hadis terdapat dalam 
kitab tertentu. Itu hanya merupakan penisbatan hadis dari 
orang yang tidak mampu mengetahui kitab-kitab pokok 
sumber hadis, sehingga ia tidak layak menyandang predikat 
ahli dalam bidang ini, apalagi ahli dalam bidang hadis. 
Kitab-kitab yang tidak merupakan sumber pokok hadis 
adalah kitab-kitab yang hanya menghimpun hadis-hadis hu-
kum, seperti kitab Bulu>gh al-Mara>m Min Adillat al-Ah}ka>m 
karya al-H{a>fiz} Ibn Hajar al-'Asqalani; kitab-kitab yang 
menghimpun hadis-hadis berdasarkan urutan huruf hi-
ja>’iyat, seperti kitab al-Ja>mi' al-S{aghi>r karya al-Suyuti; dan 
kitab-kitab yang menghimpun hadis-hadis dari kitab-kitab 
hadis sebelumnya dengan bentuk yang bermacam-macam, 
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seperti kitab Al-Arba'i>n al-Nawawiyyah, dan Riya>d} al-
S{a>lih}i>n keduanya karya al-Nawawi. Kitab-kitab tersebut, 
hanya menjadi petunjuk pada kitab-kitab pokok hadis. 

4) Menjelaskan nilai hadis, berarti menjelaskan nilai s}ah}i>h}, 
d}a'i>f, dan sesamanya jika diperlukan. Karena itu, menjelas-
kan nilai hadis tidak merupakan hal yang mendasar dalam 
melakukan takhri>j al-h}adi>th, tetapi hanya menyempurna-
kan ketika diperlukan. 
 

B. Urgensi, Kegunaan, dan Kebutuhan Terhadap Takhri>j al-
H{adi>th 

Pengetahuan tentang takhri>j al-h}adi>th, kaidah, dan metode-
nya merupakan sesuatu yang sangat penting bagi orang yang 
mempelajari ilmu-ilmu shar', agar mampu melacak hadis sam-
pai pada sumber aslinya. Tidak dapat dipungkiri, bahwa takhri>j 
sangat berguna, terutama bagi orang yang mempelajari hadis 
dan ilmunya. Dengan takhri>j, seseorang mampu mengetahui 
tempat hadis pada sumber asli yang mula-mula dikarang oleh 
para imam ahli hadis. Kebutuhan terhadap takhri>j sangat perlu, 
karena orang yang mempelajari suatu ilmu tidak akan dapat 
membuktikan atau menguatkan dengan hadis atau tidak dapat 
meriwayatkannya, kecuali setelah mengetahui orang-orang yang 
telah meriwayatkan hadis dalam kitabnya secara musnad. Ka-
rena itu, pengetahuan tentang takhri>j dibutuhkan setiap orang 
yang membahas atau menekuni ilmu-ilmu shar' dan yang ber-
hubungan dengannya. 

 
C. Sejarah Singkat Takhri>j al-H{adi>th 

Para ulama dan peneliti hadis terdahulu tidak membu-
tuhkan kaidah-kaidah dan pokok-pokok takhri>j (us}u>l al-takhri>j), 
karena pengetahuan mereka sangat luas dan ingatan mereka 
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terhadap sumber-sumber sunnah sangat kuat. Ketika mereka 
membutuhkan sebuah hadis sebagai penguat, dalam waktu sing-
kat mereka dapat menemukan tempatnya dalam kitab-kitab 
hadis bahkan juznya, paling tidak, mereka dapat mengetahuinya 
dalam kitab-kitab hadis berdasarkan dugaan yang kuat. Disam-
ping itu, mereka mengetahui sistematika penyusunan kitab-kitab 
hadis, sehingga mudah menggunakan dan memeriksa kembali 
guna mendapatkan hadis. Hal seperti itu juga mudah bagi orang 
yang membaca hadis pada kitab-kitab selain hadis, karena ia 
berkemampuan mengetahui sumbernya dan dapat sampai pada 
tempatnya dengan mudah. 

Keadaan seperti itu bisa berlangsung sampai berabad-abad. 
Namun ketika pengetahuan para ulama tentang kitab-kitab hadis 
dan sumber aslinya menjadi sempit, maka akibatnya sangat sulit 
untuk mengetahui tempat-tempat hadis yang menjadi dasar Ilmu 
shar', seperti fiqih, tafsir, sejarah,13 dan sebagainya. Berangkat 
dari kenyataan itu, sebagian ulama kembali memperhatikan ha-
dis dengan cara melakukan takhri>j h}adi>th dari kitab-kitab selain 
hadis, menisbatkannya pada sumber asli, menyebutkan sanad-
sanadnya, dan membicarakan kes}ah}i>h}an dan ked}a'i>fan sebagian 
atau seluruhnya, karenanya kemudian muncul kitab-kitab 

                                                
13 Sebenarnya, menurut al-H{a>fiz} al-'Iraqi, masih terdapat sebab lain yang 
belum disebutkan para ulama terdahulu ketika melakukan takhri>j h}adi>th 
dalam kitabnya. Sebab yang dimaksud adalah, keharusan melihat kembali 
setiap ilmu sejauh kemampuannya. Beliau, dalam khutbah takhri>jnya 
terhadap kitab Ih}ya>' ‘Ulu>m al-Di>n mengatakan, bahwa jarang sekali ulama-
ulama terdahulu menyebutkan hadis-hadis ke dalam karangannya, 
menjelaskan periwayatnya dan nilai s}ah}i>h} atau d}a'i>fnya meskipun mereka 
ahli hadis, hingga masa al-Nawawi. Memang ulama terdahulu bertujuan, 
agar kita mempelajari kembali setiap ilmu sesuai dengan kamampuannya. 
Karenanya, al-Rafi'i yang ahli hadis itu mengikuti jalan para ahli fiqih 
padahal beliau lebih mengetahui hadis dibanding al-Nawawi. (Fayd} al-
Qadi>r juz  I,  21). 
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takhri>j.  
Kitab yang mula-mula dikarang, sejauh pengetahuan kami, 

adalah kitab-kitab yang dilakukan takhri>j oleh al-Khatib al-
Baghdadi (-463 H), yang populer di antaranya adalah kitab 
Takhri>j al-Fawa>'id al-Muntakhabah al-S{ih}h}a>h Wa al-Ghara>'ib 
karya al-Sharif Abu al-Qasim Al-Husayni dan Takhri>j al-
Fawa>'id al-Muntakhabah al-S{ih}h}ah Wa al-Ghara>'ib karya al-
Sharif Abu al-Qasim al-Mahrawani, yang keduanya masih 
berupa manuskrip, serta kitab Takhri>j Ah}a>di>th Muhadhdhab, 
sebuah kitab fiqh karya Abu Ishaq al-Shirazi, karya Muhammad 
ibn Musa al-Hazimi al-Shafi'i (-584 H). Setelah itu, kemudian 
berturut-turut muncul kitab-kitab takhri>j, hingga banyak sekali 
jumlahnya sampai berpuluh-puluh kitab. Karena itu, ulama ahli 
hadis mempunyai perhatian yang besar terhadap kitab-kitab 
yang telah dilakukan takhri>j terhadap hadisnya dan berikutnya 
mereka mempunyai kepedulian yang tinggi terhadap hadis Nabi, 
sehingga tertutuplah kekurangan yang besar untuk menjelaskan 
kitab-kitab hadis. Seandainya mereka tidak menempuh usaha 
yang besar itu, tentu terdapat ketimpangan yang banyak dalam 
berkhidmah terhadap kitab-kitab ilmu shar' dan dewasa ini kita 
akan mengalami kesulitan untuk mencari kitab-kitab sumber 
hadis. Semoga Allah senantiasa memberi sebaik-baik balasan 
kapada para ulama salaf yang telah mencurahkan segala usaha-
nya terhadap kitab-kitab tersebut dengan semata-mata mencari 
ridla Allah.  

Pada masa sekarang ini kondisi telah berubah, jika sese-
orang menemukan suatu hadis dalam kitab yang hanya 
menyebutkan petunjuk singkat terhadap kitab sumber aslinya, ia 
tidak mengetahui cara memperoleh teks hadis tersebut pada 
kitab sumber aslinya, karena terbatasnya pengetahuan tentang 
cara penyusunan kitab dan pembagian babnya. Demikian juga, 
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jika ia hendak menguatkan sebuah bahasannya dengan suatu 
hadis, sementara ia hanya mengetahui bahwa hadis yang dimak-
sud terdapat dalam S{ah}i>h} Bukha>ri>, Musnad Ah}mad atau Mus-
tadrak al-H{a>kim, maka ia tidak akan mendapatkannya dalam 
kitab sumber asli, karena mereka tidak mengetahui sistematika 
penyusunannya. 

Uraian yang luas tentang persoalan ini, kami peroleh dari 
forum ilmiah yang diadakan oleh para mahasiswa yang mem-
fokuskan dalam pembahasan sunnah dan ilmu-ilmu shar' lain-
nya dalam rangka memperoleh gelar magister dan doktor. 
Demikian juga dari para mahasiswa dan pembahas pada umum-
nya. Kondisi tersebut, merupakan motivasi bagi kami untuk 
segera menulis kitab tentang metode takhri>j h}adi>th, sistematika 
penulisan kitab-kitab hadis, pembagian bab kitab-kitab hadis 
dan cara penggunan kitab-kitab hadis, sebagaimana dalam se-
buah kitab disebutkan fihris-fihris dan kitab-kitab mara>ji' (ruju-
kan) hadis, yang mengiringi daftar isi dan sistematika sebagian 
kitab hadis dengan cara yang mudah untuk mendapatkan teks 
hadis dalam waktu yang singkat. 

Inilah yang akan kami lakukan dalam kitab ini, insha>’ 
Alla>h. Kami memohon pertolongan dan kemudahan dari Allah, 
kiranya mampu menyajikan cara yang mudah tentang takhri>j 
h}adi>th yang sangat berguna bagi orang-orang yang mencari 
ilmu, dan semoga upaya ini menjadi sesuatu yang ikhlas karena 
Allah al-kari>m, A<mi>n. 
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D. Mengenal Kitab-Kitab Takhri>j  al-H{adi>th 
Para ulama hadis telah menulis berpuluh-puluh kitab 

takhri>j,14 yang populer di antaranya adalah : 
1. Takhri>j hadis-hadis kitab al-Muhadhdhab karya Abu Ishaq 

al-Shirazi, tulisan Muhammad ibn Musa Al-Hazimi (-584 
H). 

2. Takhri>j hadis-hadis kitab al-Mukhtas}ar al-Kabi>r karya Ibn 
al-Hajib, tulisan Ahmad ibn 'Abd al-Hadi Al-Maqdisi (-774 
H). 

3. Nas}b al-Ra>yah Li Ah}a>di>th al-Hida>yah karya Al-
Marghinani, tulisan 'Abd Allah ibn Yunus al-Zayla'i (-762 
H). 

4. Takhri>j hadis-hadis kitab al-Kashsha>f karya al-
Zamakhshari, tulisan al-Zayla'i juga. 

5. Al-Badr al-Muni>r Fi> Takhri>j al-Ah}a>di>th Wa al-A<tha>r al-
Waqi>'ah Fi> al-Sharh} al-Kabi>r karya al-Rafi'i, tulisan Umar 
ibn Ali ibn al-Mulqin (-804 H). 

6. Al-Mughni> 'An H{aml al-Asfa>r Fi> al-Asfa>r Fi> Takhri>j Ma> Fi 
al-Ih}ya>' Min al-Akhba>r, tulisan 'Abd al-Rahim ibn al-
Husayn al-'Iraqi (-806 H). 

7. Takhri>j al-Tirmidhi> yang ditandainya pada setiap bab, 
tulisan al-H{a>fiz} al-'Iraqi juga. 

8. Al-Talkhi>s al-Khabi>r Fi> Takhri>j Ah}a>di>th Sharh} al-Waji>z 
al-Kabi>r karya al-Rafi'i, tulisan Ahmad ibn Ali ibn Hajar 
al-'Asqalani (-852 H). 

9. Al-Dira>yah Fi> Takhri>j Ah}a>di>th al-Hida>yah, tulisan al-H{a>fiz} 
Ibn Hajar juga. 

10. Tuh}fat al-Ra>wi> Fi> Takhri>j Ah}a>di>th al-Bayd}a>wi>, tulisan 

                                                
14 Nama-nama kitab takhri>j yang berjumlah sekitar 40 itu dapat dibaca 
dalam kitab al-Risa>lat al-Mustat}rafah. Lihat al-Risa>lat al-Mustat}rafah, 185-
191. 
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'Abd al-Ra’uf al-Munawi (-1031 H). 
Sebagian kitab-kitab di atas dan biodata pengarangnya 

diuraikan berikut ini. 
1. Nas}b al-Ra>yah Li Ah}a>di>th al-Hida>yah. 

Kitab ini merupakan kitab yang terkenal di antara kitab-
kitab takhri>j yang sampai pada kita, ditulis oleh al-H{a>fiz} Jamal 
al-Din Abu Muhammad 'Abd Allah ibn Yusuf al-Zayla'i al-
Hanafi (-762 H).15 Kitab itu, merupakan kitab takhri>j h}adi>th 
yang dipakai dasar oleh Ali ibn Abu Bakar al-Marghinani al-
Hanafi dalam kitabnya Al-Hida>yat tentang fikih Hanafi. 

Di samping itu, kitab tersebut merupakan kitab takhri>j yang 
paling baik, sangat berguna, banyak menyebutkan sanad-sanad 
hadis, menjelaskan tempatnya dalam kitab-kitab sumber hadis 
dan dilengkapi pendapat para Imam ahli al-jarh} dan ta'di>l 
tentang kualitas pribadi para periwayat hadis dengan penyajian 
yang mudah dan tepat serta belum pernah disajikan ulama 
terdahulu. Karenanya, sistematika kitab ini banyak diikuti oleh 
para penulis kitab takhri>j setelahnya, terutama oleh al-H{a>fiz} Ibn 

                                                
15 Beliau adalah al-H{a>fiz} al-Mutqin Jamal al-Din Abu Muhammad 'Abd 
Allah bin Yusuf al-Zayla'i al-Hanafi. Al-Zayla'i adalah nisbat pada Zayla', 
suatu daerah di dekat Habashat (Etiopia). Di sana terdapat dataran rendah 
yang sekarang disebut (al-Shu>ma>l : Somalia). Beliau sangat mencintai ilmu 
dan belajar fikih hingga menjadi ahli, mencari dan mencurahkan 
perhatiannya pada hadis, melakukan takhri>j h}adi>th, mengarang, meng-
himpun, dan mendengar dari para guru pada masanya, seperti al-Fakhr al-
Zayla'i, penyusun Sharh} kitab al-Kanz, dan al-Qa>d}i> 'Ala>' al-Di>n al-
Turkama>ni>. Beliau selalu mempelajari kitab-kitab hadis hingga berhasil 
melakukan takhri>j h}adi>th kitab al-Hida>yat dan al-Kashsha>f serta me-
nguasainya dengan baik. Dalam hal ini, beliau bersama al-'Iraqi menelaah 
kitab-kitab hadis guna melakukan takhri>j h}adi>th kitab-kitab yang telah 
beliau tekuni berdua dan menyusun kitab takhri>j lain, yaitu kitab Takhri>j 
Ah}a>di>th al-Kashsha>f, karya al-Zamakhshari. Beliau wafat di Kairo dan 
dimakamkan di sana pada tahun 762 H. Semoga Allah selalu memberi 
rahmat padanya. 
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Hajar al-'Asqalani. 
Kitab ini menunjukkan kemahiran al-Zayla’i dalam bidang 

hadis dan ilmu-ilmunya, pengetahuannya yang luas tentang 
kitab-kitab sumber hadis, dan kemampuannya melakukan takh-
ri>j al-h}adi>th dalam kitab tersebut. Sayyid Muhammad ibn Ja'far 
al-Kattani dalam kitab al-Risa>lat al-Mustat}rafah berkomentar, 
bahwa kitab ini merupakan kitab takhri>j yang berguna sekali 
dan banyak menjadi rujukan para penulis sharh} kitab al-Hida>yat 
setelahnya, bahkan Ibn Hajar banyak menjadikan rujukan dalam 
takhi>rijnya.16 Di samping itu, kitab ini juga menunjukkan 
kemahiran dan keluasan pengetahuan pengarangnya dalam 
hadis, nama-nama para periwayat, dan cabang-cabang hadis 
hingga paripurna. 17  

Metode takhri>j h}adi>th yang diterapkan dalam kitab ini 
adalah menyebutkan teks hadis yang dipakai pengarang kitab al-
Hida>yat, lalu menyebutkan para periwayat, para imam yang 
mempunyai kitab-kitab hadis lengkap dengan sanad dan tem-
patnya, kemudian menyebutkan hadis yang menjadi sandaran 
pengertian hadis pengarang kitab al-Hida>yat lengkap dengan 
periwayatnya serta menandai hadis-hadis ini18 dengan "Ah}a>di>th 
al-Ba>b". Terhadap masalah khila>fiyat, beliau menyebutkan ha-
dis-hadis yang dipakai dasar para ulama dan para imam yang 
berbeda pendapat dengan madhhab Hanafiyah dan menandainya 
dengan "Ah}a>di>th al-Khus}u>m" serta menyebutkan periwayatnya. 
Semua itu, beliau lakukan dengan perasaan yang murni dan ber-
sih tanpa cenderung pada suatu pendapat, baik karena fanatik 

                                                
16 Ibn Hajar mengakui pentingnya takhri>j h}adi>th kitab ini dalam 
mukaddimah kitab al-Dira>yat Fi> Takhri>j Ah}a>di>th al-Hida>yah, 10 dan kitab 
Talkhi>s} al-H{abi>r, 9. 
17 Al-Kattani, al-Risa>lat al-Mustat}rafah, 188. 
18 Maksudnya adalah hadis yang menjadi sandaran pengertian hadis kitab 
al-Hida>yah. 
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atau lainnya. 
Kitab ini telah dicetak dua kali, cetakan pertama di India 

pada awal-awal abad hijriyah ini, tetapi cetakan ini tidak diedar-
kan karena banyak kesalahan dalam sanad dan matn serta di 
dalamnya terdapat perubahan tulisan, hingga tidak dapat diguna-
kan sebagai pedoman. Cetakan kedua, di Kairo di bawah bim-
bingan dan koreksi Ida>rat Majlis al-'Ilm di Pakistan pada tahun 
1357 H/1938 M oleh percetakan Da>r al-Ma'mu>n menjadi empat 
jilid. Cetakan kedua inilah yang cukup baik.19 

Takhri>j h}adi>th dalam kitab ini dilakukan berdasarkan 
urutan dalam kitab-kitab fikih. Mula-mula ditakhri>j hadis-hadis 
tentang t}aha>rat hingga akhir bab-bab fikih seperti telah di-
tetapkan penulis kitab Al-Hida>yat. Karena itu, mudah dipergu-
nakan, sebab topik hadis dan bab yang berhubungan dengannya 
dapat diketahui, sehingga cukup melihat pada bab-bab itu. Kitab 
ini, sebagaimana telah disinggung pada uraian tentang metode 
penyusunan-nya, merupakan kamus besar untuk melakukan 
takhri>j hadis-hadis hukum, baik yang digunakan dasar oleh 
madhhab Hanafiyat maupun madhhab lainnya. Keistimewaan 
kitab ini adalah memuat kebanyakan dasar yang digunakan oleh 
seluruh madhhab. Semoga Allah memberikan sebaik-baik 
balasan kepada pengarangnya, kita dan semua umat Islam. 

Sebagai contoh dalam kitab ini adalah takhri>j h}adi>th ten-
tang cara membersihkan air mani pada pakaian. Terlebih dahulu 
pengarangnya berkata : 
 
 
 

                                                
19 Naskah ini diterbitkan ulang di Beirut oleh Da>r Ih}ya>' al-Tura>th al-'Arabi> 
dan al-Maktab al-Islami serta di Kairo oleh Da>r al-H{adi>th di Al-Azhar 
(Penerbit).   
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“Hadis ketiga” : 

هُ قَالَ لِعاَ>شَِةَ ِ� ا:م�8َِْ  ص�7َ  عَنِ ا�4ِ�5  رُوِىَ  االلهُ عَلَيهِْ وسََل�مَ انَ�ـ

 وَافَرIَِْيهِْ اِنْ Fَنَ ياَ-سِاً فَاغْسِلِيهِْ اِنْ Fَنَ رَطْباً 
Diriwayatkan dari Nabi Muhammad saw., beliau berkata kepada 
‘Aishat tentang air mani : “basuhlah, jika basah dan garuklah 
jika kering." 

Menurut kami (al-Zayla'i), hadis ini ghari>b. Terkait dengan 
hadis ini, al-Daruqutni dalam kitab Sunannya telah meriwayat-
kan dari 'Abd Allah ibn al-Zubayr, Bishr ibn Bakr telah ber-
cerita kepada kami, al-Awza'i telah bercerita kepada kami, dari 
Yahya ibn Sa'id, dari ‘Amrat, dari ‘Aishat, ia berkata : 

االلهُ عَلَيْهِ وسََل�مَ اذَِا Fَنَ  كُ ا:م�8َِْ مِنْ ثوَبِْ رسَُوْلِ االلهِ ص�7َ افَرُْ كُنتُْ 

 اِذَا Fَنَ رَطْباً. غْسِلُهُ ياَ-سًِا وَاَ 
"Saya menggaruk mani dari pakaian Rasul Allah saw. jika 
kering dan saya membasuhnya jika basah".  

Al-Bazzar juga telah meriwayatkan hadis itu dalam Mus-
nadnya dan mengatakan, bahwa hanya 'Abd Allah ibn al-Zubayr 
yang meriwayatkan hadis ini dari jalan ‘Aishat. Sedang lainnya 
meriwayatkan dari jalan ‘Amrat secara mursal. Ibn al-Jawzi da-
lam al-Tah}qi>q mengatakan, bahwa madhhab Hanafiyah ber-
pendapat tentang najisnya mani berdasarkan hadis Nabi saw., 
bahwa beliau bersabda kepada ‘Aishat : 

 Fَنَ رَطْباً وَافَرُْكِيهِْ اِنْ Fَنَ ياَ-سِاً اِغْسِلِيهِْ اِنْ 
"Basuhlah jika basah dan garuklah jika kering."  

Masih menurut al-Zayla'i, hadis ini tidak dikenal, hanya 
saja terdapat hadis serupa yang diriwayatkan dari ‘Aishat. Lalu 
beliau menyebutkan hadis riwayat al-Daruqutni tersebut, wa 
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Alla>h A'lam.  
Sebagian orang beranggapan, bahwa menggaruk mani pada 

pakaian tersebut bukan pada pakaian Nabi yang digunakan 
untuk salat. Namun anggapan itu bertentangan dengan riwayat 
dalam S{ah}i>h} Muslim, yang berbunyi :  

ْ  افُرIُهُ مِنْ ثوَبِْ رسَُوْلِ االلهِ ص�7َ كُنتُْ   Qِيهِْ  االلهُ عَلَيهِْ وسََل�مَ Qَيُص�7َ
 
 "Saya menggaruk mani dari pakaian Rasul Allah saw, lalu 
beliau memakainya untuk salat."  

Hadis ini menurut riwayat Abu Dawud, berbunyi :  َُّفِيْـهِ  يُصَـلِّىْ  ثم  

dengan menggunakan huruf thumma bukan huruf fa'. Karena 
huruf fa' berarti meniadakan kemungkinan membasuhnya se-
telah menggaruk.  
 

Sebagian madhhab Malikiyyah berpendapat, bahwa meng-
garuk mani tersebut berarti menggaruknya dengan air, namun 
pendapat ini bertentangan dengan riwayat Muslim : 

هُ مِنْ ثوَبِْ رسَُوْلِ االلهِ ص�7َ  Rلاَحَُك ْ �Uِ8َِْ وَاVَْااللهُ عَلَيهِْ وسََل�مَ  لَقَدْ رَاي

 ياَ-سِاً بظَِفْرِىْ 
"Sungguh engkau telah melihat saya, menggaruknya (mani) 
dengan kuku dari pakaian Rasul Allah saw dalam keadaan ke-
ring." Wa Alla>h A'lam. [lalu beliau berkata]20. 
Ah}a>di>th al-Ba>b 

Bukhari dan Muslim meriwayatkan hadis dari ‘Aishat 
sebagai berikut : 

                                                
20 Pernyataan dalam dua kurung itu bukan perkataan al-Zayla'i, tetapi 
perkataan kami. 
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االلهُ عَليَهِْ وسََل�مَ  اِن�هاَ^انَتَْ َ[غْسِلُ ا:م�8َِْ مِنْ ثوَْبِ رسَُوْلِ االلهِ ص�7َ 

ْ Qِيهِْ وَانَاَ   اfَِ َ)قْعِ اeْاءَِ ِ�ْ ثوcَِْهِ . اbَْظُرُ  Qَيَخْرُجُ Qَيُص�7َ
"Sesungguhnya ‘Aishat telah membasuh mani dari pakaian 
Rasul Allah saw, lalu beliau mengerjakan salat dengan pakaian 
itu, saya melihat tetesan air dari pakaiannya".  

Al-Bayhaqi mengatakan, hadis ini tidak bertentangan 
dengan perkataan ‘Aishat :  ُفِيْـهِ  يُصَـلِّىْ  ثمَُّ  ثَـوْبـِهِ  مِـنْ  افَـْـرُكُ  كُنْـت , seperti halnya 

antara hadis yang menjelaskan bahwa Nabi saw. Membasuh 
kedua kaki dan hadis yang menjelaskan bahwa Nabi saw. 
mengusap kedua sepatunya (mash} al-khuffayn). Menurut Ibn al-
Jawzi, hadis ini tidak dapat dijadikan sebagai hujjat, sebab 
membasuhnya itu karena kotoran bukan karena najis. 
 
Hadis Lain 

Dalam riwayat lain disebutkan :  َخَمْـسٍ  مِـنْ  الثَّــوْبُ  لُ يُـغْسَـ اِنَّمـا : se-

sungguhnya pakaian itu dibasuh hanya karena lima perkara, se-
bagaimana uraian berikutnya. 
Beberapa Atha>r 
Ibn Shaybah meriwayatkan dalam Mus}annafnya : 

ةِ قـالََ :  � بنِْ جَعْفَرِ بنِْ برُْقانََ kَنْ خاَِ	ِ بنِْ اjَِْ عِز� ثنَاَ حُسlَِْ بنِْ َ�ِ حَد�

لَ رجَُلٌ kُمَرَابنِْ اoْطَا�بِ فَقـالََ : اِنْ Fنََ رَطْبـاً فاغَْسِـلهُْ , وَاِنْ Fنََ 
َ
سَأ

 eاْءَِ .باِ ياَ-سِاً فاحَْكُكْهُ وَاِنْ خtََِ عَلَيكَْ فارَشُْشْهُ 
"Husayn ibn Ali ibn Ja'far ibn Barqan bercerita padaku, dari 
Khalid ibn Abi Izzah, ia berkata, seorang laki-laki pernah 
bertanya kepada Umar ibn al-Khattab, "sesungguhnya saya 
pernah bermimpi keluar mani pada sebuah tikar". Umar berkata, 
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"jika mani itu basah basuhlah, jika kering garuklah dan jika 
samar bagimu siramlah dengan air." 
Ah}a>di>th al-Khus}u>m 
Imam Ahmad meriwayatkan dalam Musnadnya : 

ناَ 
َ
ثنَامَُعاذَُبنِْ معاذٍ اbَْبَأ بنِْ عَما�رkٍَنْ kَبدِْااللهِ بـْنِ kُبَيـْدِبنِْ  مَةُ عِكْرِ  حَد�

kَنْ wَ>شَِةَ قالََتْ : Fنََ رسَُوْلُ االلهِ ص�7َ االلهُ عَلَيـْهِ وسََـل�مَ vسَْـلُتُ  ٍxَْمkُ

ْ الاذِْخِ  بِعِرْقِ ا:م�8َِْ مِنْ ثوcَِْهِ  ْ Qِيهِْ  رِ ُ*م� يص�7َُ هُ ياَ-سِاً ُ*م� يص�7َُ  .Qِيهِْ وzََُتRـ
 
"Mu’adh ibn Mu’adh telah bercerita kepadaku, 'Ikrimat ibn 
'Ammar telah bercerita kepadaku, dari 'Abd Allah ibn 'Ubayd 
ibn 'Umayr, dari ‘Aishat, beliau berkata, "Rasul Allah saw. Per-
nah menghilangkan mani dari pakaiannya dengan akar rumput 
alang-alang, lalu beliau salat dengannya; dan mengggaruknya 
dalam keadaan kering, lalu beliau salat dengannya." 
 
Hadis Lain 

Al-Da>ruqut}ni> dalam Sunannya dan al-T{abari> dalam 
Mu'jamnya telah meriwayatkan dari Ishaq ibn Yusuf ibn al-
Azraq, dari Shurayk al-Qa>d}i>, dari Muhammad ibn 'Abd al-
Rahman, dari 'At}a>' dari Ibn 'Abbas, ia berkata : 

وبَْ : قـالََ اِن�مـاَ  سُئِلَ اR4ِ�5 ص�7َ االلهُ عَلَيهِْ وسََل�مَ عَنِ ا:م�8َِْ يصُِيبُْ ا}�ـ

لَةِ ا:مُْخاطَِ وَالُْ�اقَِ , قالََ : اِن�ماَ يَْ�فِيكَْ انَِ َ[مْسَـحَهُ  رْ قـَةٍ ِ�ـهُوcَمَِْ�ِ

 ذْخِرَةٍ .اوcَِْاِ 
"Nabi saw. pernah ditanya tentang mani yang mengenai pakai-
an. Beliau menjawab, "sesungguhnya ia sama dengan air ingus 
atau air ludah". Selanjutnya beliau bersabda, "sesungguhnya cu-
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kup mengusapnya dengan kain atau rumput alang-alang."  
Al-Da>ruqut}ni mengatakan, hadis ini hanya bernilai marfu>’ dari 
jalan Ishaq al-Azraq dari Shurayk. Sedang Ibn al-Jawzi dalam 
al-Tah}qi>q mengatakan, memang hanya Ishaq yang meriwayat-
kan hadis tersebut dalam al-S{ah}i>h}ayn dan penilaian marfu>'nya 
merupakan ziya>dat dari orang thiqat yang dapat diterima. Maka 
barangsiapa menganggapnya mawqu>f, berarti ia tidak hafal 
hadis. Al-Bayhaqi meriwayatkan dalam al-Ma'rifat dari jalan 
Al-Shafi’i; Sufyan telah bercerita kepada kami, dari 'Amr Ibn 
Dinar dan Ibn Jurayj, keduanya dari ‘At}a>’, dari Ibn 'Abbas 
secara mawqu>f. Menurut beliau, yang benar hadis ini mawqu>f. 
Sedang menurut riwayat Shurayk dari Ibn Abi Layla dari ‘At}a>’, 
hadis ini marfu>', namun riwayat ini tidak kuat. 21 
2. Al-Dira>yat Fi> Takhri>j Ah}a>di>th al-Hida>yah. 

Kitab takhri>j karya Ibn Hajar al-'Asqalani22 ini merupakan 
ringkasan kitab Nas}b al-Ra>yah karya al-H{a>fiz} al-Zayla'i dengan 

                                                
21 Lihat teks aslinya dalam kitab Nas}b al-Ra>yah, I : 209-210. 
22 Beliau adalah al-H{a>fiz} Abu al-Fadl Ahmad bin Ali bin Hajar al-Kinani al-
'Asqalani (keturunan), lahir dan berkembang di Mesir tahun 773 H, menjadi 
penduduk Kairo dan wafat tahun 852 H. Ayahnya wafat tahun 777 H dan 
jauh sebelum itu, ibunya telah meninggal dunia, sehingga ia hidup menjadi 
yatim. Beliau hafal al-Qur'an ketika berumur 9 tahun, menunaikan ibadah 
haji tahun 784 H., yang ditemani Nur al-Din Ali al-Kharubi, sebagai orang 
yang menerima wasiat dari orang tuanya, dan menetap di Mekkah 
bersamanya. Beliau mendengarkan periwayatan S{ah}i>h} al-Bukha>ri> dari 'Afif 
al-Din 'Abd Allah al-Nasha>wuri>, seorang musnid di Hijaz, menghafal kitab-
kitab ringkasan berbagai bidang (yang paling disenang adalah bidang 
sejarah), belajar sastra, dan hadis pada al-H{a>fiz} al-'Iraqi tahun 796 H selama 
sepuluh tahun hingga ia menekuni bidang hadis. Setelah itu, beliau pergi ke 
Iskandariyah lalu pergi haji yang kedua dan berangkat ke Yaman, kemudian 
di Syam. Di sinilah beliau mengarungi banyak ilmu dari para tokoh. Pada 
akhirnya, beliau berhasil mengarang kitab-kitab yang berguna dan masyhur, 
menjabat qa>d}i>, mengajar, dan memberi fatwa. Karena itu, Ibn Hajar diakui 
para ulama sebagai orang yang luas pengetahuan dan banyak hafalannya. 
Semoga Allah memberi rahmat yang banyak untuknya. 
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tetap menggunakan sistematika kitab asal dalam beberapa bab, 
walaupun membuang beberapa hal yang menurutnya kurang 
diperlukan, seperti tergambar dalam mukaddimah kitabnya : 
"setelah kami meringkas takhri>j hadis-hadis Sharh} al-Waji>z 
karya Imam Abu al-Qasim al-Rafi'i dengan hasil yang dapat 
mencakup maksud kitab asal disertai beberapa tambahan, ter-
nyata kami mengacu pada takhri>j hadis-hadis kitab al-Hida>yat 
karya Jamal al-Din al-Zayla'i. Karena itu, sebagian teman me-
minta kami untuk meringkas kitab lain yang dapat dipergunakan 
oleh pengikut madhhab tertentu. Kami memenuhi permintaan 
itu dan segeralah kami meringkasnya dengan cara yang baik, 
jelas, dan tidak membuang maksud kitab asal, kecuali beberapa 
hal yang kurang dibutuhkan lagi. Hanya Allah Dhat yang 
dimintai pertolongan dalam segala urusan, tiada Tuhan kecuali 
Dia".23 

Meskipun kitab ini berbentuk ringkasan, namun cukup mu-
dah dipelajari bagi para pemula dan hanya membutuhkan waktu 
yang singkat, hanya saja  tidak banyak berarti jika bersama kitab 
asal,24 karena bangunan takhri>j yang akan berguna adalah yang 
menyebutkan sanad hadis secara lengkap dan tempat-tempatnya 
disertai penjelasan yang sempurna, sehingga dapat berguna 
secara optimal dan mampu menimbulkan kepuasan mendalami 
takhri>j hadis. Demikian halnya dengan kitab al-Zayla'i yang 
tidak terdapat komentar (istit}ra>d) atau sisipan (h}ashw) di dalam-
nya. Karenanya, setiap peringkasan atau pembuangan sebagian 
sanad-sanad hadis atau petunjuk tentang tempat-tempat hadis 
yang disajikan, akan mengurangi nilai keilmiahan suatu kitab, 
melemahkan penggunaan isi kitab bahkan akan menghilangkan 

                                                
23 Mukadimah kitab al-Dira>yat, dalam Ibn Hajar, al-Dira>yat fi> Takhri>j 
Ah}a>di>th al-Hida>yah juz I, 10. 
24 Yaitu kitab Nas}b al-Ra>yah. 
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tujuan utama pengarangnya. Wa Alla>h A'lam. 
Berikut ini dikemukakan contoh takhri>j hadis dalam kitab 

ini. Ibn Hajar mengatakan, "kami tidak pernah menemukan su-
sunan hadis Nabi saw. tentang air mani yang pernah disabdakan 
kepada ‘Aishat, dengan susunan :  

 .فاغَْسِلِيهِْ اِنْ Fنََ رَطْباً وافَرُْكِيهِْ اِنْ Fنََ ياَ-سِاً 
"basuhlah jika basah, dan garuklah jika kering,"  
karena menurut riwayat al-Bazzar dan al-Daruqutni dari ‘Aishat, 
hadis itu berbunyi :  
 

االلهُ عَلَيهِْ وسََل�مَ اذِاَ^انََ  ثوَْبِ رسَُوْلِ االلهِ ص�7َ مِنْ  كُنتُْ افَرُْكُ ا:م�8َِْ 

 .وَاغَْسِلُهُ اِذاَ^انََ رَطْباً  ياَ-سِاً 
"saya menggaruk mani dari pakaian Rasul Allah saw jika ke-
ring, dan saya membasuhnya jika ia basah".  
Riwayat Muslim dari jalan lain menyebutkan : 

ـهُ مِنْ ثوَْبِ رسَُوْلِ االلهِ ص�7َ  لَقَدْ  Rلاَحَُك ْ �Uِوَا ْ�َِVَْااللهُ عَليَهِْ وسََل�مَ  رَاي

 ياَ-سِاً بظَِفْرِيْ .
"sungguh engkau telah melihatku, bahwa saya menggaruknya 
dengan kuku dari pakaian Rasul Allah saw dalam keadaan 
kering".  
Menurut riwayat Abu Dawud, hadis itu berbunyi : 

ْ  كُنتُْ افَرُْكُهُ مِنْ ثوَبِْ رسَُوْلِ االلهِ ص�7َ  االلهُ عَلَيهِْ وسََل�مَ فَرQَ ًFْيص�7َُ

 .Qِيهِْ 
"saya menggaruknya dari pakaian Rasul Allah saw, lalu beliau 
salat dengannya".  
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Menurut riwayat Ahmad dari jalan 'Abd Allah ibn 'Ubayd ibn 
Umayr dari ‘Aishat,25 hadis itu berbunyi :  

االله عَلَيهِْ وسََل�مَ vسَْلُتُ ا:م�8َِْ مِنْ ثوcَِْهِ بعَِرْقِ  Fنََ رسَُوْلُ االلهِ ص�7َ 

ْ Qِيهِْ وzََُتRهُ ياَ-سِاً  ْ Qِيهِْ .الاْذَْخُرِ ُ*م� يص�7َُ  ُ*م� يص�7َُ
"Rasul Allah saw. menghilangkan mani dari pakaiannya dengan 
akar rumput alang-alang, lalu beliau salat dengannya; dan 
menggaruknya dalam keadaan kering, lalu beliau salat dengan-
nya."  

Dalam S{ah}i>h}ayn diriwayatkan dari ‘Aishat, bahwa ia mem-
basuh mani dari pakaian Rasul Allah saw. Ibn Abi Shaybah 
meriwayatkan dari jalan Khalid ibn Abu 'Izzah, sebagai berikut : 

 ْ �Uِمَرَ فَقالََ : اkُ ٌلَ رجَُل
َ
 طَنفِْسَةٍ فَقالََ : اِنْ Fنََ رطَْباً  احْتَلمَْتُ َ�َ  سَـأ

حْكُ Fنََ ياَ-سِاً  اِنْ فاغَْسِلهُْ وَ 
َ
 كْهُ فَاِنْ خtََِ عَلَيْكَ فارَشُْشْهُ .فَأ

"seorang laki-laki berkata kepada Umar, "sesungguhnya saya 
pernah bermimpi keluar mani di atas tikar." Umar berkata, "jika 
mani itu basah, basuhlah; jika mani itu kering, garuklah; dan 
jika samar bagimu, siramlah mani itu". 

Menurut riwayat Imam Shafi’i, yang kemudian diambil 
oleh al-Bayhaqi, dengan sanad yang s}ah}i>h}, dari ‘At}a>’ dari Ibn 
'Abbas tentang mani, dikatakan : 

لَةِ ا:مُْخاطَِ وَالُْ�اقَِ  هُو اِن�ماَ     بِمَْ�ِ
"sesungguhnya mani itu menyamai air ingus dan air ludah". 
Menurut al-Bayhaqi, hadis ini bernilai s}ah}i>h}, tetapi mawqu>f 
kemudian dimarfu>'kan oleh Shurayk dari Ibn Abi Layla dari 

                                                
25 Dalam naskah kitab Al-Dira>yat yang telah dicetak, bahwa kata "‘Aishah" 
tertulis kata "ghayruh", karena salah cetak. 
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‘At}a>’, walaupun penilaian ini tidak kuat, seperti halnya pen-
dapat al-Da>ruqut}ni> dan al-T{abari>.26 
 
3. Al-Talkhi>s} al-H{abi>r Fi> Takhri>j Ah}a>di>th Sharh} al-Waji>z al-

Kabi>r 
Kitab ini sangat berguna dan merupakan kitab ringkasan 

Ibn Hajar al-'Asqalani (-852 H) dari kitab al-Badr al-Muni>r Fi> 
Takhri>j al-Ah}a>di>th Wa al-A<tha>r al-Wa>qi'ah Fi> Sharh} al-Kabi>r, 
sebuah kitab takhri>j hadis karya Siraj al-Din 'Umar ibn Ali ibn 
al-Mulaqqin (-804 H). Kitab Sharh} al-Kabi>r merupakan salah 
satu kitab fikih Shafi’iyyat karya Abu al-Qasim 'Abd al-Karim 
ibn Muhammad al-Rafi'i (-623 H) yang kemudian ditulis 
sharh}nya oleh Abu Hamid Muhammad ibn Muhammad al-
Ghazali (-505 H) dengan judul al-Waji>z. 

Suatu pujian yang pantas dikemukakan, bahwa kitab al-
Sharh} al-Kabi>r banyak mendapat perhatian dari para ulama 
dalam melakukan takhri>j terhadap hadis-hadisnya. Diantara 
mereka, terdapat lima ulama sebelum Ibn Hajar, yaitu Siraj al-
Din ibn al-Mulaqqin (-804 H), 'Izz al-Din ibn Jama'ah (-767 H), 
cucunya, yaitu Badr al-Din ibn Jama'ah (-819 H), Abu Umamah 
Muhammad ibn 'Abd al-Rahman ibn al-Naqqash (-819 H), Badr 
al-Din ibn Muhammad ibn 'Abd Allah al-Zarkashi (-774 H) dan 
al-Suyuti (-911 H) dengan judul Nashr al-'Abi>r Fi> Takhri>j 
Ah}a>di>th al-Sharh} al-Kabi>r.  

Seperti halnya Siraj al-Din ibn al-Mulaqqin telah menulis 
kitab Al-Badr al-Muni>r sebanyak 7 jilid, yang kemudian me-

                                                
26 Lihat Ibn Hajar, al-Dira>yat………. Juz I, 91-92. Kitab al-Dira>yat ini telah 
dicetak dua kali, cetakan pertama oleh Mah}bu>b al-Mat}a>bi' di Delhi. Sedang 
cetakan kedua oleh percetakan al-Fujalat al-Jadidah di Kairo tahun 1383 
H/1964 M yang telah diperiksa dan diberi catatan serta diterbitkan  oleh 
Sayyid 'Abd Allah Hashim al-Yamani al-Madini. Semoga Allah memberi 
pahala kepadanya. 
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ringkasnya menjadi 4 jilid dengan nama Khula>s}at al-Badr al-
Muni>r dan pada akhirnya beliau meringkas lagi menjadi 1 satu 
juz dengan nama Muntaqa> Khula>s}at al-Badr al-Muni>r.27 Ibn 
Hajar merujuk pada kitab ini, dan tidak merujuk pada kitab 
ringkasan Ibn al-Mulaqqin sebelumnya, yaitu Khula>s}at al-Badr 
al-Muni>r.  

Ibn Hajar dalam mukadimah kitab tersebut mengatakan, 
kitab yang paling luas diantara kitab-kitab yang melakukan 
takhri>j hadis-hadis kitab al-Sharh} al-Kabi>r, adalah kitab Ibn al-
Mulaqqin. Hanya saja kitab itu, terlalu panjang karena terjadi 
banyak pengulangan. Kitab ringkasan Ibn al-Mulaqqin, Mun-
taqa> Khula>s}}at al-Badr al-Muni>r, menurut Ibn hajar banyak 
membuang maksud kitab asal hingga tinggal sepertiga bagian 
dari kitab itu walaupun dengan tetap berupaya mencapai 
beberapa tujuannya. Kitab Ibn al-Mulaqqin ini banyak meng-
ambil beberapa hal penting dan menjadi tambahan dari kitab-
kitab takhri>j yang telah disebutkan di atas, seperti juga dari 
kitab Nas}b al-Ra>yah karya al-Zayla'i al-Hanafi. Pengambilan 
dari kitab al-Zayla'i dalam melakukan takhri>j hadis-hadis kitab 
fikih Al-Shafi’i, karena al-Zayla'i telah menyebutkan hadis-
hadis yang digunakan dasar pendapat madhhab lain yang 
berbeda dengannya. Beliau berharap kepada Allah, semoga 
kitabnya dapat memuat kebanyakan dali>l yang dipakai para 
fuqaha>' dalam kitab-kitab karangan mereka tentang furu>'. 

Untuk membuktikan uraian tersebut, dapat kita perhatikan 
teks mukaddimah kitab Talkhi>s} al-H{abi>r berikut : 

"Ibn Hajar berkata, dalam melakukan takhri>j hadis-hadis 
dalam kitab Sharh} al-Waji>z karya Imam Abu al-Qasim al-
Rafi'i, kami berpedoman pada segolongan ulama' muta'akh-

                                                
27 Lihat al-Kattani, al-Risa>lat al-Mustat}rafah, 189. 
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khiri>n, di antaranya al-Qa>d}i ‘Izz al-Din ibn Jama'ah, Imam 
Abu Umamah ibn al-Naqqash, al-'Allamat Siraj al-Din 
'Amr ibn Ali al-Ansari dan Badr al-Din ibn Muhammad al-
Zarkashi yang menjabat sebagai mufti. Dari mereka, kami 
temukan banyak hal yang penting. Kitab Shaykh Siraj al-
Din ini memuat penjelasan yang sangat luas dan komentar 
yang sedikit, hanya saja terlalu panjang, karena banyak 
yang diulang sehingga menjadi tujuh jilid, kemudian di-
ringkas menjadi satu jilid yang ternyata membuang banyak 
maksud dan catatan kitab yang luas itu, hingga sepertiga 
bagian dari kitab walaupun dengan tetap berupaya men-
capai beberapa tujuannya. Semoga Allah tetap memberikan 
anugerah-Nya. Kemudian kami memasukkan beberapa hal 
penting dan tambahan dari takhri>j-takhri>j para ulama 
tersebut dan juga dari takhrij hadis-haids kitab al-Hidayat 
tentang fikih Hanafiyah karya Imam Jamal al-Din al-
Zayla'i, karena di dalamnya disebutkan dali>l yang diguna-
kan madhhab lain yang berbeda dengannya. Kami berharap 
kepada Allah, jika catatan ini sempurna, semoga kitab ini 
memuat kebanyakan dali>l yang dipakai oleh fuqaha>' dalam 
kitab-kitab mereka tentang furu>' (fikih).28 
Menurut kami (pengarang), catatan ini telah sempurna dan 

dapat memuat kebanyakan dali>l yang digunakan para fuqaha>' 
dalam kitab-kitab mereka. Karenanya, kitab ini merupakan sum-
ber terpenting diantara beberapa sumber takhri>j hadis-hadis 
hukum yang menjadi dasar para fuqaha>' berbagai madhhab. 
Sistematika kitab ini banyak serupa dengan sistematika kitab al-
Dira>yat Fi> Takhri>j Ah}a>di>th al-Hida>yah, dan hadis-hadisnya 
disusun berdasarkan urutan bab-bab fikih. 

Berikut dikemukakan contoh melakukan takhri>j hadis 
                                                
28 Mukadimah al-Talkhi>s} al-H{abi>r, 9. 
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dalam kitab ini. Ibn Hajar mengatakan :  
"hadis Ali berisi pertanyaan al-'Abbas kepada Rasul Allah 
saw tentang menyegerakan sedekahnya sebelum meniggal-
kan tanah haram (tah}allul), kemudian Nabi saw. memberi 
keringanan padanya, merupakan riwayat Ahmad, As}h}a>b al-
Sunan, al-Hakim, al-Daruqutni, dan al-Bayhaqi, dari hadis 
al-Hajjaj ibn Dinar dari al-Hakam dari Hujayyah ibn 'Ady 
dari Ali. Al-Tirmidhi meriwayatkannya melalui jalan Israil 
dari al-Hakam dari Hajar al-'Adwi dari Ali. Al-Daruqutni 
menyebutkan ikhtila>f dalam hal ini pada al-Hakam, walau-
pun beliau menguatkan riwayat Mansur dari al-Hakam dari 
al-Hasan ibn Muslim ibn Yanaq dari Nabi saw secara mur-
sal, seperti juga Abu Dawud. Kata Al-Bayhaqi dari Al-
Shafi’i, terdapat riwayat dari Nabi saw., “bahwa beliau per-
nah meminjam sedekah (zakat) harta 'Abbas sebelum tah}al-
lul”. Saya kurang mengetahui apakah riwayat ini kuat atau 
tidak?. Al-Bayhaqi mengatakan, Al-Shafi’i menjelaskan 
maksud hadis dengan hadis ini yang dikuatkan dengan hadis 
Ubayyi al-Bukhturi dari Ali, Nabi saw bersabda, "ketika ber-
ibadah haji, saya pernah meminjam harta sedekah dari al-
'Abbas selama dua tahun". Para periwayat hadis ini bernilai 
thiqat, hanya saja terdapat inqit}a>’. Pada sebagian riwayat 
dijelaskan, bahwa Nabi saw. pernah bersabda kepada Umar, 
"saya menyegerakan sedekah harta al-'Abbas pada tahun per-
tama". Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Dawud al-Tayalisi 
dari hadis Abu Rafi'".29 
 

                                                
29 Ibid juz II, 162-163. Kitab ini telah dicetak dua kali, pertama oleh 
percetakan al-Ansariyah Delhi, cetakan kedua oleh Shirkat al-Tiba'ah al-
Fanniyah di Kairo tahun 1348 H/1964 M. Cetakan kedua ini telah disahkan 
dengan sedikit catatan tambahan dan diterbitkan oleh al-Sayyid 'Abd Allah 
Hasyim al-Yamaniy al-Madini. 
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4. Al-Mughni> 'An H{aml al-Asfa>r Fi> al-Asfa>r Fi> Takhri>j Ma> Fi> 
al-Ih}ya>' Min al-Akhba>r. 
Kitab ini ditulis al-H{a>fiz} Zayn al-Din 'Abd al-Rahim ibn al-

Husayn al-'Iraqi (-806 H)30 yang telah melakukan takhri>j hadis-
hadis kitab Ih}ya>' Ulu>m al-Di>n karya Al-Ghazali (-505 H) dan 
diletakkan pada tepi (dhayl) kitab tersebut. Kitab takhri>j ini, di 
samping merupakan kitab yang terbaik, juga sebagai bukti atas 
kedalaman pengetahuan dan pengalaman panjang al-'Iraqi dalam 
ilmu-ilmu hadis. 

Metode takhri>j yang diterapkan beliau pada kitab ini ada-
lah, jika sebuah hadis terdapat dalam s}ah}i>h}ayn atau salah 
satunya, beliau cukup menisbatkan padanya. Jika tidak terdapat 
pada s}ah}i>h}ayn atau salah satunya, beliau cukup menyebutkan 
mukharrijnya, yaitu para imam hadis kitab enam. Beliau tidak 
menisbatkan pada selain Imam enam, jika hadis yang dimaksud 
terdapat pada salah satu kitab enam tersebut, kecuali ada mak-
sud tertentu yang sangat penting, seperti jika mukharrijnya 
termasuk orang yang meriwayatkan hadis s}ah}i>h} dalam kitabnya, 

                                                
30 Beliau adalah al-H{a>fiz} Zayn al-Din 'Abd ar-rahim bin al-Husayn al-'Iraqi, 
yang lahir tahun 725 H di Minshat al-Mahrani, daerah antara Mesir dan 
Kairo. Beliau banyak menekuni hadis. Banyak guru yang menyaksikan dan 
memuji kehebatan pengetahuan beliau, di antaranya adalah al-Subki, al-
'Ala'i, Ibn Kathir, dan lainnya. Al-Asnawiy memberi gelar al-H{a>fiz} (seorang 
yang hafal hadis pada masanya). Beliau mempunyai banyak karya yang 
bagus tentang hadis dan ilmu-ilmunya, yang terkenal adalah kitab Alfiyyat 
(Alfiyyat al-'Ira>qi>), kitab-kitab sharh} hadis, takhri>j hadis-hadis kitab Ih}ya>' 
‘Ulu>m al-Di>n dan takhri>j hadis-hadis yang dikomentari al-Tirmidhi pada 
setiap bab. Beliau mulai meriwayatkan hadis dalam bentuk imla' pada tahun 
796 H. Semoga Allah tetap melestarikan kebiasaan periwayatan hadis 
dengan cara imla' setelah tersebar luas hingga mencapai 400 majelis. Beliau 
adalah orang yang saleh dan rendah hati, walaupun susah hidupnya. Beliau 
wafat tahun 806 H dengan diiringi syair persembahan muridnya, Ibn Hajar 
al-'Asqalani guna memberikan apresiasinya yang tinggi. Semoga Allah 
mengasihi beliau dengan limpahan rahmat yang banyak. 
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atau redaksi hadisnya mendekati redaksi hadis dalam kitab Ih}ya>' 
Ulu>m al-Di>n. Jika hadis yang dimaksud, tidak terdapat dalam 
kitab hadis enam, beliau menyebutkan tempat-tempat hadis itu 
dalam kitab-kitab hadis yang masyhur selain kitab enam. Jika 
terjadi pengulangan hadis dalam kitab Ih}ya>' tentang bab yang 
sama, beliau cukup menyebutkan takhri>jnya pada yang hadis 
pertama, walaupun juga terkadang lupa memberikan peringatan. 

 
Metode penuturan takhri>j hadis-hadis itu, mula-mula beliau 

menyebutkan bagian (t}arf) hadis-hadis kitab Ih}ya>' Ulu>m al-Di>n, 
sahabat, dan mukharrij hadis itu, kemudian menjelaskan bahwa 
hadis itu s}ah}i>h}, h}asan atau d}a’i>f. Jika hadis-hadis itu tidak ter-
dapat dalam kitab-kitab hadis, beliau mengatakan "la> as}l lah" 
(tidak terdapat sumbernya) dan terkadang mengatakan "la> 
a'rifuhu". Maksudnya, hadis-hadis itu tidak diketahui dalam 
kitab-kitab hadis. Inilah ungkapan beliau yang mendalam. 

Kitab takhri>j yang dicetak ini merupakan ringkasan kitab 
takhri>j yang besar dan luas, seperti telah disinggung al-'Iraqi 
dalam mukadimah kitabnya :  

“Dengan pertolongan Allah, pembicaraan hadis-hadis da-
lam kitab Ih}ya>' dapat diselesaikan pada tahun 751 H., tetapi 
untuk melakukan takhri>j sebagian hadis-hadis itu terdapat 
hambatan, sehingga tertunda hingga tahun 760 H. Akhir-
nya, kami menemukan jalan keluarnya, hingga menjadi 
satu kitab yang sederhana. Walaupun kami terlambat dalam 
menyelesaikan kitab ini dan tidak juga dapat kami ting-
galkan, karena banyak permintaan untuk menyelesaikan-
nya, akhirnya kami dapat memenuhi permintaan itu wa-
laupun dengan hasil yang sangat ringkas, karena agar mu-
dah diperoleh dan dibawa dalam bepergian. Dalam melaku-
kan takhri>j al-h}adi>th pada kitab ini, kami hanya me-
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nyebutkan bagian (t}arf) hadis, sahabat, dan mukharrijnya, 
serta kami menjelaskan nilai s}ah}i>h}, h}asan atau d}a’i>fnya. 
Karena hal itu merupakan tujuan utama bagi generasi se-
karang, bahkan kebanyakan ahli hadis ketika berdiskusi 
dan tukar pikiran. Kami jelaskan juga hadis yang tidak ter-
dapat sumbernya pada kitab-kitab hadis pokok.31 Kepada 
Allah kami memohon, semoga kitab ini bermanfaat. Karena 
Dialah sebaik-baik Dhat yang dimintai pertolongan.” 32 
Melakukan takhri>j pada hadis-hadis kitab Ih}ya>' 'Ulu>m al-

Di>n ini merupakan keharusan untuk dilakukan, karena kitab 
Ih}ya>' banyak memuat hadis d}a’i>f bahkan mawd}u>’. Karena itu, 
takhri>j ini bermaksud menjelaskan hadis-hadis itu dan mem-
bedakan mana yang bernilai s}ah}i>h} dan mana yang bernilai d}a’i>f, 
dengan gaya yang sederhana dan kata-kata yang mudah dan 
jelas. Semoga Allah membalas dengan balasan yang utama ke-
pada al-H{a>fiz} al-'Iraqi dan seluruh ulama Islam yang berkhidmat 
pada hadis Nabi melalui beberapa karyanya yang berguna. 

Berikut dikemukakan contoh takhri>j al-h}adi>th pada kitab 
ini, al-'Iraqi berkata :  

“Hadis :  َهُ اوَْريحِْـَ هُ اوَْطَعْمَـ هُ اِلاَّماَغَيَّـرَلَوْنــَ شَـيْئٌ  يُـنَجِّسُـهُ  لاَ  طَهُــوْراً  مـاَءً  االلهُ  خَلـَق  : Allah 

telah menciptakan air menjadi suci, yang tidak dapat 
terkena najis oleh sesuatu, kecuali yang merubah warna, 
rasa, atau baunya”.  
 
Hadis ini diriwayatkan oleh Ibn Majah dari hadis Abu 

Umamah dengan sanad yang d}a’i>f. Abu Dawud, al-Nasa'i dan 

                                                
31 Yaitu, kitab-kitab pokok hadis, seperti enam kitab hadis dan kitab-kitab 
hadis terkenal lainnya. 
32 Al-'Iraqi, Al-Mughni> 'An H{aml al-Asfa>r fi> al-Asfa>r Fi> Takhri>j Ma> Fi> al-
Ih}ya>' Min al-Akhba>r  juz I pada mukadimah (Beirut : Dar Miftah, tth.), 1. 
(Kitab ini terletak pada tepi kitab Ih}ya>'). 
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Al-Tirmidhi meriwayatkan tanpa menggunakan istithna>' (pe-
ngecualian) dari hadis Abu Sa'id. Menurut Abu Dawud dan 
imam lainnya, hadis ini bernilai s}ah}i>h}.33 

                                                
33 Al-Ghazali, Ih}ya>' Ulu>m al-Di>n juz I (Beirut : Dar al-Ma'rifah, tth.), 130. 
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Jika kita hendak melakukan takhri>j hadis dan hendak menge-

tahui tempatnya pada kitab-kitab sumber aslinya, terlebih dahulu 
harus mempelajari keadaan hadis yang kita maksud, sebelum kita 
menelitinya dalam kitab-kitab hadis. Kita perlu melihat sahabat yang 
meriwayatkannya (jika terdapat), pokok bahasannya, kata-kata dalam 
matnnya, kata pertama matn, atau sifat-sifat tertentu dalam sanad 
atau matnnya. Setelah kita melihat beberapa hal itu, kita dapat me-
nentukan metode yang tepat dan mudah dalam melakukan takhri>j 
hadis yang kita maksud. 

Sepanjang penelitian kami, metode takhri>j hadis tidak lebih dari 
lima macam, yaitu menggunakan nama sahabat periwayat hadis, 
menggunakan kata pertama matn hadis, menggunakan kata dari bagi-
an matn hadis, menggunakan topik hadis, atau menggunakan sifat-
sifat tertentu bagi sanad dan matn hadis. Masing-masing metode 
akan diuraikan sebagai berikut. 
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A. Metode Pertama, Menggunakan Nama Sahabat Periwayat 
Hadis 
1. Penggunaan Metode 

Metode takhri>j ini dapat diterapkan selama nama sahabat 
yang meriwayatkan terdapat dalam hadis yang dimaksud. Jika 
sebaliknya, atau tidak mungkin dapat diketahui dengan cara 
apapun, jelas metode ini tidak dapat diterapkan. 
2. Kitab-Kitab yang Digunakan Untuk Metode Ini 

Untuk menerapkan metode takhri>j ini, dapat digunakan tiga 
macam kitab, yaitu : 
a. Kitab-kitab musnad 
b. Kitab-kitab mu'jam 
c. Kitab-kitab at}raf. 

Uraian masing-masing kitab tersebut, adalah sebagai be-
rikut: 
a. Kitab-kitab Musnad 

Musnad adalah kitab hadis yang disusun berdasarkan na-
ma-nama sahabat, yaitu kitab yang menghimpun hadis-hadis sa-
habat. Musnad yang berhasil ditulis para ahli hadis, jumlahnya 
cukup banyak, hingga mencapai seratus musnad bahkan lebih. 
Menurut Al-Kattani dalam al-Risa>lat al-Mustat}rafah, kitab-ki-
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tab musnad berjumlah 82 dan masih banyak lagi.1 Nama-nama 
sahabat dalam kitab musnad itu terkadang disusun berdasarkan 
ururtan huruf hija>’iyyat, yang terlebih dahulu masuk Islam, 
kabilah (bangsa) atau negara, dan sebagainya. Namun nama-
nama sahabat yang disusun berdasarkan huruf hija>’iyyat, lebih 
mudah untuk mendapatkannya. 

Itulah pengertian dan sistematika kitab musnad yang masy-
hur. Menurut sebagian ahli hadis, musnad adalah kitab hadis 
yang disusun berdasarkan urutan bab-bab fikih atau berdasarkan 
urutan huruf hija>’iyyat, tidak berdasarkan urutan nama sahabat. 
Karena pada dasarnya hadis riwayat sahabat bernilai musnad  
dan marfu>' sampai kepada Rasul Allah saw., seperti Musnad 
Baqy> ibn Makhlad Al-Andalu>si> (-276 H), yang disusun berda-
sarkan bab-bab fikih.2 

Berikut ini nama-nama sebagian kitab musnad : 
1) Musnad Ahmad ibn H{anbal (-241 H) 
2) Musnad Abu> Bakar ‘Abd Alla>h ibn Al-Zubayr Al-

H{umaydi (-219 H) 
3) Musnad Abu> Da>wu>d Sulayma>n ibn Da>wu>d Al-T{aya>lisi> (-

204 H) 
4) Musnad Asad ibn Musa> Al-Umawi> (-212 H) 
5) Musnad Musaddad ibn Musarhad Al-Asadi> Al-Bas}ri> (-228 

H) 
6) Musnad Nu'aym ibn H{amma>d 
7) Musnad ‘Ubayd Alla>h ibn Musa> Al-‘Absi> 
8) Musnad Abu> Khaythamah Zuhayr ibn H{arb 
9) Musnad Abu> Ya'la> Ahmad ibn Ali Al-Mathani> Al-Maws}ili> 

(-307 H) 
10) Musnad ‘Abd ibn Humayd (-249 H). 

                                                
1 Al-Kattani, al-Risa>lat al-Mustat}rafah (Damaskus: Dar al-Fikr, 1383 H), 74. 
2  Ibid, 74-75 
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Dari beberapa musnad di atas, hanya dua musnad yang 
akan kami bicarakan, yaitu Musnad Al-Humaydi> dan Musnad 
Ah}mad ibn H{anbal, karena kedua kitab musnad tersebut telah 
dicetak dan masyhur di kalanagan masyarakat, sehingga mudah 
didapatkan. Namun terlebih dahulu kami bicarakan Musnad Al-
H{umaydi, karena lebih dulu masanya dari pada Musnad Ah}mad 
ibn H{anbal. 

 
1) Musnad Al-H{umaydi> 

Musnad ini ditulis oleh Al-H{a>fiz} Abu Bakar ‘Abd Allah 
ibn Al-Zubayr Al-Humaydi, guru Al-Bukhari (w. 219 H.), da-
lam ukuran sedang dan terdiri atas sebelas bagian hadis.3 Na-
mun berdasarkan naskah kitab yang telah dicetak, hanya terdiri 
atas sepuluh bagian hadis, karena ada perbedaan naskah aslinya 
dalam pembagian hadis. 

Kitab musnad ini memuat 1.300 hadis sesuai dengan jum-
lah nomor urut dalam naskah yang telah dicetak, dan disusun 
berdasarkan urutan musnad sahabat, hanya saja nama sahabat 
tidak disusun memakai urutan huruf hija>’iyyat, tetapi memakai 
sistematika lain. Dalam sistematika kitabnya, beliau terlebih 
dahulu menyebutkan Musnad Abu> Bakr Al-S{iddi>q, lalu Musnad 
Khulafa>’ al-ra>shidi>n sesuai urutan sejarahnya, kemudian mus-
nad sepuluh sahabat yang telah dijanjikan Nabi masuk surga, 
kecuali T{alh}at ibn ‘Ubayd Allah, karena al-Humaydi tidak per-
nah meriwayatkan hadis melalui jalannya. Sedang terhadap su-
sunan nama-nama sahabat lainnya, tidak kami dapatkan cara 
yang beliau gunakan. Tetapi yang jelas, beliau menyebutkan sa-
habat yang lebih dahulu masuk Islam, ummaha>t al-mu’mini>n, 
sahabat wanita, kemudian para periwayat dari sahabat ans}a>r, dan 
baru kemudian sahabat pada umumnya. Sahabat yang menjadi 

                                                
3  Ibid, 67. 
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sandaran hadis dalam musnad ini berjumlah 180 sahabat, dan 
hanya satu hadis yang diriwayatkan Al-Humaydi dengan jalan 
yang banyak. 

Musnad ini telah dicetak dua kali, pada tahun 1382 H dan 
tahun 1383 H,4 menjadi dua jilid dan diterbitkan oleh lembaga 
keilmuan di Pakistan, dengan tah}qi>q dan ta’li>q Al-Ustadh 
Shaykh Habib al-Rahman Al-A'zami. Semoga Allah membalas-
nya dengan baik. Cetakan ini masih mengandung banyak kesa-
lahan, meskipun diupayakan pemeriksaan semaksimal mungkin, 
hanya saja terdapat satu kelebihan yang perlu dipuji, yaitu ha-
dis-hadisnya telah diberi nomor urut dan telah disebutkan t}arf-
nya pada setiap bab lengakap dengan nomor urutnya dalam 
musnad. Tetapi alangkah baiknya, jika nama sahabat itu tersu-
sun berdasarkan urutan huruf hija>’iyyat, karena akan memudah-
kan orang untuk mempergunakan kitab musnad ini. 

Cara melacak hadis pada musnad ini ialah mula-mula dicari 
nama sahabat periwayatnya sebagaimana dalam sanad, kemudi-
an dicari hadis yang dimaksud dalam musnadnya. Jika hadis 
tersebut, terdapat di dalam musnad, maka Al-Humaydi jelas me-
riwayatkan dalam musnadnya. Tetapi jika sebaliknya, berarti 
Al-Humaydi tidak meriwayatkan dalam musnadnya dan harus 
dicari pada kitab lain. 

 
2) Musnad Ah}mad ibn H{anbal 

Musnad ini merupakan kitab yang besar dan memuat 
sekitar 40.000 hadis, ditulis oleh Imam Ahmad ibn Hanbal Al-
Shaybani (w. 241 H). Musnad ini disusun berdasarkan musnad-
musnad sahabat atau kitab yang meriwayatkan hadis-hadis 
setiap sahabat, tanpa memperhatikan pokok bahasan hadis itu, 
karena orang yang menghimpun semua hadis adalah sahabat 

                                                
4  Kemudian diterbitkan ulang oleh Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah di Beirut. 
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yang telah meriwayatkannya dari Rasul Allah saw. Nama-nama 
sahabat itu tidak disusun berdasarkan urutan huruf hija>’iyyat, 
karena hanya diperhatikan beberapa hal, antara lain; keutamaan, 
tempat tinggal, dan kabilah para sahabat dan lain sebagainya. 

Terkadang Imam Ahmad memaparkan hadis salah seorang 
sahabat lebih dari satu tempat. Karena itu, orang yang hendak 
mengetahui salah satu musnad sahabat, harus meneliti daftar isi 
dari semua juz kitab ini hingga mengetahui tempatnya. Ke-
sulitan ini, dapat diatasi penerbit al-Maktab Al-Isla>mi dan Da>r 
S{a>dir Beirut, ketika mencetak ulang naskah aslinya dari perce-
takan Al-Maymuniyah Kairo tahun 1389 H/1969 M. Pada ceta-
kan ulang tersebut, telah disusun daftar isi nama-nama sahabat 
sesuai dengan urutan huruf hija>’iyyat, ditambah nomor juz dan 
halamannya di depan setiap nama sahabat. Penerbit tersebut, 
menyebutkan bahwa Shaykh Nasir al-Din al-Albani mencatat 
daftar isi ini untuk keperluan pribadi, agar mudah menggunakan 
musnad ini. Daftar isi ini, diletakkan pada awal bagian juz per-
tama kitab musnad ini.5 

Langkah pertama bagi orang yang melakukan takhri>j hadis 
yang telah diketahui nama sahabat periwayatnya adalah melihat 
daftar isi yang telah diberi petunjuk, guna mengetahui tempat 
musnad sahabat itu secara mudah, baik juz maupun halamannya. 
Kemudian melihat kembali musnad itu, hingga dapat menjelas-
kan keadaan suatu hadis, jika ternyata telah diriwayatkan Imam 
Ahmad ke dalam musnadnya. Jika tidak, maka harus mencari-
nya pada sumber lain. 

Musnad Imam Ahmad ibn Hanbal ini memuat 904 musnad 
sahabat, yang di antaranya memuat ratusan hadis, seperti mus-

                                                
5 Penerbit Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah di Bairut tahun 1985 telah menerbit-
kan fihris yang memuat semua hadis dalam musnad berdasarkan urutan hu-
ruf hija>’iyyat (Penerbit). 
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37



 

 

nad Abu Hurayrah dan musnad sahabat yang banyak riwayat-
nya. Di antaranya lagi ada yang memuat satu hadis dan lainnya 
memuat hadis di antara kedua Musnad itu. 

Mula-mula Imam Ahmad menyebutkan musnad sepuluh 
sahabat yang dijamin Nabi masuk surga, dengan mendahulukan 
Musnad Khulafa>’ al-Ra>shidi>n, yaitu Abu Bakar, Umar, Usman 
dan Ali, lalu enam sahabat berikutnya, rad}iya Alla>h ‘Anhum. 
Kemudian menyebutkan hadis ‘Abd al-Rahman ibn Abu Bakar, 
tiga hadis untuk tiga sahabat, kemudian musnad dan hadis Ahl 
al-Bayt. Begitulah seterusnya hingga pada hadis Shaddad ibn 
Al-Hadi rad}iya Alla>h ‘anh. Kitab Musnad ini telah dicetak men-
jadi enam jilid dan pada tepi kitab ini ditulis kitab Muntakhab 
Kanz al-'Umma>l Fi> Sunan al-Aqwa>l Wa al-Af'a>l karya Ali ibn 
Hisam al-Din yang terkenla dengan Al-Muttaqi>. 

 
b. Kitab-kitab Mu'jam (Al-Ma'a>jim) 
1) Pengertian Mu'jam 

Kata al-ma'a>jim adalah bentuk jamak dari kata al-mu'jam, 
yang menurut istilah ahli hadis adalah kitab-kitab hadis yang di-
susun berdasarkan musnad-musnad sahabat, guru-guru, negara, 
atau lainnya. Umumnya susunan nama-nama sahabat itu berda-
sarkan urutan huruf hija>’iyyat. Pembicaraan kita dalam hal ini 
hanya pada kitab-kitab mu'jam yang disusun berdasarkan mus-
nad-musnad sahabat. 

 
2) Kitab-kitab Mu'jam yang Masyhur 

Kitab-kitab mu'jam yang masyhur adalah : 
a) Al-Mu'jam al-Kabi>r 

Kitab al-Mu'jam al-Kabi>r ini adalah karya Abu al-Qasim 
Sulayman ibn Ahmad Al-T{abra>ni> (-360 H). Kitab tersebut, di-
susun berdasarkan musnad-musnad sahabat sesuai dengan uru-
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tan huruf hija>’iyyat, kecuali Musnad Abu> Hurayrah yang telah 
disusun dalam kitab tersendiri, memuat 60.000 hadis. Karena 
itu, Ibn Dihyah berpendapat, kitab Mu'jam ini merupakan kitab 
mu'jam yang terbesar di dunia. Jika dikatakan mu'jam secara 
umum dalam istilah ahli hadis, maka yang dimaksud adalah 
Mu'jam Al-Kabi>r. Jika yang dimaksud adalah selainnya, maka 
diberi keterangan. 
b) Al-Mu'jam al-Awsat} 

Kitab Al-Mu'jam al-Awsat} ini juga karya Abu al-Qasim 
Sulayman ibn Ahmad Al-T{abra>ni> yang disusun berdasarkan na-
ma-nama gurunya yang hampir mencapai 2.000 orang dan di da-
lamnya terdapat 30.000 hadis. 
c) Al-Mu'jam al-S{aghi>r 

Kitab Al-Mu'jam al-S{aghi>r ini juga karya Abu al-Qasim 
Sulayman ibn Ahmad Al-T{abra>ni>. Kitab tersebut, meriwayatkan 
hadis dari 1000 orang guru, dan kebanyakan hanya diambil satu 
hadis dari setiap guru. 
d) Mu'jam Al-S{ah}a>bah 

Kitab ini adalah karya Ahmad ibn Ali ibn La>lin Al-
Hamda>ni> (-398 H). 
e) Mu'jam Al-S{ah}a>bah 

Kitab ini adalah karya Abu Ya’la Ahmad ibn Ali Al-
Maws}ili> (-308 H). 

 
c. Kitab-kitab At}raf 
1) Hakikat Kitab At}raf 

Kitab at}raf adalah bagian dari kitab-kitab hadis yang hanya 
menyebutkan bagian (t}arf) hadis yang dapat menunjukkan kese-
luruhannya, kemudian menyebutkan sanad-sanadnya, baik se-
cara menyeluruh atau hanya dinisbatkan pada kitab-kitab terten-
tu. Tetapi sebagian pengarang kitab at}raf ini, ada yang menye-
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butkan sanadnya secara menyeluruh dan ada yang hanya me-
nyebutkan gurunya. 
2) Susunan Kitab At}raf 

Pada umumnya kitab at}raf ini disusun berdasarkan mus-
nad-musnad sahabat sesuai dengan urutan huruf hija>’iyyat. 
Maksudnya, kitab tersebut dimulai dengan hadis-hadis sahabat 
yang namanya dimulai dengan huruf alif, kemudian ba’, dan se-
terusnya. Tetapi terkadang kitab ini disusun berdasarkan huruf 
awal matn hadis, seperti yang dilakukan Abu> al-Fad}l ibn T{a>hir 
dalam kitab At}raf al- Ghara>'ib Wa al-Afra>d karya Al-Da>ru-
qut}ni>.6 Demikian juga Al-H{a>fiz} Muhammad ibn Ali Al-Hu-
sayni7 dalam kitab Al-Kashsha>f Fi> Ma’rifat al-At}ra>f, yang me-
muat kitab hadis enam. 
3) Arti At}raf 

Kata at}raf adalah bentuk jamak dari kata t}arf. Kata t}arf al-
h}adi>th berarti bagian dari matn hadis yang dapat menunjukkan 
keseluruhannya. Seperti kata :  ٍسْلاَمُ عَلَى خَمْسٍ  ,كُلُّكُمْ راَع يْمَـانُ  dan بنُِيَ الاِْ اَلاِْ
عُوْن شُعْبَةً   .dan seterusnya بِضْعٌ وَسَبـْ

4) Jumlah Kitab At}raf 
Kitab at}raf ini banyak sekali jumlahnya, yang terkenal di 

antaranya adalah : 
a) At}ra>f Al-S{ah}i>hayn karya Abu Mas'ud Ibrahim ibn 

Muhammad Al-Dimashqi (-401 H). 
b) At}ra>f Al-S{ah}i>h}ayn karya Abu Muhammad Khalaf ibn 

Muhammad Al-Wa>sit}i> (-401 H). 
c) Al-Ashra>f 'Ala> Ma’rifat al-At}ra>f, tentang at}raf hadis kitab 

Sunan empat, karya Al-H{a>fiz} Abu al-Qasim Ali ibn Al-

                                                
6  al-Katta>ni>, al-Risa>lat al-Mustat}rafah, 170. 
7  Al-H{usayni adalah murid Al-H{a>fiz} Al-Mizi (765 H). Lihat, Muqadimat 
Dhakha>'ir al-Mawa>rith, 4. 
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Hasan, yang terkenal dengan Ibn 'Asakir Al-Dimashqi (-
571 H). 

d) Tuh}fat al-Ashra>f Fi> Ma’rifat al-At}ra>f, tentang at}raf kitab 
hadis enam, karya Al-H{a>fiz} Abu al-Hajjaj Yusuf ‘Abd al-
Rahman Al-Mizi (-742 H). 

e) Ith}a>f al-Mahrah Bi At}raf al-’Asharah,8 karya Al-H{a>fiz} Ibn 
Hajar Al-‘Asqalani (-852 H). 

f) At}ra>f al-Masa>nid al-’Asharah,9 karya Abu al-‘Abbas Ah-
mad ibn Muhammad Al-Bu>s}iri> (-840 H). 

g) Dhakha>’ir al-Mawa>ri>th Fi> al-Dala>lat 'Ala> Mawa>d}i' al-
H{adi>th, karya ‘Abd al-Ghani Al-Na>bilisi> (-1143 H). 

5) Kegunaan Kitab At}raf 
Di antara kegunaan kitab-kitab at}raf adalah : 

a) Dapat mengetahui sanad hadis yang berbeda-beda, tetapi 
dapat dikumpulkan dalam suatu tempat, dan selanjutnya 
dapat mengetahui hadis ghari>b, hadis ‘azi>z, dan hadis 
mashhu>r. 

b) Dapat mengetahui periwayat hadis, yaitu para imam yang 
mengarang kitab-kitab hadis pokok, dan bab yang menjadi 
tempat riwayat mereka. 

c) Dapat mengetahui jumlah hadis setiap sahabat dalam kitab-

                                                
8 Sepuluh kitab yang dimaksud adalah Al-Muwat}t}a>’, Musnad Al-Sha>fi’i>, 
Musnad Ah}mad, Musnad Al-Da>rimi>, S{ah}i>h} Ibn Huzaymah, Muntaqa> Ibn al-
Ja>ru>d, S{ah}i>h} Ibn H{ibba>n, Mustadrak Al-H{a>kim, Mustakhraj Abu> ‘Uwa>nah, 
Sharh} Ma'a>ni> al-A<>tha>r karya Al-T{aha>wi> dan Sunan Al-Da>ruqut}ni>. Bertam-
bahnya jumlah ini, karena S{ah}i>h} Ibn Huzaymah hanya terdapat seperempat 
(Lah}z} al-Alh}a>z}, tepi kitab Tadhkirat al-H{uffa>z} : 333). 
9 Sepuluh musnad yang dimaksud adalah Musnad Abu> Da>wud Al-T{aya>lisi>, 
Musnad Abu> Bakar Al-H{umaydi, Musnad Musaddad ibn Musarhad, Mus-
nad Muhammad ibn Yahya Al-‘Adni>, Musnad Ishaq ibn Rahawayh, Mus-
nad Abu> Bakar ibn Abi Shaybah, Musnad Ahmad ibn Mani>', Musnad 'Abd 
ibn Humayd, Musnad Al-H{a>rith ibn Muhammad ibn Abu> Usa>mah, dan 
Musnad Abu> Ya'la> Al-Maws}ili>. 
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kitab yang menjadi objek kitab at}raf. 
Kitab at}raf tidak menyebutkan keseluruhan matn hadis dan 

tidak menyebutkan kata hadis secara 'leterlek' dari kitab-kitab 
yang ditulis dalam kitab at}raf. Kitab at}raf hanya menyebutkan 
pengertian hadis dalam kitab-kitab hadis tersebut. Karena itu, 
bagi orang yang menghendaki matn hadis secara sempurna se-
suai dengan kata aslinya, harus melihat kitab-kitab yang ditulis 
dalam kitab at}raf. Sebab kitab at}raf tersebut, memuat petunjuk 
yang tepat mengenai tempat hadis-hadis itu, tidak seperti kitab 
musnad, yang menyebutkan hadis secara sempurna dan tidak 
perlu melihat sumber aslinya. 

Dua di antara kitab-kitab at}raf diuraikan di bawah ini : 
a) Tuh}fat al-Ashra>f Bi Ma’rifat al-At}ra>f 
(1)  Pengarang 

Kitab at}raf ini dikarang oleh Al-H{a>fiz} Jamal al-Din Abu al-
Hajjaj Yusuf ibn Abd al-Rahman Al-Mizi (-742 H). 
(2)  Tujuan Pokok Penulisan 

Tujuan pokok penulisan kitab at}raf ini ialah menghimpun 
hadis-hadis kitab enam dan sebagian tambahannya, dengan cara 
yang mudah untuk dapat mengetahui sanadnya yang berbeda-
beda, tetapi dapat terhimpun dalam satu tempat. 
(3)  Pokok Bahasan 

Pokok bahasan kitab at}raf ini adalah menyebutkan bagian 
hadis-hadis kitab enam dan sebagian tambahannya, meliputi : 
(a) Mukaddimah S{ah}i>h} Muslim. 
(b) Kita>b Al-Mara>sil, karya Abu> Da>wud. 
(c) Kita>b Al-'Ilal al-S{aghi>r, karya Al-Tirmidhi, yang terdapat 

pada akhir kitab Al-Ja>mi'. 
(d) Kita>b Al-Shama>'il, karya Al-Tirmidhi. 
(e) Kita>b 'Amal al-Yawm Wa al-Laylah, karya Al-Nasa'i. 
(4)  Rumus-rumus 
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Dalam menghimpun bagian-bagian hadis dari kitab-kitab 
tersebut, al-Mizi memakai beberapa rumus, yaitu : 

 
 .<untuk S{ah}i>h} al-Bukha>ri : خ

 .untuk S{ah}i>h} al-Bukha>ri> secara Ta'li>q : خت

 .untuk S{ah}i>h} Muslim : م

 .untuk Sunan Abi> Da>wud : د

 .untuk Sunan Abi> Da>wud dalam al-Mara>silnya : مد

 .<untuk Sunan Al-Tirmidhi : ت

 .untuk Sunan Al-Tirmidhi> dalam Al-Shama>'il : تم

 .untuk Sunan Al-Nasa>’i : س

 untuk Sunan Al-Nasa>’i dalam kitab 'Amal al-Yawm : سي
Wa al-Laylah. 

 .untuk Sunan Ibn Ma>jah : ق

 untuk pembahasan tambahan (ziya>dat) Al-Mizy : ز
terhadap beberapa hadis. 

 untuk pembahasan tambahan (ziya>dat) Al-Mizy : ك
terhadap Ibn ‘Asakir. 

 .untuk hadis riwayat Imam enam : ع

  
(5)  Sistematika Kitab 

Kitab ini disusun berdasarkan biografi nama-nama sahabat 
yang meriwayatkan hadis-hadis yang menjadi muatan kitab ini. 
Pada kitab ini, dimulai dengan biografi periwayat yang namanya 
diawali dengan huruf hamzat, dengan memperhatikan huruf ke-
dua, begitu seterusnya, sebagaimana dalam kitab mu'jam. Kare-
na itu, kita dapat mengetahui bahwa musnad yang pertama kali 
disebut dalam kitab ini adalah Musnad Ubayd} ibn H{amma>l. 
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Jumlah musnad dalam kitab ini mencapai 905 musnad sa-
habat dan 400 musnad-musnad mursal tokoh tabi'in dan orang-
orang setelahnya. Dengan cara demikian, jumlah hadis setiap 
sahabat dapat diketahui dengan pasti. Jika terdiri dari sahabat 
yang banyak meriwayatkan hadis, maka riwayatnya disusun ber-
dasarkan huruf hija>’iyyat sesuai dengan biografi sahabat atau 
ta>bi'i>n yang pernah meriwayatkan darinya. 

Jika salah seorang ta>bi'in mempunyai riwayat yang banyak 
dari sebagian sahabat dan banyak yang meriwayatkan darinya, 
maka riwayat-riwayatnya itu disusun berdasarkan ta>bi' al-ta>bi'i>n 
yang meriwayatkan darinya. Cara seperti ini, banyak dilakukan 
dalam riwayat ta>bi' al-ta>bi'i>n, jika mempunyai murid yang ba-
nyak, sehingga semua riwayatnya disusun berdasarkan ta>bi' 
ta>bi’ al-ta>bi'i>n, maka terkadang disebutkan biografinya sebagai 
berikut : "…Hammad ibn Salamah, dari Muhammad ibn Umar, 
dari Abu Salamah, dari Abu Hurayrah." 
(6)  Pengulangan Hadis dan Penyebabnya 

Pengarang banyak menyebutkan sebagian hadis pada bebe-
rapa tempat, karena semua hadis dalam kitab ini disusun berda-
sarkan nama-nama sahabat. Jika sebuah hadis mempunyai sanad 
dari banyak sahabat, maka harus menyebutkannya berulang-
ulang sesuai dengan jumlah sahabat yang meriwayatkannya da-
lam kitab hadis enam. Karena itu, jumlah hadis-hadisnya men-
capai 19.595. Sedang hadis-hadis kitab Dhakha>’ir al-Mawa>ri>th 
Fi> al-Dala>lah 'Ala> Mawa>d}i' al-H{adi>th berjumlah 12.302. 
(7)  Susunan Hadis dalam Kitab ini 

Dalam penyebutan hadis-hadis setiap biografi periwayat, 
pengarang mendahulukan hadis yang kebanyakan mukharrij-
nya terdiri atas para pengarang kitab-kitab hadis, kemudian 
berikutnya. Pengarang mendahulukan hadis yang diriwayatkan 
Imam enam dari pada yang diriwayatkan Imam lima, kemudian 
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yang diriwayatkan Imam lima daripada yang diriwayatkan 
Imam empat, dan begitu seterusnya. Sehubungan hadis ah}a>d, 
beliau mendahulukan sanad Imam Bukhari, kemudian sanad 
Imam Muslim, dan seterusnya sampai pada Ibn Majah. 
(8)  Tujuan Penggunaan 

Penggunaan kitab ini bertujuan mengetahui sanad-sanad 
hadis dalam kitab hadis enam dan beberapa tambahannya. 
Sedang untuk mengetahui matn hadis secara sempurna, harus 
melihat kembali kitab hadis enam dan beberapa tambahannya. 
(9)  Sistematika Penyebutan Hadis 

Mula-mula pengarang menyebutkan kata “حـديث” pada per-

mulaan setiap hadis yang dikemukakan dan menulis tanda peri-
wayatnya di atas kata itu. Kemudian pengarang menyebutkan 
bagian dari awal matn hadis yang dapat menunjukkan seluruh 
katanya. Bagian hadis yang disebutkan ini terkadang berupa 
ucapan Nabi Muhammad saw., jika ternyata berupa hadis qawli>, 
atau perkataan sahabat jika ternyata hadis fi'li>, atau menyebut-
kan kata-kata yang menyerupai pembahasan suatu hadis, seperti 
kata “حـديث العـرنيين”, yang kemudian diikuti kata "الحـديث" , maksud-

nya bacalah hadis hingga sempurna. Setelah menyebutkan bagi-
an dari  matn hadis, kemudian pengarang menjelaskan sanad-
sanadnya secara sempurna dalam kitab-kitab hadis sesuai de-
ngan tanda-tanda yang dipakai.  

Sehubungan dengan ini, mula-mula pengarang menyebut-
kan permulaan tanda (rumus) yang kemudian diikuti nama kitab 
tempat hadis itu berasal, menyebutkan sanad hadis itu berasal, 
kemudian menyebutkan sanad hadis secara sempurna sampai 
pada periwayat yang tercatat biografinya dengan kata-kata " عنـه
"بـه  (darinya melalui sanad ini). Dan terakhir, pengarang menye-

butkan semua tanda dan sanadnya agar dapat sampai padanya. 
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Terhadap hadis yang berulang-ulang dalam beberapa kitab asal 
periwayat hadis itu, maka disebutkan semua kitab serta sanad-
nya. Jika terdapat sanad hadis yang banyak dan sebagian peri-
wayatnya bertemu pada guru yang sama, maka sanad hanya di-
sebutkan sampai pada periwayat yang sama, kemudian berkata, 
"عـن فـلان "أربعـتهم atau"ثلاثـتهم" (ketiga atau keempat mereka berasal se-

orang guru yang sama). Hal semacam ini, banyak dipakai untuk 
periwayat dari guru yang berbeda, namun berakhir pada guru 
yang sama. 

 
(10) Contoh dalam Kitab ini  

Pengarang kitab ini berkata : 

من �سند أبيض بـن ّ�ـال ا#مـxي اeـأر� عـن  –"حرف الألف 

ِ��  د ت س ق حديث : –ا�5 ص�7َ االلهُ عَلَيهِْ وسََل�مَ  انَ�هُ وُفـِدَ اfَِ ا�5ـ

ربٍَ 
ْ
ىْ بمَِأ ِ

 . اَْ#دَِ يثَْ ."ص�7َ االلهُ عَلَيهِْ وسََل�مَ فَاسْتَقْـطَعَهُ ا:مِلحَْ ا��
 Maksudnya, "bab huruf alif -dari Musnad Ubayd} ibn H{amma>l 
al-Humayri al-Ma'a>ribi> dari Nabi saw.- sebagaimana dalam د 
(Sunan Abi> Da>wud),  ت (Sunan al-Tirmidhi>),  س (Sunan al-

Nasa>’i>) dan  ق (Sunan Ibn Ma>jah) hadis :  ُعَلَيْـهِ  صَـلىَّ االلهُ دَ اِلـىَ النَّبِـيِّ وُفِـ انَّـه
قْـطَ  وَسَلَّمَ  لْحَ الَّذِىْ بِمَأْرَبٍ.المِ هُ عَ فَاسْتـَ . Bacalah hadis hingga sempurna. 

 
 
 
 
 
 
Berikut dikemukakan uraian sanad masing-masing riwayat : 
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Berikut dikemukakan uraian sanad masing-masing riwayat :  

 

 د
(Sunan Abi> 

Da>wud) 

dalam al-Khara>j dari Qutaybat ibn Sa'id dan 
Muhammad ibn al-Mutawakkil al-‘Asqalani, 
keduanya dari Muhammad ibn Yahya ibn Qays 
al-Ma'rabi dari ayahnya dari Thumamat ibn 
Shurahil dari Sumayyi ibn Qays dari Shamir ibn 
‘Abd al-Madan dari ‘Ubayd} ibn H{amma>l de-
ngan sanad ini. 

 ت

(Sunan al-
Tirmidhi>) 

dalam al-Ah}ka>m, dari Qutaybat dan Muham-
mad ibn Yahya ibn Abu Umar, keduanya dari 
Muhammad ibn Yahya ibn Qays melalui sanad 
ini. Menurut Al-Mizi, hadis ini ghari>b. 

 ك

(ziya>dat Al-
Mizy ter-
hadap Ibn 
‘Asakir) 

 س

(Sunan al-
Nasa>'i) 

dalam Ih}ya>' al-Mawa>t (dalam al-Kubra>), dari 
Ibrahim ibn Harun dari Muhammad ibn Yahya 
ibn Qays melalui sanad ini. Dari Sa'id ibn Amru 
dari Baqiyat dari ‘Abd Allah ibn al-Mubarak 
dari Ma'mar dari Yahya ibn Qays al-Ma'aribi 
dari Ubayd} ibn H{amma>l dengan sanad ini pula. 
Dari Sa’id ibn ‘Amru dari Baqiyyat dari Sufyan, 
paman Ma’mar dengan sanad  yang sama. Suf-
yan berkata, Ibn Ubayd ibn Hammal mencerita-
kan kepada kami dari ayahnya dari Nabi saw. 
dengan sanad yang sama. Dan dari ‘Abd al-
Salam ibn 'Atiq dari Muhammad ibn al-Muba-
rak dari Isma’il ibn ‘Ayyash dan Sufyan ibn 
‘Uyaynah, keduanya dari ‘Amr ibn Yahya ibn 
Qays al-Ma'aribi dari ayahnya dari Ubayd} ibn 
H{amma>l dengan sanad yang sama. 

 ق

(Sunan Ibn 
Ma>jah) 

dalam al-Ah}ka>m, dari Muhammad ibn Yahya 
ibn Abu Umar dari Farj ibn Sa'id ibn ‘Alqamah 
ibn Sa'id ibn Ubayd ibn Hammal dari paman-
nya, Thabit ibn Sa'id dari ayahnya, Sa'id dari 
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ayahnya, Ubayd} dengan sanad yang sama. 

-dalam riwayat Ibn al-Ahmar, sedang Abu al س hadis ك
Qasim tidak menyebutkannya10. 

 
b) Dhakha>’ir al-Mawa>ri>th fi> al-Dala>lat 'Ala> Mawa>d}i' al-

H{adi>th 
(1) Nama Pengarang 

Kitab ini dikarang oleh Shaykh ‘Abd al-Ghani al-Nabilisi 
al-Dimashqi al-Hanafi (1050 H-1143 H). 
(2) Pokok Bahasan 

Pokok bahasan kitab ini adalah menghimpun bagian-bagian 
(at}raf) hadis kitab enam dan Muwat}t}a>’ Imam Malik. 
(3) Susunan Kitab 

Kitab ini disusun berdasarkan musnad-musnad sahabat, se-
suai dengan urutan huruf hija>’iyyat, yang dimulai dari huruf 
hamzat sampai dengan huruf ya>'. 
(4) Pembagian Isi Kitab  

Kitab ini dibagi menjadi tujuh bab yang disusun berdasar-
kan urutan huruf hija>’iyyat agar mudah melakukan takhri>j. Bab-
bab itu adalah : 
Bab I : tentang musnad-musnad sahabat laki-laki. 
Bab II : tentang musnad-musnad periwayat yang dikenal de-

ngan nama kunyatnya, yang disusun berdasarkan huruf 
hija>’iyyat, dengan memperhatikan huruf pertama nama 
periwayat yang memakai nama kuniyat. 

                                                
10  Tuh}fat al-Ashra>f, I :78. 
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Bab III : tentang musnad-musnad periwayat laki-laki yang mub-
ham, (samar) disusun berdasarkan beberapa pendapat 
tentang urutan nama-nama mereka. 

Bab IV : tentang musnad-musnad sahabat perempuan. 
Bab V : tentang musnad-musnad sahabat perempuan yang di-

kenal dengan nama kunyatnya. 
Bab VI : tentang musnad-musnad sahabat perempuan yang 

mubham (samar) sesuai dengan urutan nama-nama 
mereka. 

BabVII : tentang hadis-hadis mursal sesuai dengan nama-nama 
periwayatnya. 

  
Pada bab ini ditambah dengan tiga pasal, yaitu tentang kun-

yat periwayat laki-laki hadis mursal, periwayat yang samar, dan 
periwayat perempuan hadis-hadis mursal. Di antara bab-bab itu, 
ada yang dibagi menjadi beberapa pasal tentang sesuatu yang 
berkaitan dengan sebagian nama-nama kunyat dan yang menye-
rupai dengannya. 
(5) Tanda-tanda yang digunakan 

Kitab ini menggunakan tanda-tanda, sebagai berikut : 
 .untuk Imam al-Bukhari : خ

 .untuk Imam Muslim : م

 .untuk Imam Abu Dawud : د

 .untuk Imam Al-Tirmidhi : ت

 untuk Imam al-Nasa’i.11 : س

 .untuk Imam Ibn Majah : هـ

 .’<untuk kitab al-Muwat}t}a : ط

                                                
11 Dalam kitab Sunan al-Sughra>, al-Mujtaba> Min Sunan al-Nabi> al-Mukhta>r. 
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(6) Cara Penyebutan Musnad dan Hadis 

Penyebutan musnad dan penuturan hadis dalam kitab ini 
dimulai dari huruf hamzat. Mula-mula pengarang menyebutkan 
judul : 

"حرف ا�مزة" "أبيض بن �ال ا#مxي اeـأر� عـن ا5ـ� صَـ�7 االلهُ 

ِ�� صَـ�7 االلهُ عَلَيـْهِ وسََـل�مَ  عَلَيهِْ وسََـل�مَ" "حـديث" هُ وُفـِدَ اfَِ ا�5ـ "انَ�ـ

ربٍَ" "وفيــه لاحــ� � الأراك"
ْ
ــأ ىْ بمَِ ِ

ــحَ ا�� ـــطَعَهُ ا:مِلْ "د" �  [ فَاسْتَقْ

اoراج عن قت�بة بن سعيد و�مد بن اeتـو� وعـن �مـد بـن أ�ـد 

لأحـ�م) فيـه (اى � كتـاب ا القر�. "ت" � الأح�م عن قت�بـة "ه"

   ] عن �مد بن �z بن أj عمر
Maksudnya, “pada bab huruf hamzah”, “Ubayd} ibn H{amma>l al-

Humayri> al-Ma’rabi> dari Nabi saw.” “hadis” " ُوُفِدَ اِلىَ النَّبِيِّ صَلىَّ االلهُ  اَنَّه
ـــطَعَهُ المِلْــحَ الَّــذِىْ بِمَــأْرَبٍ  قْ ــهِ وَسَــلَّمَ فَاسْتـَ "وفيــه لاحمــى فــى الأراك" "عَلَيْ  dan kemudian 

diikuti keterangan [د (Abu> Da>wud) dalam kitab al-Khara>j dari 

Qutaybat ibn Sa'id dan Muhammad ibn Al-Mutawakkil, dan dari 
Muhammad ibn Ahmad al-Qurashi. ت (al-Tirmidhi>) dalam kitab 

al-Ah}ka>m, dari Qutaybat. هـــ (Ibn Ma>jah) dalam kitab al-
Ah}ka>m, dari Muhammad ibn Yahya ibn Abu Umar. Setelah itu, 
beliau menyebutkan seluruh hadis sahabat tersebut dengan cara 
yang sama. 

Dalam kitab ini, beliau hanya menyebutkan sanad dari guru 
seorang pengarang yang meriwayatkan hadis tersebut, tanpa 
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menyebutkan seluruh periwayatnya agar menjadi ringkas.12 Ber-
beda dengan kitab Tuh}fat al-Ashra>f, karya al-Mizi. Selain itu, 
dalam mengungkapkan makna hadis dengan tanpa memakai ka-
tanya dalam semua riwayat, beliau hanya menyebutkan bagian 
kata hadis dalam sebagian kitab, kemudian memakai tanda yang 
sesuai dengan makna hadis tersebut. 

Jika terdapat hadis riwayat sejumlah sahabat, maka hanya 
disebutkan dalam satu musnad dari mereka, karena takut ter-
ulang-ulang. Berbeda dengan al-Mizi dalam kitab Tuh}fat al-
Ashra>f yang menyebutkan satu hadis riwayat sejumlah sahabat 
dalam musnad-musnad mereka, sehingga akan terulang sebagi-
an hadis dalam kitabnya. Karena itu, jumlah hadis dalam kitab 
Dhakha>’ir al-Mawa>rith mencapai 12.302 hadis, dan lebih besar 
dari pada itu, jumlah hadis dalam kitab Tuh}fat al-Ashra>f 
mencapai 19.595 hadis. 
(7) Cara Penggunaan Kitab 

Dalam mukaddimah13 kitab Dhakha>’ir al-Mawa>ri>th karya 
al-Nabilisi, beliau berkata, "melakukan takhri>j hadis dalam kitab 
ini, mula-mula harus diketahui pengertian hadis yang dikehen-
daki tanpa melihat katanya, setelah itu harus diketahui sahabat 
yang meriwayatkannya. Sebab, sesuai dengan sanadnya (misal-
nya), hadis itu berasal dari Umar atau Anas, namun sesuai de-
ngan riwayat, hadis itu berasal dari sahabat lain yang tersebut 
dalam hadis itu, maka harus diambil sahabat yang meriwayatkan 
hadis itu sendiri, kemudian dicari pada tempatnya, Insha>’ Alla>h 
akan ditemukannya." 

 
 
 

                                                
12 Lihat mukaddimah kitab Dhakha>'ir al-Mawa>ri>th, 1 : 4. 
13  Mukaddimah Dhakha>'ir al-Mawa>ri>th, 1 : 4. 
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(8) Perbandingan Antara Kitab Dhakha>’ir al-Mawa>ri>th dengan 
Kitab Tuh}fat al-Ashra>f karya al-Mizi. 
Setiap kitab mempunyai perbedaan dengan kitab lainnya. 

Kitab Tuh}fat al-Ashra>f karya al-Mizi lebih berguna bagi orang 
yang menghendaki sanad-sanad hadis, mendalami dan menen-
tukan nilainya berdasarkan banyaknya sanad dan perbedaan pe-
riwayatnya. Selain itu, kitab al-Mizi menyebutkan satu hadis 
yang diriwayatkan oleh banyak sahabat dalam musnad-musnad 
mereka. Hal ini merupakan keistimewaan yang baik sekali, 
karena orang yang hendak mengetahui sahabat periwayat hadis 
tentu akan menemukan dalam musnadnya.  

Sedang dalam kitab Dhakha>’ir al-Mawa>ri>th, terkadang se-
seorang tidak dapat menemukan satu hadis dalam musnad-mus-
nad sahabat yang meriwayatkannya, karena kitab ini sangat 
ringkas (hanya seperempat bagian kitab al-Mizi).14 Namun kitab 
ini cukup penting bagi orang yang hanya mencari matn dan peri-
wayat hadis (para pengarang) kitab-kitab yang dimuat kitab 
Dhakha>’ir al-Mawa>ri>th, sebab dengan mudah ia akan menemu-
kan tempatnya, yang kemudian tinggal melengkapi sanadnya 
dalam kitab-kitab tersebut. 

 
B. Metode Kedua, Menggunakan Kata Pertama Matn Hadis  

1. Penggunaan Metode 
Metode ini dipergunakan setelah mengetahui kata pertama 

dari matn hadis, sebab tanpa mengetahui kata pertama dari matn 
hadis, sia-sialah usaha kita. 
2. Kitab-kitab yang Digunakan 

Ada tiga macam kitab yang bisa digunakan untuk metode 
ini, yaitu : 

                                                
14 Kitab Dhakha>'ir al-Mawa>ri>th dicetak menjadi 4 juz dalam 2 jilid. Sedang 
kitab Tuh}fat al-Ashra>f diterbitkan menjadi 10 jilid. 
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a. Kitab-kitab tentang hadis yang masyhur di kalangan ma-
syarakat. 

b. Kitab-kitab tentang hadis yang disusun berdasarkan urutan 
huruf hija>’iyyat. 

c. Kitab-kitab mifta>h} (kunci) dan fahras (kamus) kitab-kitab 
hadis tertentu. 

Nama dan pengarang kitab-kitab ini diuraikan sebagai berikut : 
a. Kitab-kitab Tentang Hadis yang Masyhur di Kalangan 

Masyarakat 
Hadis-hadis yang masyhur di kalangan masyarakat adalah 

ucapan-ucapan yang banyak beredar dan selalu diriwayatkan di 
kalangan masyarakat, yang disandarkan kepada Nabi saw. Di 
antara hadis-hadis ini, ada yang s}ah}i>h}, h}asan, namun sebagian 
besar adalah d}a’i>f, mawd}u>’, bahkan ada yang tidak diketahui 
sumbernya (la> as}la lah). Dengan tersebarnya hadis-hadis d}a’i>f 
dan mawd}u>’ di kalangan masyarakat, maka akan merusak aga-
ma mereka. Di samping karena keyakinan mereka bahwa hadis-
hadis tersebut berasal dari Nabi saw., sehingga tindakan mereka 
harus disesuaikan dengan hadis-hadis itu, juga adanya anggapan 
mereka bahwa selain hadis tersebut, tidak baik dan tidak benar. 
Karena itu, para ulama hadis, pada masa yang berturut-turut te-
lah menghimpun hadis-hadis yang masyhur di kalangan masya-
rakat saat itu, menjelaskan kes}ah}i>h}an dan ked}a’i>fannya serta 
menjelaskan para periwayat (para imam) yang mengarang kitab-
kitab hadis, jika ternyata hadis-hadis itu diketahui asalnya. Hal 
itu untuk memberikan perhatian kepada masyarakat dalam 
mengacu sebuah hadis guna menyesuaikan tindaknnya, jika 
ternyata hadis itu tidak s}ah}i>h} atau bahkan tidak terdapat asalnya 
(la> as}l lah). 

Pengertian masyhur pada hadis-hadis ini tidak seperti pe-
ngertian mashhu>r menurut istilah, yaitu hadis yang diriwayatkan 
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melalui tiga sanad atau lebih. Tetapi yang dimaksud masyhur 
dalam hal ini hanya menurut pengertian bahasa, yaitu hadis 
yang tersebar dan terkenal di kalangan umat Islam. 

Sebagian besar kitab mengenai hadis-hadis yang masyhur 
di kalangan masyarakat ini disusun berdasarkan urutan huruf 
hija>’iyyat, yang di antaranya15 adalah : 
1) Al-Tadhkirat Fi> al-Ah}a>di>th al-Mushtahirah, karya Badar 

al-Din ibn Muhammad ibn ‘Abd Allah Al-Zarkashi (-974 
H). 

2) Al-Durar al-Muntathirah Fi> al-Ah}a>di>th al-Mushtahirah, 
karya Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman al-Suyuti (-991 H). 

3) Al-La'a>li' al-Manthu>rah Fi> al-Ah}a>di>th al-Mushtahirah, 
karya Ibn Hajar Al-‘Asqalani (-852 H). 

4) Al-Maqa>s}id al-H{asanah Fi> Baya>n Kathi>r Min al-Ah}a>di>th 
al-Mushtahirah 'Ala> al-Alsinah, karya Muhammad ibn Abd 
al-Rahman Al-Sakhawi (-902 H). 

5) Tamyi>z al-T{ayyi>b Min al-Khabi>th Fi> Ma> Yadu>ru 'Ala> 
Alsinat al-Na>s Min al-H{adi>th, karya ‘Abd al-Rahman ibn 
Ali ibn Al-Diba' Al-Shaybani (-944 H). 

6) Al-Badr al-Muni>r Fi> Ghari>b Ah}a>di>th al-Bashi>r al-Nadhi>r, 
karya ‘Abd al-Wahab ibn Ahmad al-Sha'rani (-973 H). 

7) Tashi>l al-Sabi>l Ila> Kashf al-Iltiba>s 'Amma> Da>ra Min al-
Ah}a>di>th Bayn al-Na>s, karya Muhammad ibn Ahmad Al-
Khalili (-1057 H), 

8) Itiqa>n Ma> Yah}sun Min al-Ah}a>di>th al-Da>'irah 'Ala> al-Alsun, 
karya Najm al-Din Muhammad ibn Muhammad Al-Ghazi 
(-985 H), yang merupakan himpunan antara kitab Al-
Zarkashi, Al-Suyuti dan kitab Al-Sakhawi serta adanya 

                                                
15 Nama-nama kitab macam ini dapat dilihat pada al-Risa>lat al-Mustat}rafah : 
191-192 karya al-Kattani; dan Tah}dhi>r al-Muslimi>n karya Muhammad al-
Bashir Zafir. 
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tambahan yang bagus. 
9) Kashf al-Khafa>' Wa Muzi>l al-Ilba>s 'Amma> Ushtuhir Min 

al-Ah}a>di>th 'Ala> Alsinat al-na>s, karya Ismail ibn Muham-
mad al-‘Ajluli (-1162 H). 

10) Asna> al-Mat}a>lib Fi> Ah}a>di>ths Mukhtalifat al-Mara>tib, kar-
ya Muhammad ibn Darwish, yang terkenal dengan al-H{awt 
Al-Bayru>ti> (-1276 H). Kitab ini dihimpun putranya yang 
bernama Abu Yazid ‘Abd al-Rahman. 
Sebagian kitab-kitab itu kami bicarakan sebagaimana di 

bawah ini : 
1) Al-Maqa>sid al-H{asanah Fi> Baya>n Kathi>r Min al-Ah}a>di>th 

al-Mushtahirah 'Ala> al-Alsinah. 
Kitab ini menghimpun hadis-hadis yang berlaku di kalang-

an masyarakat sebanyak 1356 hadis, seperti terdapat pada nas-
kah kitab ini, yang telah dicetak dan hadisnya diberi nomor urut. 
Pada sejumlah hadis itu, terdapat hadis palsu yang tidak terdapat 
dalam kitab lain, namun seperti kata Al-Laknawi,16 hadis palsu 
itu telah diteliti kembali. Menurut Ibn al-'Imad al-Hanbali,17 
kandungan kitab ini lebih banyak dibanding kitab al-Durar al-
Muntathirah Fi> Ah}a>di>th al-Mushtahirah karya Al-Suyuti. Pada 
masing-masing kitab tersebut, terdapat hadis yang tidak terdapat 
pada kitab lain. Karena itu, para ulama mencurahkan banyak 
perhatian padanya, baik dengan cara mempelajari atau mering-
kasnya, seperti dilakukan ‘Abd al-Rahman ibn Ali ibn al-Diba' 
Al-Shaybani, murid al-Sakhawi, menjadi sebuah kitab “Tamyi>z 
al-T{ayyib min al-Khabi>th”, dan Ali ibn Muhammad (-939 H) 
dalam kitabnya “al-Rasa>'il al-Saniyyah”. 

Al-Sakhawi menyusun hadis-hadis dalam kitab ini berda-
sarkan huruf hija>’iyyat, sehingga memudahkan orang untuk me-

                                                
16 Dalam Z{ufar al-Ama>ni>. 
17 Dalam Shadhara>t al-Dhahab, VIII : 16. 
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ngetahui hadis yang dikehendakinya dalam waktu yang singkat. 
Kemudian beliau menyebutkan periwayatnya jika mempunyai 
as}l (sanad), menjelaskan nilainya dan membahasnya, dilengkapi 
dengan pendapat para ulama tentang hadis itu dengan gaya yang 
mudah. Jika suatu hadis tidak mempunyai sanad dan tidak ter-
dapat dalam salah satu kitab hadis, beliau mengatakan, “la> as}l 
lah”, dan jika beliau ragu dan khawatir jika terdapat sanadnya, 
beliau mengatakan “la> a'rifuh”. Bab dan pokok bahasan dalam 
kitab ini disajikan dengan cara yang baik, sehingga banyak di-
gunakan para ulama dalam menjelaskan hadis-hadis yang ba-
nyak berlaku di kalangan masyarakat. 
2) Tamyi>z al-T{ayyib Min al-Khabi>th Fi> Ma> Yadu>ru 'Ala> 

Alsinat al-Na>s Min al-H{adi>th. 
Kitab ini merupakan ringkasan murid al-Sakhawi, ‘Abd al-

Rahman ibn Ali ibn Al-Diba' Al-Shaybani (-944 H) dari kitab 
Al-Maqa>s}id al-H{asanah karya al-Sakhawi. Pada kitab ini dise-
butkan periwayat untuk setiap hadis dan nilai hadis, tetapi tidak 
diuraikan kualitas para periwayatnya, sebab ked}a’ifan atau tidak 
digunakannya (matru>k). Semua hadis kitab al-Sakhawi disebut-
kan, bahkan ditambah dengan beberapa hadis yang ditandai 
dengan kata “qultu” pada awal hadis dan kata “Alla>h A'lam” pa-
da akhir hadis. Susunan kitab ini masih sama dengan kitab asli-
nya. Tujuan ringkasan kitab ini untuk memudahkan para pelajar, 
karena kecenderungan mereka pada kitab yang ringkas. Kitab 
ini sangat berguna dan merupakan inti dari kitab asal. Bagi 
orang yang mendalami bidang ini masih tetap membutuhkan ki-
tab asalnya, karena di dalam kitab asal tersebut terdapat bebera-
pa kegunaan dan masalah penting serta beberapa peringatan 
yang tidak terdapat dalam kitab mukhtas}ar ini. 
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3) Kashf al-Khafa>' Wa Muzi>l al-Ilba>s 'Amma> Ishtahara Min 
al-Ah}a>di>th 'Ala> Alsinat al-Na>s. 
Kitab ini sangat berguna, paling besar, dan banyak memuat 

hadis yang berlaku di kalangan masyarakat, serta hadisnya disu-
sun menurut urutan huruf hija>’iyyat. 

Pengarang kitab ini berhasil meringkasnya dari kitab Al-
Maqa>s}id al- H{asanah karya al-Sakhawi, dengan hanya menye-
butkan mukharrij (periwayat) setiap hadis, sahabat, dan seba-
gian masalah yang dianggap penting oleh ahli hadis. Di samping 
memasukkan hadis-hadis dalam kitab al-Maqa>s}id al-H{asanah, 
beliau juga menghimpun hadis-hadis dari kitab para imam ter-
dahulu, seperti kitab Al-La'a>li' al-Manthu>rah Fi> al-Ah}a>di>th al-
Mashhu>rah karya Ibn Hajar Al-‘Asqalani, dan kitab Al-Durar 
al-Muntathirah Fi> al-Ah}a>di>th al-Mushtahirah karya Al-Suyuti 
dan kitab-kitab lainnya. 

Pada setiap hadis, baliau sebutkan para periwayat (para 
imam hadis yang mempunyai kitab), derajat, dan pandangan 
ulama tentang hadis itu. Jika hadis itu tidak mempunyai sanad, 
beliau menjelaskannya. Bahkan jika tidak termasuk hadis, be-
liau menjelaskan dengan kata “lays bi h}adi>th” (bukan hadis), 
dan beliau mengatakan “itu termasuk kata-kata bijak yang 
ma’thu>r, kata-kata seorang sahabat, atau seorang ulama. 

Kitab ini memuat 3.254 hadis, sebagaimana dalam kitab 
yang telah dicetak dan diberi  nomor urut hadis.18 Jumlah hadis 
kitab ini dua kali lebih banyak dari pada jumlah hadis kitab al-
Maqa>s}id al-H{asanah, sehingga merupakan kitab yang paling be-
sar tentang hadis-hadis yang masyhur di kalangan masyarakat. 
Kitab ini pernah dicetak di Kairo, pada tahun 1351 H, dengan 
cetakan yang bagus di bawah pengawasan H{isa>m al-Di>n Al-

                                                
18 Lihat naskah kitab yang dicetak, II : 396. 
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Qudsi, kemudian dicetak kembali oleh Da>r Ih}ya>' al-Tura>th, di 
Beirut. 
4) Asna> al-Mat}a>lib Fi> Ah}a>di>th Mukhtalifat al-Mara>tib. 

Kitab ini merupakan ringkasan Muhammad ibn Darwish, 
yang terkenal dengan Al-H{awt, dari hadis-hadis ‘Abd al-Rah-
man Al-Diba' yang merupakan ringkasan kitab Al-Maqa>s}id al-
H{asanah dengan beberapa tambahan. Karena beliau wafat, kitab 
ini diteruskan putranya yang bernama ‘Abd al-Rahman. Beliau 
menghimpun beberapa tambahan itu sampai pada kitab aslinya, 
menyusun hadis-hadisnya sesuai dengan urutan huruf hija>’iyyat. 
Meski kitab ini berbentuk kecil, namun ternyata memuat banyak 
hadis, dan menggunakan metode pembahasan yang mudah, se-
hingga sangat berguna, terutama bagi orang yang menghendaki 
nati>jat hadis dengan cara yang mudah. Kitab ini pertama kali 
dicetak pada tahun 1355 H di Kairo oleh percetakan Mus}t}afa 
Muhammad. 

 
b. Kitab-Kitab Hadis yang Disusun Berdasarkan Urutan 

Huruf Hija>’iyyat 
Tidak kami temukan kitab-kitab hadis pokok yang mema-

kai sistematika ini dan menghimpun hadis lengkap dengan sa-
nad dari pengarangnya sendiri. Karenanya, sistematika seperti 
ini hanya dipergunakan ulama muta'akhkhiri>n dalam menyusun 
kitab mereka, dengan cara menghimpun hadis dari kitab-kitab 
hadis yang berbeda, kemudian membuang sanad-sanadnya, dan 
menyusunnya berdasarkan huruf hija>’iyyat agar mudah bagi 
rang menggunakannya. Di antara kitab-kitab itu adalah : 
1) Al-Ja>mi' al-S{aghi>r min H{adi>th al-Bashi>r al-Nadhi>r. 

Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman ibn Abu Bakar Al-Suyuti (-
911 H) berhasil menghimpun sekitar 10.000 hadis dalam kitab 
ini, tapi jika berdasarkan naskah kitab yang telah dicetak dan 
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hadis-hadisnya memakai nomor urut, di sana terdapat 10.031 
hadis, yang diambil dari kitabnya Jam' al-Jawa>wi', dan disusun 
berdasarkan urutan huruf hija>’iyyat dengan memperhatikan kata 
pertama hadis, kemudian kata setelahnya, agar memudahkan 
seseorang untuk mempergunakannya sehingga dapat menjelas-
kan hadis dalam waktu yang singkat. Kecuali itu, beliau hanya 
menghimpun hadis-hadis yang pendek, tidak banyak memasuk-
kan hadis-hadis hukum, dan menurutnya, tidak terdapat hadis 
palsu atau bohong, tetapi beliau memasukkan hadis s}ah}i>h}, h}a-
san, dan d}a’i>f dengan berbagai macamnya. 

Sistematika beliau dalam mengemukakan hadis pada kitab 
ini adalah, mula-mula beliau menyebutkan matn hadis tanpa 
sanad dan sahabat yang meriwayatkannya, kemudian diikuti 
tanda (rumus) bagi imam hadis yang meriwayatkannya dalam 
kitab-kitab hadis dan nama sahabat periwayat hadisnya. Setelah 
itu, diikuti tanda (rumus) tentang nilai hadisnya baik s}ah}i>h} atau 
tidak.  

Berikut dikemukakan cuplikan mukaddimah kitabnya, sete-
lah memuji kepada Allah dan menghaturkan s}alawat kepada Ra-
sul Allah, al-Suyuti mengatakan :  

“inilah sebuah kitab yang memuat beribu-ribu sabda 
dan bermacam-macam kata mutiara Nabi; di dalam-
nya kami masukkan hadis-hadis dan atha>r-atha>r sete-
lah melakukan takhri>j secara sungguh-sungguh, kami 
buang kulitnya dan kami ambil sarinya, dan kami ber-
sihkan dari ulah tangan pemalsu dan pembohong ha-
dis. Karenanya, kitab ini melebihi nilai kitab-kitab 
yang serupa, seperti al-Fa>’iq dan al-Shiha>b. Selain itu, 
kitab ini memuat hadis yang belum dimuat dalam 
kitab sebelumnya, dan hadis-hadisnya disusun berda-
sarkan urutan huruf hija>’iyyat dengan memperhatikan 
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kata pertama hadis, kemudian kata setelahnya, agar 
memudahkan orang yang mempergunaknnya. Kitab 
ini kami beri nama “al-Ja>mi' al-S{aghi>r Min H{adi>th al-
Bashi>r al-Nadhi>r”. Disebut demikian, karena kitab ini 
diringkas dari kitab yang besar, yaitu Jam' al-Jawa>mi', 
dan dimaksudkan agar dapat menghimpun seluruh 
hadis Nabi saw.”. 
Selanjutnya, beliau berkata, inilah rumus-rumus yang digu-

nakan : 
 .Untuk al-Bukhari : خ

 .Untuk Imam Muslim : م

 .<Untuk keduanya, Muttafaq 'Alayhima : ق

 .Untuk Abu Dawud : د

 .Untuk Al-Tirmidhi : ت

 .Untuk Al-Nasa’i : ن

 .Untuk Ibn Majah : هــ

٤ : 
Untuk imam empat yang mempunyai kitab hadis 
empat. 

٣ : Untuk As}h}a>b al-Sunan selain Ibn Majah. 
 .Untuk Ahmad ibn Hanbal dalam musnadnya : حم

 : عم
Untuk putranya, ‘Abd Alla>h ibn Hanbal, dalam 
Zawa>'idnya. 

 Untuk Al-Hakim dalam mustadraknya, dan jika pada : ك
kitab selainnya, maka kami jelaskan. 

 .Untuk Al-Bukhari dalam Kita>b al-Adab : خد

 .Untuk Al-Bukhari dalam Kita>b al-Ta>ri>kh : تخ

 .Untuk Ibn Hibban dalam S{ah}i>h}nya : حب
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  .Untuk Al-Tabrani dalam Mu'jam al-Kabi>r : طب

 .{Untuk Al-Tabrani dalam Mu'jam Al-Awsat : طس

 .Untuk Al-Tabrani dalam Mu'jam Al-S{aghi>r : طص

 .Untuk Sa'id ibn Mansur dalam Sunannya : ص

 .Untuk Ibn Abi Shaybah : ش

  .'Untuk ‘Abd al-Razzaq dalam Al-Ja>mi : عب

 .Untuk Abu Ya'la dalam Musnadnya : ع

-Untuk Al-Daruqutni dalam Sunannya, dan jika pada se : قط
lainnya, kami jelaskan. 

 .Untuk Al-Daylami dalam Musnad Al-Firdaws : فر

 .Untuk Abu Nu'aim dalam Al-H{ilyat : حل

 .Untuk Al-Bayhaqi dalam Shu'b al-I<ma>n : هب

 .Untuk Al-Bayhaqi dalam Sunannya : هق

 .Untuk Ibn 'Ady dalam Al-Ka>mil : عد

 .'<Untuk Al-'Uqayli dalam Al-D{u'afa : عق

.Untuk Al-Khatib Al-Baghdadi dalam kitab Al-Ta>ri>kh : خط
Jika pada selainnya, kami jelaskan.19 

 
Demikianlah 30 rumus (tanda) untuk para periwayat kitab-

kitab hadis yang menjadi sumber kitab al-Ja>mi'al-S{aghi>r. Se-
dang rumus (tanda) untuk nilai hadisnya adalah : 

 .{Untuk hadis S{ah}i>h : صح

 .Untuk hadis h}asan : ح

 .Untuk hadis d}a’i>f : ض

                                                
19 Fayd} al-Qadi>r Sharh} Al-Ja>mi'al-S{aghi>r; I : 24-29. 
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Berikut dikemukakan contoh praktek takhri>j hadis dalam 
kitab al-Ja>mi' al-Shaghi>r, pada hadis ke-22 dari urutan dalam 
kitab ini : 

ك) عَنِ ¦(تخ  زَْ�زَمَ َ£تَضَل�عُوْنَ مِنْ  لاَ  �bهُمْ ¡يةَُ مَا بَ�نَْنَا وlْcَََ ا:مُْنَافِقlَِْ آ

 ابنِْ kَب�اسٍ (صح)
Maksudnya, hadis tersebut diriwayatkan oleh Al-Bukhari 

dalam Kitab al-Ta>ri>kh, Ibn Majah dalam Sunannya dan Al-Ha-
kim dalam al-Mustadrak; dari Ibn ‘Abbas, yang bernilai S{ah}i>h}. 

Penelitian Al-Suyuti terhadap nilai hadis-hadis dalam kitab 
ini tergolong penilaian orang yang gampang (tasa>hul). Karena 
itu, Al-Munawi dalam kitab Fayd} al-Qadi>r Sharh} al-Ja>mi' al-
S{aghi>r menguatkan cara penilaian Al-Suyuti pada sebagian 
hadis dan menjelaskan nilai hadis yang berbeda dengan Al-
Suyuti sekaligus menjelaskan pendapat yang diikutinya. Semo-
ga Allah membalas keduanya dan seluruh umat Islam dengan 
balasan yang utama. Kitab yang menggunakan sistematika yang 
bagus ini sangat berguna dan masyhur di kalangan ilmuwan 
untuk menjelaskan keadaan hadis, karena kitab ini telah disusun 
Al-Suyuti dengan mencurahkan usahanya dalam meneliti hadis-
hadisnya, sehingga menjadi susunan yang terbaik ini. Wa al-
h}amd li Alla>h rabb al-‘a>lami>n. 
2) Kitab Al-Ja>mi' al-Kabi>r  

Kitab yang juga karya al-Suyuti ini merupakan kitab besar 
yang menghimpun semua sunnah Nabi, dan sunnah qawliyyat-
nya disusun berdasarka urutan huruf hija>’iyyat. Kitab ini telah 
dicetak dan diterbitkan di Mesir menjadi beberapa jilid. 
3) Kitab Al-Ziya>dat 'Ala> Kita>b al-Ja>mi' al-S{aghi>r  

Kitab ini menghimpun hadis-hadis pilihan Al-Suyuti 
sebagai tambahan terhadap kitab Al-Ja>mi' al-S{aghi>r. 
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4) Kitab Al-Fath} al-Kabi>r Fi> D{amm al-Ziya>dah Ila> al-Ja>mi' 
al-S{aghi>r    
Kitab ini disusun oleh Shaykh Yusuf al-Nabhani yang 

menghimpun hadis-hadis tambahan untuk kitab Al-Ja>mi' al-S{a-
ghi>r berdasarkan urutan huruf hija>’iyyat, dengan meniadakan 
rumus-rumus tentang nilai hadis. Kitab ini dicetak di Mesir oleh 
percetakan Mustafa Al-Babi Al-Halabi, menjadi tiga jilid. 
c. Kitab-kitab Mifta>h} (kunci) dan Fahras (kamus) Kitab-

kitab Hadis Tertentu 
Sebagian ulama muta'akhkhiri>n menyusun kitab-kitab 

mifta>h} dan fahras kitab-kitab hadis tertentu berdasarka urutan 
huruf hija>’iyyat, guna memudahkan mencari hadis dalam kitab-
kitab tersebut dalam waktu yang singkat. Di antara kitab-kitab 
mifta>h} dan fahras tersebut ialah : 

1) Kitab Mifta>h} al-S{ah}i>h}ayn karya Al-Tawqadi. 
2) Kitab Mifta>h} al-Tarti>b Li Ah}a>di>th Ta>ri>kh al-Khat}i>b, 

karya Sayyid Ahmad Al-Ghumari. 
3) Kitab Al-Bughyat Fi> Tarti>b Ah}a>di>th al-H{ilyah, karya 

Sayyid ‘Abd al-'Aziz Al-Ghumari. 
4) Kitab Fahras Li Tarti>b Ah}a>di>th S{ah}i>h} Muslim, karya 

Muhammad Fuad ‘Abd al-Baqi. 
5) Kitab Mifta>h} Li Ah}a>di>th Muwat}t}a>’ Ma>lik. 
6) Kitab Farhas Li Tarti>b Ah}a>di>th Sunan Ibn Ma>jah, 

karya Muhammad Fuad ‘Abd al-Baqi, sebagaimana 
pembahasan masing-masing, seperti di bawah ini. 
 

1) Mifta>h} al-S{ah}i>h}ayn 
a) Nama Pengarang 

Kitab ini dikarang Muhammad al-Sharif ibn Mustafa Al-
Tawqadi yang selesai pada tahun 1312 H. 
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b) Sistematika Kitab 
Mula-mula beliau mengumpulkan bagian (t}arf) hadis qawli> 

sesuai urutan huruf hija>’iyyat dan di bawahnya disebutkan nama 
pembahasan dan nomor bab tempat hadis itu, sebagaimana dise-
butkan juz dan halamannya dalam kitab S{ah}i>h}ayn serta kitab-
kitab Sharh}nya yang masyhur, dengan menggunakan jadwal 
yang tersusun dengan baik. 

Kitab-kitab sumber penyusunan Mifta>h} S{ah}i>h} Bukha>ri> ini 
adalah : 

1) Matn Al-Bukha>ri>, cetakan Mesir tahun 1296 H. 
2) Sharh} Al-Qast}ala>ni>, cetakan Mesir tahun 1293 H. 
3) Sharh} Al-‘Asqala>ni>, cetakan Mesir tahun 1301 H. 
4) Sharh} Al-’Ayni>, cetakan Constantinopel tahun 1309 H.  

c) Contoh Praktek Takhri>j Hadis dalam Mifta>h} Al-Bukha>ri> 
Dua hadis di bawah ini sebagai contoh praktek takhri>j ha-

dis dalam kitab Mifta>h} S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, yang dilengkapi no-
mor halaman, juz, bab, dan nama pokok bahasannya. 

 

 ٢٠باب ا�مزة مع ا�اء

أسامى 
 المباحث

الأبوا
 ب

 الاحاديث النبويـة
خارىـــب  قسطلانى عسقلانى عينى 

 ص ج ص ج ص ج ص ج
كتاب 
 الحدود

١٤ 
ن لاتشركوا أبا يعكم على أ

 شيئا
٥٤٤ ٠٩ ٠٩٧ ١٢ ١٤٣ ١٠ ٠١٧ ٨ 

 ٣ 
ن لاتشركوا أبا يعكم على أ

 باالله
٥٠٩ ١٠ ٣٧٧ ١٣ ٥٧٩ ١١ ١٧٩ ٨ 

 

                                                
20 Mifta>h} S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, 3. 
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Kitab-kitab sumber penyusunan kitab Mifta>h} S{ah}i>h} Mus-
lim yang dilengkapi nomor halaman dan juznya adalah : 

1) Matn S{ah}i>h} Muslim, cetakan Mesir tahun 1290 H. 
2) Sharh} al-Nawa>wi>, yang dicetak pada H{a>shiyat Sharh} 

Al-Qast}ala>ni>. 
 

d) Contoh Takhri>j hadis dalam Mifta>h} S{ah}>ih} Muslim 
Berikut ini contoh takhri>j hadis dalam kitab Mifta>h} S{ah}i>h} 

Muslim, yang dilengkapi dengan halaman dan juz tempat hadis 
itu. 

 ٢١حاديث ا�صدرة ب�ـلمة اذاباب الأ

سامى أ
المباحث

 حاديث النبويـةالأ بوابالأ
 واوىــن مسلم

 ص ج ص ج
٤٤٧ ٠١ عت طعاماتاذا اب ٠٨ البيـوع ٤٦٤ ٠٦

٢٦٢ ٠١ اذا اتبعتم جنازة ٢٤ الجنائز ٣٩٣ ٠٤

   
e) Cara Penggunaan Kitab Ini 

Mencari hadis S{ah}i>h} Bukha>ri> dan Muslim atau salah satu-
nya dalam kitab mifta>h} ini sangat mudah, karena mula-mula di-
ketahui kata pertama hadis tersebut, sehingga tinggal mencari 
pada tempatnya sesuai dengan kata pertama hadis itu. Inilah 
cara yang paling mudah, dan kitab mifta>h} ini hanya menyebut-
kan bagian (t}arf) dari suatu hadis. 

Jika hendak mendapatkan teks hadis secara lengkap, harus 
melihat juz dan halaman tempat hadis itu dalam kitab matn atau 
sharh}. Cara inipun masih mudah, jika kita memiliki kitab-kitab 
sumber penyusunan cetakan tersebut. Jika kita hanya memiliki 

                                                
21 Mifta>h} S{ah}i>h} Muslim, 4. 
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kitab-kitab cetakan lain, kitapun masih dapat menemukan matn 
hadis tersebut secara lengkap meskipun tidak semudah jika me-
miliki kitab-kitab cetakan tersebut. 

Sedang cara mendapatkan teks hadis secara lengkap pada 
selain kitab-kitab cetakan tersebut di atas adalah dengan melihat 
pokok bahasan dan nomor babnya yang ada di sebelah kiri bagi-
an hadis tersebut. Jika ternyata belum mendapatkannya, harus 
melihat kembali bab dalam pokok bahasan tersebut. 
f) Daftar Nama-nama Sahabat 

Nama-nama sahabat periwayat hadis dalam S{ah}i>h} Bukha>ri> 
disusun berdasarkan urutan huruf hija>’iyyat, disertai nomor ha-
dis yang diriwayatkannya, terletak pada awal kitab S{ah}i>h} Bu-
kha>ri>. Sedang pada S{ah}i>h} Muslim tidak dibuatkan daftar nama-
nama sahabat yang meriwayatkannya. 

Kitab Mifta>h} ini dicetak oleh Shirkat al-Sahafiyah al-‘Uth-
maniyah, Constantinopel pada tahun 1313 H kemudian diter-
bitkan oleh Dar al-Kutub al-'Ilmiyah Beirut pada tahun 1395 H/ 
1975 M. 
g) Catatan terhadap Kitab Mifta>h} Ini 

Kesalahan besar dalam kitab Mifta>h} ini adalah tidak me-
muat daftar hadis-hadis fi'li>. Bagaimana mungkin seseorang da-
pat menemukan hadis- hadis dalam S{ah}i>h}ayn jika tidak terdapat 
daftar hadis-hadisnya. Padahal, pembuatan daftar hadis-hadis 
fi'li>, lengkap dengan nama sahabat dan pokok bahasannya dalam 
kitab tersebut adalah sangat mungkin, seperti yang dilakukan 
pengarang kitab al-Bughyat Fi> Tarti>b Ah}a>di>th al-H{ilyah. 

 
2) Mifta>h} Al-Tarti>b Li Ah}a>di>th Ta>ri>kh al-Khat}i>b 
a) Nama Pengarang 

Kitab mifta>h} ini adalah karya Sayyid Ahmad ibn Sayyid 
Muhammad ibn Sayyid Sidiq Al-Ghumari al-Maghrabi. 
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b) Ciri Kitab dan Sistematika Penulisan 
Kitab mifta>h} ini sangat penting dan berguna sekali, karena 

daftar isinya yang mencapai 90 halaman mampu memuat selu-
ruh hadis Ta>ri>kh Baghda>d karya al-Khatib. Kitab mifta>h} ini di-
cetak menjadi 14 jilid, sehingga seluruhnya mencapai 7.000 ha-
laman. 

Daftar isi kitab ini sangat penting, dari dua sisi, yaitu : 
(1) Al-Khatib dalam kitab Ta>ri>khnya meriwayatkan banyak 

hadis yang sebagiannya tidak pernah diriwayatkan dalam 
kitab-kitab sumber hadis yang masyhur. 

(2) Hadis-hadis tersebut hanya disusun di balik biografi peri-
wayat yang merupakan bahasan utama kitab Ta>ri>kh Bagh-
da>d, dan tidak disusun berdasarkan urutan apapun, seperti 
berdasarkan bab-bab fikih, musnad sahabat, dan selainnya, 
karena bahasan kitab Ta>ri>kh al-Khat}i>b hanya mengemuka-
kan biografi para periwayat bukan peristiwa-peristiwa se-
jarah. 
Sedang sistematika daftar isi tersebut adalah membagi 

hadis-hadisnya menjadi dua, yakni hadis-hadis qawli> dan hadis-
hadis fi'li>. Hadis-hadis qawli> disusun berdasarkan urutan huruf 
hija>’iyyat, dengan mula-mula menyebutkan bagian (t}arf) hadis 
yang di depannya dicantumkan nomor juz dan halaman tempat 
hadis itu. Sedang hadis-hadis fi'li> disusun berdasarkan nama-
nama sahabat berikut nama kunyatnya dan nama-nama sahabat 
disusun berdasarkan urutan huruf hija>’iyyat. Nama-nama saha-
bat perempuan (s}ah}a>biyya>t) tidak disusun dalam pasal tersen-
diri, tetapi dimuat di antara nama-nama sahabat laki-laki sesuai 
dengan urutan  nama mereka. Dalam hal ini, mula-mula disebut-
kan nama sahabat, dan di depannya disebutkan pokok bahasan 
hadis, kemudian di depannya lagi disebutkan nomor juz dan ha-
lamannya. 

Metode-Metode Takhrîj Al-Ḥadîth
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Selain itu, jika al-Khatib mengulang-ulang hadis dan me-
nyebutkannya pada sebagian tempat tanpa menggunakan kata 
yang banyak dipakai, pengarang mengulang-ulang hadis itu se-
suai dengan urutan hurufnya, kemudian mengulanginya dengan 
memakai kata hadis yang banyak berlaku sesuai dengan huruf 
depannya. Hal itu merupakan bukti kecintaan seorang pembahas 
yang menghendaki semua sanad hadis yang telah dikemukakan 
al-Khatib, guna menentukan s}ah}i>h} atau d}a’i>fnya, atau guna me-
ngetahui jumlah sahabat periwayatnya, dan atau untuk maksud 
lain. Untuk lebih jelasnya, kami kemukakan perkataan penga-
rang dalam mukadimah kitabnya, sebagai mana berikut ini. 
c) Teks Mukadimah Pengarang 

Sayyid Al-Ghumari berkata : 
"Karena al-Khatib sering kali mengulang hadis masyhur 
pada beberapa tempat, dan menyebutkannya pada sebagian 
tempat dengan tidak memakai kata yang banyak dipakai, 
maka kami menyusunnya berdasarkan urutan huruf yang 
digunakan dan kemudian kami mengulanginya dengan me-
makai kata yang masyhur. Seperti hadis :  ْرَ عِن دَ حِسَانِ اُطْلبُُواالْخَيـْ
عَمِّدً مَنْ كَذَ  dan hadis الْوُجُوْهِ. ابَ عَلَىَّ مُتـَ .  Dalam hal ini, al-Khatib 

menyebutkan hadis pertama dengan beberapa kata, di anta-
ranya : َر غُوا الْخَيـْ رَ  dan اِبْـتـَ  Kemudian kami tempatkan .اِذَا سَأَلْتُمُ الْخَيـْ

hadis pertama pada bagian huruf alif dan ba>', hadis kedua 
pada bagian huruf idha> dengan si>n. Kemudian keduanya 
kami sebutkan lagi pada bagian huruf ali>f dengan t}a>' (ط), 

kami lengkapi juga dengan halaman tempat hadis sesuai 
dengan kata pertamanya. Karena pada dasarnya, hadis dan 
maknanya itu satu, namun pada umunya, perbedaan kata 
hadis itu karena perbedaan guru dan para periwayatnya. 
Demikian juga, terhadap hadis kedua, beliau sebutkan 
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dengan beberapa kata, di antaranya terdapat pada bagian 
huruf alif bersama huruf nu>n, dan bersama huruf ya>', dan 
sebagainya. Maka kami sebutkan hadis-hadis tersebut seba-
gaimana beliau kemukakan, kemudian kami ulangi pada 
bagian huruf man dengan ka>f, karena terkadang seseorang 
hanya ingin mengetahui semua sanad yang dikemukakan 
al-Khatib, guna menentukan s}ah}i>h} atau h}asan, atau guna 
mengetahui sahabat periwayat, dan atau lainnya. Terhadap 
hadis yang mempunyai kata yang masyhur, cukup dicari 
berdasarkan huruf depannya. Dari beberapa maksud itulah, 
kami menghimpun hadis-hadis tersebut, dalam satu tempat 
guna berkhidmah terhadap hadis dan ahlinya.22  

d) Jumlah Hadis 
Hadis-hadis dalam kitab mifta>h} ini mencapai 4.500 dari se-

luruh hadis yang telah ditulis al-Khatib dalam Ta>ri>khnya leng-
kap dengan sanadnya. 

 
3) Al-Bughyat Fi> Tarti>b Ah}a>di>th al-H{ilyah 
a) Nama Pengarang 

Kitab ini karya Sayyid ‘Abd al-‘Aziz ibn Sayyid Muham-
mad ibn Sayyid Sadiq Al-Ghumari. 
b) Ciri dan Sistematika Penulisan 

Kitab ini banyak serupa dengan kitab Mifta>h} al-Tarti>b ter-
sebut, baik dari segi kepentingan, kegunaan, susunan maupun 
pembagian babnya, kecuali beberapa hal. Karena itu, kita cukup 
melihat kembali kitab Mifta>h} tersebut.  

Pada kitab ini, pengarang membuat daftar hadis-hadis kitab 
H{ilyat al-Awliya>' Wa T{abaqa>t al-As}fiya>' karya Abu Nu'aym al-

                                                
22  Mukadimah Mifta>h} al-Tarti>b, 3. 
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Asbahani (-430 H)23 menjadi kurang lebih 90 halaman. 
Hadis-hadis tersebut, dibagi menjadi dua bagian, yaitu ha-

dis-hadis qawli> dan hadis-hadis fi'li>. Hadis-hadis qawli> disusun 
berdasarkan urutan huruf hija>’iyyat, mula-mula disebutkan juz 
dan halaman kitab tempat hadis itu, kemudian bagian hadis yang 
disebutkan. Sedang hadis-hadis fi'li> disusun berdasarkan nama-
nama sahabat yang meriwayatkannya, mula-mula disebutkan juz 
dan halaman kitab tempat hadis itu, kemudian nama sahabat 
yang meriwayatkan dan pokok bahasannya. 

Nama sahabat perempuan disertakan dengan nama sahabat 
laki-laki, sebagaimana dilakukan pengarang kitab Mifta>h al-
Tarti>b. Tetapi beliau menempatkan nama-nama kuniyat mereka 
pada bab tersendiri setelah nama-nama asli mereka, yang disu-
sun berdasarkan urutan huruf hija>’iyyat, sebagaimana tentang 
daftar hadis-hadis mursal ta>bi'i yang ditempatkan pada akhir 
kitab dan disusun berdasarkan urutan huruf hija>’iyyat, baik yang 
memakai nama asli maupun nama kuniyat. 
c) Jumlah Hadis-Hadis 

Jumlah hadis-hadis dalam kitab ini, mendekati 5000 hadis 
yang dilengkapi dengan sanad-sanadnya oleh Al-H{a>fiz} Abu 
Nu'aym al-Asbihani dalam biografi tiap periwayat yang ditulis 
dalam kitab al-H{ilyah. Kemudian oleh Sayyid ‘Abd al-Aziz Al-
Ghumari, hadis-hadis tersebut disusun menggunakan daftar 
yang baik dan memudahkan seseorang untuk mendapatkannya 
dalam waktu yang singkat, setelah terlebih dahulu mencarinya 
dengan susah payah dalam waktu yang lama. Karenanya, ba-
nyak orang yang mencarinya, namun ternyata belum mampu 
mendapatkannya. 

 

                                                
23  Kitan H{ilyat sendiri dicetak menjadi 10 jilid, dan masing-masing terdiri 
dari 400 halaman. 
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Dari keterangan ini, tampak bahwa kitab tersebut sangat 
penting dan berguna bagi para ulama, sehingga tidak dapat di-
pungkiri, kitab-kitab tersebut merupakan amal perbuatan yang 
tidak akan putus kebaikannya bagi pengarangnya, meski dia te-
lah meninggal. Karena hal ini termasuk ilmu yang bermanfaat. 
4) Fahras Li Ah}a>di>th S{ah}i>h} Muslim Al-Qawliyyah 
a) Nama pengarang 

Kitab ini ditulis oleh al-Marhum Muhammad Fuad ‘Abd al-
Baqi beserta lima kitab fahras lainnya untuk kitab S{ah}i>h} Mus-
lim dalam beberapa tahun. Kitab-kitab fahras ini adalah : 

(1)  Fahras pokok bahasan kitab Muslim sesuai dengan 
urutannya. 

(2)  Fahras nomor-nomor hadis selain yang terulang-
ulang. 

(3)  Fahras hadis-hadis riwayat Muslim dalam beberapa 
tempat. 

(4)  Fahras nama-nama sahabat -rad}iya Alla>h 'anhum- dan 
hadis-hadis mereka, berdasarkan urutan nama huruf 
hija>’iyyat. 

(5)  Fahras hadis-hadis qawli> berdasarkan urutan-urutan 
huruf hija>’iyyat, dengan memperhatikan kata pertama-
nya. 

(6)  Fahras kata-kata hadis terutama yang Ghari>b. 
b) Ciri dan Sistematika Penulisan kitab 

Kitab Fahras yang menjadi bahasan kami ini merupakan 
kitab Fahras kelima dari enam kitab Fahras tersebut, yaitu 
Fahras Ah}a>di>th al-Qawliyah, yang disusun berdasarkan urutan 
huruf hija>’iyyat dengan memperhatikan kata pertamanya. 
Pengarang kitab Fahras ini menyebutkan bagian-bagian hadis 
qawli> yang disusun berdasarkan urutan huruf hija>’iyyat dengan 
memperhatikan kata pertamanya. Tiap-tiap bagian hadis terse-
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71



 

 

but, dilengkapi dengan halaman tempatnya dalam S{ah}i>h} Mus-
lim. Kitab Fahras ini mencapai 88 halaman (dari halaman 374-
462 pada jilid V dari kitab-kitab Fahras S{ah}i>h} Muslim yang ber-
jumlah enam tersebut). Kitab Fahras ini merupakan kitab yang 
baik dan berguna. Semoga, Allah berkenan membalas penga-
rangnya dengan sebaik-baik balasan. 

 
5) Mifta>h} al-Muwat}t}a>’ 
a) Nama Pengarang 

Kitab Mifta>h} ini adalah karya Muhammad Fuad ‘Abd al-
Baqi. 
b) Ciri Kitab dan Sistematika Penulisan 

Kitab Mifta>h ini tidak jauh berbeda dengan kitab Fahras 
sebelumnya, yaitu Fahras Li Ah}a>di>th S{ah}i>h} Muslim Al-Qawliy-
yah, dan hadis-hadisnya disusun berdasarkan urutan huruf hija>-
’iyyat dengan memperhatikan huruf pertama dan kedua dari 
kata pertama hadis. Mula-mula beliau menyebutkan halaman 
hadis dan bagian-bagian yang dimaksudkan. Kitab Mifta>h} ini 
ditulis di belakang kitab Al-Muwat}t}a>’, yang merupakan penega-
san dan pengabdian baliau terhadapnya, juga merupakan kunci 
kitab hadis yang berguna. 
c) Jumlah Hadis 

Jumlah hadis dalam kitab Al-Muwat}t}a>’ berdasarkan peng-
hitungan pengarang kitab Fahras ini sebanyak 1812,24 827 di 
antaranya berupa hadis qawli> yang ditulis dalam kitab Fahras al-
Muwat}t}a>’ ini. 

                                                
24 Menurut riwayat Muhammad ibn Hasan dan catatan tambahan Shaykh 
‘abd al-Wahab ‘abd al-Latif, jumlah hadis dalam kitab Al-Muwat}t}a>' adalah 
sebanyak 1008. Hal ini dapat dimaklumi, karena Al-Muwat}t}a>' memuat ri-
wayat Imam Malik yang banyak sekali, dan dari sini terjadi perbedaan pen-
dapat tentang jumlah hadis dan atha>rnya. 
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6) Mifta>h} Sunan Ibn Ma>jah 
a) Nama Pengarang 

Kitab Mifta>h} ini adalah karya Muhammad Fuad ‘Abd al-
Baqi. 
b) Ciri Kitab dan Sistematika Penulisan 

Kitab Mifta>h}  ini, juga sama halnya dengan dua kitab ka-
rangan beliau sebelumnya, karena beliau menyusun daftar ha-
dis-hadis qawli> berdasarkan urutan huruf hija>’iyyat dengan 
memperhatikan kata pertama hadis. Mula-mula beliau menye-
butkan bagian-bagian hadis dan di depannya ditulis nomor urut-
nya dalam Sunan Ibn Ma>jah. Kitab ini beliau tulis pada bagian 
akhir Sunan Ibn Ma>jah, yang dilengkapi dengan nomor urut dan 
catatan tambahan. Itulah sebabnya, kitab Mifta>h} ini merupakan 
kitab yang sangat berguna dan mudah penggunaannya bagi 
orang yang hendak mencari hadis di dalamnya. 
c) Jumlah Hadis 

Berdasarkan perkiraan, jumlah hadis dalam kitab ini men-
capai 3.100, sementara jumlah hadis dalam kitab Sunan Ibn 
Ma>jah berdasarkan nomor urut dari pengarang Mifta>h} ini, 
adalah sebanyak 4341. 

 
C. Metode Ketiga, Menggunakan Kata dari Bagian Matn Hadis 

Mempraktikan metode takhri>j ketiga ini, kita dapat meng-
gunakan kitab al-Mu'jam al-Mufahras Li Alfa>z} al-H{adi>th al-
Nabawi>, yang akan dijelaskan ciri-ciri lengkapnya, sebagaimana 
tersebut di bawah ini. 

 
Al-Mu'jam al-Mufahras Li Alfa>z} al-H{adi>th al-Nabawi> 

Kitab ini merupakan kitab Mu'jam yang memuat daftar 
kata-kata hadis dari sembilan kitab hadis yang masyhur, yaitu 
kitab hadis enam, Muwat}t}a>' Ma>lik, Musnad Ah}mad, dan Mus-

Metode-Metode Takhrîj Al-Ḥadîth
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nad Al-Da>rimi>. Kitab Mu'jam ini disusun oleh sekelompok 
orientalis dan diterbitkan oleh salah satu di antara mereka, yaitu 
Dr. Arnod Jon Wensinck (-1939 M), salah seorang guru besar 
bahasa Arab di Universitas Leiden, dan dicetak oleh percetakan 
Berl di Leiden Belanda. Muhammad Fuad ‘Abd al-Baqi adalah 
salah seorang yang membantu mereka dalam menerbitkan kitab 
ini. Proyek ini dilakukan dengan bantuan meteriel dari Lembaga 
Keilmuan Britania, Denmark, Swedia, Belanda, UNESCO, 
Aleksander Pasa, dan Lembaga penelitian ilmu pengetahuan 
murni Belanda. Kitab ini disusun menjadi 7 jilid besar, jilid 
pertama dicetak pada tahun 1936 M dan jilid ketujuh dicetak 
pada tahun 1969 M, sehingga secara keseluruhan, kitab ini 
dicetak selama 33 tahun. 

Suatu hal yang sangat disayangkan, bahwa kitab ini tidak 
mencantumkan mukadimah kitab yang menjelaskan tentang 
sistematika penyusunan kitab, padahal masalah itu sangat dibu-
tuhkan. Hanya saja pada awal jilid ketujuh dicantumkan bebera-
pa petunjuk dan penjelasan tentang susunan kata dan materi-ma-
terinya, lengkap dengan petunjuk praktis cara penggunaannya, 
namun penjelasan dan petunjuk tersebut masih belum lengkap. 
Sistematika kitab Mu'jam ini mendekati sistematika kitab-kitab 
Mu'jam al-Lughah, namun tidak berdasarkan urutan huruf, 
nama-nama asli ('alam) dan kata jenis fi'l yang banyak berlaku, 
seperti kata “qa>la” dan “ja>'a”, serta semua kata bentukannya. 

Dalam rangka memenuhi keinginan orang yang membu-
tuhkan beberapa hadis yang sama bahasannya, seringkali pe-
nulis berpindah pada bahasan lain ketika membahasa satu ba-
hasan. Inilah yang menjadi sebab tuduhan orang, bahwa kitab 
Mu'jam ini mempunyai kekurangan yang banyak, dan penga-
rang tidak membuat daftar kata-kata hadis dari kitab-kitab yang 
mestinya dibuatkan daftar kata-katanya. Jika pembahasannya 
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banyak, sistematika seperti ini, akan mempersulit, membikin 
kacau, banyak membutuhkan waktu, dan terkadang membosan-
kan orang yang menggunakannya, sehingga tidak jadi mencari 
hadis karena sangat banyak materi yang keluar dari bahasan 
tertentu. Bahkan terkadang seseorang harus mencari 50 materi 
atau lebih guna mencari sebuah hadis. Pada materi “qa>tala”, se-
seorang harus membaca 68 materi, yang sebagiannya ada pada 
materi “qita>l” dan yang lain pada banyak materi yang terpisah-
pisah. Lihat Juz V: 294. 

Karena itu, mengetahui susunan pembahasan dalam kitab 
Mu'jam ini merupakan keharusan bagi orang yang mengguna-
kannya. Berikut ini kami kemukakan hal-hal yang terkait de-
ngan sistematika penyusunan materi secara sempurna, sebagai-
mana terdapat pada awal juz VII, sebagai berikut. 

 
Sistematika Penyusunan Materi Kitab Al-Mu'jam al-Mufa-
hras Li Alfa>z} al-H{adi>th al-Nabawi> : 
1. Beberapa jenis kata fi'l : ma>d}i, mud}a>ri’, amr, (ism fa>'il), ism 

maf'u>l, dan beberapa bentuk kata setelahnya sesuai dengan 
d}ami>rnya. 
a. Bentuk-bentuk fi'il mabni> ma'lu>m tanpa mulh}aqnya. 
b. Bentuk-bentuk fi'il mabni> ma'lu>m dengan mulh}aqnya. 
c. Bentuk-bentuk fi'il mabni> majhu>l tanpa mulh}aq dan 

kemudian dengan mulh}aqnya. 
Bentuk-bentuk fi'il ini disebtukan bentuk mujarradnya 
terlebih dahulu, kemudian bentuk mazi>dnya sesuai de-
ngan urutan yang berlaku di kalangan ahli s}arf. 

2. Beberapa jenis kata ism : 
a. Ism yang terbaca raf’ dan ditanwi>n. 
b. Ism yang terbaca raf’ tanpa ditanwi>n dan tanpa mulh}aq-

nya. 
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c. Ism yang terbaca raf’ dan disertai mulh}aqnya. 
d. Ism yang terbaca jar, karena dimud}a>fkan dan ditanwi>n. 
e. Ism yang terbaca jar, karena dimud}a>fkan tanpa ditanwi>n 

dan tanpa mulh}aqnya. 
f. Ism yang terbaca jar, karena dimud}a>fkan disertai mul-

h}aqnya 
g. Ism yang terbaca jar, karena harf jar. 
h. Ism yang terbaca nas}b dan ditanwi>n. 
i. Ism yang terbaca nas}b tanpa ditanwi>n dan tanpa 

mulh}aqnya. 
j. Ism yang terbaca nas}b beserta mulh}aqnya. 

Bentuk-bentuk kata jenis ism ini, terlebih dahulu dise-
butkan bentuk mufrad, kemudian bentuk muthanna>, dan 
jamak, sesuai dengan urutan yang berlaku menurut ahli 
s}arf. 

3. Kata-kata bentukan (mushtaq) : 
a. Kata-kata bentukan tanpa penyandaran pada huruf mati. 
b. Kata-kata bentukan dengan penyandaran pada huruf mati. 

 
Perhatian : 
� Kesesuaian huruf terjadi antara teks dan kitab rujukan yang 

telah disebutkan sebelumnya. 
� Dua bintang (**) merupakan tanda pengulangan kata hadis, 

bab atau halamannya. 
� Kitab-kitab hadis yang menjadi rujukan Mu'jam ini diberi 

tanda (rumus) tertentu, sebagai berikut : 
(خ) Untuk S{ah}i>h} Bukha>ri> 

 Untuk S{ah}i>h} Muslim (م)

(ت) Untuk Ja>mi' Al-Tirmidhi> 

 Untuk Sunan Abi> Da>wud (د)
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 <Untuk Sunan Al-Nasa>’i (ن)

(جه) Untuk Sunan Ibn Ma>jah 

(ط) Untuk Al-Muwat}t}a>’ 

(حم) Untuk Musnad Ah}mad ibn H{anbal 

(دي) Untuk Musnad Al-Da>rimi>. 
 

Beberapa tanda ini ditulis di bagian bawah setiap dua hala-
man kitab Mu'jam, guna memudahkan orang yang mengguna-
kan Mu'jam dan mengingatnya. Cara yang dipakai Mu'jam da-
lam menunjukkan tempat hadis pada sembilan kitab hadis di 
atas, setelah dituliskan tanda-tandanya, adalah dengan menulis 
nama pembahasan hadis, seperti kata "ادب"  -kecuali dalam Mus-

nad Ah}mad, karena kitab ini disusun berdasarkan nama-nama 
sahabat-, kemudian menjelaskan nomor bab dari sebuah pemba-
hasan, seperti “15”, kecuali dalam S{ah}i>h} Muslim dan Muwat}t}a>’, 
karena nomor untuk dua kitab ini menunjuk pada nomor hadis 
dari awal kitab. Sedang cara menunjukkan tempat hadis dalam 
Musnad Ah}mad adalah dengan menulis nomor besar (untuk juz) 
dan nomor kecil (untuk halaman) kitab. 

Berikut dikemukakan contoh yang terdapat pada awal juz 
VII, yang telah ditulis para pengarang mu'jam sebagai petunjuk 
penggunaan kitab. 

 
PETUNJUK PENGGUNAAN KITAB MU'JAM 
(Contoh dari masing-masing kitab hadis sembilan) 

 
١٥ أدب ت : S{ah}i>h} Al-Tirmidhi> kita>b al-ada>b bab 15 

٣١ تِجارَاَت جه : Sunan Ibn Ma>jah kita>b al-tija>ra>t bab 31 
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حم ١٧٥ ٤
: Musnad Ah}mad Ibn H{anbal juz 4, 

halaman 175 

 S{ah}i>h} al-Bukha>ri> kita>b al-shirkat bab 3 : ٣,١٦ شِركَْة خ
dan 16 

٧٢ طَهَارةَ د : Sunan Abi> Da>wud kita>b al-t}aha>rat bab 
72 

دي ٧٩ صَلاَة : Musnad al-Da>rimi> kita>b al-s}ala>t bab 79 

النَّبِىصِفَةُ  ط ٣ : Muwat}t}a>’ Ma>lik kita>b S{ifat al-Naby 
hadis nomor 3 

 م
فَضَائِلُ 
 الصَّحَابةَِ 

١٦٥ : S{ah}i>h} Muslim kita>b Fad}a>’il al-S{ah}a>bah 
hadis nomor 165 

٧٨ صِيَامْ  ن : Sunan al-Nasa>’i> kita>b al-S{iya>m bab 78. 

 
Pada awal jilid VII disebutkan beberapa catatan dan istilah, 

sebagai berikut : 
1. Mula-mula dikemukakan kata jenis fi'il, kemudian kata je-

nis ism pada tiap materi, dengan memperhatikan urutan 
pembentukan kata dan perbedaan arti sesuai dengan keten-
tuan ilmu nah}w dan s}arf. 

2. Dikemukakan hadis dan tempat kata-kata dari hadis, kemu-
dian tempat lain berdasarkan makna hadis. 

3. Terkadang terdapat perbedaan nomor bab dan hadis antara 
kitab yang dicontohkan ini dengan susunan sebagaian kitab 
yang telah dicetak. 

4. Dari kitab Muwat}t}a>’ hanya diambil hadisnya bukan pen-
dapat yang disepakati oleh Imam Malik dengan para ahli 
atha>r dan ahli fikih. 

5. Dari S{ah}i>h} Muslim hanya diambil yang isna>d saja. 
Berikut ini, kami praktikkan cara tersebut pada hadis be-

rikut : 
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ْ£مَانِ  ن� Qِيهِْ وجََدَ حَلاوََةَ الاِْ ُ̈  وَرسَُوªُُْ  االلهُ انَْ يَُ�وْنَ : ثلاََثٌ مَنْ 

ا سِوَاهُمَا وَانَْ zُِب�  �  ا:مَْرْءَ احََب� اَِ»هِْ ِ�م� بRهُ الا�اللهِ ِzُ َوَانَْ يَْ�رَهَ انَْ  لا

 ا�5ارِ. هَذَا لَفْظُ اْ­ُخَارِى ْ�رَهُ انَْ ُ£قْذَفَ ِ� يَ كَمَا  الُْ�فْرُ َ£عُودَْ Qِيْهِ 
Jumlah kata pada hadis ini sebanyak 34, termasuk di anta-

ranya yang berupa huruf. Sejumlah kata itu telah kami lacak dan 
hasilnya adalah : 
1. Tempat-tempat hadis di atas disebutkan pada 12 kata dari 

beberapa katanya. 
2. Dua kata di antaranya, kami sebutkan pada materi pemba-

hasan yang lain. 
3. Hadis tersebut tidak selamanya disebutkan pada 20 dari 

sejumlah kata di atas, karena tidak terdapat materi pemba-
hasannya. Hal itu, karena dari sejumlah kata ini ada yang 
berupa huruf atau yang serupa dengannya, atau berupa 
kata-kata jenis fi'il atau kata-kata yang banyak diulang. 

  
Hasil pelacakan di atas terinci sebagai mana berikut ini : 

.١ ثَلاَثٌ  : .١ , اكِْرَاهْ ١٤,٩, خ اِيْمَانْ ٦٧,٦٦م اِيْمَانْ  ٢٥ )١/٢٩٦(

.٢ مَنْ  : . . . . . . . . . . . . . . . . .

.٣ كُنَّ  : . . . . . . . . . . . . . . . . .

.٤ فِيْهِ  : . . . . . . . . . . . . . . . . .

.٥ وَجَدَ  : .٣,٢) ن اِيْمَانْ ٧/١٤١(

.٦ حَلاَوَة : ) [ راجع آمن ].١/٥٠٥(

.٧ اْلاِيْمَان : ٦٦, م ايمان ٤٢, ادب ١, اكراه ١٤,٩) خ اِيْمَان ١/١١٠(

                                                
25 Angka di atara dua kurung menunjuk pada juz dan halaman kitab al-
Mu’jam al-Mufahras. 
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, ١٧٢, ١١٤, ١٠٣: ٣ حم ٢٣, جه فتن ٤-٢ ن ايمان

٢٨٨, ٢٧٥, ٢٤٨, ٢٣٠, ١٧٤. 
.٨ ان : . . . . . . . . . . . . . . . . .

.٩ يكون : . . . . . . . . . . . . . . . . .

.١٠ االله : .١١:٤ حم ,١٤, ٩, خ إيمان ٦٧, ٦٦) م إيمان ١/٨٠(

.١١ ورسوله : ) [ راجع احبّ ]٢/٢٥٨(

. كما ١١ :٤, حم ٢٣. جه فتن ٤-٢) ن ايمان ١/٤١٠(
, ١٤, ٩, خ إيمان ٦٧, ٦٦يوجد فى الصحفة نفسها : م إيمان 

 .١٠ت ايمان 

.١٢ احبّ  :

.١٣ اليه : . . . . . . . . . . . . . . . . .

.١٤ ممـا : . . . . . . . . . . . . . . . . .

.١٥ سواهمـا : . ١١:٤ ) حم٣/٤٣(

.١٦ وان : . . . . . . . . . . . . . . . . .

, ت ايمان ٦٦, م إيمان ٤٢, ادب ٩) خ إيمان ١/٤٠٧(
, ٢٣٠, ١٥٦, ١٥٠, ١٤١, ١٤٠, ١٠٣, ٣, حم ١٠

٢٨٨, ٢٧٨, ٢٧٥, ٢٧٢, ٢٤٨, ٢٤١ 

.١٧ يحب :

.١٨ المرء : . . . . . . . . . . . . . . . . .

.١٩ لا : . . . . . . . . . . . . . . . . .

, ١٠. ت إيمان ٦٧, م إيمان ١٤) خ إيمان ١/٤٠٦(
, ٥٢٠, ٢٩٨, ٢حم  ٢٣. جه فتن ٤-٢ن إيمان 

٤٣٠, ٣, ١٧٣, ١٤٥, ٥. 

.٢٠ لايحبه :

.٢١ الا : . . . . . . . . . . . . . . . . .

.٢٢ الله : . . . . . . . . . . . . . . . . .

.٢٣ وأن : . . . . . . . . . . . . . . . . .
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.٢٤ يكره  : . . . . . . . . . . . . . . . . .

.٢٥ أن : . . . . . . . . . . . . . . . . .

, ٣, حم ٦٦, م ايمان ١٤, ٩) خ ايمان ٤/٤١١(

٢٧٨, ٢٤٨, ٢٠٧, ١٠٣. 

.٢٦ يعود :

.٢٧ في : . . . . . . . . . . . . . . . . .

, جه ٣, ن إيمان ٦٧, م إيمان ٤٢) خ أدب ٦/٣٧(
 , ٢٣فتن 

, ت ايمان ٦٦, م ايمان ١ , اكراه١٤, ٩خ ايمان 
 .١٠٣, ٣, حم ١٠

.٢٨ الكفر :

.٢٩ كما : . . . . . . . . . . . . . . . . .

.٣٠ يكره : . . . . . . . . . . . . . . . . .

.٣١ ان : . . . . . . . . . . . . . . . . .

. اكراه ا, م ايمان ٤٢, ادب ٩) خ إيمان ٥/٣٣١(
 ,٢٧, ٧٤, ٣حم  ٣, ن ايمان ١٠, ت ايمان ٦٦

٢٨٨, ٢٧٨, ٢٤٨, ٢٣٠. 

.٣٢ يقذف :

.٣٣ في : . . . . . . . . . . . . . . . . .

.٣٤ النار : .٤, ن ايمان ٦٦, م إيمان ١٤, ٩) خ إيمان ٧/٣٢(

 
Perlu diketahui, terkadang pengarang memulai dengan 

S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, dan terkadang dengan lainnya, karena mem-
perhatikan kata hadis yang dikemukakan harus sesuai dengan 
sumber pertama yang disebutkan. Kemudian baru menyebutkan 
sumber-sumber lain yang tidak harus sesuai dengan kata hadis-
nya, tapi cukup sesuai dengan artinya. Demikian juga, dalam 
menjelaskan sebagian kata setiap hadis, terkadang beliau me-
nyebutkan beberapa sumber. Tetapi terhadap kata-kata yang 
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lain, terkadang sumber-sumber itu tidak disebutkan, sebab ter-
kadang kata setiap hadis dalam al-Mu'jam itu hanya terdapat 
pada satu sumber dan tidak terdapat pada sumber lainnya. 

Pembagian bab kitab ini sangat bagus, meskipun tidak 
mencapai derajat sempurna, sebab untuk mempelajarinya dibu-
tuhkan waktu yang banyak. Pokok pembahasan kitab ini disusun 
menggunakan daftar kata-kata hadis yang ringkas dan telah di-
kenal, sehingga tidak mungkin dicela sebagaimana dalam pem-
bahasan yang bersifat pemikiran atau kesimpulan. Karena itu, 
tidak masalah menggunakan kitab ini, meski disusun oleh orang 
orientalis (bukan Islam) dalam rangka mempelajari oriental (ke-
timuran : sosial keagamaan), bukan untuk membantu orang 
Islam. Kitab al-Mu'jam ini hanya dicetak mereka dalam jumlah 
yang sedikit sekali, yaitu 500 eksemplar yang hanya mencukupi 
sedikit orang. Tetapi, semoga Allah swt. membalas orang yang 
menerbitkan dan memperbanyak naskah tersebut, sehingga ke-
gunaannya dapat tersebar luas. 

 
Beberapa catatan untuk kitab-kitab yang dituliskan daftar 
hadisnya dalam kitab al-Mu'jam ini. 

Para penyusun al-Mu'jam ini telah membuat nomor-nomor 
bab pada semua kitab yang telah ditulis daftar hadisnya, kecuali 
pada Musnad Ahmad, memberi nomor hadis pada S{ah}i>h} Muslim 
dan Muwat}t}a>’, dan memberi nomor juz dan halaman pada 
Musnad Ahmad. Karena itu harus digunakan kitab-kitab yang 
sesuai dengan penomoran itu. 

Ustadh Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi (almarhum) berga-
bung bersama orang-orang orientalis untuk menyusun al-Mu'-
jam ini. Beliau menyadari, melalui kitab-kitab hadis yang telah 
dicetak, ternyata sulit sekali untuk mendapatkan hadis yang di-
maksudkan, karena tidak terdapat nomor bab dan nomor hadis-
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nya. Katena itu, beliau mencoba menyusun kitab-kitab hadis ter-
sebut dengan memakai bab lengkap dengan nomor hadisnya, se-
suai dengan sistematika kitab al-Mu'jam. Namun karena Allah 
memanggilnya, beliau tidak dapat menyelesaikan seluruh kitab-
nya. Kami (pengarang) kurang mengetahui, apakah beliau telah 
menyelesaikan tulisan pertamanya untuk segera dicetak, kemu-
dian ternyata belum dicetak, atau tidak dicetak ulang sama se-
kali. 

Kitab-kitab yang telah dilakukan takhri>j pada hadisnya 
menurut sistematika kitab al-Mu'jam ini ialah : 
1. Kitab S{ah}i>h} Muslim. 

Kitab ini ditakhri>j menjadi empat jilid, dilengkapi dengan 
nomor hadisnya dan membuang hadis yang tidak terdapat no-
mornya, sebagaimana dilakukan para penulis al-Mu'jam, serta 
menambah satu jilid yang memuat hal-hal penting yang belum 
pernah ditulis dalam kitab-kitab hadis sebelumnya. 
2. Kitab Sunan Ibn Ma>jah. 

Dalam kitab ini, di samping beliau memberikan nomor 
pada semua pembahasan, semua bab, dan semua hadisnya sesuai 
dengan kitab al-Mu'jam, beliau juga melakukan takhri>j hadis 
dengan uraian yang baik, menambah beberapa daftar hadis yang 
penting, membicarakan sebagian hadis dan menjelaskan kata-
kata hadis yang ghari>b (sulit). Kitab ini berhasil dicetak menjadi 
dua jilid. 
3. Kitab Muwat}t}a>’. 

Dalam kitab ini, beliau juga memberikan nomor urut pada 
semua pembahasan, bab, dan hadisnya, melakukan takhri>j 
hadisnya, membicarakan sebagiannya, menjelaskan kata-kata 
hadis yang ghari>b (sulit) dan menambahkan beberapa fahras 
penting. 

 

Metode-Metode Takhrîj Al-Ḥadîth
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4. Kitab Sunan Al-Tirmidhi> (Ja>mi' Al-Tirmidhi>). 
Dalam Sunan ini, ustadh Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi 

hanya melakukan takhri>j hadis pada juz 3, karena juz 1 dan 2 
telah dilakukan takhri>j oleh Shaykh Ahmad Shakir, dan juz 4 
dan 5 oleh Shaykh Ibrahim ‘At}wat ‘Awd}. Semua juz dalam 
kitab ini, dicetak sesuai dengan kitab al-Mu'jam. 
5. Kitab S{ah}i>h} al-Bukha>ri>. 

Pada kitab ini, beliau memberikan nomor urut pada semua 
pembahasan, bab, dan hadisnya, bahkan t}arf hadis yang diulang. 
Hanya saja matn kitab ini dicetak menjadi satu dengan kitab 
Sharh}nya, yaitu Fath} al-Ba>ri> karya Ibn Hajar al-‘Asqalani di 
percetakan al-Salafiyah Kairo, melalui pengesahan Shaykh ‘Abd 
al-'Aziz ibn ‘Abd Allah ibn Baz pada juz pertama dan kedua. 
6. Kitab Sunan al-Nasa>’i>. 

Rupanya kitab ini belum dilakukan takhri>j, tetapi kita dapat 
menggunakan kitab Sunan al-Nasa>’i> cetakan Mustafa al-Baby 
al-Halaby Mesir, cetakan I tahun 1383 H/1964 M. Kitab cetakan 
ini agak sesuai dengan kitab-kitab al-Mu'jam, meski tidak ter-
dapat nomor pembahasan dan babnya. Dengan kitab ini, kita 
dapat menghitung hadisnya dan memberi nomor bahasan dan 
babnya, agar mudah melakukan takhri>j hadisnya. Kitab Sunan 
ini dicetak menjadi 8 juz kecil dan dicetak menjadi satu dengan 
kitab Sharh}nya, yaitu Zuhar al-Ruba> 'Ala> al-Mujtaba> karya Al-
Suyuti yang dilengkapi beberapa catatan dari H{a>shiyat Imam 
Al-Sindi>. 
7. Kitab Sunan Abi> Da>wud. 

Kitab ini juga belum terdapat nomor pembahasan dan 
babnya. Maka untuk menghitung hadisnya dan sekaligus 
memberi nomor pembahasannya, dapat memakai kitab cetakan 
yang telah mendapatkan pengesahan dari Shaykh Muhyi al-Din 
‘Abd al-Hamid di Mesir. 
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8. Kitab Musnad (Sunan) Al-Da>rimi>. 
Kitab ini telah dilakukan takhri>j dan diberi nomor urut 

pembahasan, bab dan hadisnya oleh Sayyid ‘Abd Allah Hashim 
Yamani Al-Madany serta dicetak oleh Shirkat Al-Tiba'ah Al-
Fanniyah Al-Muttahidah Kairo tahun 1386 H/1966 M. Semoga 
Allah membalasnya dengan sebaik-baik pembalasan. 
9. Kitab Musnad Ah}mad ibn H{anbal. 

Beberapa nomor juz dan halaman, sebagaimana diisyarat-
kan para pengarang al-Mu'jam dalam kitab ini, adalah karya 
percetakan Al-Maymuniyyah Mesir pada tahun 1313 H. yang 
kemudian diterbitkan kembali oleh Dar Sadir dan Al-Maktabat 
Al-Islami Beirut dalam 6 jilid pada tahun1389 H/1969 M. Para 
penyusun al-Mu'jam ini juga memasukkan daftar tempat tinggal 
dan nama-nama asli periwayat, yang terletak di tengah-tengah 
pembicaraan sebagian kata hadis. Daftar ini dicetak menjadi 
satu dengan kitab Musnad Ibn H{anbal. 

Terdapat sejumlah kitab, mifta>h} dan fahras yang bisa 
dipakai untuk menerapkan metode takhri>j ini, walaupun terdapat 
sebagian kitab yang telah dicetak dan sebagian yang lain belum 
dicetak, di antaranya adalah : 
1. Fahrasat Li Alfa>z} Ja>mi' al-Tirmidhi>, yang disusun berdasar-

kan sistematika kitab al-Mu'jam al-Mufahras Li Alfa>z} al-H{a-
di>th al-Nabawi. Kitab ini menjadi satu cetakan dengan kitab 
Ja>mi' Al-Tirmidhi> yang dicetak di Hims melalui pengoreksi-
an Shaykh 'Azzah ‘Ubayd Al-Da'as. 

2. Fahrasat Li Alfa>z} S{ah}i>h} Muslim, karya Muhammad Fuad 
‘Abd al-Baqi yang telah dicetak menjadi satu dengan S{ah}i>h} 
Muslim dengan tah}qi>q beliau juga, menjadi 5 jilid. 

3. Fahras kitab-kitab sunah, karya Shaykh Mustafa Al-Bayumi. 
Sayang, kitab ini tidak dicetak sama sekali. 
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D. Metode Keempat, Menggunakan Topik Hadis  
1. Penggunaan Metode 

Metode ini hanya bisa digunakan oleh orang-orang yang 
menguasai topik atau satu dari beberapa topik hadis, atau oleh 
orang-orang yang mempunyai pengetahuan yang luas, karena 
setiap orang belum tentu menguasai topik setiap hadis, terutama 
terhadap hadis yang belum jelas topiknya bagi orang yang men-
dengarnya. Karena itu, setiap peneliti harus menempuh metode 
takhri>j ini, dan memang tidak terdapat metode lain yang lebih 
mudah dibanding metode takhri>j ini. 
2. Kitab-Kitab yang Bisa Digunakan untuk Metode ini 

Melakukan takhri>j hadis menggunakan metode ini bisa 
menggunakan kitab-kitab hadis yang tersusun berdasarkan bab 
dan pembahasan fikih. Kitab-kitab ini dibagi menjadi tiga ma-
cam, yaitu : 
a. Kitab-kitab hadis yang membahas seluruh persoalan 

agama, dan yang masyhur di antaranya adalah al-Jawa>mi’, 
al-Mustakhraja>t wa al-Mustadraka>t 'ala> al-Jawa>mi’, al-
Maja>mi’, al-Zawa>’id, dan Mifta>h} Kunu>z al-Sunnah. 

b. Kitab-kitab hadis yang membahas sebagian besar persoalan 
agama, dan yang masyhur di antaranya adalah al-Sunan, al-
Mus}annafa>t, al-Muwat}t}a’a>t dan al-mustakhraja>t 'Ala> al-
Sunan. 

c. Kitab-kitab hadis yang hanya membahas persoalan atau 
aspek tertentu dari beberapa persoalan atau beberapa aspek 
agama, dan yang masyhur di antaranya adalah al-Ajza>', al-
Targhi>b Wa al-Tarhi>b, al-Zuhd Wa al-Fad}a>'il Wa al-Adab 
Wa al-Akhla>q, al-Ah}ka>m, topik-topik tertentu, kitab-kitab 
bidang tertentu, kitab-kitab takhri>j, dan beberapa kitab 
sharh} hadis serta komentar(ta’li>q)nya. 
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Macam-macam kitab tersebut kami uraikan berikut ini : 
a. Pertama, kitab hadis yang membahas seluruh persoalan 

agama. 
Kitab-kitab ini disusun berdasarkan bab-bab fikih. Di da-

lamnya terdapat bab tentang iman, t}aha>rat, ibadah, mu’amalah, 
pernikahan, sejarah, perilaku (siyar), perilaku baik (mana>qib), 
adab, maw'iz}at, berita hari kiamat, sifat surga dan neraka, peris-
tiwa fitnah, pertempuran hebat (al-mala>h}im), tanda-tanda kia-
mat dan lain sebagainya. 

Macam-macam kitab ini banyak sekali. Yang paling masy-
hur di antaranya adalah kitab-kitab al-Ja>mi’ (al-Jawa>mi’), kitab-
kitab al-Mustakhraj atas kitab-kitab al-Ja>mi’ (al-Mustakhraja>t 
'ala> al-Jawa>mi’), kitab-kitab al-Mustadrak atas kitab-kitab al-
Ja>mi’ (al-Mustadraka>t 'ala> al-Jawa>mi’), kitab-kitab al-Jam’ (al-
Maja>mi’), kitab-kitab Zawa>’id (al-Zawa>’id), dan kitab Mifta>h} 
Kunu>z al-Sunnah dengan gambaran masing-masing sebagai be-
rikut. 
1) al-Jawa>mi' 

Kata “al-Jawa>mi'” adalah bentuk jamak dari kata “al-Ja>mi'” 
yang menurut ahli hadis adalah kitab hadis yang memuat hadis-
hadis berbagai persoalan agama, seperti akidah, hukum, perbu-
dakan, tata cara makan dan minum, bepergian dan tinggal di ke-
diaman, sesuatu yang berhubungan dengan tafsir, ta>ri>kh, perila-
ku hidup, fitnah, pekerti baik dan jelek, dan sebagainya. 

Kitab-kitab al-Ja>mi' yang masyhur adalah al-Ja>mi' al-S{ah}i>h} 
karya Imam al-Bukhari, al-Ja>mi' al-S{ah}i>h} karya Imam Muslim, 
Ja>mi' ‘Abd al-Razza>q yang merupakan kitab ja>mi' yang besar, 
Ja>mi' al-Thawri>, Ja>mi' Ibn 'Uyaynah, Ja>mi' Ma'mar dan Ja>mi' al-
Tirmidhi>. Berikut ini uraian tentang kitab Ja>mi' al-S{ah}i>h} al-
Bukha>ri> disertai pokok-pokok bahasannya agar menjadi contoh 
dalam mempelajari kitab-kitab al-Ja>mi'. 
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87



 

 

AL-JA<MI' AL-S{AH{I<H{ KARYA AL-BUKHA<RI< 
Nama lengkap kitab ini, sebagaimana diberikan Al-Bukhari 

adalah Al-Ja>mi' al-S{ah}i>h} al-Mukhtas}ar Min Umu>r Rasu>l Alla>h 
saw. Wa Sunanih Wa Ayya>mih.26 Kitab ini disusun oleh Abu 
‘Abd Allah Muhammad ibn Ismail al-Bukhari berdasarkan bab-
bab fikih, yang dimulai dengan kita>b bad' al-wah}y, kita>b al-
i>ma>n, kita>b al-‘ilm, kita>b al-t}aha>rah, dan sebagainya sampai de-
ngan kita>b al-tawh}i>d. Pokok bahasan (al-kita>b) kitab ini ber-
jumlah 97, masing-masing dibagi menjadi beberapa bab dan pa-
da setiap bab terdapat sejumlah hadis. 

Berikut ini dikemukakan nama-nama pokok bahasan kitab 
S{ah}i>h} al-Bukha>ri> berdasarkan susunan beliau sendiri, agar dapat 
diketahui bahwa kitab al-Ja>mi' membahas semua persoalan 
agaam, sekalipun penuturan seperti ini tidak dibutuhkan banyak 
peneliti hadis. 

 
Nomor 

Bahasan 
Nama 

Bahasan 
Nomor 

Bahasan 
Nama 

Bahasan 
Nomor 

Bahasan 
Nama 

Bahasan 
 النكاح  .67 البيـوع  .34 بدء الوحي  .1
ـلمَ  .35 الايمـان  .2  الطلاق  .68 السَّ
 النفقات  .69 الشفعة  .36 العـلم  .3
 الأطعمة  .70 الاجارة  .37 الوضوء  .4
 العقيقة  .71 الحوالات  .38 الغُسـل  .5

الذبائح   .72 الكفالـة  .39 الحيض  .6
 ٢٧والصيد

 الأضاحى  .73 الوكالـة  .40 التيـمم  .7

                                                
26 Ibn al-S{ala>h, ‘Ulu>m al-H{adi>th, Naskah diperiksa oleh Dr. Nur al-Din 'Itr 
(Mesir: al-Maktabat al-‘Ilmiyyah), 22. Dalam kitab Hady al-Sa>ri> disebutkan, 
bahwa namanya adalah Al-Ja>mi' al-S{ah}>ih} al-Musnad Min H{adi>th Rasu>l 
Alla>h saw Wa Sunanih Wa Ayya>mih. Lihat, Ibn Hajar al-‘Asqalani, Hady 
al-Sa>ri> (Kairo: al-Salafiyyah, 1380 H.), 8. 
27 Dalam salah satu naskah kitab S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, tertulis : الذبائح والصيد 
 والتسمية على الصيد
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الحـرث   .41 الصلاة  .8
 الأشربة  .74 والمزارعة

مواقيت   .9
الـشرب   .42 الصلاة

 والمـساقاة
 المرضى  .75

  .43 الاذان  .10
الاستـقراض 
٢٨وأداء الديون

 ٢٨الديون
 الطب  .76

 اللباس  .77 الخـصومات  .44 الجمعة  .11
 الأدب  .78 اللقطـة  .45 الخوف  .12
المـظالم   .46 العيدين  .13

 والـغصب
 الاستئذان  .79

 الدعوات  .80 الشركة  .47 الوتر  .14
قاق  .81 الرهـن  .48 الاستسقاء  .15  الرِّ
 القدََر  .82 العِتْق  .49 الكسوف  .16

سجود   .17
الأيْمان   .83 المكاتب  .50 ٢٩القران

 والنذور

تـقصير الصلاة  .18 كفارات   .84 ٣٠الهبـة  .51
 ٣١الأيمان

 الفرائض  .85 الشهادات  .52 التهجد  .19

20.  
الصلاة فى 
مسجد مكة 

 ٣٢والمدينة
  ٣٣الحدود  .86 الصـلح  .53

 

                                                
28 Dalam salah satu naskah kitab S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, tertulis :  الاستـقراض وأداء

والحجر والتفليس الديون  
29 Dalam salah satu naskah kitab S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, tertulis :  سجود القرانأبواب 
 وسنتها
30  Dalam salah satu naskah kitab S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, tertulis : وفضلها  الهبـة
 والتحريض عليها
31 Dalam naskah kitab Us}u>l al-Takhri>j, topik ini tidak disebutkan, tetapi 
penyebutan nomor urut topiknya tampak loncat, yaitu dari nomor urut 83 
lalu nomor urut 85. Ternyata pada naskah kitab S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, nomor 
urut 84 adalah كفارات الأيمان dan nomor urut 85 adalah topik الفرائض. 
32 Dalam salah satu naskah kitab S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, tertulis :  الصلاة فى فضل
 مسجد مكة والمدينة
33 Dalam salah satu naskah kitab S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, tertulis : المحاربين من  الحدود
 أهل الكفر والردة
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العمل فى   .21
 الديات  .87 الشـروط  .54 الصلاة

استتابة   .88 الـوصايا  .55 السهـو  .22
   ٣٤المرتدين

الجـهاد   .56 الجـنائز  .23
 والسِّيرَ

 الاكراه  .89

فرض الخمس  .57 الـزكاة  .24  الحيل  .90
 تعبير الرؤيا  .91 ٣٥الجـزية  .58 الحـج  .25
 الفتن  .92 ٣٦بدَْء الخلق  .59 العمـرة  .26
 الأحكام  .93 ٣٧الأنبياء  .60 المُحْـصر  .27
 التمني  .94 المنـاقب  .61 جـزاء الصيد  .28
فـضائل   .29

 المدينة
فضائل   .62

اصحاب النبي  أخبار الآحاد  .95

30.  
 الصوم

63.  
مناقب الأنصار

الاعتصام   .96
بالكتاب 
 والسنة

صلاة   .31
 التوحيد  .97 المغـازى  .64 التراويـح

فضل ليلة   .32
 الـقدر

تفسير القرآن  .65   

فضائل   .66 الاعتكاف  .33
 ٣٨القرآن

  

  

                                                
34  Dalam salah satu naskah kitab S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, tertulis  استتابة المرتدين
 والمعاندين وقتالهم
35 Dalam salah satu naskah kitab S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, tertulis : والموادعة الجـزية  
36 Dalam naskah kitab Us}u>l al-Takhri>j, topik ini tertulis pada nomor urut 68. 
Menurut kami, yang betul nomor urut 59. 
37 Dalam salah satu naskah kitab S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, tertulis :  الأنبياءأحاديث  
38 Dalam naskah kitab Us}u>l al-Takhri>j, topik ini tidak disebutkan, tetapi 
penyebutan nomor urut topiknya tampak loncat, yaitu dari nomor urut 65 
lalu nomor urut 67. Ternyata pada naskah kitab S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, nomor 
urut 66 adalah فضائل القرآن dan nomor urut 67 adalah topik النكاح. 
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2) Kitab-Kitab al-Mustakhraj atas Kitab-Kitab al-Ja>mi’ (al-
Mustakhraja>t 'ala> al-Jawa>mi’). 

a) Pengertian Al-Mustakhraj 
Kata “al-mustakhraja>t” adalah bentuk jamak dari kata 

“mustakhraj”, yang menurut ahli hadis adalah kitab-kitab hadis 
yang telah dilakukan takhri>j oleh seorang pengarang dengan 
menggunakan sanadnya sendiri bukan sanad pengarang kitab 
yang dilakukan takhri>j, namun keduanya bertemu pada satu 
guru yang sama atau periwayat di atasnya meskipun pada ting-
kat sahabat, dengan syarat tidak bertemu pada guru yang lebih 
jauh sehingga putuslah sanad yang menghubungkan pada guru 
yang lebih dekat, kecuali terdapat sebab, seperti sanad yang ‘a>li 
atau terdapat ziya>dat yang penting. Sering kali mustakhrij 
(orang yang melakukan takhri>j) membuang hadis yang tidak 
mempunyai sanad yang dapat diterima dan menyebutkan hadis 
dari sanad pengarang kitab yang dilakukan takhri>j hadisnya.39 
b) Kesesuaian Mustakhraj (kitab hasil takhri>j) dengan al-

Mukharraj ‘Alayh (kitab yang dilakukan takhri>j) dalam 
sistematika dan pembuatan bab.   
Pada dasarnya, kitab hasil takhri>j (mustakhraj) harus sesuai 

dengan kitab yang dilakukan takhri>j (al-Mukharraj ‘Alayh) da-
lam sistematika dan pembuatan bab, karenanya, topik pembaha-
san kitab-kitab mustakhraj ‘ala> al-jawa>mi’ adalah topik pemba-
hasan kitab-kitab Al-Ja>mi’ itu sendiri, baik sistematika, jumlah 
topik maupun bab-babnya. Selain itu, cara penggunaannya sama 
dengan penggunaan kitab-kitab Al-Ja>mi'. 

Perlu diketahui bahwa mustakhraja>t pada selain kitab al-
Ja>mi', misalnya kitab Sunan atau selainnya, seperti Mustakhraj 
Qa>sim ibn Us}bugh terhadap Sunan Abi> Da>wud dan Mustakhraj 

                                                
39 Al-Suyuti, Tadri>b al-Ra>wi>, Tah}qi>q ‘Abd al-Wahab ‘Abd al-Latif juz I 
(Mesir: al-Sa'adah, Cetakan II, 1385 H.), 112. 
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Abi> Nu'aym al-As}faha>ni> terhadap kitab Al-Tawh}i>d karya Ibn 
Huzaymah, tidak seperti mustakhraja>t ‘ala> al-Jawa>mi’ tetapi ha-
nya seperti kitab-kitab yang dilakukan takhri>j hadis itu sendiri. 
c) Jumlah Kitab-Kitab Mustakhraj atas Kitab S{ah}i>h}ayn 

Sesuai dengan jumlah kitab-kitab hadis, banyak sekali ma-
cam kitab mustakhraj, bahkan mustakhraj atas dua kitab S{ah}i>h} 
(S{ah}i>h}ayn) atau salah satunya lebih banyak di antara kitab-kitab 
mustakhraj, dalm hal ini lebih dari 10 mustakhraj,40 karena sa-
ngat besar perhatian ulama hadis atas dua kitab S{ah}i>h} (S{ah}i>-
h}ayn). 

Di antara kitab-kitab mustakhraj : 
1) Atas Kitab S{ah}i>h} al-Bukha>ri> adalah Mustakhraj al-Isma>'ili> 

(-371 H), Mustakhraj al-Ghit}rifi> (-377 H) dan Mustakhraj 
Ibn Abi> Dhuhl (-378 H). 

2) Atas Kitab S{ah}i>h} Muslim adalah Mustakhraj Abi> ‘Uwa>nah 
Al-Isfira>yini> (-310 H), Mustakhraj al-H{iri> (-311 H) dan 
Mustakhraj Abu> H{a>mid al-Harawi> (-355 H). 

3) Atas Dua Kitab S{ah}i>h} adalah Mustakhraj Abu> Nu'aym al-
As}biha>ni> (-430 H), Mustakhraj Ibn al-Akhram (-344 H) 
dan Mustakhraj Abi> Bakr al-Barqa>ni> (-425 H). 
 

3) Kitab-Kitab al-Mustadrak atas Kitab-Kitab al-Ja>mi’ (al-
Mustadraka>t 'ala> al-Jawa>mi’). 

a) Pengertian Al-Mustadrak 
Kata Al-Mustadraka>t, yang merupakan bentuk jamak dari 

kata al-Mustadrak, berarti kitab yang menghimpun hadis-hadis 
yang tidak dimuat dalam kitab-kitab hadis tertentu sesuai de-
ngan syaratnya, kemudian dimasukkan sebagai tambahan. Se-
perti, kitab Al-Mustadrak ‘Ala> al-S{ah}i>h}ayn karya Imam Abu 

                                                
40 Al-Kattani, Al-Risa>lat al-Mustat}rafah (Damaskus: Dar al-Fikr, 1383 H. 
Cetakan II), 26-32. 
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‘Abd Allah al-Hakim. (-405). 
b) Sistematika kitab Mustadrak Imam al-H{a>kim  

Al-H{a>kim menyusun kitab mustadraknya berdasarkan bab-
bab fikik, sebagaimana dilakukan Imam Bukhari dan Muslim 
dalam kitab S{ah}i>h}nya. Dalam kitab mustadraknya, al-H{a>kim 
menyebutkan tiga macam hadis, yaitu :  

(1) Hadis-hadis s}ah}i>h} menurut syarat Imam Bukhari dan 
Muslim (Shaykha>ni) atau salah satunya, namun beliau 
berdua tidak meriwayatkan dalam kitab S{ah}i>h}nya.  

(2) Hadis-hadis s}ah}i>h menurut Imam Al-H{a>kim, meskipun 
tidak sesuai dengan syarat Imam Bukhari dan Muslim 
atau salah satunya, yang beliau istilahkan dengan 
s}ah}i>h al-isna>d.  

(3) Hadis-hadis yang tidak s}ah}i>h menurut Al-H{a>kim, te-
tapi beliau jelaskan sebabnya. 

Karena Al-H{a>kim tergolong orang yang mudah (mutasa>hil) 
dalam menilai kes}ah}i>h}an hadis, sebaiknya kita tidak secepatnya 
berpedoman pada hasil penelitiannya. Tetapi al-Dhahabi dapat 
menerima penilaiannya terhadap sebagian hadis, meninggalkan 
sebagian dan menangguhkan sebagian yang lain. Hadis-hadis 
yang ditangguhkan inilah yang mendorong kita untuk meneliti 
dan membahasnya.41 

Kitab Mustadrak ini telah dicetak di India menjadi 4 jilid 
besar dengan tambahan beberapa catatan dan komentar dari al-
Dhahabi dengan nama Talkhi>s} al-Mustadrak. Pada cetakan ini 

                                                
41 Dr. Mahmud Al-Mirah telah meneliti dan menilai hadis-hadis yang tidak 
dibahas al-Dhahabi, seperti halnya beliau meneliti kembali kitab al-Mustad-
rak sesuai dengan beberapa manuskripnya. Upaya takhri>j kitab yang besar 
ini untuk membuktikan rasa tanggung jawabnya yang tinggi dan menyaji-
kan cara yang baik. 
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terdapat banyak kesalahan, kekurangan dan susunannya yang 
kurang tepat. 
4) Kitab-Kitab al-Jam’ (al-Maja>mi’) 
a) Pengertian Al-Maja>mi’ 

Kata Al-Maja>mi’ adalah bentuk jamak dari kata Al-Majma’, 
yang berarti kitab yang menghimpun hadis-hadis dari berbagai 
kitab dan disusun sesuai dengan susunan kitab tersebut.  
b) Kitab-kitab Al-Maja>mi’ yang masyhur : 

(1) Masha>riq al-Anwa>r al-Nabawiyyah Min S{ih}a>h} al-
Akhba>r al-Must}afawiyyah karya Al-Saghani Al-Hasan 
ibn Muhammad, sebagai himpunan hadis-hadis kitab 
S{ah}i>h}ayn. 

(2) Al-Jam’ Bayn al-S{ah}i>h}ayn karya Abu ‘Abd Allah 
Muhamad ibn Abi Nasr Futuh Al-Humaydi (-488 H) 
sebagai himpunan hadis-hadis kitab S{ah}i>h}ayn.. 

(3) Al-Tajri>d Li al-S{ih}h}a>h} karya Abu al-Hasan Rozayn 
ibn Mu’awiyah Al-Andalusi (-535 H), sebagai himpu-
nan hadis-hadis kitab enam.42  

(4) Ja>mi’ al-Us}u>l Min Ah}a>di>th al-Rasu>l karya Abu al-
Sa’adah yang terkenal dengan Ibn al-Athi>r (-606 H), 
sebagai himpunan hadis-hadis kitab enam. 

(5) Jam’ al-Fawa>’id Min Ja>mi’ al-Us}u>l Wa Majma’ al-
Zawa>’id karya Muhammad ibn Muhammad ibn Sulay-
man Al-Maghrabi (-1094) H). Kitab ini menghimpun 
14 kitab hadis, yaitu dua kitab S{ah}i>h} (S{ah}i>h}ayn), 
Muwat}t}a>’, Sunan empat, Musnad al-Da>rimi>, Musnad 
Ah}mad, Musnad Abu> Ya’la>, Musnad Al-Bazza>r dan 
tiga Mu’jam Al-T{abra>ni>. 

                                                
42 Enam kitab yang dimaksud adalah S{ah}i>h} al-Bukha>ri> dan Muslim, Mu-
wat}t}a>' Ima>m Ma>lik, Sunan al-Tirmidhi>, Sunan Abi> Da>wud dan Sunan al-
Nasa>'i>. 
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Kitab-kitab ini disusun berdasarkan bab-bab fikih sebagai-
mana kitab-kitab Al-Ja>mi’.43 Untuk menggunakannya harus me-
ngetahui pokok bahasan setiap hadis. 
5) Kitab-Kitab Zawa>’id (al-Zawa>’id)  
a) Pengertian Al-Zawa>’id 

Al-Zawa>’id adalah kitab-kitab yang menghimpun hadis-
hadis tambahan untuk sebagian kitab dari hadis-hadis yang 
terdapat dalam kitab lain, seperti Zawa>’id Ibn Ma>jah ‘Ala> Us}u>l 
al-Khamsah. Kitab ini menghimpun hadis-hadis riwayat Ibn 
Majah dalam Sunannya dan tidak diriwayatkan oleh lima Imam 
hadis. Tapi jika hadis itu sama-sama mereka riwayatkan, maka 
tidak termasuk dalam kitab Zawa>’id.  
b) Macam-macam Kitab al-Zawa>’id 

Di antara kitab-kitab al-Zawa>’id adalah :  
(1) Mis}ba>h} al-Zuja>jah Fi> Zawa>’id Ibn Ma>jah, karya Abu 

al-‘Abbas Ahmad ibn Muhammad al-Busiri (-840 H). 
Kitab ini menghimpun hadis-hadis tambahan dalam 
Sunan Ibn Ma>jah atas 5 kitab hadis lainnya.44 

(2) Fawa>’id al-Muntaqi> Li Zawa>’id al-Bayhaqi>, karya Al-
Busiri juga. Kitab ini menghimpun hadis-hadis ziya>dat 
Sunan Al-Bayhaqi> atas 6 kitab hadis. 

(3) Ith}a>f al-Sa>dah al-Maharah al-Khayrah Bi Zawa>’id al-
Masa>nid al-‘Asharah, karya Al-Busiri juga. Kitab ini 
menghimpun hadis ziya>dat sepuluh musnad, yaitu 
Musnad Abi> Da>wud Al-T{aya>lisi>, Musnad Al-H{uma-
ydi>, Musnad Musaddad ibn Musarhad, Musnad Mu-

                                                
43 Susunan kitab Ja>mi' al-Us}u>l Min Ah}a>di>th al-Rasu>l berbeda dengan kitab-
kitab al-Ja>mi', karena nama-nama pembahasannya menggunakan susunan 
huruf hija>’iyat, tidak menggunakan susunan kitab fikih. 
44 Lima kitab hadis itu adalah S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} Muslim, Sunan al-
Tirmidhi>, Sunan Abi> Da>wud, dan Sunan al-Nasa>'i>. 
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hammad ibn Yah}ya al-‘Adni, Musnad Ishaq ibn Raha-
wayh, Musnad Abu Bakar ibn Abi Shaybah, Musnad 
Ahmad ibn Mani’, Musnad ‘Abd ibn Humayd, Mus-
nad Al-H{a>rith ibn Muhammad ibn Abi Usamah dan 
Musnad Abu Ya’la Al-Maws}ili> atas 6 kitab hadis. 

(4) Al-Mat}a>lib al-‘A<liyah Bi Zawa>’id al-Masa>nid al-
Thama>niyyah karya Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-
‘Asqalani (-852 H). Kitab ini menghimpun hadis-hadis 
ziya>dat dari sepuluh musnad di atas, kecuali musnad 
Abi Ya’la Al-Maws}ili> dan Ishaq ibn Rahawayh45 atas 
6 kitab hadis dan Musnad Ahmad. Namun beliau 
memasukkan zawa>’id Abi Ya’la yang ditulis Al-Hay-
thami dalam Majma’ al-Zawa>’id sebagaimana menye-
but-kan Zawa>’id Musnad Ish}a>q ibn Rahawayh. 

(5) Majma’ al-Zawa>’id Wa Manba’ al-Fawa>’id, karya Al-
H{a>fiz} Abu Bakar Al-Haythami (-807 H), yang meng-
himpun zawa>’id Musnad Ahmad, Musnad Abu Ya’la 
Al-Mawsili, Musnad Abu Bakar Al-Bazzar dan tiga 
Mu’jam al-Kabi>r, Mu’jam Al-Awsat}, dan Mu’jam al-
S{aghi>r atas kitab hadis enam.46  

6) Kitab Mifta>h} Kunu>z al-Sunnah 
Kitab ini merupakan indek hadis yang disusun berdasarkan 

topik-topik fikih dengan sistematika penyusunan sebagai berikut:  
Kitab Mifta>h} Kunu>z al-Sunah ini disusun oleh orientalis 

Belanda, Dr. A.J. Wensinck (-1939 M) dengan bahasa Inggris 
yang kemudian diterjemahkan kedalam bahasa Arab dengan be-

                                                
45 Kitab ini telah dicetak tahun 1390/1970 M di Kuwait dengan dana dari 
Menteri Perwakafan dan Urusan Keislaman, dengan tah}qi>q Shaykh Habib 
al-Rahman Al-A’z}ami menjadi 4 jilid. 
46 Kitab ini telah dicetak di Kairo dan diterbitkan oleh Maktabat Al-Qudsi, 
milik Hisam al-Din, pada tahun 352 H. menjadi 10 jilid. 
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berapa perbaikan, perbandingan dan pemeriksaan teks. Pener-
bitan kali pertama dengan bahasa Arab dilakukan oleh Muham-
mad Fuad Abdul Baqi pada tahun 1352 H/1933. Kitab ini meru-
pakan indek dan petunjuk hadis dalam 14 kitab hadis yang 
masyhur dan pokok.  

Empat belas kitab itu adalah S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} Mus-
lim, Sunan Abi> Da>wud, Ja>mi’ al-Tirmidhi>, Sunan al-Nasa>’i>, Su-
nan Ibn Ma>jah, Muwat}t}a>’ Ima>m Ma>lik, Musnad Ahmad, Mus-
nad Abi> Da>wud al-T{aya>lisi>, Sunan al-Da>rimi>, Musnad Zayd ibn 
Ali, Sirat Ibn Hisha>m, Magha>zi> al-Wa>qidi> dan T{abaqa>t Ibn 
Sa’d.  

A.J. Wensinck adalah seorang orientalis yang menjadi guru 
besar bahasa Sham pada Universitas Leiden, ia menyusun kitab 
Mifta>h} Kunu>z al-Sunnah selama 10 tahun lalu diterjemah ke 
bahasa arab dengan meneliti kembali teksnya selama 4 tahun.47 

Materi-materi pembahasan kitab ini disusun menggunakan 
sistematika penyusunan sebagaimana dijelaskan Ustadh Ahmad 
Muhammad Shakir dalam mukadimah kitab tersebut sebagai 
berikut : 

“A.J. Wensinck menyusun kitabnya berdasarkan topik-
topik hadis, masalah-masalah keilmuan, dan peristiwa seja-
rah. Setiap topik dibagi menjadi beberapa bahasan secara 
terinci dan disusun berdasarkan urutan huruf hija>’iyat dan 
ia berusaha menghimpun hadis-hadis dan atha>r yang berla-
ku pada 14 kitab tersebut”.48 
Keterangan tersebut menjelaskan, bahwa sistematika pe-

nyusunan kitab ini berdasarkan pokok-pokok bahasan dan mak-

                                                
47 Lihat, Muqaddimat kitab, halaman tha>'. 
48Ahmad Muhammad Shakir “al-ta’ri>f bi al-kita>b”, dalam AJ. Wensinck, 
Mifta>h} Kunu>z al-Sunnah, (Kairo: Isa al-Baby al-Halaby, 1353 H.), halaman 
ghayn. 

Metode-Metode Takhrîj Al-Ḥadîth
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na hadis bukan berdasarkan kata-kata hadis, kemudian pokok-
pokok bahasan dan makna hadis itu disusun berdasarkan huruf 
hija>’iyat sesuai dengan kata-kata hadis, sehigga kitab ini men-
jadi semacam kamus (mu’jam) topik-topik hadis yang di bawah-
nya terdapat beberapa alenia penjelasan terkait dengan topik dan 
pada masing-masing alenia penjelasan itu dikemukakan bebera-
pa hadis dan atha>r yang terdapat pada 14 kitab hadis. 

Sayyid Muhammad Rashid Rida, dalam pengantar kitab ini 
sehubungan dengan pokok bahasan dan sistematika kitabnya, 
berkata sebagai berikut : 

“Pokok bahasan dalam kitab Mifta>h} Kunu>z al-Sunnah ini 
merupakan petunjuk bagi orang yang membaca hadis, atha>r, 
mana>qib dalam kitab-kitab S{ah}i>h}, Sunan, Musnad, Siyar 
(perjalanan hidup), T{abaqa>t, dan al-Magha>zi>. Kitab Mifta>h 
ini tidak menunjukkan tempat-tempat hadis, baik yang 
dihafal keseluruhan atau awalnya saja, dari 14 kitab 
tersebut sebagaimana kitab Mifta>h} Ah}a>di>th al-S{ah}i>h}ayn,49 
tetapi kitab ini hanya menunjukkan topik bahasan hadis 
pada 14 kitab tersebut dengan memperhatikan kata-kata 
yang paling khusus yang dapat menunjukkan pokok 
bahasan hadis berikut sub-sub pokok bahasannya".50 
Sistematika kitab berdasarkan topik ini sangat berguna, 

karena keistimewaan sistematika ini dibanding dengan sistema-
tika berdasarkan kata pertama atau satu dari beberapa kata hadis, 
dapat menunjukkan hadis-hadis dalam satu bahasan yang hen-
dak diteliti, meskipun tidak hafal hadis itu. Sedang sistematika 
yang berdasarkan kata pertama hadis, seseorang harus hafal kata 

                                                
49 Karya Muhammad Sharif ibn Mustafa al-Tawqadi, sebuah kamus hadis 
yang disusun berdasarkan urutan huruf hija>’iyat sesuai kata pertama dalam 
hadis. 
50Sayyid Rashid Rida, “Mukadimah Kitab” dalam AJ.Wensincj, Mifta>h} Ku-
nu>z al-Sunnah, halaman.  “ra>' – shi>n”. 
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pertama atau satu dari beberapa kata hadis, padahal belum tentu 
menghafalnya. Yang jelas, masing-masing mempunyai keisti-
mewaan dibanding yang lain. 

Cara menunjukkan tempat-tempat hadis pada 14 kitab hadis 
tersebut adalah : 
a) Menyebutkan nomor bab pada S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Sunan 

Abi> Da>wud, Sunan al-Tirmidhi>, Sunan al-Nasa>’i>, Sunan 
Ibn Ma>jah dan Sunan al-Da>rimi>, setelah terlebih dahulu 
menyebutkan nama kita>b (bahasan) dengan singkatan huruf 

"ك"  (ka>f)” dan nomor urutnya.  

b) Menyebutkan nomor hadis pada S{ah}i>h} Muslim, Muwat}t}a>’ 
Ima>m Ma>lik, Musnad Zayd ibn Ali, dan Musnad Abi> 
Da>wud al-T{aya>lisi>, setelah terlebih dahulu menyebutkan 
nama kita>b (bahasan) sesuai dengan S{ah}i>h} Muslim dan 
Muwat}t}a>’ Ima>m Ma>lik saja. 

c) Menyebutkan nomor halaman hadis pada Musnad Ah}mad 
ibn H{anbal, T{abaqa>t Ibn Sa’ad, Sirat Ibn Hisha>m dan Ma-
gha>zi> al-Wa>qidi>, setelah terlebih dahulu menyebutkan juz 
kitab sesuai dengan Musnad Ah}mad, atau setelah terlebih 
dahulu menyebutkan juz dan pembagian babnya sesuai de-
ngan T{abaqa>t Ibn Sa’ad. 
Berikut ini dikutip teks kitab Mifta>h} Kunu>z al-Sunnah pada 

halaman pertama dari naskah yang dicetak dalam bahasa Arab :    
“Kitab Mifta>h} Kunu>z al-Sunnah merupakan kamus hadis 
yang luas dan detail, menjelaskan hadis-hadis Nabi yang 
dibukukan dalam kitab-kitab hadis karya 14 Imam terkenal. 
Kamus ini manunjukkan tempat-tempat hadis pada S{ah}i>h} 
al-Bukha>ri>, Sunan Abi> Da>wud, Sunan al-Tirmidhi>, Sunan 
al-Nasa>’i>, Sunan Ibn Ma>jah, dan Sunan al-Da>rimi> dengan 
cara menjelaskan normor babnya. Pada S{ah}i>h} Muslim, 
Muwat}t}a>’ Ima>m Ma>lik, Musnad Zayd ibn Ali, dan Musnad 
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Abi> Da>wud al-T{aya>lisi> dengan cara menjelaskan nomor 
hadisnya. Sedang pada Musnad Ah}mad Ibn H{anbal, T{aba-
qa>t Ibn Sa’ad, Sirat Ibn Hisha>m, dan Magha>zi> al-Wa>qidi> 
dengan cara menjelaskan nomor halamannya. Dengan cara-
cara seperti itu, seseorang dapat menemukan hadis yang 
dimaksud tanpa menemui ke-sulitan.”  

 
Rumus-rumus yang diapaki pengarang dalam kitab ini, ter-

dapat 23 lengkap dengan penjelasannya, sebagaiamana terdapat 
pada halaman “hamzat” ( أ ) dalam muqaddimat kitab : 

: بخ S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, yang terdiri atas beberapa bahasan 
(kita>b) dan beberapa bab pada setiap bahasan.  

: مس S{ah}i>h} Muslim, yang terdiri atas beberapa bahasan 
(kita>b) dan beberapa hadis pada setiap bahasan.  

: بد Sunan Abi> Da>wud, yang terdiri atas beberapa bahasan 
(kita>b) dan beberapa bab pada setiap bahasan. 

: تر Sunan al-Tirmidhi>, yang terdiri atas beberapa bahasan 
(kita>b) dan beberapa bab pada setiap bahasan. 

: نس Sunan al-Nasa>’i>, yang terdiri atas beberapa bahasan 
(kita>b) dan beberapa bab pada setiap bahasan. 

: مج Sunan Ibn Ma>jah, yang terdiri atas beberapa bahasan 
(kita>b) dan beberapa bab pada setiap bahasan. 

: مي Sunan al-Da>rimi, yang terdiri atas beberapa bahasan 
(kita>b) dan beberapa bab pada setiap bahasan. 

: ما Muwat}t}a>’ Ima>m Ma>lik, yang terdiri atas beberapa 
bahasan (kita>b) dan beberapa hadis pada setiap ba-
hasan. 

: ز Musnad Zayd ibn Ali, yang terdiri atas banyak hadis 
dan memakai nomor. 

:عد T{abaqa>t Ibn Sa’ad, yang terdiri atas beberapa juz dan 
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beberapa bagian pada setiap juz, sehingga nomor 
menunjukkan halaman. 

: حم Musnad Ah}mad ibn H{anbal, yang terdiri atas beberapa 
juz dan nomor halaman.  

: ط Musnad Abi> Da>wud al-T{aya>lisi>, yang terdiri atas 
banyak hadis dan memakai nomor. 

: هش Sirat Ibn Hisha>m, yang memakai nomor halaman. 

: قد Magha>zi> al-Wa>qidi>, yang memakai nomor halaman. 

: ك Kita>b (bahasan) 

: ب Ba>b 

: ح Hadis 

: ص S{afh}at (halaman) 

: ج Juz’ 

: ق Qism (bagian) 

: قا Qa>bil (bandingkan dengan sebelum dan setelahnya) 

م م م  : Di arah kiri atas, angka menunjukkan hadis yang 
terulang beberapa kali. Sedang nomor kecil di arah kiri 
atas angka menunjukkan hadis yang terulang dengan 
sekedarnya pada halaman atau bab. 
 

Berikut ini kami kemukakan contoh kitab dan penjelasan 
rumusnya pada halaman 46 kolom kedua dengan pokok bahsan 
“al-As}a>bi’”, kemudian di bawahnya terdapat tulisan “al-Isha>rat 
Bi al-Us}bu>’ Fi> al-S{ala>h”, dan di bawahnya lagi terdapat rumus 
berikut :  
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� ١٤٧  ح ١٥  ك

 س

� ٥٦  ب ١١  ك

 د

� ١٠٤ ب ٤٥  ك

 ر

� ٣٩  – ٣٦  dan  ٣٠ ب ١٣  ك   ٧٩ ب ١٢  ك

 س

�   ٢٧ ب   ٥  ك

 ج

�     ٩٢  dan  ٨٣ ب   ٢  ك

 ى

 ٣١٨  dan ٣١٦ ص رابع,  ٤٧٠ ص ثالث, ١١٩ ص ثانى, ٣٣٩ ص أول 

dan ٢٩٧  ص خامس ٣١٩ 

�

 م

�                         ٧٨٥ ح

 
Penjelasan rumus-rumus di atas adalah sebagai berikut :  

� S{ah}i>h} Muslim  : Kita>b al-H{ajj hadis nomor 147 
� Sunan Abi> 

Da>wud  
: Kita>b al-Mana>sik ba>b 56 

� Sunan al-
Tirmidhi>  

: Kita>b al-Da’awat ba>b 104 

� Sunan al-Nasa>’i>  : Kita>b al-Tatbi>q ba>b 79 dan Kitab al-
Sahw ba>b 30 dan 36-39 

� Sunan Ibn 
Ma>jah  

: Kita>b al-Iqa>mah bab 27 
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� Sunan al-Da>rimi>  : Kita>b al-Wudu>’ bab 83 dan 92 
� Musnan Ahmad 

ibn Hanbal 
: Juz I hal. 339; Juz II hal. 119;  

Juz III hal. 470; Juz IV hal. 316  
yang diulang dua kali pada halaman ini, 
demikian juga pada halaman 318 dan 
319;   Juz V hal. 297. 

� Musnad Abi> 
Da>wud al-
T{aya>lisi> 

: hadis nomor 785. 

 
Untuk mengetahui nama-nama kita>b (bahasan) dari be-

berapa nomor pada contoh tersebut, kita dapat melihat penjela-
san kunci kitab (mifta>h}) pada awal kitab ini tentang cara peng-
gunaan kitab, yang di dalamnya disebutkan bahasan-bahasan ki-
tab hadis enam, Sunan al-Da>rimi>, Muwat}t}a>’ Ima>m Ma>lik leng-
kap dengan nomor bahasan dan jumlah bab yang terkandung di 
dalamnya, kecuali S{ah}i>h} Muslim dan Muwat}t}a>’ Ima>m Ma>lik 
yang hanya dijelaskan jumlah hadisnya pada setiap bahasan. 
Karena itu, kita harus menggunakan kitab mifta>h} ini untuk 
mengetahui nama bahasan kitab hadis yang hanya ditunjukkan 
nomor urutnya. 

Empat belas kitab hadis yang dipakai pengarang dalam 
kitab Mifta>h} Kunu>z al-Sunnah ini adalah cetakan sebagai be-
rikut : 

a) S{ah}i>h} al-Bukha>ri> cetakan Leiden tahun 1862-1868 M dan 
tahun 1907-1908 M. 

b) S{ah}i>h} Muslim cetakan Boulaq tahun 1290 H. 
c) Sunan Abi> Da>wud cetakan Kairo tahun 1280 H. 
d) Ja>mi’ al-Tirmidhi> cetakan Bouloq tahun 1292 H. 
e) Sunan al-Nasa>’i> cetakan Kairo tahun 1312 H. 
f) Sunan Ibn Ma>jah cetakan Kairo tahun 1313 H. 
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g) Sunan al-Da>rimi> cetakan Delhi tahun 1337 H. 
h) Al-Muwat}t}a>’ cetakan Kairo tahun 1379 H. 
i) Musnad Ahmad cetakan Al-Maymuniyat Kairo tahun 1313 

H. 
j) Musnad al-T{aya>lisi> cetakan Haydar Abad tahun 1321 H. 
k) Musnad Zayd ibn Ali cetakan Milanu tahun 1919 M. 
l) T{abaqa>t Ibn Sa’ad cetakan Leiden tahun 1904-1908 M. 
m) Sirat Ibn Hisha>m cetakan Goettingen Jerman tahun 1859-

1860 M. 
n) Magha>zi> al-Wa>qidi cetakan Berlin yang diterjemah tahun 

1882 M. 
Kebanyakan kitab di atas telah langka atau mungkin telah 

tiada, karenanya pembaca dipindahkan pada 9 kitab yang men-
jadi pembicaraan kitab al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-
H{adi>th al-Nabawi>, karena sembilan kitab pertama itu sesuai de-
ngan daftar isi kitab Mifta>h} Kunu>z al-Sunnah. Jika 5 kitab ter-
akhir dari 14 kitab yang menjadi referensi pengarang mudah 
kita temukan, tentu lebih baik. Namun, jika tidak mudah dite-
mukan, maka dapat memakai kitab cetakan yang mendekatinya. 

Catatan :  
Pada akhir tulisan al-Ustadh Muhammad Fuad ‘Abd al-

Baqi tentang cara penggunan kitab Mifta>h} Kunu>z al-Sunnah 
disebutkan :  

“jika seseorang tidak mendapatkan hadis yang dimaksud 
pada bab yang telah ditunjukkan nomornya oleh pengarang, 
hendaknya maju atau mundur satu bab atau dua bab, di sana ia 
akan mendapatkannya. Hal seperti itu terjadi karena adanya 
perbedaan jumlah bab akibat perbedaan cetakan kitab, kecuali 
dalam S{ah}i>h} al-Bukha>ri> yang telah dicetak lengkap dengan 
nomor hadisnya, sehingga dapat diketahui jumlah bahasan dan 
babnya sesuai dengan cetakan Leiden”. 
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Demikian juga, Ustadh Ahmad Shakir dalam mukadimah 
kitab ini juga menjelaskan, bahwa pengarang kitab Mifta>h} 
Kunu>z al-Sunah tidak membuat daftar pendapat Imam Malik 
atau lainnya tentang fikih dalam kitab Muwat}t}a>’, tapi hanya 
membuat daftar hadisnya. Selain itu, tidak disebutkan nomor 
urut sanad hadis yang diulang Imam Muslim dalam kitab 
S{ah}i>h}nya sebagai penguat hadis pertama yang disebutkan secara 
lengkap.51 Sistematikan seperti itu, juga dipakai dalam Kitab al-
Mu’jam al-Mufahras Li Alfa>z} al-H{adi>th al-Nabawi>, hanya saja 
disampaikan secara jelas.  

Kitab ini sangat berguna bagi orang yang mendalami hadis, 
karena dapat mengetahui tempat-tempat hadis, utamanya bagi 
orang yang hendak menulis karya ilmiah tentang bahasan yang 
berhubungan dengan hadis atau ilmunya, dalam rangka mempe-
roleh gelar master atau doktor. Kitab ini sangat membantu untuk 
menghimpun hadis-hadis atau atha>r dengan cara yang tidak 
terdapat dalam kitab lain. Kitab ini, meskipun berbentuk kecil, 
sangat berguna untuk menunjukkan hadis dari suatu bahasan, di-
bandingkan kitab Mu’jam Mufahras yang besar dan mempunyai 
keistimewaan tersendiri.  

Keistimewaan lain dari kitab ini adalah menyebutkan na-
ma-nama asli periwayat lengkap dengan hadis dan atha>r mereka, 
serta menjelaskan perilaku mereka dalam kitab-kitab yang telah 
mempunyai fahras. Sebagai contoh, dapat dilihat biografi Umar 
ibn al-Khat}t}a>b pada halaman 357-361. Pada halaman itu, terda-
pat beberapa alinea tentang hadis, atha>r dan khabar yang berhu-
bungan dengan Umar ibn al-Khattab. Sehingga seseorang yang 
bermaksud mengetahui biografi Umar ibn al-Khattab secara 
lengkap dapat membaca penjelasan pada halaman tersebut.  

                                                
51 Shaykh Ahmad Sha>kir, “Mukadimah Kitab” dalam AJ.Wensinck, Mifta>h} 
Kunu>z al-Sunnah, hal. “lam”. 
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Kitab ini mendapat penghargaan yang tinggi dari dua ula-
ma terkemuka, yaitu Shaykh Muhammad Rashid Rida dan 
Shaykh Ahmad Muhammad Shakir.52 Meskipun demikian, tidak 
menutup kemungkinan adanya kekurangan dalam kitab yang di-
susun dengan kesungguhan dan menggunakan metode yang baik.  

 
b. Kedua :  Kitab hadis yang membahas sebagaian besar ma-

salah  keagamaan.  
Kitab-kitab hadis macam ini disusun berdasarkan urutan 

bab-bab fikih, yang hanya membicarakan sebagaian besar masa-
lah keagamaan, terutama masalah fikih. Karena itu, terlebih da-
hulu dibicarakan masalah t}aha>rat (bersuci), salat, seluruh masa-
lah ibadah, dan muamalah. Kemudian masalah yang berhubung-
an dengan hukum dan fikih, dan terkadang dibicarakan masalah 
lain, seperti imam, adab dan sesamanya.  

Kitab-kitab yang masyhur dalam hal ini adalah kitab-kitab 
al-Sunan, kitab-kitab al-Mus}annaf, kitab-kitab al-Muwat}t}a>’ dan 
kitab-kitab al-Mustakharaj terhadap kitab-kitab di atas.   

Berikut ini kami kemukakan contoh dan sistematika ma-
sing-masing kitab :  
1) Kitab-Kitab Al-Sunan  
a) Pengertian  

Sunan menurut istilah ahli hadis adalah kitab-kitab hadis 
yang disusun berdasarkan bab-bab fikih. Kitab-kitab Sunan ini 
hanya memuat hadis-hadis marfu>’, tidak memuat hadis mawqu>f 
atau maqt}u>’. Karena, menurut mereka macam hadis mawqu>f 
dan maqt}u>’ itu tidak disebut sunnah, malainkan hanya disebut 
hadis. 

Al-Kattani dalam kitab al-Risa>lat al-Mustat}rafah berkata, 
“di antara kitab-kitab hadis adalah kitab-kitab sunan, yaitu 

                                                
52 Lihat Mukadimah Kitab. 
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kitab-kitab hadis yang disusun menurut bab-bab fikih; dari bab 
iman, t}aha>rat, salat, zakat, dan seterusnya; dan di dalamnya ti-
dak terdapat hadis mawqu>f, karena hadis mawqu>f tidak disebut 
sebagai sunnah, namun hanya disebut hadis".53 

Menurut kami (pangarang kitab), dalam sebagian kitab Su-
nan ternyata terdapat hadis-hadis yang tidak marfu>’, tetapi sedi-
kit sekali dibandingkan dengan isi kitab-kitab mus}annaf dan 
Muwat}t}a>’.    
b) Macam-macam Kitab Sunan 

Kitab Sunan ini banyak sekali macamnya, yang paling 
masyhur adalah :  

(1) Sunan Abi> Da>wud karya Sulayman ibn al-Ash’ath al-
Sijistani (-275 H).  

(2) Sunan al-Nasa>’i> yang bernama al-Mujtaba>, karya ‘Abd 
al-Rahman Ahmad ibn Shu’ayb al-Nasa’i (-303 H).  

(3) Sunan Ibn Ma>jah karya Muhammad ibn Yazid ibn Majah 
al-Qizwini (-275 H).  

(4) Sunan al-Sha>fi’i> karya Muhammad ibn Idris al-Shafi’i (-
204 H).  

(5) Sunan al-Bayhaqi, karya Abu Bakar Ahmad ibn al-
Husayn al-Bayhaqi  (-458H). 

(6) Sunan al-Da>ruqut}ni> karya Ali ibn Umar al-Daruqutni (-
385 H).  

(7) Sunan al-Da>rimi> karya ‘Abd Allah ibn ‘Abd al-Rahman 
al-Damiri (-255 H).     

Kitab-kitab sunan ini telah dicetak dalam berbagai cetakan.  
Berikut ini kami uraikan nama-nama bahasan sebagian dari 

kitab sunan, sebagaimana kami lakukan untuk sebagian kitab-
kitab al-Ja>mi’. Hal ini, agar dapat diketahui perbedaan kitab al-

                                                
53 Al-Kattani, Al-Risa>lat al-Mustat}rafah, (Damaskus: Dar al-Fikr, Cetakan 
II tahun 1383 H.), 32. 
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Sunan dengan kitab al-Ja>mi’ dari segi cakupannya terhadap se-
luruh masalah agama atau tidak. 

Nama-Nama Pokok Bahasan Kitab Sunan Abi> Da>wud 
No. Nama Pokok Bahasan No. Nama Pokok Bahasan 
والنذور الأيمان .21 الطهاره .1  

 البيوع .22 الصلاة .2

ستسقاء الا صلاة .3  الأقضية .23 

السفر صلاة .4  العلم .24 

 الأشربة .25 التطوع .5

رمضان شهر .6  الأطعمة .26 

 الطب .27 السجود .7

 العَــتَاق .28 الوتر .8

والقراءات الحروف .29 الزكاة .9  

 الحَمَّام .30 اللقطة .10

 اللباس .31 المناسك .11

 الترجل .32 النكاح .12

 الخاتم .33 الطلاق .13

 الفتن .34 الصوم .14

 المهدي .35 الجهاد .15

الأضاحى ايجاب .16  الملاحم .36 

 الحدود .37 الوصايا .17

 الديـاد .38 الفرائض .18

يءوالف والامارة الخراج .19  السُّنة .39 

 الأدب .40 الجنائز .20
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2) Kitab-Kitab Al-Mus}annaf  
a) Pengertian  

Mus}annaf menurut istilah ahli hadis adalah kitab yang disu-
sun berdasarkan bab-bab fikih dan memuat hadis marfu>’, ma-
wqu>f, dan maqt}u>’. Maksudnya, dalam kitab mus}annaf terdapat 
hadis-hadis Nabi, pendapat sahabat, fatwa ta>bi’i>n, dan terka-
dang fatwa ta>bi’i al-ta>bi’i>n.  
b) Perbedaan antara kitab Mus}annaf dengan kitab sunan : 

Perbedaan antara kitab mus}annaf dengan kitab sunan ialah, 
mus}annaf mengandug hadis marfu>’, mawqu>f, dan maqt}u>’. Se-
dang sunan hanya memuat hadis marfu>’. Menurut ahli hadis, ha-
dis mawqu>f dan hadis maqt}u>’ tidak disebut sunnah. Namun se-
benarnya, mus}annaf dan sunan adalah dua kitab yang serupa.        
c) Macam-macam Kitab Mus}annaf 

(1) Al-Mus}annaf karya Abu Bakar ‘Abd Allah ibn Mu-
hammad ibn Abu Shaybah al-Kufi (-235 H).54 

(2) Al-Mus}annaf karya Abu Bakar ‘Abd al-Razaq ibn 
Hammam al-San’ani (-211 H).55 

(3) Al-Mus}annaf  karya Baqyy ibn Mukhallad al-Qurt}u>bi> 
(-276 H).  

(4) Al-Mus}annaf  karya Abu Sufyan Waki’ ibn al-Jarra>h} 
al-Kufi (-196 H).  

(5) Al-Mus}annaf karya Abu Salmah Hammad ibn Salmah 
al-Basri (-167 H).    
 

                                                
54 Kitab ini telah dicetak di Haidar Abad India. Juz 1 dicetak oleh Al-‘Azi-
ziyyah tahun 1386 H, yang ditas}h}i>h} dan diterbitkan oleh ‘Abd al-Khaliq 
Khan. Juz 2 sampai dengan juz 5 oleh Matba'at al-‘Ulum al-Sharqiyyah mi-
lik Sayyid Yusuf Ali, dan pada tahun 1390 H juz 5 baru diterbitkan. Setelah 
itu tidak dicetak lagi padahal baru sampai akhir kita>b al-s}ayd. 
55 Kitab Al-Mus}annaf ini dicetak menjadi 11 jilid. 
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3) Kitab-Kitab Al-Muwat}t}a>’ 
a) Makna dan Hakikat  

Kata “al-Muwat}t}a’a>t” adalah bentuk jamak dari kata “al-
Muwat}t}a>’”, yang menurut pengertian bahasa adalah “yang di-
mudahkan” (al-Musahhal) dan “yang dipersiapkan” (al-Muhay-
ya>’), seperti terdapat dalam kamus disebutkan kata-kata “wa 
wat}t}a’ahu yang berarti hayya’ahu wa dammathahu wa sah-
halahu” (mempersiapkan, melunakkan, dan memudahkannya) 
seperti bentuk kata “wat}t}a’ahu” (ia telah mempersiapkan-nya), 
dan kata “rajul muwat}t}a>’ al-akna>f” seperti bentuk kata 
“mu’az}z}am” yang berarti “sahl, damith, kari>m, dan mid}ya>f (mu-
dah, lunak, mulia, dan menjamu tamu).56 Menurut istilah ahli 
hadis, muwat}t}a>’ adalah kitab yang disusun berdasarkan bab-bab 
fikih dan memuat hadis marfu>’, mawqu>f, dan maqt}u>’, seperti 
halnya kitab mus}annaf meskipun berbeda namanya.     
b) Sebab disebut Muwat}t}a>’  

Disebut muwat}t}a>’, karena pengarangnya telah memudah-
kan dan mempersiapkannya kepada masyarakat. Menurut pen-
dapat lain, Imam Malik menyebut kitabnya dengan nama mu-
wat}t}a>’, karena beliau pernah berkata, “kitab ini telah saya aju-
kan kepada 70 ahli fikih Madinah, kemudian mereka sependapat 
dengan kami. Karenanya, lalu saya menyebutnya dengan al- 
muwat}t}a>’ (yang disepakati).     
c) Macam-Macam Kitab Muwat}t}a>’ 

(1) Muwat}t}a>’ karya Imam Malik ibn Anas al-Madani (-
179 H).57 

                                                
56 Al-Fayruz Abadi, Al-Qa>mus al-Muh}i>t} juz 1, (Kairo: Al-Maymuniyyah, 
tahun 1313 H.), 34. 
57 Muwat}t}a>’ ini telah dicetak berulang kali, namun yang terbaik adalah ceta-
kan Isa al-Babi al-Halabi dengan tas}h}i>h} dan ta’li>q  M. Fuad ‘Abd. Baqi ta-
hun 1370 H/1951 H. 
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(2) Al-Muwat}t}a>’ karya Ibn Abi Dhi’b Muhammad ibn 
‘Abd al-Rahman al-Madani (-185 H).  

(3) Al-Muwat}t}a>’ karya Abu Muhammad ‘Abd Allah ibn 
Muhammad al-Marwazi, yang terkenal dengan ‘Abdan 
(-293 H).     

4) Kitab-Kitab Al-Mustakhraj 
Maksudnya adalah kitab-kitab yang ditakhri>jkan (mus-

takhraj) dari kitab-kitab sunan, mus}annaf, dan muwat}t}a>’ seba-
gaimana pada bagian kedua. Tetapi, sepanjang pengetahuan ka-
mi, tidak terdapat kitab-kitab mustakhraj terhadap kitab-kitab 
mus}annaf dan muwat}t}a>’.  

Penyusunan dan pembagian bab kitab-kitab mustakhraj 
atas kitab-kitab sunan adalah seperti kitab sunan itu sendiri. Ka-
renanya, melihat mustakhrajnya sama dengan melihat kitab 
sunan. Di antara mustakhraj atas kitab sunan adalah Mustakhraj 
Sunan Abi> Da>wud karya Qasim ibn Usbugh.    

 
Ketiga :  Kitab-kitab hadis yang hanya membahas satu masa-

lah atau  aspek tertentu dari beberapa masalah atau 
aspek keagamaan.  

Di antara kitab-kitab yang masyur dalam hal ini adalah :  
1) Al-Ajza>’  
a) Pengertian  

Kata “ajza>’” adalah bentuk jamak dari kata “juz’”. Al-juz’ 
al-h}adi>thi> menurut istilah ahli hadis adalah kitab kecil yang 
mengandung salah satu dari dua hal, yaitu :  

(1) Ada di antaranya yang menghimpun hadis-hadis riwa-
yat sahabat atau orang setelahnya, seperti “Juz’ Ma> 
Rawa>hu Abu> H{ani>fah ‘An al-S{ah}a>bah” (juz’ hadis ri-
wayat Abu Hanifah dari salah seorang sahabat) karya 
Ustadh Abu Ma’shar ‘Abd al-Karim ibn ‘Abd al-
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S{amad al-T{abari (-178 H).   
(2) Ada di antaranya yang menghimpun hadis tentang satu 

topik sederhana, seperti “Juz’ Raf’ al-Yadayn Fi> al-
S{ala>h” dan “Juz’ al-Qira>’ah Khalf al-Ima>m”, kedua-
nya karya al-Bukhari.  

b) Penggunaan  
Kitab-kitab juz’ ini digunakan untuk mencari hadis riwayat 

salah seorang sahabat atau periwayat masyhur yang telah dihim-
pun hadisnya atau untuk mencari hadis tentang masalah tertentu.  
2) Al-Targhi>b Wa al-Tarhi>b  

Al-Targhi>b Wa al-Tarhi>b adalah macam kitab hadis yang 
menghimpun hadis-hadis yang mendorong dilakukan hal-hal 
yang diperintah atau menakut-nakuti dilakukan hal-hal yang di-
larang, seperti pendorong berbuat baik kepada orang tua dan 
perhatian menyakitinya. Kitab-kitab ini telah banyak ditulis oleh 
para ulama, di antaranya terdapat kitab yang memakai sanad-
sanad hadis dari pengarangnya sendiri dan ada yang tidak 
memakai sanad serta terpisah dengan kitab-kitab lain.  

Di antara kitab Al-Targhi>b Wa al-Tarhi>b ialah :  
a) Al-Targhi>b Wa al-Tarhi>b karya Zaky al-Din ‘Abd al-

‘Az}i>m ibn ‘Abd al-Qawi al-Mundhiri (-656 H). Kitab yang 
telah bayak dicetak ini tidak menyebutkan sanad-sanad 
hadis, tetapi menyebutkan takhri>j dan nilai hadisnya.  

b) Al-Targhi>b Wa al-Tarhi>b karya Abu H{afs} Umar ibn Ah-
mad yang terkenal dengan Ibn Shahin (-385 H). Kitab ini 
terpisah dengan suatu kitab bahkan pengarangnya menye-
butkan sanad hadis dari jalannya sendiri.    

3) Al-Zuhd Wa al-Fad}a>’il Wa al-A<da>b Wa al-Akhla>q 
Terdapat banyak kitab hadis yang hanya membicarakan 

satu persoalan tertentu, sehingga hanya menghimpun hadis dan 
atha>r yang berhubungan dengan persoalan itu. Kitab-kitab hadis 
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ini merupakan kitab yang baik, karena hanya membahas suatu 
persoalan dengan menghimpun banyak hadis dan atha>r. Orang 
yang hendak mengetahui hadis tentang suatu persoalan atau 
hendak menulis makalah atau hasil penelitian dan membutuhkan 
hadis atau atha>r yang menguatkannya, maka cukup mengguna-
kan kitab-kitab hadis macam ini dan akan mendapatkan hadis 
atau atha>r yang dimaksudkan. 

Di antara kitab-kitab tersebut ialah :  
a) Kita>b Dhamm al-Ghi>bah.  
b) Kita>b Dhamm al-H{asad.  
c) Kita>b Dhamm al-Dunya.  

Ketiga kitab itu ditulis oleh Ibn Abi al-Dunya Abu 
Bakar ‘Abd Allah ibn Muhammad al-Baghdadi (-281 
H).  

d) Kita>b Akhla>q al-Nabi S{aw., ditulis oleh Abu Shaykh 
Abu Muhammad ‘Abd Allah ibn Muhammad al-
As}bahani (-369 H).  

e) Kita>b al-Zuhd, ditulis oleh Imam Ahmad ibn Hanbal 
(-241 H).58 

f) Kita>b al-Zuhd, ditulis oleh ‘Abd Allah ibn Al-
Mubarak (-181 H).59  

g) Kita>b al-Dhikr Wa al-Du’a>’, ditulis oleh Abu Yusuf 
Ya’qub ibn Ibrahim al-Kufi, salah satu dari sahabat 
Abu Hanifah (-182 H).  

h) Kita>b Fad}a>’il al-Qur’a>n, ditulis oleh Imam al-Shafi’i. 
i) Kita>b Fad}a>’il al-S{ah}a>bah, karya Abu> Nu’aym al-

As}baha>ni> (-430 H).  

                                                
58 Kitab ini telah dicetak di Beirut tahun 1396 H./1976 M, kemudian diter-
bitkan oleh Dar al-Baz Makkah milik Abbas Ahmad al-Baz. 
59 Kitab ini telah dicetak di India dan dicetak kembali oleh Dar al-Kutub al-
‘ilmiyyah Beirut. 
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j) Kita>b Riya>d} al-S{a>lih}i>n Min Kala>m Sayyid al-Mursali>n, 
karya Abu Zakariya Yahya ibn Sharaf al-Nawawi (-
676 H).60        

4) Al-Ah}ka>m  
Kitab-kitab al-Ah}ka>m adalah kitab-kitab hadis yang hanya 

menghimpun hadis-hadis hukum yang diambil dari kitab-kitab 
hadis pokok dan disusun berdasarkan bab-bab fikih. Di antara 
kitab ini terdapat kitab yang besar, sedang dan kecil ukurannya. 
Kitab yang mahsyhur di antaranya adalah :  

a) Al-Ah}ka>m al-Kubra> karya Abu Muhammad ‘Abd al-
Haq ibn ‘Abd al-Rahman al-Ashbili (-581 H) 

b) Al-Ah}ka>m al-Sughra> karya beliau juga. 
c) Al-Ah}ka>m karya ‘Abd al-Ghani ibn ‘Abd al-Wahid al-

Maqdisi (-600) 
d) ‘Umdat al-Ah}ka>m ‘An Sayyid al-Ana>m karya beliau 

juga. 
e) Al-Ima>m Fi> Ah}a>di>th al-Ah}ka>m karya Muhammad ibn 

Ali, yang terkenal dengan Ibn Daqiq Al-‘Id (-702 H). 
f) Al-Ilma>m Bi Ah}a>di>th al-Ah}ka>m karya beliau juga, 

yang merupakan ringkasan kitab Al-Ima>m itu. 
g) Al-Muntaqa> Fi> al-Ah}ka>m karya ‘Abd al-Salam ibn 

‘Abd Allah ibn Taymiyah al-Harani (-652) 
h) Bulu>gh al-Mara>m Min Adillat al-Ah}ka>m karya Al-

H{a>fiz} Ahmad ibn Hajar Al-‘Asqalani (-852) 
Sebagian besar kitab-kitab itu telah ditulis kitab sharh}nya 

dan telah dicetak dalam berbagai cetakan, baik terpisah atau 
bersama dengan kitab sharh}nya. 

 

                                                
60 Kitab ini telah dicetak dalam berbagai cetakan dan banyak tersebar di ka-
langan orang Islam serta merupakan kitab yang berguna untuk dibaca setiap 
orang Islam. 
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5) Masalah-Masalah Tertentu 
Terdapat banyak kitab yang membahas masalah-masalah 

tertentu dengan pembahasan yang komperhensif dan dilengkapi 
dengan hadis-hadis yang terkait. Kitab-kitab itu sangat berguna 
dan patut mendapat perhatian, terutama bagi orang yang mem-
bahas masalah tersebut, agar dapat mengetahui hadis dan atha>r 
yang tidak terdapat dalam kitab-kitab hadis yang masyhur. 

Di antara kitab-kitab tersebut adalah : 
a) Kita>b al-Ikhla>s} karya Abu Bakar ‘Abd Allah ibn 

Muhammad, yang terkenal dengan Ibn Abi al-Dunya 
(-281 H). 

b) Kita>b al-Asma>’ Wa al-S{ifah karya Abu Bakar Ahmad 
ibn al-Husayn al- Bayhaqi (-458 H).61 

c) Kita>b Dhamm al-Kala>m karya Abu Ismail ‘Abd Allah 
ibn Muhammad al-Ansari al-Harawi (-481 H) 

d) Kita>b al-Fitan Wa al-Mala>h}im karya Abu ‘Abd Allah 
ibn Nu’aym ibn Hammad al-Marwazi (-228 H) 

e) Kita>b al-Jiha>d karya ‘Abd Allah ibn al-Mubarak al-
Marwazi. Beliaulah orang yang pertama yang menulis 
tentang jihad. 
 

6) Kitab-Kitab Selain Bidang Hadis 
Yang dimaksud adalah kitab-kitab yang ditulis untuk selain 

bidang hadis, seperti kitab-kitab tafsir, fikih, ta>ri>kh, dan seba-
gainya, tetapi di dalamnya banyak dikemukakan hadis-hadis 
yang berhubungan dengan bidang tersebut. Dalam hal ini hanya 
terdapat dua kitab, yaitu :  

a) Kitab-kitab yang meriwayatkan hadis lengkap dengan 
sanad aslinya, bukan mengambil dari kitab lain. 

b) Kitab-kitab yang meriwayatkan hadis tanpa memakai 
                                                
61 Kitab ini telah diterbitkan tahun 1984 oleh Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah. 
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sanad, tapi hanya menyebutkan periwayat akhir 
(mukharrij) yang menulis kitab hadis. Sedang kitab 
yang meriwayatkan hadis tanpa sanad dan tanpa peri-
wayat akhirnya, tidak termasuk pembicaraan ini. 

Banyak sekali kitab yang membahas seluruh ilmu, bidang-
bidang shar’i> dan bahasa arab telah memenuhi satu dari keten-
tuan di atas, di antaranya adalah :  

(1) Tafsi>r al-T{abari>, yang bernama “Ja>mi’ al-Baya>n ‘An 
Ta’wi>l A<yi al-Qur’a>n,   karya Abu Ja’far Muhammad 
ibn Jarir al-T{aba>ri> (-310 H).62 

(2) Tafsi>r Ibn Kathi>r, karya Abu al-Fida’ Ismail ibn Umar 
al-Qurashi al-Dimashqi (-774 H). 

(3) Al-Durr al-Manthu>r Fi> Tafsi>r al-Kitab al-‘Azi>z Bi al-
Ma’thu>r, karya al-Suyuti (-911 H). 

(4) Al-Majmu>’ Sharh} al-Muhadhdhb, tentang fikih 
Sha>fi’iyat, karya al-Nawawi. 

(5) Al-Mughni>, tentang fikih H{ana>bilat, karya Abu Mu-
hammad ‘Abd Allah ibn Ahmad ibn Qudamah Al-
Maqdisi (-620 H). 

(6) Ta>ri>kh al-T{abari>, karya Abu Ja’far al-T{abari>.  
7) Kitab-kitab Takhri>j  

Yang dimaksud adalah kitab tentang takhrij hadis-hadis da-
lam kitab-kitab selain hadis. Kitab-kitab ini bermacam-macam 
topiknya sesuai dengan macam-macam topik kitab yang dilaku-
kan takhri>j hadisnya, seperti tafsir, fiqih, bahasa, atau lainnya.  

                                                
62 Kitab ini merupakan kitab yang terbaik, karena pengarangnya telah me-
ngemukakan hadis-hadis lengkap dengan sanad dari jalannya sendiri hingga 
Nabi saw. Kitab ini dahulu pernah dicetak dan kemudian dicetak oleh Dar 
al-Ma’arif Mesir menjadi 16 jilid dengan tah}qi>q Mahmud Shakir dan sedikit 
takhri>j al-h}adi>th oleh Ahmad Shakir. 
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Kitab-kitab takhri>j itu, baik mengenai jumlah, contoh kitab, 
ciri, dan pokok bahasanya, telah kami jelaskan pada awal kitab 
ini. Karena itu, kami cukup menyebutkan sebagian kitab-kitab 
tersebut, yaitu :  

a) Takhri>j Ah}a>di>th al-Kashsha>f, karya Al-H{a>fiz} Abu Mu-
hammad ‘Abd Allah ibn Yusuf Al-Zayla’i.63 

b) Nas}b al-Ra>yah Li Ah}a>di>th al-Hida>yah, karya beliau 
juga. 

c) Al-Talkhi>s} al-H{abi>r Fi> Takhri>j Ah}a>di>th Sharh} al-Waji>z 
al-Kabi>r, karya Al-H{a>fiz} Ibn Hajar Al-’Asqalani. 

d) Mana>hil al-S{afa> Fi> Takhri>j Ah}a>di>th al-Shifa>’, karya al-
Suyuti. 

e) Falq al-Is}ba>h} Fi> Takhri>j Ah}a>di>th al-Sih}h}ah}, karya al-
Suyuti juga. 

f) Al-Mughni> ‘An H{aml al-Asfa>r Fi> al-Asfa>r Fi >Takhri>j 
Ma> Fi> al-Ih}ya>’ Min al-Akhba>r, karya Al-H{a>fiz} Al-
‘Iraqi.64 

8) Kitab-Kitab Sharh} Hadis dan Ta’li>q Terhadap Kitab-
kitab Hadis  
Terdapat banyak kitab sharh} untuk sebagian kitab-kitab 

hadis yang bernilai ilmiah dan disusun dengan mengemukakan 
hadis-hadis lengkap dengan sumber-sumber periwayatannya 
oleh para pengarang yang mempunyai pengetahuan luas dan 
perhatian yang banyak terhadap hadis. Karena itu, kitab-kitab 
sharh} ini juga merupakan sumber-sumber takhri>j yang bernilai. 
Di antara kitab-kitab sharh} itu adalah :  

a) Fath} al-Ba>ri> bi Sharh} S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, karya Al-
H{a>fiz} Ibn Hajar Al-’Asqalani. 

b) ‘Umdat al-Qa>ri> Sharh} S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, karya Qa>d}i 

                                                
63 Sebagian ulama menyebutnya dengan Yusuf ibn Abdullah. 
64 Sebagian besar kitab-kitab ini telah dicetak. 
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al-Qud}a>h Abu Muhammad Mahmud ibn Ahmad Al-
‘Ayni (-855 H). 

c) Sharh} al-Ih}ya>’, karya Abu> al-Fayd} Muhammad 
Murtad}a al-Zubaydi. 

d) Fath} al-Qadi>r, Sharh} kitab al-Hida>yah tentang fikih 
Hanafiyah, karya Kamal al-din Muhammad Ibn ‘Abd 
al-Wahid yang dikenal dengan Ibn Hammam(-861 
H).65 

Beberapa kitab ta’li>q terhadap kitab hadis karya sebagian 
ulama yang mempunyai perhatian besar terhadap hadis dan 
ilmunya dalam rangka pemeriksaan (tah}qi>q) mereka terhadap 
kitab-kitab yang memuat hadis-hadis yang belum diketahui 
sumber takhri>jnya, dapat kita gunakan untuk mengetahui sum-
ber-sumber hadis-hadis tersebut. Di antara ulama yang melaku-
kan hal tersebut adalah Shaykh Ahmad Shakir, Mahmud Shakir, 
Shaykh ‘Abd al-Fattah Abu Ghadah, Shaykh Habib al-Rahman 
al-A’zami dan Shaykh Muhammad Fu’ad Abd al-Baqi serta ula-
ma lainnya. Semoga Allah senantiasa membalas mereka dengan 
balasan yang mulai dan utama.  

 
E. Metode Kelima, Menggunakan Kondisi tertentu bagi Sanad 

dan Matn Hadis. 
Yang dimaksud dengan metode ini adalah mempelajari se-

dalam-dalamnya terhadap kondisi matn dan sanad hadis, kemu-
dian mencari sumbernya pada kitab-kitab yang khusus memba-
has keadaan matn dan sanad hadis tersebut. Pembicaraan ten-
tang hal itu banyak sekali, karenanya dalam hal ini kami hanya 
menyebutkan sebagian, yang kami mulai dari pembicaraan ten-
tang sifat dan kondisi matn, sanad, dan kemudian keduanya.  

 
                                                
65 Empat kitab ini telah dicetak. 
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1. Kondisi Matn  
a. Jika pada matn hadis terdapat tanda-tanda kepalsuan, se-

perti lemah lafalnya, rusak maknanya atau maknanya ber-
tentangan dengan teks Al-Qur’an yang s}ari>h} atau sebagai-
nya, maka cara yang tepat untuk mengetahui sumbernya 
adalah melihat kitab-kitab hadis mawd}u>’ (al-mawd}u>’a>t). 
Dengan kitab-kitab itu, dapat diketahui hadis-hadis yang 
mempunyai sifat-sifat tersebut, takhri>jnya, bahasan, dan 
penjelasan tentang orang yang memalsukannya. 
Di antara kitab-kitab hadis mawd}u>’, terdapat kitab yang di-
susun berdasarkan huruf hija>’iyat dan terdapat yang disu-
sun berdasarkan bab-bab fikih. Kitab yang disusun berda-
sarkan huruf hija>’iyah adalah al-Mawd}u>’a>t al-Kubra> karya 
Shaykh Ali al-Qari al-Harawi(-1014 H).66 Kitab yang di-
susun berdasarkan bab-bab fikih adalah Tanzi>h al-Shari>’ah 
al-Marfu>’ah ‘An al-Ah}a>di>th al-Shani>’ah al- Mawd}u>’ah, 
karya Abu al-Hasan Ali ibn Muhammad ibn ‘Iraq al-Kinani 
(-963 H).67  

b. Jika matn termsuk hadis qusdi>, maka sumber yang tepat 
untuk mencarinya adalah kitab-kitab yang khusus meng-
himpun hadsi qudsi>, karena di dalamnya disebutkan hadis 
dan periwayatnya secara lengkap.  
Di antara kitab-kitab tentang hadis qudsi> ialah :  
1) Mishka>t al-Anwa>r Fi ma> Ruwiya ‘An Alla>h Subh}a>na-

hu Wa Ta’a>la> Min al-Akhba>r, karya Muhyi al-din Mu-

                                                
66 Kitab ini dicetak dan diterbitkan oleh Maktab al-Mat}bu>'ah al-Isla>miyyah, 
Halib, tahun 1389 H/1969 M dengan tah}qi>q Shaykh ‘Abd al-Fattah Abu 
Ghadah dan disajikan dengan bahasa yang menarik. 
67 Kitab ini dicetak oleh percetakan 'Atif Mesir dan diterbitkan oleh Mak-
tabat al-Qa>hirah, dengan tas}h}i>h} dan ta’li>q Sayyid ‘Abd Allah ibn Muham-
mad ibn al-Siddiq al-Ghumari dan Shaykh ‘Abd al-Wahhab ‘Abd al-Latif 
pada tahun 1375 H. 
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hammad ibn Ali ibn ‘Arabi al-Khatimi al-Andalusi (-
638 H)., yang menghimpun 101 hadis lengkap dengan 
sanadnya.  

2) Al-Ittih}a>fa>t al-Saniyyah Bi al-Ah}a>di>th al-Qudsiyyah, 
karya Shaykh ‘Abd al-Ra’uf al-Munawi (-1031 H), 
yang berisi 272 hadis tanpa dengan sanadnya, dan di-
susun berdasarkan urutan huruf hija>’iyyat.68          

2. Kondisi Sanad  
Jika dalam sanad hadis terdapat kesamaran, seperti :  

a. Seseorang bapak meriwayatkan hadis dari anaknya, maka 
sumber yang tepat untuk melakukan takhri>j adalah kitab-
kitab khusus tentang hadis-hadis riwayat bapak dari anak-
nya, seperti kitab Riwa>yat al-A<ba>’ ‘An al- Abna>’, karya 
Abu Bakar Ahmad ibn Ali al-Khatib al-Baghdadi (-463 H). 

b. Sanadnya musalsal, maka dapat dipakai kitab-kitab tentang 
hadis musalsal, seperti kitab al-Musalsala>t al-Kubra> karya 
al-Suyuti, yang menghimpun 85 hadis musalsal, dan kitab 
al-Mana>hil al-Salsalah Fi> al-Ah}a>di>th al-Musalsalah karya 
Mumammad ibn ‘Abd al-Baqi al-Ayyubi, yang menghim-
pun 212 hadis musalsal.  

c. Sanadnya mursal, maka dapat dipakai kitab-kitab tentang 
hadis mursal, seperti kitab al-Mara>sil karya Abu Dawud al-
Sijistani, yang disusun berdasarkan bab-bab fikih, 69  dan 
kitab Al-Mara>sil, karya Ibn Abi Hatim ‘Abd al-Rahman ibn 
Muhammad al-H{anz}ali> al-Razi (-327 H).70  

                                                
68 Kitab ini juga dicetak berulang-ulang. Cetakan ketiga pada tahun 1388 
H/1968 M oleh Muhammad Ali S{abi>h}. 
69 Kitab ini telah dicetak di Mesir oleh Percetakan Muhammad Ali S{abi>h}.. 
70 Kitab ini juga dicetak di Baghdad oleh Maktabat al-Muthanna> dengan 
bimbingan Subhi al-Samira’i, kemudian diterbitkan yang kedua dengan tah}-
qi>q ‘Is}a>m al-Di>n, sekretaris Da>r al-kutub al-‘ilmiyyah Beirut. 
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d. Periwayatnya lemah, maka dapat dicari dalam kitab-kitab 
tentang periwayat-periwayat yang d}a’i>f (al-d}u’afa>’) dan 
yang masih dibicarakan kualitasnya (al-mutakallam fi>h) , 
seperti kitab Mi>za>n al-I’tida>l karya al-Dhahabi            

3. Kondisi Matn dan Sanad  Sekaligus 
Dalam hal ini terdapat beberapa sifat dan keadaan seperti 

adanya ‘illat dan kesamaran, baik dalam matn atau sanad 
hadis. Hadis yang demikian itu dapat dicari pada kitab-kitab 
yang khusus membicarakan ‘illat dan kesamaran hadis, yang 
di antaranya :  
a. ‘Ilal al-H{adi>th, karya Ibn Abi Hatim al-Razi, yang disusun 

berdasarkan bab-bab fikih. Pada tiap-tiap bab disebutkan 
hadis-hadis yang mengandung ‘illat dan diterangkan 
‘illatnya secara baik.71 

b. Al-Asma>’ al-Mubhamah Fi> al-Anba>’ al-Muh}kamah, karya 
al-Khatib al-Baghdadi. Dalam kitab ini dibahas hadis-hadis 
yang matnnya mengandung nama-nama atau hal-hal yang 
samar, kemudian dijelaskan dengan mengemukakan hadis 
riwayat lain yang menyebutkan nama atau hal yang samar 
tersebut secara jelas.72 

 Kitab ini disusun berdasarkan urutan huruf hija>’iyat sesuai 
dengan nama yang samar itu. Mengetahui nama atau hal 
yang samar tersebut adalah sulit sekali, karena bagi oang 
yang telah mengetahuinya tentu tidak perlu, dan bagi orang 

                                                
71 Kitab ini dicetak pada tahun 1343 H dengan tah}qi>q Muh}ib al-Di>n al-Kha-
t}i<>b, kemudian diterbitkan di Baghdad oleh Maktabah al-Mathani menjadi 
dua jilid. 
72 Kitab ini belum pernah dicetak, namun pernah dideskripsikan sebagai pe-
ngesahan (tah}qi>q) dalam penelitian ilmiah guna memperoleh gelar master 
pada jurusan tafsir hadis Fakultas Usuluddin, Universitas Islam al-Imam 
Muhammad ibn Su'ud, Riyad, di bawah bimbingan kami (Pengarang : Dr. 
Mahmud Al-Tahhan). Semoga kitab ini secepatnya dicetak dengan baik dan 
mudah penggunannya. 
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yang belum mengetahuinya tidak akan mengetahui tem-
patnya. 

c. Al-Mustafa>d Min Mubhama>t al-Matn Wa al-Isna>d, karya 
Abu Zur’ah Ahmad Ahmad ibn ‘Abd al-Rahim al-‘Iraqi. 
Kitab ini disusun berdasarkan bab-bab fikih dan termasuk 
kitab yang paling berguna serta lengkap dalam membicara-
kan hal ini.73 
Kelima metode takhri>j dan pengetahuan tentang sumber-

sumber periwayatan hadis di atas kami dapatkan melalui 
penelitian dan pembahasan yang belum pernah dilakukan oleh 
seorangpun sebelum kami. Karena pada saat itu belum terda-
pat kepentingan yang mendesak seperti ini, sebagaimana telah 
kami katakan dalam mukaddimah kitab ini. Berbeda dengan 
kondisi dewasa ini, sebagian besar mahasiswa atau peneliti 
hadis sangat membutuhkan penjelasan tentang metode-metode 
takhri>j dan kitab-kitab yang dipakai untuk mempraktikkan 
metode itu. 

Berdasarkan latar belakang itu, kemudian kami menyusun 
kitab dan menjelaskan metode-metode takhri>j seperti ini, agar 
praktek takhri>j hadis ini merupakan hal yang mudah dilakukan 
dan tersebar luas di kalangan mahasiswa ilmu shar’i bahkan 
intelektual pada umumnya. Selain itu, agar praktek takhri>j ha-
dis ini tidak hanya diketahui orang-orang yang menjadi ahli-
nya, karena jika mereka meninggal akan hilanglah ilmu ini. 
Umar ibn ‘Abd al-‘Aziz pernah mengatakan, “fa inna al-‘ilm 
la yahlik h}atta> yaku>n sirran” : sesungguhnya ilmu (ini) tidak 
akan sirna hingga ia menjadi samar”.   

Kami tidak mengakui, bahwa metode-metode takhri>j hadis 
dalam kitab ini merupakan metode yang sempurna dan meli-

                                                
73 Kitab ini telah banyak dicetak oleh beberapa percetakan di Riyad, Saudi 
Arabia. 
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puti seluruh metode takhri>j yang dapat diterapkan, sehingga 
penelitian berhenti sampai di sini, sebab pada waktu yang akan 
datang mungkin sekali terdapat metode-metode lain yang lebih 
mudah untuk melakukan takhri>j hadis. Meski demikian, jerih 
payah yang sedikit ini kami sajikan kepada para pembahas, 
peneliti, dan mahasiswa yang ingin sekali mengetahui tempat-
tempat hadis dan sumber-sumbernya dalam kitab-kitab hadis 
karya ulama terdahulu. 
Wa al-h}amdu li Alla>h rabb al-‘a>lami>n.               
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A. Pasal Pertama :  

Kebutuhan Studi Sanad  Terhadap ‘Ilm al-Jarh} wa al-  Ta’di>l 
1. Pengantar : 

Studi sanad hadis berarti mempelajari rangkaian para peri-
wayat dalam sanad; dengan cara mengetahui biografi masing-
masing periwayat, mengetahui kuat dan lemahnya periwayat de-
ngan gambaran secara umum serta mengetahui sebab-sebabnya 
secara rinci, menjelaskan ketersambungan (muttas}il) dan keter-
putusan (munqat}i’) periwayat dalam rangkaian sanad; dengan 
cara mengetahui lahir dan wafat periwayat, penyembunyian ca-
cat (tadli>s) sebagian periwayat, terutama jika meriwayatkan se-
cara mu’an'an,1 mempelajari pendapat para ulama ahli al-jarh} 
dan al-ta’di>l bahwa seseorang pernah atau sama sekali tidak per-
nah mendengar riwayat dari orang lain, mendalami semua sanad 
hadis guna menjelaskan ‘illatnya yang samar, mengetahui saha-

                                                
1 Maksudnya, mereka berkata “'an fula>n” (dari seseorang) ketika meriwayat-
kan hadis tanpa menjelaskan secara sima>' (mendengar langsung) atau 
bercerita (tah}di>th), dan perkataan kami (pengarang), “terutama jika mereka 
meriwayatkan secara mu'an'an”, karena sebagian mudallis (pemalsu) ter-
kadang menjelaskan secara sima>' dari gurunya. Melalui studi sanad ini da-
pat diketahui pemalsuannya, jika memang pemalsuannya berasal dari orang 
yang sederajat. 
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bat dan tabi’i>n guna membedakan yang mursal dari yang maw-
s}u>l dan yang mawqu>f dari yang maqt}u>’ serta masih banyak lagi 
studi yang mendalam berdasarkan ‘Ilm al-jarh} wa al-ta’di>l dan 
mengetahui para periwayat yang di dalamnya termuat banyak 
ilmu, seperti al-muttafiq dan al-muftariq, al-mutasha>bih, al-ku-
niyat dan laqb serta lainnya. 

Penilaian hadis dari segi sanadnya adalah mengambil ke-
simpulan akhir setelah mempelajari sanad hadis, seperti ungka-
tan “ha>dha> isna>d s}ah}i>h}” (sanad hadis ini adalah s}ah}i>h}), “ha>dha> 
isna>d d}a’i>f” (sanad hadis ini adalah d}a’i>f), “ha>dha> isna>d maw-
d}u>’” (sanad hadis ini adalah mawd}u>’). Penilaian itu didasarkan 
pada kaidah-kaidah dan metode-metode yang banyak diprakti-
kan para ahli ketika membahas dan meneliti sanad hadis dalam 
waktu yang cukup lama.  

Penilaian hadis dari segi matn, selain didasarkan pada hal-
hal di atas, juga didasarkan pada hal-hal lain yang sangat pen-
ting, seperti melihat ada atau tidak sha>dh atau ‘illat yang me-
nyebabkan kecacatan matn hadis, atau matn itu diriwayatkan 
dengan sanad lain yang menyebabkan nilainya berubah. Sedang 
penilaian hadis dari segi matnnya, seperti perkataan “ha>dha> 
h}adi>th s}ah}i>h}” (hadis ini adalah s}ah}i>h}) atau “ha>dha> h}adi>th d}a’i>f” 
(hadis ini d}a’i>f) adalah sesuatu yang sulit dan mendasar sekali 
dibanding penilaian hadis dari sisi sanadnya. Hal ini hanya da-
pat dilakukan oleh para imam yang ahli atau yang banyak men-
dalaminya dalam waktu yang cukup lama dan berpengetahuan 
luas tentang sanad dan matn hadis. 

 
A. Unsur Hadis : Sanad dan Matn : 

Dalam istilah ahli hadis, hadis mempunyai sanad dan matn. 
Jika dalam sebagian kitab hadis, seperti kitab-kitab mus}annaf 
dan kitab-kitab juz’, terdapat matn tanpa ada sanadnya, itu di-
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maksudkan untuk meringkas dan memudahkan para pelajar 
tingkat dasar atau orang awam. Karenanya, orang yang meng-
hendaki sanad-sanadnya secara lengkap, harus melihat lang-
sung pada kitab pokok sumber pengambilannya. 
1) Pengertian Sanad (Isna>d) : 
a) Menurut bahasa, sanad adalah sesuatu yang dipegangi (al-

mu'tamad),2 karena matn bersandar dan berpegang kepada 
sanad. 

b) Menurut istilah, sanad adalah rangkaian para periwayat 
yang menghubungkan pada Matn. 

2) Pengertian Matn : 
a) Menurut bahasa, matn adalah ma> s}aluba wa irtafa'a min al-

ard} (tanah yang keras dan tinggi). 
b) Menurut istilah, matn adalah perkataan yang menjadi ujung 

sanad.3 
 

B. Nilai dan Kegunaan Sanad : 
Sanad merupakan keistimewaan utama bagi umat Muham-

mad ini dan bukan bagi umat terdahulu. Karena itu, kitab-kitab 
umat terdahulu mudah berubah dan bahkan lenyap sebagaimana 
lenyapnya berita yang benar dari para nabi mereka dan kemu-
dian diganti oleh tipu daya para pembohong (dajja>l) dan orang-
orang yang tidak menghargai ayat-ayat Allah. 

Perhatian terhadap sanad dalam meriwayatkan khabar ada-
lah sunnah mu’akkad di antara beberapa sunnah dan lambang 
keagungan umat ini. Karena itu, umat Islam wajib berpedoman 
pada sanad dalam meriwayatkan hadis dan khabar. Ibn al-Mu-
barak mengatakan, “al-isna>d min al-di>n, wa lawla> al-isna>d la 
qa>la man sha>’a ma> sha>’a : sanad adalah bagian dari agama, 

                                                
2  Kamus Al-Muh}i>t}, 1: 314. 
3  Kamus Al-Muh}i>t}, 4 : 271. 
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seandainya tidak terdapat sanad, tentu orang berkata sekehen-
dak hatinya”. Al-Thawri> juga mengatakan, “al-isna>d sila>h} al-
mu’min : sanad adalah senjata orang mukmin. 

Nilai dan kegunaan sanad tampak jelas bagi seseorang un-
tuk mengetahui keadaan para periwayat hadis dengan cara mem-
pelajari keadaan mereka dalam kitab-kitab biografi periwayat, 
sebagaimana untuk mengetahui sanad yang muttas}il dan sanad 
yang munqat}i’. Jika tidak terdapat sanad, kita tidak dapat me-
ngetahui hadis yang s}ah}i>h} dari yang tidak s}ah}i>h} (makdhu>b), dan 
setiap orang yang berbuat bid’at (mubtadi’) serta orang yang 
menciptakan kebatilan (mubt}il) berani menciptakan hadis-hadis 
palsu, dan tentu akan terjadi kondisi sebagaimana telah digam-
barkan Ibn al-Mubarak “al-isna>d min al-di>n, wa lawla> al-isna>d 
la qa>la man sha>’a ma> sha>’a : sanad adalah bagian dari agama, 
seandainya tidak terdapat sanad, tentu orang berkata sekehen-
dak hatinya” di atas. 

 
2. Kebutuhan Studi Sanad terhadap ‘Ilm al-Jarh} wa al-

Ta’di>l dan Biografi Para Periwayat. 
a. Pengantar : 

Sebelum mempelajari tahap-tahap penelitian sanad, terle-
bih dahulu kami jelaskan tentang ‘Ilm al-jarh} wa al-ta’di>l dan 
biografi para periwayat yang sangat dibutuhkan dalam peneli-
tian sanad. Karena, mempelajari sanad harus berpedoman pada 
‘Ilm al-jarh} wa al-ta’di>l dan biografi para periwayat hadis. Da-
lam hal ini kami jelaskan hal-hal yang penting dalam ‘Ilm al-
jarh} wa al-ta’di>l, macam-macam kitab tentang biografi periwa-
yat dan sejarah penulisannya, kemudian kami jelaskan kitab-ki-
tab yang terkenal tentang biografi periwayat dan nilai kitabnya 
serta sistematika penulisannya. 

 

128

Metode Takhrîj al-Ḥadîth dan Penelitian Sanad Hadis



 

 

b. Kebutuhan terhadap ‘Ilm al-jarh} wa al-ta’di>l Dalam 
Menentukan Kualitas Periwayat dan Nilai Hadis 
‘Ilm al-jarh} wa al-ta’di>l sangat berguna untuk menentukan 

kualitas periwayat dalam sanad dan nilai hadisnya. Membahas 
sanad terlebih dahulu harus mempelajari kaidah-kaidah al-jarh} 
wa al-ta’di>l yang telah banyak digunakan oleh para ahli, menge-
tahui syarat-syarat periwayat yang dapat diterima, cara menetap-
kan keadilan dan ked}a>bit}an periwayat dan hal-hal lain yang ber-
hubungan dengan bahasan ini. Seseorang tidak dapat mempero-
leh kesimpulan yang benar ketika membaca biografi periwayat 
dalam kitab-kitab biografi,  jika mereka tidak terlebih dahulu 
mengetahui kadah-kaidah al-jarh} wa al-ta’di>l, makna dan ting-
katan istilah yang dipergunakan dalam ilmu ini dari tingkatan 
al-ta’di>l yang tertinggi hingga tingkatan al-jarh} yang terendah. 
c. Syarat-Syarat Periwayat yang Dapat Diterima 

Jumhur ahli hadis dan ahli fikih sepakat, ada dua syarat ba-
gi periwayat yang dapat diterima riwayatnya sebagai h}ujjat,4 
yaitu : 
1) Al-‘Ada>lat, maksudnya periwayat harus beragama Islam, 

baligh, berakal, terhindar dari sebab-sebab fasik dan hal-hal 
yang merusak kehormatan. 

2) Al-D{abt}, maksudnya periwayat tidak jelek hafalannya, ti-
dak banyak salahnya, tidak bertentangan dengan riwayat 
orang-orang yang thiqat, tidak banyak salah sangka (wahm) 
dan tidak banyak lupa. 

d. Penetapan Keadilan (‘Ada>lat) Periwayat 
Keadilan periwayat ditetapkan berdasarkan : 

1) Pengakuan ulama ahli al-jarh} dan al-ta’di>l atau salah satu 
dari mereka sebagaimana dalam kitab-kitab al-jarh} wa al-

                                                
4  ‘Ulu>m al-H{adi>th, 94. 
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ta’di>l.5 
2) Popularitas keadilan, kejujuran, istiqamah, dan kemuliaan 

predikat periwayat. Seperti Malik Ibn Anas, Sufyan Thaw-
ri, Sufyan Ibn ‘Uyaynah, Al-Awza’i, Al-Layth Ibn Sa'ad6 
dan sebagainya. Karenanya, keadilan mereka tidak perlu di-
tanyakan lagi kepada ahli al-jarh} dan al-ta’di>l. 

e. Madhhab Ibn ‘Abd al-Barr tentang Penetapan Ke-
adilan Periwayat  
Ibn ‘Abd al-Barrr, seorang H{a>fiz} al-Maghrabi berpendapat, 

bahwa setiap ahli ilmu hadis dan terkenal mempunyai perhatian 
terhadap ilmu itu, dianggap adil hingga tampak kecacatannya. 
Karenanya, keadilannya tidak perlu dipertanyakan lagi. Ia ber-
alasan dengan hadis yang berbunyi : 

  ْzُ َنْ مِ  مُ لْ عِ ا الْ ذَ هَ  لُ م  �  فُ ±ْ رِ َ°ْ  هُ نْ kَ  نَ وْ ـفَ ــنْ , £ُ  ªُُ وْ دُ عُ  فٍ لَ خَ  ُ̄

ْ  الُ حَ تِ ـانْ وَ  lَْ الِ غَ الْ   ـتَ وَ  lَْ لِ طِ بْ مُ ا:
ْ
  . lَْ لِ اهِ ا²َْ  لُ ±ْ وِ أ

“ilmu (hadis) ini dibawa dari orang yang keadilannya datang ke-
mudian, mereka terhindar dari perubahan orang-orang yang ti-
dak bertanggung jawab, tipu daya orang-orang yang merusak, 
dan penakwilan orang yang bodoh.7  

Pendapat Ibn ‘Abd al-Barr ini tidak dapat diterima para 
ulama, karena hadis ini tidak s}ah}i>h}, dan seandainya s}ah}i>h}, maka 
pengertiannya adalah, hendaklah ilmu (hadis) ini dibawa dari 
orang-orang yang keadilannya datang kemudian. Karena di an-
tara orang yang meriwayatkan ilmu (hadis) ini terdapat orang 

                                                
5  ‘Ulu>m al-H{adi>th, 95 
6  Al-Kifa>yat Fi> ‘Ilm al-Riwa>yah, 86-87 
7  Hadis ini diriwayatkan oleh Ibn al-‘Adi dan periwayat yang lain dalam 
Al-Ka>mil. Menurut Al-‘Iraqi, semua sanadnya bernilai d}a’i>f, namun semen-
tara ulama menilainya h}asan karena jumlah sanadnya yang banyak. (Tadri>b 
al-Ra>wi>, I, 362-303). 
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yang tidak adil, terutama pada masa sekarang. 
f. Cara Mengetahui Ked}a>bit}an Periwayat  

Ked}a>bit}an periwayat diketahui berdasarkan kesesuaian ri-
wayatnya dengan riwayat orang-orang thiqat dan terpercaya. 
Jika sesuai dengan riwayat mereka, ia adalah periwayat yang 
d}a>bit}, meskipun terdapat sedikit perbedaan dengan riwayat me-
reka. Jika perbedaannya banyak, akan merusak ked}a>bit}an mere-
ka dan riwayatnya tidak dapat digunakan sebagai h}ujjat. 
g. Al-Jarh} dan Al-Ta’di>l Tanpa Penjelasan Sebab-

Sebabnya  
1) Menurut Madhhab yang s}ah}i>h} lagi masyhur, menilai keadi-

lan periwayat (ta'di>l) dapat diterima meskipun tanpa menje-
laskan sebab-sebabnya, karena sebab-sebab itu banyak se-
kali dan sulit menyebutkannya. Kesulitan ini, karena orang 
yang menilai keadilan periwayat (ta'di>l), misalnya menga-
takan, “lam yaf’al kadha>, lam yartakib kadha> : ia tidak per-
nah melakukan perbuatan ini”, atau mengatakan, “huwa 
yaf’al kadha> wa yaf’al kadha> : ia melakukan perbuatan se-
perti ini”, harus menyebutkan hal-hal yang menyebabkan 
kefasikannya karena melakukan atau meninggalkan.8 

2) Menilai kecacatan periwayat (al-jarh}) tidak dapat diterima, 
kecuali jika dijelaskan sebab-sebabnya, karena tidak sulit 
menjelaskan sebab-sebabnya, apa lagi masih terdapat per-
bedaan pendapat dalam menentukan sebab-sebab kecacatan 
periwayat, karena terkadang seseorang menilai cacat ter-
hadap seorang periwayat dengan tidak semestinya. Menurut 
Ibn al-S{ala>h}, penilaian keadilan (ta'di>l) dan kecacatan 
(jarh}) tanpa penjelasan sebab-sebabnya tidak masalah bah-
kan dapat diterima di kalangan ulama fikih dan Usul fikih. 

                                                
8  ‘Ulu>m al-H{adi>th, 96. 
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Menurut Al-H{a>fiz} Al-Khatib, pandangan itu merupakan 
pendapat para h}a>fiz} hadis dan pengkritiknya, seperti Imam 
Bukhari, Imam Muslim, dan selainnya.9 Karena itu, Al-Bu-
khari membela segolongan periwayat yang telah dinilai 
cacat oleh imam lain, seperti ‘Ikrimah mawla> Ibn ‘Abbas 
ra., Ismail Ibn Abi Uways, Asim Ibn Ali dan Amr Ibn Mar-
zuq serta periwayat lainnya. Imam Muslim membela Su-
wayd Ibn Sa'id dan segolongan periwayat yang kehorma-
tannya telah dikenal cemar. Demikian juga pendapat Abu 
Dawud al-Sijistani. Semua itu membuktikan atas kesepaka-
tan para ulama, bahwa penilaian kecacatan (jarh}) tidak da-
pat diterima, kecuali jika dijelaskan sebab-sebabnya.10 

h. Al-Jarh} dan Al-Ta'di>l Menurut Penilaian Seorang  
Menurut pendapat yang s}ah}i>h}, jarh} dan ta'di>l berdasarkan 

penilaian seorang ahli al-jarh} wa al-ta’di>l dapat diterima, walau-
pun ia seorang budak atau perempuan. Menurut pendapat yang 
lain, bahwa penilaian seorang ahli itu tidak boleh, karena mini-
mal harus dinilai oleh dua orang, seperti dalam persaksian, na-
mun pendapat ini tidak kuat dan tidak dapat dibuat pedoman.11 
i. Penilaian Al-Jarh} dan Al-Ta'di>l Seorang Periwayat 

Secara Bersamaan  
Jika seorang periwayat menurut satu ulama dinilai jarh} dan 

menurut ulama lain dinilai ‘a>dil, menurut pendapat yang kuat, 
penilaian tentang jarh} harus didahulukan jika dijelaskan sebab-
sebabnya. Jika tidak dijelaskan sebab-sebabnya, penilaian ‘a>dil 
(ta'di>l) harus didahulukan. Menurut pendapat lain, jika jumlah 

                                                
9  Al-Kifa>yat Fi> ‘Ilm al-Riwa>yah, 108. 
10  ‘Ulu>m al-H{adi>th, 96-97. Namun hal ini hanya berlaku bagi periwayat 
yang disebutkan nilai cacat dan keadilannya secara bersamaan. Jika disebut-
kan nilai cacatnya tanpa dijelaskan sebabnya dan tanpa ada ta'di>l, maka jarh} 
dapat diterima. 
11  Al-Kifa>yat Fi> ‘Ilm al-Riwa>yah, 96-99. 
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orang yang menilai ‘a>dil (ta'di>l) lebih banyak dari pada yang 
menilai cacat (jarh}), maka ta'di>l harus didahulukan, namun pen-
dapat ini tidak kuat.12 

 
3. Lafal-lafal Al-Ta’di>l dan Al-Jarh} serta Tingkatan-

Tingkatannya  
Abu Muhammad ‘Abd al-Rahman Ibn Abu Hatim al-Razi 

dalam mukaddimah kitab Al-Jarh} wa al-Ta’di>l membagi lafal 
jarh} dan ta'di>l menjadi empat tingkatan dengan menjelaskan ni-
lainya. Al-Dhahabi dan al-‘Iraqi menambah satu tingkatan ta'di>l 
yang lebih tinggi dari pada tingkatan pertama menurut Ibn Abi 
Hatim al-Razi, yaitu penilaian thiqat yang diulang-ulang, seperti 
“thiqat thiqah” atau “thiqat h}ujjah”. Pada akhirnya Al-H{a>fiz} 
Ibn Hajar Al-’Asqalani menambah satu tingkatan yang lebih 
tinggi dari pada tingkatan tambahan Al-Dhahabi dan Al-’Iraqi, 
yaitu bentuk kalimat superlatif (s}ighat tafd}i>l), seperti kata 
“awthaq al-na>s”, atau “athbat al-na>s”. Akhirnya, tingkatan ta'di>l 
menjadi enam. Demikian juga ulama lain menambahakan dua 
tingkatan jarh} selain beberapa tingkatan yang telah dikemuka-
kan Ibn Abi Hatim, sehingga lafal dan tingkatan jarh} menjadi 
enam juga. 
a. Tingkatan Lafal-Lafal al-Ta’di>l : 
1) Kata-kata yang menunjukkan penilaian “sangat thiqat” atau 

mengikuti wazn  " َلُ عَــف ـْأ" (af'alu). Kata-kata ini menempati 

tingkatan tertinggi, seperti kata :  
a) "ُتِ ـبْــى الثَّ ى فِـهَ  ـَتــن ْـمُ الْ هِ يْـلَ اِ  نٌ لاَ ـفـ"  (fula>n ilayh al-muntaha> fi> al-

thabt),  
                                                
12  ‘Ulu>m al-H{adi>th, 99, dan Al-Kifa>yat Fi> ‘Ilm al-Riwa>yah, 105-107. De-
ngan syarat, tidak dijelaskan sebab-sebab jarh}nya secara rinci. Karena seba-
gaimana keterangan lain, bahwa jarh} hanya diterima jika dijelaskan sebab-
sebabnya. 
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b) "نـْيَا رٌ فِى الدُّ "لاَأَعْرِفُ لَهُ نَظِيـْ  (la> a'rifu lahu naz}i>r fi> al-dunya>),  

c) " ُأَثـْبَتُ النَّاسِ  نٌ لاَ ـف"  (fula>n athbat al-na>s),  

d) " ُأَوْثـَقُ الْخَلْقِ  نٌ لاَ ـف"  (fula>n awthaq al-khalq),  

e) atau  "ـــنَ الْبَشَـــرِ  نٌ لاَ ـفــُـ "أَوْثــَــقُ مَـــنْ أَدْركَْـــتُ مِ (fula>n awthaq man 

adraktu min al-bashar). 
2) Kata-kata yang dikuatkan dengan satu atau dua dari sifat-

sifat penilaian thiqat, seperti kata : 
a)  ِةٌ ـقَ ـثِ  ةٌ ـقَ ـث  (thiqat thiqat),  

b)  ِثَـبْتٌ  ةٌ ـقَ ـث  (thiqat thabt),  

c)  ِحُجَّةٌ  ةٌ ـقَ ـث  (thiqat h}ujjat),  

d)  ِمَأْمُوْنٌ  ةٌ ـقَ ـث  (thiqat ma’mu>n),  

e)  ِحَافِظٌ  ةٌ ـقَ ـث  (thiqat h}a>fiz})}. 

3) Kata-kata yang menunjukkan penilaian thiqat tanpa pe-
nguat, seperti kata : 
a)  ِةٌ ـقَ ـث  (thiqat),  

b)  ٌحُـجَّـة (h}ujjat), 

c)  ٌثـَبْـت (thabt), 

a.  ٌكَأَنَّهُ مُصْحَف(ka'annahu> mus}h}af),  

d)  ٌعَدْلٌ ضَابِط (‘adl d}a>bit}). 

4) Kata-kata yang menunjukkan keadilan (ta'di>l) tanpa dite-
rangkan ked}a>bit}annya, seperti kata : 
a)  َقٌ وْ دُ ص  (s}adu>q),  

b)  ُاَلصِّدْقُ مَحَلُّه  (mah}alluhu> al-s}idq),  

c)  ِلاَبـَأْسَ بـِه (la> ba's bih) menurut pendapat selain Ibn Ma'in, 

karena menurut beliau, kata-kata itu bernilai thiqat,  
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d)  ٌمَأْمُوْن (ma’mu>n)  

e)  ٌخِيَار (khiya>r). 

5) Kata-kata yang tidak menunjukkan penilaian thiqat atau pe-
nilaian cacat, seperti kata : 
a)   ُشَيْخٌ  نٌ لاَ ف (fula>n shaykh),  

b)  ُرَوَى عَنْهُ اَلنَّاسُ  نٌ لاَ ف  (fula>n rawa> 'anhu al-na>s),  

c)  ُاِلَى الصِّدْقِ مَاهُوَ  نٌ لاَ ف  (fula>n ila> al-s}idq ma> huwa),  

d)  ُوَسَطٌ  نٌ لاَ ف  (fula>n wasat})},  

e)  ُشَيْخٌ وَسَطٌ  نٌ لاَ ف  (fula>n shaykh wasat})}. 

6) Kata-kata yang mendekati penilaian cacat (tajri>h}), seperti 
kata : 
a)  ُصَالِحُ الْحَدِيْثِ  نٌ لاَ ف  (fula>n s}a>lih} al-h}adi>th), 

b)  ُفُلاَنٌ يُكْتَبُ حَدِيْـثُه (fula>n yuktab h}adi>thuh), 

c)  ِرُ بِه   ,(fula>n yu'tabar bih) فُلاَنٌ يُـعْتَبـَ

d)  ٌمُقَارِبُ الْحَدِيْثِ فُلاَن  (fula>n muqa>rib al-h}adi>th),  

e)  ٌفُلاَنٌ صَالِح (fula>n s}a>lih}). 

 
Nilai Tingkatan Lafal-Lafal al-Ta’di>l : 
1) Tiga tingkatan pertama, para periwayat yang menyandang-

nya dapat dibuat h}ujjat, meskipun sebagian mereka lebih 
kuat dari pada yang lain. 

2) Dua tingkatan (keempat dan kelima) berikutnya, periwayat-
nya tidak dapat dibuat h}ujjat, namun hadis riwayatnya tetap 
dikutip dan diteliti kembali,13 meskipun periwayat tingka-

                                                
13  Maksudnya, diteliti kembali ked}a>bit}annya dengan cara membandingkan 
hadis riwayatnya dengan hadis-hadis riwayat orang-orang thiqat yang 
terpecaya (al-thiqa>t al-mutqini>n). Jika sesuai dengan hadis riwayat mereka, 
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tan kelima di bawah periwayat tingkatan keempat. 
b. Tingkatan Lafal-Lafal al-Jarh} : 
1) Kata-kata yang menunjukkan penilaian lemah (talyi>n), ia 

merupakan tingkatan jarh} yang paling ringan di antara be-
berapa tingkatan al-jarh}, seperti kata :  
a)  ُثِ يْ دِ حَ الْ نُ يِّ لَ  نٌ لاَ ف  (Fula>n layyin al-h}adi>th), 

b)  ُمَقَالٌ  فِيْهِ  نٌ لاَ ف  (Fula>n fi>h maqa>l), 

c)  ُهِ ضَعْفٌ ثِ يْ دِ حَ فِيْ  نٌ لاَ ف  (Fula>n fi> h}adi>thih d}a'f), 

d)  ُسَ بِذَاكَ يْ لَ  نٌ لاَ ف  (Fula>n lays bi dha>k),  

e)  ُسَ بِمَأْمُوْنٍ يْ لَ  نٌ لاَ ف  (Fula>n lays bi ma'mu>n). 

2) Kata-kata yang menunjukkan larangan berhujjah dengan ri-
wayat seorang periwayat, atau kata-kata yang serupa de-
ngannya, seperti kata : 
a)  ُلاَ يُحْتَجُّ بِهِ  نٌ لاَ ف  (Fula>n la> yuh}tajj bih), 

b)  ُضَعِيْفٌ  نٌ لاَ ف  (Fula>n d}a’i>f), 

c)  ُرُ  نٌ لاَ ف لَهُ مَنَاكِيـْ  (Fula>n lahu> mana>ki>r), 

d)  ُوَاهٍ  نٌ لاَ ف  (Fula>n wa>hin),  

e)  ُضَعَّفُوْهُ  نٌ لاَ ف  (Fula>n d}a'afu>h). 

3) Kata-kata yang menunjukkan, bahwa hadis seorang periwa-
yat tidak boleh dikutip, atau kata-kata yang serupa dengan-
nya, seperti kata : 

                                                                                                    
maka dapat dibuat hujjah. Dengan demikian, periwayat yang telah dinilai 
s}adu>q, hadisnya tidak dapat dibuat hujjah sebelum diteliti kembali. Menurut 
satu pendapat, hadisnya bernilai h}asan, sehingga dapat dibuat hujjah. Demi-
kian pendapat para Imam ahli al-jarh} wa al-ta’di>l dan para h}a>fiz} hadis. Lihat 
mukaddimah kitab al-jarh} wa al-ta’di>l karya Ibn Abi Hatim, ‘Ulu>m al-
H{adi>th karya Ibn al-Salah, 110; Al-Taqri>b karya al-Nawawi, juz I, 343; 
Tadri>b al-Ra>wi> karya Al-Suyuti, juz I, 343; Fath} al-Mughi>th karya Al-
Sakhawi, juz I, 368; dan kitab-kitab-kitab lainnya. 
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a)  ُهُ ثُ ي ـْدِ حَ  بُ تَ كْ يُ لاَ  نٌ لاَ ف  (fula>n la> yuktab h}adi>thuh),  

b)  ُهُ نْ عَ  ةُ ايَ وَ الرِّ  لُّ حِ تَ لاَ  نٌ لاَ ف  (fula>n la> tah}ill al-riwa>yah 'anh),  

c)  ُاد� جِ  فٌ يْ عِ ضَ  نٌ لاَ ف  (fula>n d}a’i>f jiddan),  

d)  ُةٍ رَّ مَ بِ  اهٍ وَ  نٌ لاَ ف  (fula>n wa>hin bi marrah),  

e)  ُهُ ثَ ي ـْدِ ا حَ وْ حُ رَّ طَ  نٌ لاَ ف  (fula>n t}arrah}u> h}adi>thah). 

4) Kata-kata yang menunjukkan tertuduhnya seorang periwa-
yat dengan dusta atau kata-kata sesamanya, seperti kata : 
a)  ُمُتـَّهَمٌ بِالْكِذْبِ  نٌ لاَ ف  (fula>n muttaham bi al-kidhb),  

b)  ُمُتـَّهَمٌ بِالْوَضْعِ  نٌ لاَ ف  (fula>n muttaham bi al-wad}'),  

c)  ُالْحَدِيْثَ يَسْرِقُ  نٌ لاَ ف  (fula>n yasriq al-h}adi>th), 

d)  ُسَاقِطٌ  نٌ لاَ ف  (fula>n sa>qit}),  

e)  ُليَْسَ بثِِقَةٍ  نٌ لاَ ف  (fula>n laysa bi thiqah). 

5) Kata-kata yang menunjukkan dustanya seorang periwayat 
atau kata-kata sesamanya, seperti kata :  
a)  ُكَذَّابٌ  نٌ لاَ ف  (Fula>n kadhdha>b),  

b)  ُدَجَّالٌ  نٌ لاَ ف  (Fula>n dajja>l),  

c)  ُوَضَّاعٌ  نٌ لاَ ف  (Fula>n wad}d}a>'),  

d)  ُيَكْذِبُ  نٌ لاَ ف  (Fula>n yakdhib),  

e)  ُيَضَعُ  نٌ لاَ ف  (Fula>n yad}a'). 

6) Kata-kata yang menunjukkan bahwa seorang periwayat 
adalah pendusta yang berlebihan (muba>laghat) dan kata-
kata sesamanya. Tingkatan ini yang paling jelek di antara 
beberapa tingkatan jarh}, seperti kata : 
a)  ُأَكْذَبُ النَّاسِ  نٌ لاَ ف  (Fula>n akdhab al-na>s),  

b) ُبِ ذْ كِــى الْى فِــهَـت ـَنْ مُ الْ هِ يْــلَ اِ  نٌ لاَ فـ  (Fula>n ilayh al-muntaha> fi al-

kidhb),  
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c)  ُبِ ذْ كِ الْ نُ كْ رُ  وَ هُ  نٌ لاَ ف  (Fula>n huwa rukn al-kidhb),  

d)  ُبِ ذْ كِ الْ نُ دَ عْ مَ  وَ هُ  نٌ لاَ ف  (Fula>n huwa ma'dan al-kidhb),  

e) ُعِ ضْــوَ ى الْى فِــهَــت ـَنْ مُ الْ هِ يْــلَ اِ  نٌ لاَ فــ  (Fula>n ilayh al-muntaha> fi al-

wad}'). 
Nilai Tingkatan Lafal-Lafal al-jarh} : 
1) Periwayat pada tingkatan pertama dan kedua, hadisnya ti-

dak dapat dibuat h}ujjat sama sekali, namun tetap dikutip 
sebagai perbandingan (i'tiba>r), meskipun periwayat pada 
tingkat kedua di bawah (jauh berbeda dengan) tingkatan 
periwayat pertama. 

2) Periwayat pada empat tingkatan terakhir (ketiga, keempat, 
kelima, dan keenam), hadisnya tidak dapat dibuat h}ujjat, ti-
dak dapat dikutip, dan tidak dapat dipakai sebagai perban-
dingan lagi, karena mereka tidak mungkin dapat menjadi 
kuat atau dikuatkan lainnya. 
 

B. Pasal Kedua :  
Macam-Macam Kitab tentang Biografi Periwayat dan 
Analisa Kitab-kitab Populer 
1. Selintas Sejarah : 

Para ulama ahli hadis menyusun kitab-kitab biografi peri-
wayat dan sejarahnya untuk berkhidmah pada sunnah dan meng-
hindarkan dari fitnah serta kebohongan. Penyusunan kitab ini 
mereka lakukan dengan cara meringkas nama-nama periwayat, 
membicarakan mereka dan kehidupannya dari berbagai segi se-
cara terinci, terutama hal-hal yang menyangkut penilaian thiqat 
(tawthi>q) dan cacat (tajri>h}) seorang periwayat. 

Khidmah para ulama terhadap sunnah, dalam bentuk menu-
lis karya-karya ilmiah dan menghindarkannya dari kebohongan 
dimaksudkan untuk mengetahui keadaan para periwayat hadis 
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dan membedakan yang kuat dari yang lemah serta yang jujur 
dari yang dusta. Hal ini, karena musuh-musuh Islam tidak mam-
pu menandingi pemikiran Islam secara terang-terangan, mereka 
memakai cara yang samar dan buruk untuk memusuhi Islam dan 
merobohkan tiang-tiangnya, yaitu berbuat dusta dan menyembu-
nyikan perkataan Nabi Muhammad saw. melalui hadis-hadis 
yang diciptakan dan dipalsukan oleh sebagian kaum mulh}idi>n 
dan zana>diqat (ateis) serta orang-orang yang dendam terhadap 
Islam.  

Berangkat dari adanya tipu daya yang busuk itu, para ula-
ma ahli hadis bangkit menyusun kitab-kitab tentang biografi 
para periwayat hadis, menjelaskan keadaan orang-orang yang 
menyembunyikan dan memalsukan perkataan Nabi Muhammad 
saw. serta menjelaskan kejelekan mereka di kalangan masyara-
kat umum, sehingga orang-orang Islam menjauhi periwayatan 
mereka, sebagian pemimpin mereka terbunuh di bawah kekua-
saan sebagian khalifah-khalifah Islam dan Allah telah menjadi-
kan tipu daya mereka di bawah penyembelihan orang-orang 
Islam serta menghinakan tipu daya mereka yang jelek itu. Wa 
al-h}amdu li Alla>h. 

Dalam kitab-kitab tentang biografi periwayat itu para 
ulama mencurahkan banyak usaha dalam waktu yang lama se-
bagai bukti atas kesabaran, keahlian dan pembelaan mereka da-
lam rangka menegakkan agama dan menghindarkan sunnah dari 
kebohongan. Selain itu, mereka berhasil menciptakan hal-hal 
yang belum pernah diciptakan orang-orang terdahulu dan orang-
orang sekarang dalam masalah ini. Semoga Allah membalas 
mereka dengan balasan yang utama dan memberi pahala 
terhadap mereka, sehingga jiwanya menjadi tenang di alam 
kubur. 

Mereka membagi kitab-kitab ini menjadi berbagai macam 
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bidang. Dari kitab-kitab yang khusus mempelajari sahabat hing-
ga kitab-kitab yang disusun berdasarkan tingkatan (t}abaqat), 
dari kitab-kitab yang tersusun berdasarkan huruf hija>’iyyat 
hingga kitab-kitab yang khusus membahas periwayat sebagian 
negara, dari kitab-kitab yang khusus membicarakan periwayat 
yang thiqat atau d}a’i>f hingga kitab-kitab yang mencakup berma-
cam-macam periwayat, dari kitab-kitab yang khusus membica-
rakan periwayat sebagian kitab hadis hingga kitab-kitab yang 
mencakup seluruh periwayat hadis, dan dari kitab-kitab yang 
membahas nama kuniyat dan laqb hingga kitab-kitab yang ha-
nya membahas setiap persoalan. 

Berikut ini kami sebutkan macam-macam kitab yang masy-
hur tentang biografi periwayat dan sangat penting dalam praktek 
takhri>j al-h}adi>th, kemudian nama-nama kitab yang masyhur, 
terutama yang telah dicetak, karena kitab-kitab ini dapat diguna-
kan dalam melakukan takhri>j al-h}adi>th. Setelah itu, kami kenal-
kan kitab-kitab yang sangat penting dan kami jelaskan nilai ser-
ta sistematika penulisannya secara ringkas, Insha>’ Alla>h ta’a>la>. 

 
2. Kitab-kitab Masyhur tentang Biografi Periwayat 

Hadis : 
a. Kitab-kitab biografi sahabat 
b. Kitab-kitab tentang t}abaqat 
c. Kitab-kitab biografi periwayat hadis secara umum 
d. Kitab-kitab biografi periwayat kitab-kitab hadis tertentu 
e. Kitab-kitab biografi khusus periwayat-periwayat yang 

thiqat 
f. Kitab-kitab biografi khusus periwayat-periwayat yang d}a’i>f 

dan yang masih dibicarakan kualitasnya 
g. Kitab-kitab biografi periwayat-periwayat dari negara 

tertentu, dengan uraian masing-masing sebagai berikut. 
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a. Kitab-kitab Biografi Sahabat : 
Menulis kitab-kitab tentang biografi sahabat ini sangat pen-

ting dan sangat berguna terutama untuk mengetahui hadis mur-
sal dari hadis maws}u>l, karena orang yang tidak mengetahui, 
apakah periwayat yang menyandarkan perkataannya sampai de-
ngan Nabi Muhammad saw. disebut sahabat atau ta>bi’i>n, maka 
ia tidak dapat mengetahui apakah hadis riwayatnya itu maws}u>l 
atau mursal. 

Kitab-kitab yang masyhur tentang biografi sahabat, di an-
taranya adalah : 
1) Al-Isti>'a>b Fi Ma'rifat al-As}h}a>b karya Ibn ‘Abd al-Barr Al-

Andalusi : 
Kitab ini merupakan kitab yang terbesar di antara kitab-ki-

tab tentang biografi sahabat. Semula pengarang kitab ini ber-
usaha memaparkan sebagian besar hal yang terjadi di kalangan 
sahabat, sehingga ia menyebutnya “al-Isti>'a>b”, karena ia men-
duga mencakup seluruh sahabat, namun masih banyak hal yang 
tertinggal. 

Jumlah biografi sahabat dalam kitab ini mencapai 3.500 
yang disusun berdasarkan urutan huruf hija>’iyyat dengan mem-
perhatikan huruf pertama dari setiap nama, tanpa memperhati-
kan huruf seterusnya, kemudian menyebutkan periwayat yang 
dikenal dengan nama kunyatnya sesuai dengan urutan huruf 
hija>’iyyat, kemudian nama sahabat perempuan dan mereka yang 
dikenal dengan nama kunyatnya.14 

 
 
 

                                                
14  Kitab ini dicetak dalam berbagai cetakan, di antaranya pada tepi kitab 
Al-Is}a>bah oleh percetakan Mustafa Muhammad, Mesir, tahun 1358 H/ 1939 
M. 
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2) Usd al-Gha>bah Fi> Ma'rifat Asma>' al-S{ah}a>bah karya ‘Izz 
al-Din Abu al- Hasan Ali Ibn Muhammad Ibn al-Athir Al-
Jazri (-630 H). 
Kitab ini sangat baik untuk mengetahui nama-nama saha-

bat, karena pengarangnya telah mencurahkan segala kemampu-
annya guna menghimpun, memperbaiki, dan menyusunnya. Ki-
tab ini memuat 7.554 biografi sahabat yang disusun berdasarkan 
urutan huruf hija>’iyyat sesuai dengan huruf pertama dan kedua 
sampai pada huruf terakhir nama-nama tersebut, juga berdasar-
kan nama bapak dan kakek serta kabilahnya. 

Ungkapan tersebut, sebagaimana pernyataan pengarangnya 
dalam mukadimah kitab ini :  

“nama-nama sahabat dalam kitab ini, kami susun berdasar-
kan urutan huruf alif, ba>', ta>’, tha>', dan berdasarkan huruf 
pertama, kedua, ketiga sampai pada huruf akhir dari nama 
asli setiap sahabat. Demikian juga berdasarkan nama ba-
pak, kakek, orang-orang setelahnya, dan kabilah”.15  
Setelah disebutkan nama-nama sahabat sesuai nama asli-

nya, kemudian sesuai nama kunyatnya, baru sahabat perempuan 
sesuai nama asli, dan baru sesuai nama kunyatnya. 

Pada awal setiap biografi disebutkan huruf sebagai rumus 
untuk pengarang terdahulu yang telah menyebutkan nama-nama 
sahabat itu dalam kitabnya. Rumus-rumus itu ada empat, yaitu : 
) ( د  untuk Ibn Mundah, Abu ‘Abd Allah Muhammad Ibn 

Yahya (-301 H). 
 untuk Abu Nu'aym, Ahmad Ibn ‘Abd Allah Al-Ashfahani ( ع )

(-430 H). 
 untuk Ibn ‘Abd al-Barr, Abu Umar Yusuf Ibn ‘Abd Allah ( ب )

Al-Qurtubi    (-463 H). 

                                                
15  Mukaddimah Usd al-Gha>bah, 12. 
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untuk Abu Musa, Muhammad Ibn Umar Al-Madini (-581 ( س )
H). 
Pada akhir setiap biografi disebutkan nama-nama penga-

rang yang telah menyebutkan biografi tersebut, guna menghin-
dari hilangnya huruf-huruf itu.16 
3) Al-Is}a>bat Fi> Tamyi>z al-S{ah}a>bah karya Al-H{a>fiz} Ibn Hajar 

Al-’Asqalani (-853 H). 
Kitab ini merupakan kitab biografi yang paling banyak 

menghimpun nama sahabat, yang diambil dari kitab-kitab ulama 
terdahulu, kemudian diperbaiki, disusun, dan dihindarkan dari 
berbagai keraguan, serta ditambah dengan keterangan dari kitab-
kitab lain, sehingga menjadi kitab yang luas dan bermanfaat. 

Kitab ini disusun berdasarkan huruf hija>’iyyat sebagaimana 
telah dilakukan Ibn al-Athir. Terlebih dahulu dikemukakan na-
ma sahabat laki-laki dan kunyatnya, kemudian nama sahabat pe-
rempuan dan kunyatnya sesuai dengan huruf pertama dari setiap 
nama atau kunyat melebihi susunan yang berdasarkan urutan 
huruf hija>’iyyat. 

Pembahasan kitab ini dibagi menjadi empat, yaitu : 
a) Bagian pertama, tentang orang yang dikenal sebagai saha-

bat, baik melalui riwayatnya sendiri, riwayat orang lain, 
atau hal lain yang menunjukkan bahwa ia adalah seorang 
sahabat. 

b) Bagian kedua, tentang sahabat kecil yang lahir pada masa 
Nabi Muhammad saw., yaitu sahabat yang belum tamyi>z 
(di bawah umur) ketika Nabi Muhammad saw. wafat. 

c) Bagian ketiga, tentang muh}ad}ramayn (orang yang menge-
tahui masa jahiliyah dan Islam, tetapi tidak pernah berkum-
pul atau melihat Nabi Muhammad saw.) yang disebutkan 

                                                
16  Kitab ini telah dicetak berulang kali, di antaranya kitab Al-Shu'b, Mesir, 
tahun 1970 M.  
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dalam kitab-kitab sebelum masa Ibn Hajar. Mereka tidak 
termasuk sahabat, namun disebutkan dalam kitab ini, kare-
na mereka dekat dengan tingkatan sahabat. 

d) Bagian keempat, tentang nama-nama sahabat yang telah di-
sebutkan dalam kitab-kitab terdahulu secara ragu-ragu 
(wahm) atau salah, kemudian dalam kitab ini dijelaskan 
tentang keraguan dan kesalahan itu.17 
Mencari nama sahabat harus memperhatikan setiap bagian 

di atas, agar dapat diketahui bahwa seseorang termasuk sahabat 
atau tidak. Sebaiknya diketahui bahwa bagian pertama merupa-
kan bagian yang lebih besar. 

Dalam kitab ini tedapat 12.267 biografi, 9.477 untuk saha-
bat laki-laki yang dikenal nama aslinya, 1.268 untuk sahabat 
yang dikenal nama kunyatnya, dan 1.522 untuk nama asli dan 
kunyat sahabat perempuan.18 

 
b. Kitab-kitab T{abaqat : 

Kitab ini memuat biografi para guru dari satu tingkatan se-
telah tingkatan yang lain dan dari satu masa setalah masa yang 
lain sampai pada masa pengarang. Di antaranya terdapat kitab 
tentang t}abaqat periwayat secara umum dan selainnya tentang 
t}abaqat ahli secara khusus, seperti T{abaqa>t al-H{uffa>z} karya Al-
Dhahabi, T{abaqa>t al-Qurra>' karya Abu 'Amr Al-Da>ni>, dan T{a-
baqa>t al-Sha>fi’iyyah karya al-Subki dan sebagainya. 

Berikut ini kami sebutkan kitab-kitab yang masyhur ten-
tang t}abaqat periwayat secara umum dan periwayat hadis secara 
khusus, karena kitab-kitab ini sangat penting dalam membahas 

                                                
17  Mukadimah Al-Is}a>bat juz I, 6-9. 
18  Kitab ini telah dicetak berulang kali, di antaranya cetakan Muhammad 
Mustafa, Mesir, tahun 1358 H/ 1938 M dalam empat jilid beserta kitab Al-
Isti>'a>b karya Ibn ‘Abd al-Bar. 
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sanad-sanad para periwayat. Di antaranya, adalah : 
1) Al-T{abaqa>t al-Kubra> karya Abu ‘Abd Allah Muhammad 

Ibn Sa'ad Ka>tib Al-Waqidi (-230 H).  
Pada kitab ini beliau menghimpun biografi para sahabat, 

ta>bi’i>n, orang-orang setelahnya sampai pada masa beliau sen-
diri, dengan susunan yang baik dan luas. Kitab ini telah dicetak 
menjadi 8 jilid dengan pembahasan sebagai berikut : 
a) Jilid pertama, tentang sirat Nabi Muhammad saw. semasa 

hidupnya. 
b) Jilid kedua, tentang peperangan Nabi Muhammad saw., sa-

kit yang mendekati wafat, peristiwa kewafatannya, kemudi-
an orang yang memberi fatwa di Madinah, sahabat yang 
termasuk penghimpun Al-Quran, -baik pada masa Nabi 
Muhammad saw. atau setelahnya-, kemudian orang-orang 
yang memberi fatwa di Madinah setelah sahabat muha>jiri>n 
dan ans}a>r. 

c) Jilid ketiga, tentang biografi sahabat muha>jiri>n dan sahabat 
ans}a>r yang mengikuti perang badar. 

d) Jilid keempat, tentang biografi sahabat muha>jiri>n dan sa-
habat ans}a>r yang tidak mengikuti perang badar, namun 
lebih dahulu masuk Islam, dan sahabat yang masuk Islam 
sebelum fath} makkah. 

e) Jilid kelima, tentang ta>bi’i>n Madinah dan sahabat yang 
tinggal di Makkah, Ta'if, Yaman, Yamamah, dan Bahrain, 
kemudian ta>bi’i>n yang tinggal di kota-kota tersebut dan 
orang-orang setelahnya. 

f) Jilid keenam, tentang sahabat dan ta>bi’i>n Kufah serta ahli 
fikih dan ilmu lain setelah ta>bi’i>n sampai pada masa penga-
rang. 

g) Jilid ketujuh, tentang sahabat, ta>bi’i>n, dan para pengikut-
nya sampai pada masa pengarang, yang kesemuanya ber-
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tempat tinggal di berbagai daerah dan kota, tetapi penga-
rang lebih banyak menyebutkan mereka yang tinggal di 
Basrah, Sham, dan Mesir. 

h) Jilid kedelapan, tentang sahabat perempuan. 
Para ulama berpendapat, penilaian jarh} dan ta'di>l oleh Ibn 

Sa'ad dalam kitab al-T{abaqa>t al-Kubra> ini dapat diterima. 
Karena itu, kitab ini merupakan sumber yang dapat dipegangi di 
antara beberapa sumber tentang biografi periwayat. 
2) Tadhkirat al-H{uffa>z} karya Abu ‘Abd Allah Hamd Ibn 

Ahmad Ibn Uthman Al-Dhahabi (-748 H).  
Kitab ini hanya memuat t}abaqat para h}a>fiz} hadis, karena-

nya pengarang terlebih dahulu menyebutkan biografi para h}a>fiz} 
hadis, kemudian orang-orang yang mereka nilai thiqat atau 
d}a’i>f. Keterangan ini sebagaimana dikatakan pengarang dalam 
mukadimah kitabnya, kitab ini merupakan catatan tentang 
nama-nama periwayat yang dinilai adil para ahli hadis (h}amalat 
al-‘ilm al-nabawi>) dan orang-orang yang mereka nilai thi-
qat,d}a’i>f,s}ah}i>h} atau palsu.19 

Selain itu, pengarang menyebutkan para periwayat hadis 
dan Imam ahli al-jarh} wa al-ta’di>l yang masyhur, mulai t}abaqat 
sahabat sampai pada guru-guru pengarang kitab ini (al-Dhahabi) 
yang dibagi menjadi 21 t}abaqat, sehingga jumlah biografi dalam 
kitab ini mencapai 1.176. Kitab ini sangat berguna untuk me-
ngetahui para periwayat hadis yang masyhur pada setiap t}abaqat 
mulai masa sahabat sampai pada masa al-Dhahabi, yaitu sekitar 
pertengahan abad 8. 

Guna penyempurnaan kitab ini, tiga ulama besar telah 
memberikan catatan tambahan, yaitu Al-Husayni (-765 H), Ibn 
Fahd Al-Makki (-871 H), dan Jalal al-Din Al-Suyuti (-911 H). 
Sehingga selain tiga catatan tambahan ini, dalam kitab ini ter-

                                                
19  Tadhkirat al-H{uffa>z} juz I, 1. 

146

Metode Takhrîj al-Ḥadîth dan Penelitian Sanad Hadis



 

 

himpun biografi para periwayat hadis dan h}afiz}nya sejak abad 
pertama sampai awal abad 10.20 

 
c. Kitab-Kitab tentang Biografi Periwayat Hadis secara 

Umum  
Kitab ini merupakan kitab yang memuat biografi para peri-

wayat hadis secara umum, tidak hanya biografi periwayat hadis 
tertentu dan periwayat yang thiqat atau d}a’i>f. 

Di antara kitab-kitab yang masyhur dalam hal ini, adalah : 
1) Al-Ta>ri>kh al-Kabi>r karya Imam Al-Bukhari (-256 H) 

Kitab ini merupakan kitab yang disusun dalam bentuk yang 
besar, sehingga memuat 12.315 biografi,21 sebagaimana dalam 
naskah yang telah dicetak dan diberi nomor urut. Kitab ini di-
susun berdasarkan urutan huruf hija>’iyyat dengan memperhati-
kan huruf pertama dari nama periwayat dan nama bapaknya. Al-
Bukhari memulai pembahasan dengan menyebutkan nama-nama 
Muhammad, karena mulianya nama Nabi Muhammad saw., 
seperti halnya beliau mendahulukan nama-nama sahabat dalam 
setiap nama periwayat tanpa memperhatikan nama bapaknya. 
Kemudian baru menyebutkan seluruh nama periwayat dengan 
memperhatikan urutan nama-nama bapaknya. 

Berikut ini kami kemukakan perkataan Al-Bukhari dalam 
mukaddimah kitabnya sebagai berikut : 

"Nama-nama ini kami susun berdasarkan urutan huruf )ت ث 
)ا ب  , hanya saja kami mulai dari nama Muhammad di an-

tara huruf-huruf itu, karena mulianya nama Muhammad 

                                                
20  Kitab ini telah dicetak berulang kali, terakhir diterbitkan oleh Dar Ihya' 
al-Turath Al-‘Arabi, Beirut, dengan catatan tambahan tiga ulama tersebut. 
21  Al-Kattani dalam Al-Risa>lat Al-Mustat}rafah menyebutkan sekitar 
40.000 biografi. Namun kami (Dr. Mahmud Al-Tahhan) kurang mengetahui 
dasar perhitungan beliau dalam perkiraan ini. 
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saw., kemudia nama-nama selain Muhammad yang berda-
sarkan urutan huruf )ا ب ت ث(  hingga huruf terakhir, dan 

kemudian nama-nama Muhammad yang berdasarkan nama-
nama bapaknya dengan tetap memperhatikan urutan huruf         

)ا ب ت ث( , karena nama-nama Muhammad itu banyak se-

kali, kecuali 10 nama Muhammad yang tidak berdasarkan 
urutan huruf )ا ب ت ث( , sebab mereka adalah para sahabat 

Nabi Muhammad saw."22 
 

Selain itu, al-Bukhari juga menyebutkan istilah-istilah 
jarh{ dan ta'di>l. Pada jarh}, beliau memakai istilah yang halus, 
seperti “fi>h naz}ar” (dia masih dalam pembicaraan) atau “sakatu> 
'anh” (para ulama’ diam dari membicara-kannya). Sedang istilah 
yang lebih keras adalah “munkar al-h}adi>th” (orang yang di-
ingkari hadisnya). Istilah “fula>n fi>h naz}ar” (seseorang masih da-
lam pembicaraan), atau “fula>n sakatu> 'anh” (seseorang yang pa-
ra ulama’ diam dari membicarakannya) dipakai al-Bukhari ter-
hadap periwayat yang ditangguhkan hadisnya.23 Sedang istilah 
“fula>n munkar al-h}adi>th” (seseorang yang diingkari hadisnya), 
dipakai terhadap periwayat yang tidak boleh diriwayatkan ha-
disnya.24 Jika beliau berpaling dari seseorang dan tidak menilai 
thiqat atau d}a’i>fnya, berarti beliau menilainya thiqat. 
2) Al-Jarh} wa al-Ta’di>l karya Ibn Abi Hatim (-327 H). 

Kitab ini merupakan ringkasan dari kutipan Imam Bukhari 
dalam kitab al-Ta>ri>kh al-Kabi>r, yang disusun dengan baik dan 
menyebutkan pendapat ulama tentang jarh} dan ta'di>l setiap peri-
wayat, meringkas dan menjelaskannya sepanjang ijtihad beliau 

                                                
22  Al-Ta>ri>kh al-Kabi>r karya Al-Bukhari juz I, 11. 
23  Fath} al-Mugi>th karya Al-Sakhawi juz I, 372. 
24  Mi>za>n al-I'tida>l juz I, 6 dan juz II, 202. 
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sendiri. Kitab ini termasuk kitab jarh} dan ta'di>l, sebagaimana 
nama yang telah diberikan pengarangnya sendiri, yang besar 
dan telah dicetak menjadi 8 jilid beserta mukadimahnya. 

Biografi para periwayat dalam kitab ini hanya diungkap se-
cara ringkas, karena hanya mencapai satu sampai lima baris dan 
disusun berdasarkan huruf hija>’iyyat dengan memperhatikan 
huruf pertama dari nama periwayat dan nama bapaknya. Dimu-
lai dari nama-nama sahabat pada tiap satu huruf dan nama-nama 
yang banyak diulang. 

Pada setiap biografi disebutkan nama periwayat, nama ba-
paknya, nama kunyat dan nisbatnya, nama guru-guru dan murid-
nya yang terkenal; sedikit sekali dikemukakan hadis riwayatnya; 
disebutkan negara asal, perlawatan, tempat tinggal, sedikit ten-
tang akidahnya jika bertentangan dengan akidah ahl al-sunnah 
wa al-jama>’ah dan sebagian karyanya jika terdapat serta ter-
kadang tahun wafatnya, dan sebagainya. 

Pada kitab ini beliau telah menulis mukadimah yang baik 
dengan nama “Taqaddumat al-ma'rifah li kita>b al-jarh} wa al-
ta’di>l” tentang penjelasan pengantar kitab ini yang menyebutkan 
pembahasan-pembahasan penting tentang jarh} dan ta'di>l.25 

 
d. Kitab-Kitab tentang Biografi Periwayat Kitab Hadis 

tertentu  
Kitab-kitab ini hanya memuat biografi periwayat kitab-ki-

tab hadis tertentu secara ringkas, tidak memuat biografi periwa-
yat selainnya. Sehingga seseorang mudah mengetahui biografi 
periwayat yang dikehendaki di antara beberapa periwayat kitab 
tertentu. Selain itu, biografi dikemukakan secara ringkas tanpa 
uraian panjang lebar. Cara inilah yang memudahkan seseorang 
yang hendak mengetahui biografi periwayat kitab tertentu. 

                                                
25  Kitab ini telah dicetak pada Da>'irat al-Ma'a>rif Al-‘Uthma>niyyah, India. 
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Di antara kitab-kitab itu, terutama yang telah dicetak, 
adalah : 
1) Al-Hida>yat Wa al-Irsha>d Fi> Ma'rifat Ahl al-Thiqah Wa al-

Sadda>d karya Abu Nasr Ahmad Ibn Muhammad Al-Kala-
badhi (- 398 H), sebuah kitab yang khusus membahas peri-
wayat kitab S{ah}i>h} al-Bukha>ri>.26 

2) Rija>l S{ah}i>h} Muslim karya Abu Bakar Ahmab Ibn Ali Al-
Asfahani, yang terkenal dengan Ibn Manjuwyh (-438 H).27 

3) Al-Jam' Bayn Rija>l al-S{ah}i>h}ayn karya Abu al-Fad}l, Mu-
hammad Ibn Tahir Al-Maqdisi yang terkenal dengan Ibn 
al-Qaysarani (- 507 H). Kitab ini merupakan himpunan dari 
kitab Al-Kalabadhi dan kitab Ibn Manjuwyh dengan tamba-
han beberapa hal yang tidak dimuat pada keduanya, pem-
buangan sebagian keterangan yang berlebih-lebihan, dan 
hal-hal yang tidak dibutuhakan. Kitab ini disusun berdasar-
kan urutan huruf hija>’iyyat, dengan cara menghimpun pe-
riwayat kedua kitab S{ah}i>h} Bukha>ri dan S{ah}i>h} Muslim serta 
memberi isyarat pada riwayat masing-masing periwayat 
kedua kitab.28 Kitab ini telah dicetak di India oleh Da'irat 
al-Ma'arif Al-Uthmaniyyah secara berturt-turut pada tahun 
1323H. 

4) Al-Ta'ri>f Bi Rija>l al-Muwat}t}a>’ karya Muhammad Ibn 
Yahya Al-Hadhdha' al-Tamimi (- 416 H).29 

5) Kitab-kitab biografi periwayat kitab hadis enam dan me-

                                                
26  Kitab ini masih berupa manuskrip yang tersimpan pada Perpustakaan 
Da>r al-Kutub al- Mis}riyyah, berupa dua naskah yang terdiri dari satu jilid 
215 halaman dan satu jilid 381 halaman. 
27  Manuskripnya tersimpan di Perpustakaan Iskandariyah, yang terdiri diri 
dari 210 halaman. 
28  Al-Ja>mi' Bayn al-S{ah}i>h}ayn, juz I : 4. 
29  Manuskrip kitab ini tersimpan di Perpustakaan Al-Qurawiyyin, di Fass, 
(Al-Zarkali, Al-Mustadrak  juz II, 235) 
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ngenal sebagian kitab. 
Para ulama telah menulis berbagai kitab yang menghimpun 

biografi periwayat kitab hadis enam dan biografi sebagian kitab 
karya Imam hadis enam. Di antaranya adalah al-Kama>l Fi> As-
ma>' al-Rija>l karya Al-H{a>fiz} ‘Abd al-Ghani al-Maqdisi, sebagai 
kitab yang masyhur tentang biografi periwayat kitab hadis enam 
dan banyak mendapat perhatian dari ulama, baik berupa pe-
nyempurnaan (al-tahdhi>b), komentar (al-ta’li>q), atau ringkasan 
(al-ikhtis}a>r). Karena itu, dalam hal ini kami bicarakan penyem-
purnaan dan ringkasannya dengan agak terinci. 

Sebelum kami membicarakan kitab tersebut, terlebih dahu-
lu kami sebutkan ulama-ulama kenamaan yang telah memper-
baiki, menyempurnakan, dan meringkasnya, lengkap dengan ki-
tab-kitab karya mereka sesuai dengan urutan waktu penulisan-
nya, sebagai berikut : 
a) Tahdhi>b al-Kama>l karya Al-Mizzi (-742 H). 
b) Tadhhi>b al-Tahdhi>b karya Al-Dhahabi (-748 H). 
c) Al-Ka>shif karya Al-Dhahabi juga. 
d) Tahdhi>b al-Tahdhi>b karya Ibn Hajar al-’Asqalani (-852 H). 
e) Taqri>b al-Tahdhi>b karya al-’Asqalani juga. 
f) Khula>s}at Tadhhi>b Tahdhi>b al-Kama>l karya al-Khazraji (-

924 H). 
Kitab-kitab di atas kami skemakan sebagai berikut : 
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Berikut ini kami jelaskan kitab-kitab di atas dan sistemati-
kanya secara terinci : 

Kitab-Kitab Biografi Khusus Periwayat Kitab Hadis 
Enam : 

a) Al-Kama>l Fi Asma>' al-Rija>l 
Di antara kitab-kitab biografi periwayat kitab hadis enam 

yang lebih dahulu sampai pada kita adalah kitab Al-Kama>l Fi> 
Asma>' al-Rija>l karya Al-H{a>fiz} ‘Abd al-Ghani Ibn ‘Abd al-Wa-
hid Al-Maqdisi Al-Jamma>'ili Al-Hanbali (-600 H). 

Kitab ini merupakan kitab pokok tentang biografi periwa-
yat kitab hadis enam bagi orang-orang setelahnya, hanya saja 
terlalu panjang dan perlu penambahan sebagian biografi dan pe-
meriksaan sebagian masalah serta perbaikan beberapa pendapat 
dan contoh. Hal ini sebagaimana dikatakan Ibn Hajar, “kitab ini 
merupakan kitab yang terlengkap untuk mengetahui biografi 
periwayat hadis, dan merupaka karya terbesar bagi cerdik 
pandai”.30 
b) Tahdhi>b al-Kama>l 

Dalam rangka penyempurnaan dan perbaikan kitab Al-
Kama>l Fi> Asma>' al-Rija>l, Al-H{a>fiz} Abu al-Hajjaj Yusuf Ibn al-
Zaki Al-Mizzi (-742 H) menyusun kitab dengan nama Tahdhi>b 
al-Kama>l, dengan sistematika yang baik, sebagaimana dikatakan 
Ibn Hajar,31 namun masih terlalu panjang. Ibn al-Subki juga ber-
kata, "bukankah pernah dihimpun suatu kitab yang belum 
pernah terdapat sesamanya?." 
c) Ikma>l Tahdhi>b al-Kama>l 

Sebuah kitab tambahan (dhayl) dan penyempurna terhadap 
kitab Al-Mizzi, yang disusun oleh Al-H{a>fiz} 'Ala' al-Din Mugh-
lat}aya (-762 H), dengan nama Ikma>l Tahdhi>b al-Kama>l, meru-

                                                
30  Muqadimat Tahdhi>b al-Tahdhi>b juz I, 2. 
31  Ibid. 
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pakan kitab besar dan sangat berguna, sebagaimana dikatakan 
Ibn Hajar, "saya memakai kitab Mughlat}aya ini."32 

Al-Mizzi dalam kitabnya, Tahdhi>b al-Kama>l menggunakan 
sistematika berikut ini : 
(1) Mengemukakan biografi periwayat kitab hadis enam dan 

periwayat kitab-kitab lain karya Imam enam juga, kecuali 
karya mereka tentang ta>ri>kh, karena hadisnya tidak dimak-
sudkan sebagai hujjat. 

(2) Pada setiap biografi, beliau memakai tanda kitab yang me-
riwayatkan hadis dari jalan periwayat yang disebutkan bio-
grafinya itu. 

(3) Menyebutkan sebagian besar guru dan murid untuk setiap 
periwayat sepanjang pengetahuan Al-Mizzi. 

(4) Guru dan murid periwayat itu disusun berdasarkan urutan 
huruf hija>’iyyat. 

(5) Menyebutkan tahun wafat periwayat dan perbedaan penda-
pat tentang hal ini secara rinci. 

(6) Menyebutkan sejumlah biografi periwayat tanpa menjelas-
kan keadaan mereka dan tidak melebihi perkataan beliau 
“rawa 'an fula>n”, “rawa> 'anhu fula>n”, atau “akhraja lahu 
fula>n” (maksudnya, hanya dijelaskan secara singkat). Hal 
ini tidak menjadi masalah, sebab menjelaskan beribu-ribu 
periwayat bukan sesuatu yang mudah, dan memang bio-
grafi periwayat yang tidak dijelaskan keadaannya berjum-
lah sedikit sekali dibanding sekian banyak biografi yang 
telah dijelaskan keadaannya. 

(7) Banyak mengemukakan hadis-hadis riwayatnya secara al-
‘A<liyat, baik muwa>faqat atau abda>l dengan macam-macam 

                                                
32  Ibid, juz I, 8. 
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sanadnya. Hadis-hadis ini mencapai sepertiga bagian ki-
tab.33 

(8) Menyusun nama-nama biografi periwayat sesuai dengan 
urutan huruf hija>’iyyat, dengan menyebutkan nama sahabat 
yang dicampur dengan nama-nama lainnya. Berbeda deng-
an pengarang kitab Al-Kama>l yang memisahkan nama sa-
habat dengan nama-nama lainnya. Dalam hal ini beliau me-
mulai dari nama “Ah}mad” pada huruf hamzat dan nama 
“Muh}ammad” pada huruf mi>m. 

(9) Menyandarkan pendapat tentang jarh} dan ta'di>l kepada para 
ahlinya dengan memakai sanadnya, walaupun terkadang 
tanpa dengan sanadnya. Sehubungan dengan hal ini, Mugh-
lat}aya berkata, “dalam kitab kami terdapat sesuatu yang 
tidak kami sebutkan sanadnya; jika kami memakai bentuk 
penetapan (jazm), berarti termasuk pendapat yang kami 
ketahui tidak bermasalah sampai pada orang yang memberi 
riwayat; namun jika kami memakai bentuk al-tamri>d}, 
berarti sanadnya masih dipertimbangkan."34 

(10) Mengingatkan kembali susunan sebagian nama yang samar 
(al-mubhama>t), nama kunyat atau sesamanya. Dalam hal 
ini beliau mengatakan : 
"Jika periwayat yang memakai nama kunyat itu telah di-
kenal dan tidak dipertentangkan, maka kami sebutkan pada 
bab Al-Asma>' (nama asli). Jika terdapat periwayat yang 
tidak dikenal nama aslinya (al-ism) atau dipertentangkan 
namanya, maka kami sebutkan pada bab al-kuna> dan ke-
mudian kami ingatkan kembali pertentangan tentang nama-
nya. Demikian juga tentang nama para periwayat perempu-
an. Jika sebagian nama disebutkan dalam dua biografi atau 

                                                
33  Sebagaimana tersebut dalam mukaddimah Tahdhi>b al-Tahdhi>b juz  I, 3. 
34  Muqadimat Tahdhi>b al-Tahdhi>b, juz I, 7. 
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lebih, maka kami sebutkan dalam biografi pertama, kemu-
dian kami sebutkan kembali pada biografi lainnya. Setelah 
itu, kami kemukakan beberapa pasal tentang periwayat 
yang terkenal dengan nama bapaknya, kakeknya, ibunya, 
pamannya, atau sesamanya; tentang periwayat yang terke-
nal dengan kabilah, negara, atau pekerjaannya; periwayat 
yang terkenal dengan nama laqbnya atau sesamanya dan 
tentang periwayat yang samar (mubham); seperti ungkapan 
“fula>n ‘an abi>hi aw ‘an jaddih aw ummih aw ‘ammih aw 
kha>lih aw ‘an rajul aw imra’ah” dan sesamanya, dengan 
menjelaskan kembali periwayat yang dikenal nama aslinya. 
Demikian juga untuk para periwayat perempuan”. 

(11) Menyebutkan tiga pasal tentang syarat-syarat yang dipakai 
Imam enam, motivasi periwayatan dari orang-orang yang 
thiqat, dan biografi nubuwwat (kenabian). 

(12) Membuang beberapa biografi dari kitab Al-Kama>l, karena 
sebagian dari Imam enam telah meriwayatkan kepada me-
reka, hanya saja tidak disebutkan pada sebagian kitab 
enam. 
Di bawah ini kami sebutkan 27 rumus (tanda) yang telah 

disebutkan Al-Mizzi dalam kitabnya : 
 Untuk Imam enam : ع
٤ : Untuk As}h}a>b al-Sunan (Imam hadis empat) 
 Untuk Al-Bukhari : خ

 Untuk Muslim : م

 Untuk Abu Dawud : د

 Untuk al-Tirmidhi : ت

 Untuk al-Nasa'i : س

 Untuk Ibn Majah : ق
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 Untuk Bukhari dalam Al-Ta'a>li>q : خت

 Untuk Bukhari dalam Al-Abad al-Mufrad : بخ

 Untuk Bukhari dalam Juz' Raf' al-Yadayn : ي

 Untuk Bukhari dalam Khalq Af'a>l al-'Iba>d : عخ

 Untuk Bukhari dalam Juz' al-Qira>'ah Khalf al-Ima>m : ز

 Untuk Muslim dalam muqaddimat kitab s}ah}i>h}nya : مق

 Untuk Abu Dawud dalam Al-Mara>sil : مد

 Untuk Abu Dawud dalam Al-Qadr : قد

 Untuk Abu Dawud dalam Al-Na>sikh Wa al-Mansu>kh : خد

 Untuk Abu Dawud dalam Al-Tafarrud : ف

 Untuk Abu Dawud dalam Fad}a>'il al-Ans}a>r : صد

 Untuk Abu Dawud dalam Al-Masa>'il : ل

 Untuk Abu Dawud dalam Musnad Ima>m Ma>lik : كد

 Untuk Al-Tirmidhi dalam Al-Shama>'il : تم

 Untuk Al-Nasa’i dalam 'Amal al-Yawm Wa al-Laylah : سي

 Untuk Al-Nasa'i dalam Musnad Imam Ma>lik : كن

 Untuk Al-Nasa'i dalam Khas}a>’is} ‘Ali : ص

 Untuk Al-Nasa'i dalam Musnad ‘Ali : عس

 .Untuk Ibn Majah dalam Al-Tafsi>r : فـق
 

Kitab Ikma>l Tahdhi>b al-Kama>l ini dan kitab Al-Kama>l Fi> 
Amsa>' al-Rija>l belum pernah dicetak hingga sekarang. 
d) Tadhhi>b al-Tahdhi>b 

Al-H{a>fiz} Abu ‘Abd Allah Muhammad Ibn Ahmad Al-
Dhahabi (-748 H) telah menulis dua kitab yang melebihi karya 
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gurunya, Al-Mizzi, yaitu kitab Tadhhi>b al-Tahdhi>b (sebuah 
kitab yang besar) dan Al-Ka>shif fi> Ma’rifat Man lahu> Riwa>yat 
fi> al-Kutub al-Sittah (sebuah kitab yang kecil). Sehubungan 
dengan kitab ini, Ibn Hajar35 memberikan komentar, “bahwa Al-
Dhahabi menggunakan ungkapan yang sangat panjang dalam ki-
tabnya, namun tidak melebihi kitab Al-Tahdhi>b pada umumnya, 
meskipun pada sebagian tempat, beliau menambahkan beberapa 
peristiwa kewafatan berdasarkan dugaan, atau mana>qib (pekerti) 
periwayat, namun tidak menyebutkan nilai keadilan dan kecaca-
tannya yang merupakan ukuran pokok kes}ah}i>h}an dan ke-
d}a’i>fan”, bahkan terkadang Al-Dhahabi menambahkan biografi 
yang tidak disebutkan Al-Mizzi. Karenanya, Ibn Hajar menyata-
kan, "saya telah menambahkan sesuatu dari kitab Tadhhi>b al-
Tahdhi>b karya Al-Dhahabi pada kitab Mukhtas}ar36 ini, sehingga 
kitab ini menjadi lebih banyak.37 
e) Al-Ka>shif 

Kitab ini merupakan ringkasan dari kitab Tahdhi>b al-
Kama>l karya Al-Mizzi, yang pada setiap biografi hanya disebut-
kan nama periwayat, bapaknya, dan terkadang nama kakeknya, 
kunyat, dan nisbatnya, dua atau tiga guru dan muridnya yang 
terkenal, serta menyebutkan sedikit keadaan periwayat tentang 
penilaian kethiqatan atau kecacatannya, kemudian tahun wafat-
nya. Selain itu, pada bagian atas setiap biografi disebutkan tanda 
periwayatan Imam enam darinya.38 Sehingga hanya disebutkan 
biografi para periwayat kitab enam yang disusun berdasarkan 

                                                
35  Muqaddimat Tahdhi>b al-Tahdhi>b, 3. 
36  Yaitu kitab Tahdhi>b al-Tahdhi>b yang ringkas jika dibandingkan dengan 
kitab al-Mizi. 
37  Mukadimah Tahdhi>b al-Tahdhi>b, 8. 
38  Para mushrif (pengoreksi) cetakan kitab Al-Ka>shif telah membuat rumus 
sebelum nama periwayat sebagai ganti dari penulisannya di atas nama 
periwayat. 
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urutan huruf hija>’iyyat dan dimulai dari nama Ahmad pada 
huruf hamzat dan nama Muhammad pada huruf mi>m. 

Berikut ini perkataan Al-Dhahabi dalam mukaddimah 
kitabnya : 

“Kitab ini sangat berguna untuk mengetahui periwayat ki-
tab hadis enam (s}ah}i>h}ayn dan sunan empat), yang kami 
ringkas dari kitab Tahdhi>b al-Kama>l karya Al-H{a>fiz} Abu 
al-Hajjaj Al-Mizzi dan hanya kami sebutkan biografi peri-
wayat yang mempuyai riwayat dalam kitab hadis enam, bu-
kan para periwayat kitab-kitab hadis sebagaimana dalam 
kitab al-Tahdhi>b dan bukan periwayat yang disebutkan un-
tuk membedakan atau diulang untuk mengingatkan kem-
bali”.39 
Rumus-rumus (tanda) yang digunakan adalah : 
 Untuk Al-Bukhari : خ

 Untuk Muslim : م

 Untuk Abu Dawud : د

 Untuk Al-Tirmidhi : ت

 Untuk Al-Nasa’i : س

 Untuk Ibn Majah : ق

 Untuk Imam hadis enam : ع
٤ : Untuk As}h}a>b al-Sunnah 

 
Berikut ini contoh dari kitab Al-Ka>shif : 

اeوص7, ابو �, عن ´±ك و�اد بن ز±د د : أ�د بن إبراهيم "

 ."٢٣٦, مات قَ ـث� بو يع7 وخلق, وُ وأوا­غوي  .د وطبقتهما, وعنه
                                                
39  Mukadimah kitab Al-Ka>shif, 49. 
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Contoh di atas, meski ringkas, dapat menggambarkan ke-
adaan periwayat secara jelas. Perkataan Ibn Hajar, “biografi pe-
riwayat dalam kitab Al-Ka>shif hanya seperti judul”,40 banyak 
mendapat tanggapan, dan bukan berarti seseorang berkeinginan 
sekali mendalami apa yang terdapat di dalamnya. Karena orang 
yang menghendaki pembahasan secara mendalam harus melihat 
kitab-kitab yang luas, namun bagi yang menghendakinya de-
ngan cepat, cukup melihat kitab Al-Ka>shif ini. Karena itu, kitab 
Al-Ka>shif ini adalah kitab tentang biografi yang cukup luas da-
lam memaparkan biografi periwayat dan banyak mengandung 
pengetahuan, jika dibandingkan dengan kitab Taqri>b al-Tahdhi>b 
karya Al-H{a>fiz} Ibn Hajar Al-’Asqalani. Jika salah satu dari dua 
kitab ini dikritik, karena biografi yang dipaparkannya seperti 
judul, karena terlalu ringkas, tentu kitab Taqri>b al-Tahdhi>b kar-
ya Ibn Hajar yang lebih patut dikritik. Wa Alla>h A’lam. 
f) Tahdhi>b al-Tahdhi>b. 

Al-H{afiz} Ibn Hajar Al-’Asqalani telah meringkas dan 
memperbaiki kitab Tahdhi>b al-Kama>l karya Al-Mizzi, menjadi 
sebuah kitab yang bernama Tahdhi>b al-Tahdhi>b dengan meng-
gunakan beberapa metode dan sistematika penulisan berikut ini : 
(1) Meringkas sesuatu yang berguna dalam al-jarh} dan al-

ta’di>l. 
(2) Membuang hadis-hadis riwayat Al-Dhahabi yang menggu-

nakan riwayat Al-‘A<li> yang menyebabkan panjangnya 
pembahasan kitab, karena hampir mencapai sepertiga bagi-
an kitab. 

(3) Membuang guru dan murid periwayat yang telah disebut-
kan Al-Mizzi, kecuali mereka yang terkenal dan lebih baik 
hafalannya jika mempunyai banyak riwayat. 

(4) Kebanyakan tidak membuang sedikitpun dari biografi yang 
                                                
40  Muqaddimat Tahdhi>b al-Tahdhi>b, 3. 
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ringkas. 
(5) Guru dan murid periwayat tidak disusun berdasarkan uru-

tan huruf hija>’iyyat, melainkan berdasarkan usia, hafalan, 
isna>d, dan kerabat, serta yang sesamanya. 

(6) Membuang banyak pembahasan di tengah-tengah biografi, 
karena pembahasan itu tidak menunjukkan nilai thiqat atau 
jarh}. 

(7) Pada setiap biografi, beliau menambahkan pendapat para 
ulama tentang penilaian thiqat atau cacat dari kitab lain. 

(8) Pada sebagian tempat, beliau menggunakan bahasanya sen-
diri tanpa teks aslinya dengan tetap memperhatikan isinya, 
namun terkadang melebihi aslinya karena tujuan tertentu. 

(9) Membuang perbedaan pendapat tentang wafatnya periwa-
yat, kecuali pada beberapa tempat karena tujuan tertentu. 

(10) Tidak membuang satu pun biografi periwayat dalam kitab 
Tahdhi>b al-Kama>l. 

(11) Menambah sebagian biografi yang sesuai dengan syarat-
nya, yang ditandai dengan tulisan merah pada nama peri-
wayat dan nama bapaknya. 

(12) Di tengah-tengah sebagian biografi periwayat, beliau me-
nambahkan kata-kata yang tidak terdapat dalam kitab asal, 
namun dimulai dengan kata-kata “qultu”, yang berarti bah-
wa kata-kata setelahnya sampai dengan akhir biografi ada-
lah tambahan dari Ibn Hajar sendiri. 

(13) Menggunakan semua tanda yang dipakai Al-Mizzi, kecuali 
( مـق-سـي -ص ), seperti halnya beliau mengemukakan biografi 

periwayat sesuai dengan susunan yang digunakan Al-Mizzi 
dalam kitabnya. 

(14) Membuang tiga pasal yang disebutkan Al-Mizzi dalam 
awal kitabnya, yaitu syarat Imam enam, motivasi periwaya-
tan dari orang thiqat, dan sejarah perjalanan Nabi Muham-
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mad saw. 
(15) Menambahkan sebagian catatan dari kitab Tadhhi>b al-

Tahdhi>b karya Al-Dhahabi dan Ikma>l Tahdhi>b al-Kama>l 
karya Ala' al-din Mughlataya. 
 
Saya (Mahmud al-Tahhan) telah meringkas metode pering-

kasan Ibn Hajar terhadap kitab Tahdhi>b al-Kama>l dari mukadi-
mah kitabnya Tahdhi>b al-Tahdhi>b,41 yang banyak mengandung 
hal-hal penting. Bagi yang menghendaki pendapat para imam, 
dapat membaca mukadimah kitab tersebut. 

Dalam mukaddimah kitab Tahdhi>b al-Tahdhi>b ini, yang 
merupakan upaya Ibn Hajar untuk memperbaiki kitabnya, sete-
lah terlebih dahulu Al-H{a>fiz} Al-Dhahabi menulis dua kitab, 
yaitu Tadhhi>b Tahdhi>b al-Kama>l dan Ikhtis}a>r Tahdhi>b al-Ka-
ma>l karya Al-Mizzi, beliau berkata, "kitab Al-Ka>shif terlalu 
singkat, sehingga biografi periwayat di dalamnya hanya seperti 
judul, tetapi kitab Tadhhi>b al-Tahdhi>b terlalu panjang ulasannya 
walaupun tidak melebihi ulasan kitab Tahdhi>b al-Kama>l." 

Berikut ini teks perkataan Ibn Hajar Al-’Asqalani secara 
lengkap :  

"Setelah kami melihat beberapa kitab biografi, maka kami 
dapatkan bahwa biografi yang dipaparkan kitab Al-Ka>shif 
hanya seperti judul yang mendorong untuk melihat se-
lainnya. Kami juga melihat kitab Tadhhi>b al-Tahdhi>b karya 
Al-Dhahabi, ulasannya terlalu panjang, walaupun tidak 
melebihi kitab Tahdhi>b al-Kama>l. Jika melebihi, itu hanya 
merupakan beberapa keterangan tentang kewafatan periwa-
yat yang berdasarkan dugaan kuat atau pekerti (mana>qib) 
sebagian periwayat, dengan banyak membuang penilaian 

                                                
41  Lihat halaman 3 – 9, mulai perkataannya “kemudian aku beristikharah 
kepada Allah dalam meringkas kitab Tahdhi>b.......”. 
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thiqat dan cacat yang keduanya merupakan ukuran pokok 
penilaian s}ah}i>h} dan d}a’i>f".42 

 
Kenyataan yang tidak diragukan lagi bahwa kitab Tahdhi>b 

al-Tahdhi>b  karya Al-H{a>fiz} Ibn Hajar, merupakan kitab yang 
bagus dan berguna, karena beliau banyak mencurahkan usaha 
dan pikirannya, meringkas hal-hal yang semestinya diringkas, 
menambah hal-hal yang tidak dimuat kitab asal, dan memper-
baikinya berdasarkan kitab-kitab lain guna menyuguhkan kitab-
nya dengan cara yang mudah. Semoga Allah senantiasa memba-
lasnya dengan balasan yang sebaik-baiknya dan berlipat ganda. 

Selain itu, kitab Tahdhi>b al-Tahdhi>b merupakan kitab yang 
paling baik di antara kitab-kitab ringkasan dan menjadi penyem-
purna terhadap kitab Al-Mizzi, bahkan secara khusus, lebih baik 
dari pada kitab Tadhhi>b al-Tahdhi>b karya Al-Dhahabi, karena di 
dalamnya terdapat banyak keistimewaan, sebagaimana dikata-
kan Ibn Hajar dalam mukadimah kitab Tahdhi>b al-Tahdhi>b. 

Sementara di luar itu, terdapat tuduhan sebagian orang, 
bahwa Ibn Hajar banyak membuang tujuan utama kitab Al-
Mizzi, bahkan telah mengubah dan merusaknya, dengan bukti 
banyak membuang guru dan murid periwayat yang berarti pen-
ting bagi orang yang mendalami hadis dan periwayatnya. Tudu-
han itu kami jawab, memang penyebutan guru dan murid mem-
punyai arti penting, namun sebagaimana dikatakan bahwa tuju-
an peringkasannya adalah seperti itu, sehingga tidak semua 
orang yang menggunakannya dapat mengetahui guru dan murid 
periwayat secara keseluruhan. Bagi yang menghendakinya se-
cara luas dan menyeluruh atau sebagian saja harus melihat kitab 
aslinya, karena semua kitab ringkasan tidak terlepas dari kitab 
aslinya dalam semua hal, -dan dari sisi lain, hanya hal itu yang 

                                                
42  Muqaddimat Tahdhi>b al-Tahdhi>b juz I, 3. 
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mungkin dapat dikritik-, dan lagi meringkas banyak guru dan 
murid periwayat merupakan alternatif perbandingan dan bukan 
kesalahan Ibn Hajar. Pada akhirnya, jika seseorang berlaku adil 
dan bersedia menyebutkan kelebihan-kelebihan kitab Tahdhi>b 
al-Tahdhi>b ini, terutama pembuangan hadis-hadis riwayat al-‘a>li> 
dari Al-Mizzi, tentu mengakui bahwa jerih payah Ibn Hajar 
pada kitab ini merupakan usaha yang berguna dan perlu disyu-
kuri, serta mengakui bahwa kita Tahdhi>b al-Tahdhi>b ini meru-
pakan kitab yang baik untuk mengetahui biografi pada periwa-
yat kitab hadis enam. 
g) Taqri>b al-Tahdhi>b 

Kitab ini merupakan ringkasan Ibn Hajar dari kitabnya sen-
diri, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, yang hanya berukuran seperenam dari 
besar kitab itu. Sebagaimana disebutkan dalam mukadimah ki-
tabnya, motivasi penyusunan kitab ini adalah permintaan seba-
gian teman untuk menyendirikan nama-nama periwayat dalam 
kitabnya Tahdhi>b al-Tahdhi>b secara khusus. Pada mulanya be-
liau tidak memenuhi permintaan itu, baru setelah itu beliau me-
menuhi permintaan mereka dengan menyebutkan biografi setiap 
periwayat. Hal ini sebagaimana perkataan beliau sebagai be-
rikut : 

"Setelah beliau menyelesaikan penyusunan kitab Tahdhi>b 
al-Tahdhi>b yang mempunyai peran penting bagi orang 
yang menekuni bidang ini, dan berukuran lebih besar, yak-
ni kurang lebih sepertiga dari kitab asal, sebagian teman 
meminta kepada kami untuk menyendirikan nama-nama 
biografi periwayat dalam kitab Tahdhi>b al-Tahdhi>b secara 
khusus. Pada mulanya kami tidak memenuhi permintaan 
itu, karena sedikit sekali kegunaannya, namun kemudian 
kami memenuhi sesuai dengan yang dimaksudkan bahkan 
lebih dari itu menilai para periwayat dengan penilaian yang 
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lebih benar dan lebih adil, dengan menggunakan bahasa 
yang sangat ringkas. Untuk tiap biografi cukup satu baris 
yang dapat menyebutkan namanya, bapaknya, kakeknya, 
nisbat terakhir yang masyhur, nasabnya, nama kunyat, na-
ma laqbnya, menandai hal-hal yang sulit dengan huruf, 
menjelaskan kecacatan dan keadilannya, kemudian masa 
hidupnya, dengan maksud dapat mengganti nama guru dan 
muridnya yang dibuang kecuali yang tidak dijamin ke-
serupaannya."43 
Sistematika pembahasan kitab ini adalah : 

(1) Menyebutkan seluruh biografi periwayat dalam kitab 
Tahdhi>b al-Tahdhi>b tanpa membatasi biografi periwayat-
periwayat kitab hadis enam, sebagaimana dilakuakan Al-
Dhahabi dalam Al-Ka>shif, dan biografi ini disusun berda-
sarkan susunan kitab Tahdhi>b. 

(2) Menggunakan semua tanda dalam kitab Tahdhi>b al-Tah-
dhi>b dengan sedikit perubahan, yaitu tanda (٤) untuk kitab 

sunan empat jika berkumpul sebagai ganti dari tanda (عـم). 

Beliau juga menambahkan tanda  tamyi>z (تمييـز) bagi periwa-

yat yang tidak mempunyai riwayat dalam kitab-kitab baha-
san kitab Taqri>b al-Tahdhi>b. 

(3) Dalam mukadimah kitab Taqri>b al-Tahdhi>b ini Ibn Hajar 
menyebutkan derajat periwayat yang diringkas menjadi dua 
belas tingkatan lengkap dengan istilah jarh} dan ta'di>l sesuai 
dengan tingkatan tersebut. Orang yang menggunakan kitab 
ini harus memahami tingkatan dan istilah yang ada, sehing-
ga tidak terjadi kesalahpahaman. Sebab terkadang Ibn 
Hajar menggunakan istilah tertentu dalm kitabnya ini. 
 

                                                
43  Muqaddimat Taqri>b al-Tahdhi>b, 3-4. 
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(4) Dalam mukaddimah kitab ini, beliau juga mengelompok-
kan t}abaqat (tingkatan) para periwayat menjadi dua belas 
yang harus diketahui terlebih dulu oleh orang yang meng-
gunakan kitab ini guna mengetahui istilah khusus yang 
dipakai oleh Ibn Hajar dalam kitab ini. 

(5) Pada akhir kitab ini, beliau menambahkan satu pasal ten-
tang periwayat perempuan yang masih samar sesuai dengan 
urutan muridnya, baik laki-laki atau perempuan. 
Kitab ini sangat berguna dan dapat memenuhi kebutuhan 

orang yang mempelajari ilmu hadis pada tingkat dasar, terutama 
dalam menilai kecacatan (jarh}) dan keadilan (ta'di>l) periwayat 
lengkap dengan pendapat para ulama’ tentang hal itu, namun 
sangat ringkas dan tanpa menyebutkan guru dan muridnya. 
Karena itu, kitab Al-Ka>shif karya Al-Dhahabi dan kitab Al-
Khula>s}at karya Al-Khazraji akan berbeda dengan kitab Taqri>b 
al-Tahdhi>b ini. 

Berikut dikemukakan contoh salah satu biografi periwayat 
dalam kitab Taqri>b al-Tahdhi>b : 

ـعبد االله بـن wصـم ا#ِ  - , ب�¼ـ اeهملـة و«شـديد اeـيم, اºم�

 /ق.ابوسعيد ا­½ى, صدوق, من العا´ة

س ثقـة, ¿� 8, ابوصالح, نز±ل تِ سعَ ا:ر�  القاسم بن ا:ليث بن �¼ور -

 س. مائة/ثعÁة, مات سنة أرcع وثلا من ا}انية
h) Khula>s}at Tadhhi>b Tahdhi>b al-Kama>l 

Kitab ini merupakan ringkasan Al-H{a>fiz} Safiy al-Din 
Ahmad Ibn ‘Abd Allah Al-Khazraji Al-Ansari Al-Sa'idi (900 H) 
dari kitab Tadhhi>b al-Tahdhi>b karya Al-Dhahabi pada tahun 
923 H dan telah dicetak oleh Percetakan Al-Mayriyyah Kairo 
tahun 1301 H menjadi satu jilid besar. 
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Dalam mukadimah kitab ini, pengarang berkata, "kitab ini 
merupakan ringkasan nama-nama periwayat yang tersebut da-
lam kitab Tadhhi>b Tahdhi>b al-Kama>l, dengan perbaikan seper-
lunya, penambahan hal-hal yang penting, dan penambahan ke-
wafatan periwayat dari kitab-kitab yang dapat dipertanggung ja-
wabkan dan dari riwayat yang menggunakan sanad. Semoga de-
ngan anugerah dan kemurahanNya, Allah memberikan perto-
longan dan petunjuk menuju jalan yang lurus, Amin.44 

Sistematika pembahasan kitab ini adalah : 
(1) Menyebutkan biografi periwayat kitab hadis enam dan ki-

tab-kitab lain karya Imam enam yang masyhur, sebagaima-
na dilakukan Al-Dhahabi dalam kitab Tadhhi>bnya. Kitab-
kitab yang disebutkan biografi periwayatnya itu berjumlah 
dua puluh lima, sebagaimana disebutkan Al-Mizzi dalam 
Tahdhi>bnya. 

(2) Dalam mukadimah kitab beliau menyebutkan dua puluh 
tujuh tanda untuk kitab-kitab tersebut, seperti dilakukan Al-
Mizzi kemudian Al-Dhahabi dalam Tadhhi>bnya. Beliau 
menambahkan satu tanda berupa kata “tamyi>z” (تمييـز)45 un-

tuk periwayat-periwayat yang tidak mempunyai riwayat da-
lam kitab-kitab yang disebutkan biografi periwayatnya 
dalam kitab ini. 

(3) Dalam kitab Khula>s}at ini terdapat dua pokok bahasan, ba-
hasan pertama tentang biografi periwayat laki-laki, dan ba-
hasan kedua tentang biografi periwayat perempuan. Baha-
san pertama terdiri atas dua bagian dan penutup. Bagian 

                                                
44  Mukadimah kitab Khula>s}at, 2. 
45  Dipakai dalam hadis yang diriwayatkan dua periwayat yang namanya 
sama, juga nama bapaknya dan salah satunya adalah periwayat kitab yang 
tertulis biografinya dalam kitab Khula>s}at ini, sedang lainnya tidak demiki-
an. Untuk membedakan kedua periwayat itu, dipakai kata “tamyi>z”. 
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pertama biografinya disusun berdasarkan urutan nama asli 
(Al-Asma>'), dan bagian kedua berdasarkan nama kunyat 
yang dibagi lagi menjadi dua bagian. Penutupnya terdiri 
atas delapan pasal, yaitu : 
� Pasal pertama, tentang periwayat yang dikenal dengan 

Ibn Fula>n dan belum pernah disebutkan namanya atau 
pernah disebutkan namun tidak terkenal. 

� Pasal kedua, tentang periwayat yang telah disebutkan 
namanya. 

� Pasal ketiga, tentang periwayat yang dikenal nasabnya 
namun belum pernah disebutkan namanya. 

� Pasal keempat, tentang periwayat yang dikenal nasab-
nya dan pernah disebutkan namanya dalam bab Al-
Asma>'. 

� Pasal kelima, tentang nama-nama laqb. 
� Pasal keenam, tentang periwayat yang dikenal dengan 

nama kunyatnya. 
� Pasal ketujuh, tentang periwayat yang dikenal dengan 

nasabnya. 
� Pasal kedelapan, tentang nama-nama yang masih sa-

mar (al-mubhama>t). 
Sedang bahasan kedua (tentang nama-nama periwayat 
perempuan), juga terdiri atas dua bagian dan penutup. 
Bagian pertama, biografinya disusun berdasarkan uru-
tan nama asli (Al-Asma>'), dan bagian kedua berdasar-
kan nama kunyat, yang dibagi lagi menjadi dua bagi-
an. Penutupnya terdiri atas tiga pasal, yaitu : 

� Pasal pertama, tentang periwayat perempuan yang di-
kenal dengan Ibnat Fula>n, yang dibagi menjadi dua 
macam, tentang periwayat yang belum pernah disebut-
kan nama asliya; dan tentang periwayat yang telah di-

Studi Sanad Penilaian Hadis

167



 

 

sebutkan nama aslinya. 
� Pasal kedua, tentang nama-nama laqb. 
� Pasal ketiga, tentang periwayat-periwayat yang majhu>l 

(tidak diketahui). 
(4) Nama-nama periwayat dalam kitab Khula>s}at ini disusun 

berdasarkan urutan huruf hija>’iyyat, namun dimulai dengan 
nama “Ahmad” pada huruf hamzat dan “Muhammad” pada 
huruf mi>m. Kemudian dalam satu huruf, disebutkan judul 
“Man Ismuh ‘Umar” dan menyebutkan semua periwayat 
yang bernama “‘Umar” dan begitu seterusnya. Jika nama 
seorang periwayat tidak terdapat yang menyamainya, maka 
disebutkan dalam satu pasal pada akhir dari suatu huruf, 
yang diistilahkan dengan “Fas}l al-Tafa>ri>q”. Dan jika nama 
itu disebutkan pada tempatnya sesuai dengan urutan huruf, 
tentu lebih mudah bagi setiap orang. 

(5) Menambahkan biografi selain yang berasal dari kitab Al-
Dhahabi yang beliau tandai dengan kata “تمييز“ (tamyi>z)”. 

(6) Tidak menggunakan bentuk tertentu untuk setiap biografi, 
seperti dilakukan Ibn Hajar dalam kitab Taqri>b al-Tahdhi>b. 
Terkadang menyebutkan nilai kecacatan dan kethiqatan-
nya, terkadang tidak menyebutkannya, terkadang menye-
butkan kewafatannya dan terkadang tidak menyebutkan-
nya. Sering kali menyebutkan jumlah hadis riwayat periwa-
yat dalam kitab-kitab riwayatnya. 

(7) Selalu menyebutkan satu sampai tiga dari guru dan murid 
periwayat. 

(8) Dalam hal jarh} dan ta'di>l periwayat, pengarang tidak 
meringkas pendapat para imam, tetapi hanya menyebutkan 
pendapat sebagian ulama dan langsung disandarkan pada 
sumbernya, seperti, “waththaqahu fula>n” atau “da'afahu 
fula>n”, dan sesungguhnya beliau tetap mengambil pendapat 
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yang kuat. Lebih dari itu, beliau tidak menjelaskan hal-hal 
penting sebagaimana dalam mukadimah kitab, dan jika di-
sebutkan tentu lebih baik. 

Catatan akhir kitab Khula>s}at : 
Usaha dan pikiran yang telah dicurahkan Al-Khazraji untuk 

meringkas kitab Tadhhi>b al-Tahdhi>b karya Al-Dhahabi memang 
perlu disyukuri, namun ternyata masih terdapat dua hal yang 
perlu mendapat perhatian. Pertama, dalam kitab Khula>s}at ini 
tidak disebutkan pendapat tentang jarh dan ta'dil untuk keba-
nyakan biografi periwayat. Hal ini merupakan kecacatan yang 
akan mengurangi nilai keilmiahan suatu kitab, sebab tujuan 
utama orang menggunakan kitab ini adalah mengetahui kecaca-
tan dan kethiqatan seorang periwayat. Kedua, tidak disebutkan 
sejarah kewafatan pada kebanyakan periwayat. Meskipun tidak 
seperti kekurangan yang pertama, kekurangan yang kedua ini 
tidak mudah walaupun kurang penting. Karena itu, kitab Al-
Ka>shif karya Al-Dhahabi dan kitab Taqri>b al-Tahdhi>b karya Ibn 
Hajar lebih tinggi tingkatannya dibanding kitab Khula>s}at, kare-
na keduanya menyebutkan nilai kecacatan (tajri>h}) dan keadilan 
(ta'di>l) setiap periwayat serta tahun wafatnya. 

Demikian ini jika didasarkan, bahwa al-Dhahabi dan Ibn 
Hajar berhasil meringkas pendapat para ahli jarh} dan ta'di>l ke-
mudian memakai istilah penilaian yang sesuai dengan derajat 
itu. Kedua ahli jarh} dan ta'di>l ini seperti ahli fikih yang berusaha 
menyimpulkan hukum dari beberapa nas}, sementara Al-Khazraji 
hanya mengutipnya. 

Berikut ini contoh dari kitab Khula>s}at : 

) ز±د بن أخزم بمعجمتl الطاÅ ابوطالب ا­½ى عمخ ( )١

عن يÇ القطان وسلم بن قت�بة ومعاذ بن هشام, وعنه  ,ا#افظ
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½ة سنة سبع وÉسl م) وثـقة أبوحاتم, قتله ا:زنج با­ع(خ 

.lVومائ 

ذر, وعنه رÍc بن  اÌيبان ا:كوË, عن ظن ب(ت س) ز±د  )٢

 .خراش

وعنه حبيب  عÐ(عم) wصم بن ضمرة ا:سلوÏ ا:كوË, عن  )٣

, وثـقه ابن اeدي8 وابن معl ةب�ابن اj ثابت وا#�م بن عت

 وت�لم فيه غxهما, قال خليفة : مات سنة ارcع وسبعl ومائة.

, عن ىاة, ابوروح ا­½ـنبمـث Òتالع(د) عبدا:ر�ن بن ق�س  )٤

 يÇ بن يعمر, وعنه يÇ القطان.
 

6) Al-Tadhkirat Bi Rija>l al-'Ashrah 
Kitab ini karya Abu ‘Abd Allah Muhammad Ibn Ali Al-

Husayni Al-Dimashqi (- 765 H). Kitab ini memuat biografi peri-
wayat sepuluh kitab hadis, yaitu kitab hadis enam yang merupa-
kan pembahasan kitab Tahdhi>b al-Kama>l, dan empat kitab hadis 
karya Imam Madhhab empat, yaitu Al-Muwat}t}a>', Musnad Al-
Sha>fi'i>, Musnad Ah}mad Ibn H{anbal dan Musnad Abi> H{ani>fah 
yang telah ditakhri>j hadisnya oleh Al-Husayn Ibn Muhammad 
Ibn Khusr. Dalam kitab Al-Tadhkirat ini pengarang tidak me-
nyebutkan biografi sebagian kitab karya Imam enam seperti di-
lakukan oleh gurunya, Al-Mizzi, namun beliau hanya menye-
butkan biografi periwayat kitab hadis enam di samping periwa-
yat kitab Imam Madhhab empat dengan rumus-rumus; (ك) untuk 
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Imam Malik, (فـع) untuk Imam Shafi'I, (فـه) untuk Imam Abu Ha-

nifah, (أ) untuk Imam Ahmad Ibn Hanbal dan (عـب) untuk peri-

wayat dari ‘Abd Allah Ibn Ahmad dari selain bapaknya. Sedang 
rumus untuk kitab-kitab hadis Imam enam seperti apa adanya 
sebagaimana rumusan Al-Mizzi.  

Tujuan utama penyusunan kitab ini adalah menghimpun 
periwayat yang masyhur pada abad ketiga, yaitu para ulama 
yang menjadi pedoman penyusunan kitab hadis enam dan kitab 
Imam Madhhab empat. Kitab ini sangat berguna dan terdapat 
beberapa naskah manuskripnya yang sempurna, namun belum 
pernah dicetak hingga sekarang. 

 
7) Ta'ji>l al-Manfa'ah Bi Zawa>'id Rija>l al-A'immah al-Arba'ah 

Kitab ini adalah karya Ibn Hajar Al-’Asqalani yang hanya 
memuat biografi para periwayat kitab hadis karya Imam Ma-
dhhab empat yang belum dimuat Al-Mizzi dalam kitab 
Tahdhi>bnya. 

Pengarang kitab ini setelah menelaah dan menggunakan 
kitab Al-Tadhkirat karya Al-Husayni, beliau menemukan bebe-
rapa biografi periwayat yang belum dicatat Al-Mizzi dalam 
Tahdhi>bnya. Kemudian Ibn Hajar memperbaiki beberapa hal 
yang masih diragukan dan menambah beberapa biografi dari 
kitab Al-Ghara>'ib ‘An Ma>lik yang telah dihimpun Al-Da>ru-
qut}ni>, kitab Ma'rifat al-Sunan Wa al-A<tha>r karya Al Bayhaqi, 
kitab Al-Zuhd karya Imam Ahmad, dan kitab Al-A<tha>r karya 
Muhammad Ibn Al-Hasan, serta biografi periwayat yang tidak 
terdapat dalam kitab hadis karya Imam Madhhab empat sebagai-
mana disebutkan Al-Husayni. 

Ibn Hajar tidak menggunakan tanda untuk Imam Madhhab 
empat sebagaimana digunakan Al-Husayni dalam kitabnya al-
Tadhkirat, namun beliau menggunakan tanda lain dan menam-
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bah satu tanda, yaitu  )هـب (  untuk periwayat tambahan Nur al-

Din Al-Haythami terhadap kitab Al-Husayni dalam kitabnya Al-
Ikma>l 'An Man Fi> Musnad Ah}mad Min al-Rija>l Min Man Laysa 
Fi> Tahdhi>b al-Kama>l. 

Dalam mukadimah kitab tersebut Ibn Hajar berkata, "de-
ngan terhimpunnya beberapa hal tersebut, kitab Ta'ji>l al-Man-
fa'ah menjadi kitab yang menghimpun seluruh periwayat kitab 
al-Tahdhi>b dan kebanyakan periwayat hadis pada akhir abad ke-
tiga sampai pada awal tahun 300 H."46 Hal ini sebagaimana 
dikatakan Ibn Hajar, Al-Husayni dan beberapa ulama lainnya. 
e. Kitab-kitab Biografi Periwayat yang Thiqat 

Kitab-kitab ini hanya membicarakan biografi periwayat-
periwayat yang thiqat. Hal ini merupakan upaya yang baik dari 
para ahli al-jarh} dan al-ta'di>l, dan akan memudahkan seseorang 
untuk mencari biografi periwayat yang thiqat. 

Kitab-kitab yang masyhur di antaranya adalah : 
1) Kita>b al-Thiqa>t 

Kitab ini karya Abu al-Hasan Ahmad Ibn ‘Abd Allah Ibn 
Salih Al-'Ijli (- 261 H).47 
2) Kita>b al-Thiqa>t 

Kitab ini adalah karya Muhammad Ibn Ahmad Ibn Hibban 
Al-Busti (- 354 H). Kitab ini disusun berdasarkan t}abaqat (ting-
katan) sesuai dengan urutan huruf hija>’iyyat dalam t}abaqat itu 

                                                
46  Mukadimah kitab Ta'jil al-Manfa'ah, 8-12, yang dapat menjelaskan isi 
kitab dengan baik, dan telah dicetak di Mesir melalui penerbitan dan 
pemeriksaan Sayyid ‘Abd Allah Hashim Yamani tahun 1386 H. 
47  Asli dari kitab ini tidak sampai pada kita, yang sampai hanyalah naskah 
susunan kembali Al- Haythami berdasarkan huruf hija>’iyyah yang dimulai 
dari nama Ahmad, dan naskah itu masih berbentuk manuskrip yang 
mencapai 67 halaman. Keterangan selengkapnya terdapat pada daftar isi 
manuskrip 2/91-92 yang tersimpan pada Lembaga Arsip Kuno Universitas 
al-‘Arabiyyah Jurusan Sejarah. 
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dan disajikan dalam tiga juz. Juz pertama untuk t}abaqat sahabat, 
juz kedua untuk t}abaqat ta>bi’i>n, dan juz ketiga untuk t}abaqat 
atba>' al-ta>bi’i>n. 

Penilaian thiqat Ibn Hibban ini, merupakan penilaian 
thiqat yang terendah. Karenanya, al-Kattani mengatakan :  

"Ibn Hibban menyebutkan banyak periwayat yang tidak di-
kenal (majhu>l) oleh selain Ibn Hibban, dengan menye-
butkan periwayat yang tidak dikenal kecacatannya. Penilai-
an thiqat Ibn Hibban terhadap periwayat yang hanya ber-
dasarkan penyebutannya pada kitab ini, menempati urutan 
penilaian yang paling rendah. Menurut Ibn Hibban, adil (al-
‘adl) adalah orang yang tidak diketahui cacatnya, karena 
cacat (al-jarh}) adalah kebalikan dari adil. Orang yang tidak 
diketahui cacatnya adalah orang yang adil hingga tampak 
kecacatannya”.  

 
Demikian cara Ibn Hibban dalam membedakan antara peri-

wayat yang adil dengan periwayat yang tidak adil. Cara itu ba-
nyak mendapat pertentangan dari para ulama sekalipun terdapat 
ulama yang menerimanya."48 
3) Ta>ri>kh Asma>' al-Thiqa>t Min Man Nuqila 'Anhum al-‘Ilm 

Kitab ini disusun oleh Umar Ibn Ahmad Ibn Shahin (- 385 
H) berdasarkan urutan huruf hija>’iyyat yang pada setiap biografi 
hanya disebutkan nama periwayat, nama bapaknya, pendapat 
ahli jarh} dan ta'di>l tentang nilai periwayat serta menyebutkan 
sebagian guru dan muridnya.49 

                                                
48  Al-Risa>lat al-Mustat}rafah, 146. Kitab ini pernah dicetak oleh Da>'irat al-
Ma'a>rif Al-‘Uthma>niyyah, Heidar Abad Al-Dakn India. 
49  Kitab ini belum pernah dicetak, namun manuskripnya tersimpan di 
Perpustakaan Al-Ja>mi' al- Kabi>r, San'a, yang terdiri dari 93 halaman. Dari 
perpustakaan inilah ditulis turunan manuskripnya dan tersimpan di Lem-
baga Arsip Kuno Kairo. 
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f. Kitab-kitab Biografi Periwayat-periwayat yang D{a’i>f  
Kitab-kitab ini hanya membahas biografi periwayat-peri-

wayat yang d}a’i>f, yang berjumlah sesuai dengan jumlah kitab-
kitab tentang biografi periwayat yang thiqat. Kebanyakan kitab 
ini mencakup seluruh periwayat yang masih dibicarakan kuali-
tasnya, meski tidak terlalu d}a’i>f dan tidak terlalu banyak jumlah 
periwayat yang masih dibicarakan. 

Di antara kitab-kitab itu adalah : 
1) Al-D{u'afa>' al-Kabi>r karya Al-Bukhari. 
2) Al-D{u'afa>' al-S{aghi>r karya Al-Bukhari juga, yang disusun 

berdasarkan urutan huruf hija>’iyyat dengan hanya memper-
hatikan huruf pertama pada tiap nama periwayat. 

3) Al-D{u'afa>' Wa al-Matru>ku>n karya Al-Nasa’i, yang disusun 
berdasarkan huruf hija>’iyyat  dengan hanya memperhatikan 
huruf pertama dari setiap nama periwayat. Dalam hal ini 
Al-Nasa’i termasuk Imam yang keras (mutashaddidi>n) da-
lam menilai kecacatan periwayat. 

4) Kitab al-D{u'afa>' karya Abu Ja'far Muhammad Ibn 'Amr Al-
'Uqayli (- 323 H). Kitab ini banyak memuat biografi peri-
wayat yang d}a’i>f, yang tertuduh dusta dan pemalsu. 

5) Ma'rifat al-Majru>h}i>n Min al-Muh}addithi>n karya Abu Ha-
tim Muhammad Ibn Ahmad Ibn Hibban Al-Busti (- 354 H). 
Kitab ini disusun berdasarkan urutan huruf hija>’iyyat, di-
awali dengan mukadimah kitab yang berisi tentang penting-
nya mengetahui periwayat yang d}a’i>f, bolehnya menilai ke-
cacatan periwayat, dan yang berhubungan dengan hal itu, 
sebagaimana dalam sistematika penyusunan kitabnya. Da-
lam hal ini Ibn Hibban termasuk Imam yang keras (mu-
tashaddidi>n) dalam menilai kecacatan periwayat. 

6) Al-Ka>mil Fi> D{u'afa>' al-Rija>l karya Abu Ahmad ‘Abd Allah 
Ibn ‘Adi Al- Jurjani (- 356 H), sebagai kitab yang besar dan 
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luas, memuat biografi periwayat yang masih dibicaarakan 
kualitasnya, meski menurut pendapat yang tertolak, dan 
biografinya disusun berdasarkan urutan huruf hija’iyyat 
serta dimulai dengan mukadimah kitab yang panjang lebar 
dan bagus ulasannya. 

7) Mi>za>n al-I'tida>l Fi> Naqd al-Rija>l karya Al-Dhahabi 
Kitab ini sebagaimana dikatakan Ibn Hajar,50 meng-

himpun 11.053 biografi periwayat, meski terdapat yang di-
ulang-ulang, -seperti periwayat yang disebutkan dalam pa-
sal Al-Ansa>b, padahal telah disebutkan dalam pasal Al-
Asma>'-, sebagaimana terdapat dalam naskah yang telah di-
cetak dan dipakai nomor urut dalam biografinya. Selain itu, 
sistematika kitab ini serupa dengan sistematika kitab Al-
Ka>mil karya Ibn 'Adi, karena dalam hal ini Al-Dhahabi me-
nyebutkan semua periwayat yang masih perlu dibicarakan 
kualitasnya meski dia thiqat. Penyebutan seperti ini hanya 
untuk membela dan menolak pendapat tentang kualitas 
mereka.  

Pada kitab ini, Al-Dhahabi mengawali kitabnya de-
ngan mukadimah yang menjelaskan tentang sistematika pe-
nulisan kitabnya, -yang tertulis setelah kitab Al-Mughni> Fi> 
al-D{u'afa>’-, memakai ulasan yang panjang, menambah be-
berapa nama periwayat yang melebihi kitab Al-Mughni>, 
kemudian membahas mereka yang perlu pembicaraan lebih 
lanjut sebagaimana terdapat dalam kitab ini. 

Biografi periwayat dalam kitab ini disusun berdasar-
kan urutan huruf hija>’iyyat dengan memperhatikan nama 
periwayat dan nama bapaknya serta menggunakan tanda 
untuk Imam enam yang pernah meriwayatkan dari para pe-
riwayat itu. Jika mereka bersamaan dalam satu riwayat, 

                                                
50  Muqaddimat Lisa>n al-Mi>za>n, juz I, 4. 
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maka tanda yang dipakai adalah  )ع ( , dan jika yang meri-

wayatkan dari periwayat tersebut adalah As}h}a>b al-sunan al-
arba’ah, maka tanda yang dipakai adalah  )عـو ( . 

Sistematika kitab ini, mula-mula disebutkan nama pe-
riwayat laki-laki dan kemudian periwayat perempuan ber-
dasarkan urutan huruf hija>’iyyat, nama kunyat periwayat 
laki-laki, periwayat yang dikenal dengan nama bapaknya, 
nisbat atau nama laqbnya, kemudian periwayat laki-laki 
yang tidak dikenal (majhu>l) namanya, periwayat perem-
puan yang tidak dikenal (majhu>lat) nama (asli)nya, nama 
kunyat periwayat perempuan dan kemudian periwayat 
perempuan yang tidak disebutkan nama aslinya. 
Kitab al-Mi>za>n ini sangat berguna untuk mencari biografi 
periwayat yang masih perlu dibicarakan kualitasnya.51 

8) Lisa>n al-Mi>za>n karya Ibn Hajar Al-’Asqalani  
Kitab ini disusun untuk melengkapi biografi periwayat 

yang tidak terdapat dalam kitab Tahdhi>b al-Kama>l setelah 
mempelajari kitab Mi>za>n al-I'tida>l, dengan tambahan bebe-
rapa biografi periwayat yang masih dibicarakan kualitasnya 
yang ditandai dengan ) ز ( . Jika tambahan berasal dari 

Dhayl al-H{a>fiz} Al-’Ira>qi> ‘Ala> al-Mi>za>n, maka dipakai tan-
da ) ذ (  sebagai bukti catatan tambahan dari guru beliau, 

yaitu Al-’Iraqi. Jika tambahan berasal dari beberapa catatan 
perbaikan sebagian biografi kitab Mi>za>n al-I'tida>l karya Al-
Dhahabi, maka catatan Al-Dhahabi tersebut beliau akhiri 
dengan kata "انتهـى" , yang berarti bahwa setelahnya adalah 

                                                
51  Kitab telah berulang kali dicetak, terakhir oleh Isa Al-Babi Al-Halabi 
dengan pemeriksaan dari Ali Muhammad Al-Bajawi tahun 1382 H/1963 M 
menjadi empat jilid. 
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perkataan Ibn Hajar sendiri.52 
Setelah itu, Ibn Hajar kembali memasukkan beberapa 

nama yang telah dibuang dari kitab Al-Mi>za>n, pada pasal 
terakhir dari kitab ini, agar dapat mencakup seluruh nama 
periwayat dalam kitab Al-Mi>za>n, sebagaimana baliau 
katakan.53 

Pada permulaan pasal terakhir itu, Ibn Hajar menga-
takan : 

“Pasal ini hanya memuat nama-nama periwayat dalam 
kitab Al- Mi>za>n yang telah kami buang, karena nama-
nama itu telah disebutkan dalam kitab Tahdhi>b al-
Kama>l yang semuanya telah kami tandai dalam kitab 
Tahdhi>b al-Tahdhi>b. Jika di depan nama periwayat 
tertulis tanda  )صح ( , berarti periwayat itu masih dibica-

rakan namun tanpa ada bukti. Jika tertulis tanda  ) مـخ ( , 

berarti masih dipertentangkan. Jika penilaian thiqat 
memakai tanda  )ذلـك كـذا ( , berarti periwayat itu d}a’i>f 

sesuai dengan derajatnya.54 Selain itu, kami tambah-
kan ringkasan biografi periwayat yang tidak disebut-
kan Al-Dhahabi dalam kitab Al-Ka>shif. Hal ini akan 
berguna bagi orang yang tidak mempunyai kitab 
Tahdhi>b al-Kama>l. Hanya kepada Allah kami memo-
hon pertolongan.55 

 
 

                                                
52 Mukadimah kitab Lisa>n al-Mi>za>n, juz I, 4. 
53 Lisa>n al-Mi>za>n, juz VI, 498. 
54 Tanda-tanda penting ini telah dibuang oleh beberapa penerbit kitab ini, 
demikian juga tanda-tanda yang lain, sehingga nama-nama periwayat dalam 
pasal ini terdapat keserupaan. 
55Lisa>n al-Mi>za>n, juz VI, 498. 
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Pada akhir pasal itu juga beliau berkata :  
"Pembuatan pasal tersendiri itu mempunyai dua kegu-
naan. Pertama, mencakup seluruh periwayat yang di-
sebutkan kitab asal (Mi>za>n al-I'tida>l). Kedua, mem-
bantu bagi orang yang hendak mengetahui keadaan se-
orang periwayat. Jika seseorang melihat keadaan peri-
wayat dalam kitab asli, berarti periwayat itu jelas 
thiqat. Jika melihatnya dalam pasal ini, maka ada di 
antaranya yang thiqat, ada yang dipertentangkan, dan 
ada yang d}a’i>f. Jika menghendaki penjelasan yang le-
bih panjang, maka harus melihat Mukhtas}ar al-Tah-
dhi>b, yaitu Tahdhi>b al-Tahdhi>b. Karena kitab ini me-
muat seluruh penjelasan kitab Tahdhi>b al-Kama>l karya 
Al-Mizzi, baik tentang keadaan periwayat atau se-
lainnya. Jika tidak menemukan kitab Tahdhi>b al-Tah-
dhi>b, dapat membaca kitab Tadhhi>b al-Tahdhi>b karya 
Al-Dhahabi, karena kitab ini termasuk kitab yang baik. 
Pada akhirnya, jika belum mendapatkan keadaan 
seorang periwayat dalam kitab-kitab tersebut, maka 
mungkin periwayat itu thiqat atau mastu>r”.56 

 
Biografi periwayat dalam pasal ini disusun berdasar-

kan urutan huruf hija>’iyyat yang dimulai dari nama asli, 
nama kunyat, kemudian periwayat yang samar (mubham); 
yang terbagi menjadi tiga pasal, yaitu tentang periwayat 
yang menggunakan nasab, tentang periwayat yang terkenal 
dengan nama kabilah atau pekerjaannya, dan tentang peri-
wayat yang disandarkan pada nama lain. Kitab Lisa>n al-

                                                
56 Menurut kami (pengarang kitab), Ibnu Hajar terlalu jauh dalam menilai 
keadaan periwayat. Padahal jika kita membaca keterangan kitab Al-Dhaha-
bi, tentu mendapatkannya secara sempurna dan mendalam. 
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Mi>za>n ini telah dicetak menjadi enam juz oleh Da>'irat al-
Ma'a>rif al-‘Uthma>niyyah, India, pada tahun 1329 H. 

g. Kitab-kitab Biografi Periwayat Negara Tertentu 
Pada bagian ini terdapat kitab-kitab biografi para ahli ilmu, 

pemikir, penyair terkenal, tokoh sastra, tokoh ilmu pasti, dan 
sebagainya, baik yang tinggal di daerah atau di kota dan pendu-
duk asli atau pendatang yang kemudian tinggal di tempat itu. 
Para ahli itu telah memfokuskan perhatiannya hanya pada bio-
grafi para periwayat hadis, sehingga biografi ahli hadis (muh}ad-
dithi>n) dan periwayat hadis mempunyai bagian terbesar dalam 
kitab-kitab ini. Karena itu, kitab-kitab tentang biografi periwa-
yat ini menjadi salah satu sumber tentang sejarah periwayat ha-
dis dan tentang periwayat yang dapat diterima (maqbu>l) atau 
d}a’i>f (ditolak). 

Kitab-kitab biografi macam ini banyak sekali, secara ring-
kas kami sebutkan sebagian kitab yang telah dicetak, yaitu : 
1) Ta>ri>kh Wa>sit}57 karya Abu al-Hasan Aslam Ibn Sahl yang 

terkenal dengan Bahshal Al-Wa>sit}i> (-288 H). 
2) Mukhtas}ar T{abaqa>t ‘Ulama>' Afriqiyyah Wa Tunis58 karya 

Abu al-'Arab Muhammad Ibn Ahmad Al-Qayruani (-333 
H). Kitab ini kemudian diringkas oleh Abu Umar Ahmad 
Ibn Muhammad Al-Mu'afiri Al-T{almanki (-426 H). 

3) Ta>ri>kh al-Riqqah59 karya Muhammad Ibn Sa'id Al-Qu-
shayri (-334 H). 

                                                
57 Kitab ini telah dicetak oleh Percetakan Al-Ma'arif Baghdad dengan peme-
riksaan Georges 'Awad pada tahun 1967 M. 
58 Kitab ini telah diterbitkan oleh Al-Da>r al-Tunisiyyah dengan penelitian 
Ali Al-Shabi dan Nu'aym Hasan Al-Yafi pada tahun 1968 M. 
59 Kitab ini telah dicetak oleh Percetakan Al-Islah Hammah, dengan peneli-
tian kembali oleh Tahir Al-Na'sani. 
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4) Da>riya>60 karya Abu ‘Abd Allah ‘Abd al-Jabbar Ibn ‘Abd 
Allah Al- Khawla>ni> Al-Da>ra>ni> (-370 H). 

5) Dhikr Akhba>r As}baha>n61 karya Abu Nu'aym Ahmad Ibn 
‘Abd Allah Al- Asbahani (-430 H). 

6) Ta>ri>kh Jurja>n62 karya Abu al-Qasim Hamzat Ibn Yusuf Al-
Sahmi (-427 H). 

7) Ta>ri>kh Baghda<d63 karya Ahmad Ibn Ali Ibn Thabit Al-
Khatib Al- Baghdadi (-463 H). 
 
Kebanyakan kitab-kitab tersebut disusun berdasarkan uru-

tan huruf hija>’iyyat. 
 

C. Pasal Ketiga :  
Tahap-Tahap Studi Sanad 
1. Pendahuluan 

Terdapat hadis-hadis yang tidak perlu diteliti lagi kondisi 
sanadnya, karena para ahli hadis telah menelitinya dengan ke-
cermatan dan pemeriksaan yang mendalam berdasarkan kemahi-
ran dan keluasan pengetahuan mereka tentang kaidah-kaidah 
terkait dengan hadis dan ‘illatnya yang sangat samar. Terhadap 
hadis-hadis yang demikian itu, jika kita menelitinya kembali, 
laksana orang yang menakar air lautan dan tentu tidak akan 
berhasil serta tidak akan mendapatkan sesuatu. 

                                                
60 Kitab ini telah dicetak oleh Majma' al-'Ilmi al-'Arabi di Damaskus pada 
Percetakan Al-Taraqi dengan pemeriksaan Sa'id Al-Afghani pada tahun 
1369 H/1950 M. 
61 Kitab ini telah dicetak di Leiden oleh Percetakan Berl pada tahun 1931 
M, sebagaimana telah dicetak di Heider Abad Al-Dakn India. 
62 Kitab ini telah dicetak oleh Da>'irat al-Ma'a>rif al-Uthma>niyyah, India 
dengan pemeriksaan ‘Abd al-Rahman al-Mu'allimi tahun 1369 H/1950 M. 
63 Kitab ini dicetak oleh Percetakan Al-Sa'adah Mesir yang kemudian diter-
bitkan oleh Al-Khaniji dalam 14 jiid yang memuat 7.831 biografi; 5.000 di 
antaranya tentang biografi ahli hadis. 
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Di antara hadis-hadis yang telah diteliti para ahli hadis 
terdahulu dari segi sanad dan matnnya adalah : 

 
a. Hadis-hadis kitab S{ah}i>h} al-Bukha>ri> dan S{ah}i>h} Muslim 

(S{ah}i>h}ayn) atau salah satunya. 
Baik Imam Bukhari atau Imam Muslim telah meriwayatkan 

hadis-hadis yang s}ah}i>h} dengan sanad-sanad yang terhindar dari 
periwayat yang lemah (d}a’i>f) atau tidak terpakai (matru>k), seba-
gaimana tidak terdapat ‘illat yang samar dan akan mengakibat-
kan kecacatan hadis. 

Hadis-hadis dalam kitab S{ah}i>h} al-Bukha>ri> dan S{ah}i>h} Mus-
lim (S{ah}i>h}ayn) sudah semestinya bernilai s}ah}i>h}, sehingga tidak 
perlu diteliti kembali sanadnya, karena tujuan penelitian sanad 
hadis adalah mengetahui nilai hadis, apakah s}ah}i>h atau tidak 
s}ah}i>h. Kita tidak perlu terpengaruh oleh isu orang-orang dewasa 
ini, yang mengaku telah melakukan penelitian secara ilmiah, 
bahwa pada kedua kitab s}ah}i>h} atau salah satunya itu terdapat 
hadis-hadis yang d}a’i>f, sesuai dengan kesimpulan akhir peneliti-
an mereka yang didasarkan pada kaidah-kaidah us}u>l al-h}adi>th 
dan ‘ulu>m al-h}adi>th; bertentangan dengan akal (mereka), ilmu 
kedokteran,64 teori-teori ilmu pengetahuan yang mereka pelajari 
atau berbagai alasan lainnya. 

Di antara mereka terdapat orang yang memahami hadis dan 
ilmunya, namun dengan ambisinya ingin mengorbitkan dirinya 
sebagai ulama besar yang berpengetahuan tinggi dan mampu 
mencari serta menunjukkan kesalahan para imam terdahulu. 

                                                
64 Seperti hadis tentang membenamkan lalat dalam minuman sebelum 
mengambil dan membuangnya, dengan dalih bertentangan dengan ilmu ke-
dokteran. Atau mungkin Nabi Saw. mengatakannya tidak berdasarkan wah-
yu, namun hanya berdasarkan sifat kemanusiaannya. Semua itu merupakan 
pemikiran yang tidak benar, karena hanya untuk mencela al-sunnat dan 
meninggalkan kandungan hukum-hukumnya. 
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Kondisi mereka itu seperti telah digambarkan penyair sebagai 
berikut : 

ْ اِ وَ  �º  َتُ نْ كُ  نْ اِ و  
َ
َ مَ بِ  تٍ لآَ   #هُ ــانُ ــمَ زَ xَْ خِ الأْ َ  مْ ا:   هُ ـعْ ـطِ ــتَ ـسْ «

َ
 لُ ائِ وَ الأْ

“sesungguhnya kami, walaupun orang yang akhir masanya, ten-
tu orang yang mampu melakukan sesuatu yang tidak mampu 
dilakukan ulama-ulama terdahulu." 
 

Dan di antara mereka juga terdapat para missionaris lawan-
lawan Islam yang tidak mempunyai pengetahuan tentang hadis 
atau ilmu-ilmunya. Mereka hanya mencari hasil pekerjaan yang 
haram, menulis bermacam-macam makalah yang tidak betul dan 
kitab-kitab yang menipu; tampak lahiriahnya sebagai rahmat 
namun di baliknya sebagai azab, dan menyelinapkan racun dan 
kedustaan di tengah-tengah hadis dengan dalih membela al-
sunnat serta membersihkannya dari berbagai kecacatan. Semoga 
kehancuran yang dahsyat menimpa diri mereka akibat ulah 
tangan dan perbuatannya. 

Terkadang mereka menamakan kitab karyanya dengan 
“Ad}wa>' 'Ala> al-Sunnah al-Muh}ammadiyyah”, atau “Difa>' 'An al-
H{adi>th”,65 atau “Al-Ad}wa>' al-Qur’a>niyyah Fi> Iktisa>h} al-Ah}a>di>th 
al-Isra>'iliyyah Wa Tat}hi>r al-Bukha>ri> Minha>”.66 Kitab-kitab itu 

                                                
65 Adalah kitab karya Mahmud Abu Rayyah yang bermaksud jelek, dan 
pertama kali dicetak di Mesir tahun 1377 H/1957 M. Di antara ulama yang 
menolak kitab ini adalah Shaykh Muhammad ‘Abd al-Razzaq Hamzah me-
lalui kitabnya Z{uluma>t Abi> Rayyah dan Shaykh ‘Abd al-Rahman Al- 
Mu'allimi melalui kitabnya Al-Anwa>r al-Ka>shifah. 
66 Adalah sebuah kitab tulisan Sayyid Salih Abu Bakar berisi tentang berita-
berita (hadis) yang bohong, yang dicetak pada tahun 1974 M di Mesir. Da-
lam kitab itu, penulisnya menuduh, bahwa dalam kitab S{ah}i>h} al-Bukha>ri> 
terdapat 120 hadis-hadis yang dusta tentang cerita-cerita Isra>'iliyyat. Se-
moga Allah melaknatnya di hari kiamat, dan semoga pendapatnya tidak 
mempunyai pengaruh terhadap ilmu dan agama. Dan seandainya terdapat 
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hakikatnya merupakan kesesatan yang sangat (z}uluma>t ba’d}uha> 
fawq ba’d}). Hanya kepada Allah, kami memohon kekuatan dan 
sebaik-baik kesudahan. 

Berikut kami kemukakan pendapat para Imam ahli hadis 
bahwa semua hadis dalam kitab S{ah}i>h}ayn bernilai s}ah}i>h}, dan ti-
dak perlu diteliti atau dibahas kembali : 
1) Al-Nawawi rah}imahu Alla>h dalam mukadimah Sharh} S{a-

h}i>h} Muslimnya berpendapat : 
“suatu perbedaan antara kedua kitab hadis s}ah}i>h} (S{ah}i>h}ayn) 
dengan kitab-kitab hadis selainnya adalah bahwa hadisnya 
bernilai sahih, tidak perlu diteliti kembali dan bahkan wajib 
diamalkan secara mutlak. Sementara hadis dalam kitab se-
lainnya tidak boleh diamalkan hingga diteliti terlebih dahu-
lu dan didapatkan syarat-syarat hadis s}ah}i>h} di dalamnya”.67 

2) Ibn al-Salah dalam kitab‘Ulu>m al-H{adi>thnya mengatakan : 
“inilah catatan yang baik dan berguna sekali, di antara yang 
berguna adalah pendapat yang mengatakan, bahwa hadis-
hadis riwayat Imam Bukhari atau Imam Muslim tergolong 
hadis yang s}ah}i>h} secara pasti, karena seluruh umat Islam 
dapat menerima kedua kitab s}ah}i>h} tersebut sesuai dengan 
metode yang telah kami jelaskan”.68 

                                                                                                    
orang yang melestarikan sunnat Nabi, pasti tidak terjadi kejelekan seperti 
itu. 
67 Mukadimah Sharh} S{ah}i>h} Muslim, juz I, 20. 
68 ‘Ulu>m al-H{adi>th, 25. Beliau juga mengatakan, kecuali sedikit hadis yang 
masih dibicarakan oleh sebagian h}a>fiz} yang menelitinya, seperti Al-Daru-
qutni dan lainnya, namun hadis itu telah dikenal para ahli. Berdasarkan pen-
dapatnya yang terakhir ini, tidak seorangpun dapat menuduh Ibn al- Salah 
telah berpendapat, bahwa pada kedua kitab S{ah}i>h} terdapat hadis d}a’i>f. Pen-
dapat itu mengandung pengertian, bahwa dalam kedua kitab S{ah}i>h} itu ter-
dapat hadis yang tidak termasuk hadis s{ah}i>h} pada derajat yang paling tinggi. 
Sehingga hadis ini merupakan pengecualian di antara hadis-hadis yang telah 
dipastikan kes{ah}i>h}annya, dan bukan tidak termasuk hadis s}ah}i>h}. Hal se-
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Ibn al-Salah tidak hanya menilai s}ah}i>h} terhadap hadis-hadis 
kitab S{ah}i>h} al-Bukha>ri> dan Muslim, bahkan lebih dari itu, dipas-
tikan kes}ah}i>h}annya. Inilah yang lebih menguatkan kes}ah}i>h}an 
hadis-hadis pada dua kitab tersebut dan tidak terdapat sedikitpun 
keraguan yang dapat mengungkit kes}ah}i>h}an-nya, bahkan penda-
pat Ibn al-Salah itu disepakati sejumlah Imam terdahulu (muta-
qaddimi>n) juga merupakan pendapat ahli hadis secara keseluru-
han dan ulama salaf pada umumnya. 

Ibn Kathir dalam Ikhtis}a>r ‘Ulu>m al-H{adi>th setelah mengu-
tip pendapat Ibn al-Salah tersebut mengatakan :  

“saya sependapat dengan Ibn al-Salah dalam hal-hal yang 
dianggap curang dan telah diluruskan…. Wa Alla>h A'lam. 
(H{a>shiyat), kemudian kami mengikuti pendapat Shaykh al-
‘Alla>mah Ibn Taymiyah, bahwa hadis yang diterima dari 
segolongan Imam di bawah ini dapat dipastikan kes}ah}i>h}an-
nya, yaitu Al-Qa>d}i> ‘Abd al-Wahhab Al-Maliki, Shaykh 
Abu Hamid Al-Isfira’ini, Al-Qa>d}i> Abu al-Tayyib Al-Taba-
ri, Shaykh Abu Ishaq Al-Shirazi dari Madhhab Sha>fi'i, Ibn 
Hamid, Abu Ya'la Ibn Al-Farra', Abu al-Khattab, Ibn al-
Zaghuni dan sesamanya dari Madhhab H{anbali, dan Shams 
al-A’immah Al-Sarakhsi dari Madhhab H{anafi”. Selanjut-

                                                                                                    
macam ini terjadi, karena para ulama belum sepakat bahwa hadis-hadis itu 
dapat diterima, dengan bukti kutipan Al-Sakhawi dalam kitab Fath} al-
Mughi>th dari pendapat Abu Ishaq Al- Isfira’ini, bahwa penduduk San'a se-
pakat menilai hadis-hadis S{ah}i>h} al-Bukha>ri> dan S{ah}i>h} Muslim dapat dipas-
tikan kes}ah}i>h}annya, baik sanad atau matnnya. Jika terjadi pertentangan, itu 
hanya masalah sanad dan periwayatnya (Fath} al-Mughi>th, juz I, 47). Ka-
rena itu, para ulama sepakat menetapkan kes}ah}i>h}an sanad dan matn hadis-
hadis S{ah}i>h} al-Bukha>ri> dan S{ah}i>h} Muslim. Pertentangan tersebut tidak me-
nyangkut s}ah}i>h} dan tidak s}ah}i>h} suatu hadis, namun menyangkut hal-hal ter-
tentu yang hanya diketahui para ahli. Suatu pendapat yang terjadi, bahwa 
dalam kedua kitab s}ah}i>h} itu terdapat hadis d}a’i>f, itu hanya keIbngungan pa-
ra pembahas. 
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nya, beliau mengatakan, “hal itu merupakan pendapat seba-
gian besar ahli Kalam dari aliran Ash'ariyah dan lainnya, 
seperti Abu Ishaq Al-Isfira’ini dan Ibn Furak, serta merupa-
kan pendapat ahli hadis secara keseluruhan dan ulama salaf 
pada umumnya”. Semua pendapat itu sejalan dengan pen-
dapat Ibn al-Salah yang disepakati imam-imam tersebut.69 
 

b. Hadis-hadis dalam Kitab yang Telah Ditetapkan Ke-
s}ah}i>h}annya 
Banyak kitab yang hanya menghimpun hadis-hadis s}ah}i>h}, 

yang masyhur di antaranya adalah : 
1) Hadis-hadis tambahan (ziya>dat) dan pelengkap (tatimma>t) 

pada kitab-kitab Mustakhraj terhadap kitab S{ah}i>h}ayn, kare-
na para pengarang kitab-kitab Mustakhraj telah meriwayat-
kan hadis-hadis tatimma>t dan ziya>dat terhadap hadis-hadis 
kitab S{ah}i>h}ayn dengan sanad yang s}ah}i>h}. 
Ibn al-Salah menyatakan :  
“demikian juga hadis-hadis tatimmat dari hadis-hadis yang 
terbuang atau hadis-hadis ziya>dat (tambahan penjelas) ke-
banyakan hadis kedua kitab s}ah}i>h} dalam kitab-kitab takhri>j 
atas kitab al-Bukha>ri> dan Muslim, seperti kitab Abu 'Uwa-
nah Al-Isfira’ini, kitab Abu Bakar Al-Isma'ili dan kitab 
Abu Bakar Al-Barqani serta lainnya.70 

2) Kitab S{ah}i>h} Ibn Khuzaymah 
Hadis-hadis dalam S{ah}i>h} Ibn Khuzaymah ini sudah sepa-

tutnya dinilai s}ah}i>h}, karena pengarangnya hanya menghimpun 
hadis-hadis s}ah}i>h}. Ibn al-Salah juga menyatakan, bahwa hadis-
hadis s}ah}i>h hanya terdapat dalam kitab-kitab para imam yang 
mensyaratkan menghimpun hadis s}ah}i>h di dalamnya seperti 

                                                
69 Al-Ba>’ith al-H{asthi>th, 17. 
70 ‘Ulu>m a-Hadith, 17. 
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halnya kitab S{ah}i>h} Ibn Khuzaymah.71 
Al-Suyuti menilai, bahwa S{ah}i>h} Ibn Khuzaymah ini lebih 

tinggi nilainya daripada S{ah}i>h} Ibn H{ibba>n, karena kesungguhan 
pengarangnya dalam memeriksa hadis, sehingga beliau menang-
guhkan penilaiannya sebagai hadis s}ah}i>h} terhadap hadis-hadis 
yang memakai sanad paling rendah. Dalam penilaiannya itu be-
liau mengatakan, “In S{ah}h}a al-Khabar” (jika s}ah}i>h} sebuah kha-
bar) atau “In Thabata Kadha>” (jika teguh sebuah khabar seperti 
ini) dan sesamanya.72 
3) Kitab S{ah}i>h} Ibn H{ibba>n (Al-Taqa>sim Wa al-Anwa>') 

Menurut satu pendapat, bahwa yang paling s}ah}i>h} di antara 
para imam yang menghimpun hadis s}ah}i>h} setelah Shaykha>ni 
(Bukhari dan Muslim) adalah Ibn Khuzaymah kemudian Ibn 
H{ibba>n, hanya saja beliau adalah imam yang toleran (mutasa>hil) 
dalam menilai hadis s}ah}i>h} walaupun tidak seperti Imam Al-Ha-
kim. Karenanya, Ibn H{ibba>n seperti dikatakan Al-H{a>zimi> meni-
lai hadis h}asan sebagai hadis s}ah}i>h}, sebab syarat-syarat beliau 
yang mudah dalam menilai kethiqatan periwayat.73 
4) Kitab S{ah}i>h} Ibn al-Sakan74 

Kitab s}ah}i>h}  dengan nama Al-S{ah}i>h} al-Muntaqa> dan Al-Su-
nan al- S{ih}a>h} Al-Ma'thu>rah 'An Rasu>l Alla>h ini sebagai kitab 
hadis yang terbuang sanad-sanad hadisnya dan memuat bab-bab 
hukum serta sunnah-sunnah ma'thu>rat yang bernilai s}ah}i>h}.75 
5) Kitab Al-Mustadrak 'Ala> al-S{ah}i>h}ayn karya Al-H{a>kim 

Ibn al-Salah mengatakan : 
“Al-H{a>kim Abu> ‘Abd Alla>h Al-H{a>fiz} dengan perhatian 

                                                
71 Ibid.  
72 Tadri>b al-Ra>wi>, juz I, 109. 
73 Ibid, juz I 108. 
74 Adalah Al-H{a>fiz} Abu Ali Sa'id Ibn Uthman Ibn Sa'id Ibn al-Sakan Al-
Baghdadi (-353 H), penduduk Mesir. 
75 Al-Risa>lat al-Mustat}rafah, 25. 
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yang serius telah menambahkan hadis s}ah}i>h} selain yang 
terdapat dalam kitab S{ah}i>h}ayn dan menghimpunnya dalam 
kitab “Al- Mustadrak”. Kitab ini memuat hadis-hadis yang 
tidak terdapat dalam salah satu dari kitab S{ah}i>h}ayn, dan 
menurutnya sesuai dengan syarat hadis s}ah}i>h} dua Imam 
hadis (Shaykha>ni), sebagaimana diriwayatkan dalam kitab-
nya, atau sesuai dengan syarat hadis s}ah}i>h} Imam Bukhari 
saja, Imam Muslim saja, atau sesuai dengan ijtihad beliau 
sendiri sehubungan dengan penilaian hadis s}ah}i>h} terhadap 
suatu hadis, walaupun tidak sesuai dengan syarat hadis 
s}ah}i>h} salah satu dari dua Imam hadis tersebut. Al-Hakim 
adalah imam yang luas pandangannya tentang syarat hadis 
s}ah}i>h} namun bersikap toleran (mutasa>hil) dalam menilai 
hadis.76  

 
Menurut satu pendapat bahwa sikap beliau yang toleran da-

lam menilai hadis itu, karena keadaan dirinya yang sangat tua, 
sehingga mengakibatkan sering lalai. Menurut pendapat lain, 
beliau segera dipanggil Allah sebelum selesai meneliti dan me-
meriksa sekian banyak hadis. Menurut Badr al-Di>n Ibn Jama>'ah, 
Al-Hakim telah meneliti dan menilai hadis sesuai dengan kon-
disi hadis itu sendiri, baik bernilai s}ah}i>h}, h}asan atau d}a’i>f. Cara 
ini rupanya sangat tepat.77  

Al-Dhahabi meneliti kembali hadis-hadis yang telah dinilai 
s}ah}i>h} oleh Al-Hakim berdasarkan keadaan hadis-hadis itu sen-
diri, bahwa Al-Hakim menilai s}ah}i>h} terhadap sebagian hadis, 
namun tidak menilai s}ah}i>h} pada hadis yang lain. Dalam hal ini, 
Al-Dhahabi menilainya sebagai hadis h}asan, d}a’i>f, munkar, 
bahkan hadis palsu (mawd}u>’). Namun masih terdapat beberapa 

                                                
76 ‘Ulu>m al-H{adi>th, 18. 
77 Al-Taqyi>d Wa al-I<d}a>h}, 3. 
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hadis yang ditangguhkan oleh Al-Dhahabi dan perlu diteliti 
serta dinilai kembali berdasarkan kondisi hadis itu sendiri.78 

 
c. Hadis-hadis yang Telah Ditetapkan Kes}ah}i>h}annya oleh 

Para Imam Terpercaya 
Hadis-hadis dalam hal ini terdapat dalam kitab-kitab hadis 

yang dapat dipedomani (mu'tamad), seperti Sunan Abi> Da>wud, 
Ja>mi' al-Tirmidhi>, Sunan Al-Nasa>’i, dan Sunan Al-Da>ruqut}ni>, 
selama pengarangnya telah menentukan kes}ah}i>h}an hadis terse-
but dan tidak hanya terdapat dalam kitabnya, karena pengarang-
nya tidak hanya meriwayatkan hadis s}ah}i>h} dalam kitabnya. Atau 
kes}ah}i>h}an hadis-hadis tersebut ditentukan oleh salah seorang 
imam, kemudian diriwayatkan darinya melalui sanad yang 
s}ah}i>h}, seperti dalam Su'a>la>t Ah}mad Ibn H{anbal dan Su'a>la>t Ibn 
Ma'i>n serta lainnya. Ketentuan para imam seperti itu cukup un-
tuk menilai kes}ah}i>h}an suatu hadis.79  

 
d. Hadis-hadis yang Telah Dinilai dan Dijelaskan Nilainya 

oleh Para Imam 
Terdapat banyak hadis yang telah diteliti sanadnya oleh pa-

ra imam terdahulu, kemudian dinilai berdasarkan keadaan hadis-
hadis itu sendiri, dan dijelaskan nilainya, baik h}asan, d}a’i>f, mun-
kar, atau mawd}u>’. 

Jika penilaian hadis-hadis tersebut berasal dari para imam 
hadis yang terpercaya dan tidak terkenal bersikap toleran (ta-
sa>hul) dalam menilai hadis, menurut kami (Dr. Mahmud Al-
Tahhan), penelitian dan penilaian itu telah cukup dan tidak perlu 
diteliti kembali sanad-sanadnya. Hal ini seperti hadis-hadis 

                                                
78 Ta'li>qat kitab Al-Taqyi>d Wa al-I<d}a>h}, 103. 
79 Al-Taqyi>d Wa al-I<d}a>h}, 28. 
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yang telah dinilai h}asan atau d}a’i>f oleh Al-Tirmidhi dan hadis-
hadis yang telah dinilai mawd}u>’ oleh para imam yang lain.80 

 
                                                
80 Hal ini, bukan berarti kita tidak perlu meneliti sanadnya untuk selama-
lamanya, tetapi mungkin sekali untuk menelitinya kembali, terutama jika 
terdapat pertentangan dalam menilai sebagian hadis atau terlihat hal-hal 
yang bertentangan dengan penelitian tersebut. Maka tidak masalah untuk 
meneliti dan memeriksa kembali penilaian para ulama terdahulu terhadap 
suatu hadis, lebih-lebih jika penilaian itu berasal dari suatu imam yang 
toleran (tasa>hul), seperti penilaian Ibn al-Jawzi sebagai hadis palsu 
(mawd}u>’) terhadap kebanyakan hadis. Perlu kami tegaskan, bahwa 
penelitian ulang itu hanya bagi orang yang mampu dan berpengetahuan 
tinggi, bukan lagi bagi orang yang bersikap kanak-kanak. Sehubungan 
dengan itu, kami kutip catatan Al-Sakhawi dalam Fath} al-Mughi>th sebagai 
penjelasan (ta’li>q) terhadap pendapat Ibn al-Salah, yang tidak menerima 
penilaian s}ah}i>h} dari orang-orang terakhir pada masa Ibn al-Salah dan masa 
setelahnya, sebagai berikut, "mungkin Ibn al-Salah memlih cara tertentu, 
agar orang-orang yang berusaha menyaingi kitab-kitab yang telah ada, tidak 
mampu melaksanakannya, mereka tidak mampu menjelaskannya dan tidak 
memperoleh keahlian yang selalu mendapat jaminan. Cara yang dimaksud 
adalah : 

ِ وَ  ِ نَ وْ فُ رِ عْ ـيَ  الٌ جَ رِ  ثِ يْ دِ حَ لْ � ِ وَ #         هِ ـب   ابٌ سَ حِ وَ  ابٌ تَ كِ  نِ 0ْ اوِ وَ /. �
"Pada hadis terdapat periwayat-periwayat yang mengetahuinya, 
dan (sebagaimana) pada setiap toko terdapat buku catatan dan 
alat penghitung." 

Karena itu, menurut sebagian imam hadis, orang yang layak disebut sebagai 
ahli hadis (muh}addith) adalah orang yang pernah menulis hadis, membaca, 
mendengar, dan menghafalkan-nya, serta mengadakan rih}lat (perlawatan) 
ke berbagai tempat, mampu menciptakan beberapa aturan pokok hadis 
(us}u>l) dan pernah memberikan komentar terhadap berbagai macam kitab 
musnad, kitab tentang‘illat, dan ta>ri>kh yang kurang lebih mencapai 1.000 
karya. Jika demikian keadaannya, maka jelas sebagai ahli hadis (muh}a-
ddith). Jika ia mengenakan jubah di kepalanya, berkumpul dengan para pe-
mimpin dewasa ini, memakai perhiasan yang berlebihan, mempelajari 
H{adi>th al-Ifk Wa al-Buhta>n, merusak harga dirinya dan tidak memahami 
juz’ atau di>wa>n yang dibicarakan kepadanya, maka jelas ia bukan muh}ad-
dith bahkan bukan manusia. Karena dengan kebodohannya, telah memakan 
barang haram dan akan keluar dari Islam jika hendak menghalalkannya. 
(Fath} al-Mughi>th karya al-Sakhawi, juz I, 40-41) 
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2. Kebutuhan Meneliti Hadis-hadis yang Belum Diteliti dan 
Dinilai  

Meneliti sanad-sanad hadis yang belum diteliti dan dinilai 
ulama terdahulu adalah sangat penting dan berguna, karena jum-
lah hadis itu banyak sekali. Para ulama yang menekuni hal ini 
mulai meneliti satu di antara  beberapa kitab hadis karya ulama 
terdahulu hingga usia mereka dihabiskan untuk meneliti dan 
menilai hadis-hadis dalam beberapa kitab tersebut, mempelajari 
sanad, dan menilainya berdasarkan keadaan hadis tersebut. Usa-
ha tersebut merupakan pengabdian mereka yang sangat bernilai 
terhadap hadis Nabi yang merupakan sumber kedua dari bebera-
pa sumber penetapan hukum Islam setelah Al-Qur’an. 

Harapan kita, semoga sebagian Universitas Islam yang 
memfokuskan perhatiannya terhadap Al-Qur’an dan hadis dapat 
melakukan kegiatan-kegiatan ilmiah, sehingga mempunyai tang-
gung jawab melestarikan kemurnian Al-Sunnah. 

3. Metode Penelitian Sanad 
Ulama Mus}t}alah} al-H{adi>th sepakat, bahwa syarat-syarat 

hadis s}ah}i>h} ada lima, yaitu para periwayatnya adil, para periwa-
yatnya d}a>bit}, sanadnya bersambung, tidak terdapat shadh dan 
‘illat pada sanad dan matn. 

Meneliti sanad hadis berarti menuntut adanya lima syarat 
tersebut atau sebagiannya pada sanad hadis, agar dapat menilai 
dan mengetahui tingkatan suatu hadis. Karena itu, langkah awal 
meneliti sanad hadis, sesuai dengan uraian sebelumnya adalah 
mencari biografi para periwayat dalam sanad itu guna mengeta-
hui pendapat ulama ahli al-jarh} dan al-ta'di>l tentang keadilan 
dan ked}a>bit}annya. Inilah yang akan membuktikan ada tidaknya 
syarat pertama dan kedua dalam sanad hadis yang diteliti. 
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a. Cara Mencari Biografi Periwayat 
Sebagaimana diketahui dalam bahasan mengenai macam-

macam kitab tentang biografi periwayat, bahwa ahli hadis telah 
berhasil menyusun kitab-kitab tentang biografi periwayat dalam 
berbagai macam susunan (berdasarkan urutan huruf atau bab-
bab fikih), memuat biografi periwayat secara umum, terbatas 
pada periwayat kitab-kitab hadis tertentu, biografi periwayat 
yang thiqat atau periwayat yang d}a’i>f dan sesamanya. 

Karena itu, orang yang hendak mengetahui biografi salah 
satu periwayat harus melihat kitab-kitab tersebut jika terlebih 
dahulu telah mengetahui pribadi seorang periwayat, seperti 
periwayat kitab hadis enam, yang masih dibicarakan kualitasnya 
dari negara dan t}abaqat tertentu. Dengan pengetahuan ini, orang 
akan mudah mendapatkan kitab tentang biografi periwayat ter-
sebut dalam waktu singkat dan melalui cara yang mudah sesuai 
dengan pengetahuannya. 

Jika seseorang tidak mengetahui pribadi seorang periwayat, 
ia tetap dapat menemukan biografinya dengan cara mengetahui 
namanya saja. Karena sebagian besar kitab-kitab biografi peri-
wayat ini dalam mengemukakan nama-nama periwayat menggu-
nakan urutan huruf hija>’iyyat dengan memperhatikan nama 
periwayat dan nama bapaknya. Jika seseorang belum mendapat-
kan kitab-kitab tersebut, masih dapat mencari biografi periwayat 
yang dimaksudkan melalui kitab-kitab lain hingga dapat mene-
mukannya. 

 
b. Contoh Meneliti Sanad Hadis dan Mencari Biografi 

Periwayatnya 
Berikut ini contoh mencari biografi para periwayat dalam 

sanad hadis kitab Sunan al-Nasa>’i>, sebagaimana perkataannya : 

بن اDارث قال حدثنا  خاB نا اسماعيل بن >سعود قال حدثنا8خ"أ
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االله بن  ثه عن عبدباه حدّ أ نّ أبن شعيب  حسG ا�علم, عن عمرو

االله عليه وسلم >كة قام  االله صOفتح رسول  ا�مّ  :عمرو قال 

  ٨١".خطيبا فقال Y خطبته : لاWوز لا>رأة عطية الاباذن زوجها
Pada sanad hadis itu terdapat enam periwayat, yaitu : 

1) Isma'il Ibn Mas'ud 
2) Khalid Ibn al-Harith 
3) Husayn al-Mu'allim 
4) ‘Amr Ibn Shu'ayb 
5) Shu'ayb (ayah ‘Amr) 
6) ‘Abd Allah Ibn ‘Amr (Ibn al-‘A<s}). 

Sebelum kita mencari biografi para periwayat pada kitab-
kitab biografi, sebaiknya diketahui, karena sanad hadis ini ter-
dapat dalam Sunan al-Nasa>’i>, maka biografi para periwayat ter-
sebut hanya terdapat pada kitab-kitab biografi khusus periwayat 
kitab hadis enam. Di antaranya adalah : 
a) Tahdhi>b al-Tahdhi>b karya Ibn Hajar Al-’Asqalani 
b) Taqri>b al-Tahdhi>b karya Ibn Hajar Al-’Asqalani juga 
c) Al-Ka>shif karya Al-Dhahabi 
d) Khula>s}at Tadhhi>b Tahdhi>b al-Kama>l karya Al-Khazraji. 

Empat kitab biografi itu disusun berdasarkan urutan huruf 
hija>’iyyat. 

Dengan membaca kitab Taqri>b al-Tahdhi>b, maka biografi 
para periwayat hadis di atas adalah : 
1) Isma'il Ibn Mas'ud 

Pada juz I halaman 65 dalam bab huruf hamzat dari kitab 
Taqri>b al-Tahdhi>b tersebut terdapat nama Isma'il, namun Isma'il 
Ibn Aban. Karenanya, kita harus berpindah pada beberapa 

                                                
81 Sunan al-Nasa>’i>, juz 5, 49. 
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halaman setelahnya untuk mengetahui nama bapaknya, yaitu 
Mas'ud. Ternyata pada halaman 74 terdapat dua periwayat yang 
bernama Isma'il Ibn Mas'ud, yaitu Isma'il Ibn Mas'ud Al-Zuraqi 
dan Isma'il Ibn Mas'ud Al-Jahdari. Isma'il Ibn Mas'ud yang 
menjadi guru Al-Nasa’i ditandai dengan dua hal. Pertama, Ibn 
Hajar menggunakan tanda "س"  untuk Al-Jahdari, yang berarti 

Al-Nasa'i telah meriwayatkan dalam Sunannya. Sedang untuk 
Al-Zuraqi digunakan tanda "سعـ" , yang berarti Al-Nasa'i telah 

meriwayatkan hanya dalam Musnad ‘Ali>. Kedua, Ibn Hajar 
menggolongkan al-Zarqi pada t}abaqat (tingkatan) kelima, yaitu 
t}abaqat ta>bi’i>n kecil. Al-Nasa’i, yang tergolong pada t}abaqat 
murid-murid kecil dari ta>bi' al-Ta>bi’i>n, tidak mungkin meriwa-
yatkan hadis darinya dengan kata-kata h}addathana>. Sedang pada 
Al-Jahdari, Ibn Hajar menggolongkan pada t}abaqat kesepuluh, 
yang dimungkinkan Al-Nasa’i meriwayatkan hadis darinya. 
2) Khalid Ibn Al-H{a>rith 

Terlebih dahulu kita carai nama “Khalid” pada bab huruf 
kha>', ternyata pada juz I halaman 211 terdapat periwayat perta-
ma yang bernama “Khalid”, namun “Khalid Ibn Iyash”. Kemu-
dian kita pindah pada beberapa biografi setelahnya, maka pada 
akhir halaman setelah empat biografi terdapat “Khalid Ibn Ha-
rith Al-Hujaymi”, dan tidak terdapat periwayat yang bernama 
“Khalid Ibn Al-Harith” yang termasuk periwayat kitab hadis 
enam. 
3) Husayn Al-Mu'allim 

Lebih dahulu kita mencari nama Husayn pada bab huruf 
“h}a>’”, maka pada juz I halaman 173 terdapat judul “Dhikr Man 
Ismuhu> Al-H{usayn”, karena periwayat satu ini tidak disebutkan 
nama bapaknya dalam sanad hadis tersebut, maka harus kita 
periksa semua periwayat yang bernama Husayn. Ternyata pada 
juz I halaman 175 kita temukan periwayat yang bernama 
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“Husayn Al-Mu’allim” dengan nama lengkap “Husayn Ibn 
Dhakwan Al-Mu’allim”. Ia disebut “Al-Mu’allim”, karena se-
suai dengan pekerjaannya mengajar anak-anak kecil. 
4) ‘Amr Ibn Shu’ayb 

Biografi “‘Amr” dapat dicari pada bab huruf 'ayn dalam 
judul “Dhikr Man Ismuhu> ‘Amr” pada juz II halaman 65, de-
ngan nama lengkap ‘Amr Ibn Shu’ayb Ibn Muhammad Ibn 
‘Abd Allah Ibn ‘Amr Ibn Al-’As. Sedang biografi bapaknya, 
yaitu Shu’ayb terdapat pada juz II halaman 72. 
5) Shu’ayb (bapak ‘Amr) 

Nama itu terdapat pada bab huruf shi>n dalam juz I halaman 
351 dengan nama Shu’ayb. Karena nama itu telah diketahui 
pada biografi anaknya (‘Amr), maka pada juz I halamn 353 
terdapat periwayat yang bernama Shu’ayb. Nama lengkapnya 
adalah Shu’ayb Ibn Muhammad Ibn ‘Amr Ibn Al-’As, seorang 
periwayat yang sangat jujur (s}adu>q), teguh pendirian (thabt) dan 
pernah meriwayatkan hadis dari kakeknya. 
6) ‘Abd Allah Ibn ‘Amr (Ibn al-’A<s}) 

Nama ‘Abd Allah terdapat pada bab huruf 'ayn dengan 
judul “Dhikr Man Ismuhu> ‘Abd Alla>h” juz I halaman 400. Ke-
mudian nama bapaknya (‘Amr) terdapat pada pada juz I ha-
laman 436, dengan nama lengkapnya ‘Amr Ibn Al-’As, seorang 
sahabat Nabi Saw. yang masyhur. 
c. Membahas Keadilan dan Ked}a>bit}an Periwayat 

Tahap kedua dalam mempelajari sanad hadis adalah mene-
liti keadilan dan ked}a>bit}an periwayat dengan cara membaca dan 
mempelajari pendapat para Imam ahli al-jarh} dan al-ta'di>l yang 
terdapat di tengah-tengah biografi setiap periwayat. 

Sebagai contoh, kita ambil sanad hadis tersebut dengan 
uraian sebagai berikut : 
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1) Isma'il Ibn Mas'ud 
a) Dalam kitab Taqri>b al-Tahdhib, juz I, 74, beliau adalah 

thiqat. 
b) Dalam kitab Al-Ka>shif, juz I, 128, beliau adalah thiqat. 
c) Dalam kitab Khula>s}at Tahdhi>b al-Kama>l (baca : Al-Khu-

la>s}at), juz I, 26, menurut Abu Hatim, beliau sangat jujur 
(s}adu>q). 

d) Dalam kitab Al-Kha>shiyat, menurut Al-Nasa’i beliau 
adalah thiqat. 

2) Khalid Ibn Al-Harith  
a) Dalam kitab Taqri>b al-Tahdhi>b (baca : Al-Taqri>b), juz I, 

211-212, beliau adalah thiqat lagi teguh (thiqat thabt). 
b) Dalam kitab Al-Ka>shif, juz I, 266-267, menurut Imam 

Ahmad, beliau adalah Ilayhi al-Muntaha> Fi> al-Thabt Bi al-
Bas}rah (orang Basrah yang sangat teguh). Menurut Al-Qat-
tan, tiada orang yang lebih baik dari pada Khalid Ibn Al-
Harith dan Sufyan. 

3) Husayn Al-Mu’allim  
a) Dalam kitab Al-Taqri>b, juz I, 175-176, beliau adalah thiqat 

dan terkadang wahm (salah sangka). 
b) Dalam kitab Al-Ka>shif bahwa Al-Husayn Ibn Dhakwan Al-

Mu’allim Al-Basri adalah thiqat. 
c) Dalam kitab Al-Khula>s}at, menurut Ibn Hibban dan Abu 

Hatim, beliau adalah thiqat. 
4) ‘Amr Ibn Shu’ayb 
a) Dalam kitab Al-Taqri>b, juz II, 72, beliau sangat jujur 

(s}adu>q). 
b) Dalam kitab Al-Ka>shif, juz II, 332, Al-Qattan berkata, jika 

orang yang thiqat pernah meriwayatkan darinya, maka 
hadisnya dapat dibuat hujjah. Imam Ahmad menyatakan, 
terkadang kami berhujjah dengan hadisnya. Al-Bukhari 
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mengatakan, saya melihat Ahmad, Ali, Ishaq, dan Abu 
'Ubayd, serta sebagian besar pengikut kita banyak berhuj-
jah dengan hadis ‘Amr Ibn Shu’ayb. Menurut Abu Dawud, 
hadis ‘Amr Ibn Shu’ayb tidak dapat dibuat hujjah. 

c) Dalam kitab Al-Khula>s}at, 290, Al-Qattan mengatakan, jika 
‘Amr Ibn Shu’ayb meriwayatkan dari orang-orang yang 
thiqat, ia adalah thiqat dan hadisnya boleh dibuat hujjah. 
Menurut riwayat Ibn Ma'in, jika ia meriwayatkan dari 
selain bapaknya, ia adalah thiqat. Menurut Abu Dawud, 
riwayat ‘Amr Ibn Shu’ayb dari bapaknya dari kakeknya 
tidak dapat dibuat hujjah. Sebaliknya, menurut Abu Ishaq, 
riwayat beliau adalah sebagaimana riwayat Ayyub dari 
Nafi' dan Ibn Umar (dapat diterima). Al-Nasa’i juga 
menilainya thiqat. Al-H{a>fiz} Abu Bakar Ibn Ziyad berpen-
dapat, riwayat ‘Amr dari bapaknya secara sima>'i> (men-
dengar langsung) adalah s}ah}i>h}, seperti halnya riwayat 
Shu’ayb dari kakeknya (‘Abd Allah Ibn ‘Amr). Al-Bukhari 
mengakui, bahwa Shu’ayb pernah mendengar dari kakek-
nya (‘Abd Allah Ibn Amr). 

5) Shu’ayb (ayah ‘Amr) 
a) Dalam kitab Al-Taqri>b, juz I, 353, beliau sangat jujur 

(s}adu>q). 
b) Dalam kitab Al-Ka>shif, juz II, 13-14, beliau sangat jujur 

(saduq). 
c) Dalam kitab Al-Khula>s}at, 167, beliau dinilai thiqat oleh 

Ibn Hibban. 
6) ‘Abd Allah Ibn ‘Amr (Ibn al-’As) 

Beliau adalah seorang sahabat yang terkenal, sehingga ke-
adilan dan ked}a>bit}annya tidak perlu dibahas lagi. 

Pembahasan tentang keadilan dan ked}a>bit}an para periwayat 
tersebut berdasarkan penilaian ahli al-jarh} dan ahli al-ta’di>l da-
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pat disimpulkan sebagai berikut : 
a) Ketiga periwayat pertama, yaitu Isma'il Ibn Mas'ud, Khalid 

Ibn Al-Harith, dan Husayn Al-Mu’allim adalah para peri-
wayat yang adil dan d}a>bit}, karena para ahli al-jarh} dan ahli 
al-ta’di>l menilai thiqat dan tidak menilai cacat terhadap ke-
adilan serta ked}a>bit}an mereka, sebagaimana kita ketahui 
bahwa thiqat adalah ‘a>dil dan d}a>bit}. 

b) Periwayat keenam, yaitu ‘Abd Allah Ibn ‘Amr adalah 
seorang sahabat, beliau adalah thiqat. 

c) Periwayat keempat, yaitu ‘Amr Ibn Shu’ayb adalah orang 
yang dipertentangkan kethiqatannya. Orang yang tidak me-
nilai thiqat ternyata tidak menisbatkan cacat terhadap ke-
adilan dan ked}a>bit}annya, namun hanya berdasarkan sesuatu 
di luar keadilan dan ked}a>bit}annya, yaitu periwayatan dari 
bapaknya; apakah ia benar-benar pernah mendengar dari 
bapaknya?. Jika benar, apakah seluruh periwayatan dari ba-
paknya dilakukan secara sima>'i>?. Karena itu, ahli al-jarh} 
dan ahli al-ta'di>l berpendapat, jika dia meriwayatkan dari 
selain bapaknya, maka ia adalah thiqat. Kesimpulannya, se-
cara pribadi beliau adalah thiqat. Jika ia meriwayatkan dari 
bapaknya, maka tidak ada masalah berhujjah dengan hadis-
nya. 

d) Periwayat kelima, yaitu Shu’ayb Ibn Muhammad yang 
mempunyai problem seperti anaknya (‘Amr). Beliau adalah 
orang thiqat, hanya saja yang menjadi masalah adalah peri-
wayatan dari kakeknya (‘Abd Allah Ibn ‘Amr). Menurut 
pendapat yang kuat, jika benar beliau mendengar langsung 
dari kakeknya, itu tidak banyak. Dengan demikian, ia tetap 
diragukan, jangan-jangan ia tidak meriwayatkan dari ka-
keknya, tetapi dari S{ah}i>fat ‘Abd Alla>h Ibn ‘Amr yang diri-
wayatkan secara wija>dat (penemuan) tidak mendengar 
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langsung. Jika yang dimaksud dengan kakeknya adalah 
Muhammad Ibn ‘Abd Allah Ibn ‘Amr, maka tidak terma-
suk sahabat, sehingga hadisnya adalah mursal. 

d. Membahas Ketersambungan Sanad (Ittis}a>l al-Sanad) 
Setelah kita membicarakan keadilan dan ked}a>bit}an periwa-

yat, selanjutnya kita membicarakan syarat hadis s}ah}i>h} yang ke-
tiga, yaitu ketersambungan sanad (ittis}a>l al-sanad), yang meru-
pakan tahap ketiga dalam mempelajari sanad hadis, sebagai 
berikut : 
1) Al-Nasa>’i> meriwayatkan hadis tersebut dari Isma'il Ibn 

Mas'ud dengan kata “Akhbarana>”. 
2) Isam'il Ibn Mas'ud meriwayatkan dari Khalid Ibn Al-Harith 

dengan kata “h}addathana>”. 
3) Khalid Ibn Al-Harith meriwayatkan dari Al-Husayn Al-

Mu’allim dengan kata h}addathana>. Karena semua bentuk 
periwayatan tersebut dipakai para ahli hadis dalam periwa-
yatan Al-Qira>'at Wa al-Sama>' Min al- Shaykh, yaitu mem-
baca di hadapan dan mendengar langsung dari guru. De-
ngan demikian, sanad hadis tersebut adalah muttas}il (ber-
sambung). 

4) Husayn Al-Mu’allim meriwayatkan dari ‘Amr secara 
mu'an'an (tidak ketemu atau mendengar langsung). Bentuk 
periwayatan seperti ini dianggap muttas}il, karena pada mu-
lanya Husayn tidak termasuk periwayat mudallis dan 
mungkin sekali bertemu dengan ‘Amr Ibn Shu’ayb, sebab 
sebagaimana dalam biografi, ia telah dikenal meriwayatkan 
dari bahkan termasuk di antara murid ‘Amr Ibn Shu’ayb. 

5) ‘Amr Ibn Shu’ayb, sebagaimana telah dijelaskan bahwa 
bapaknya pernah bercerita padanya dengan kata h}adda-
thahu, berarti sanadnya muttas}il. 

6) Shu’ayb Ibn Muhammad Ibn ‘Abd Allah yang telah 
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meriwayatkan dari ‘Abd Allah Ibn ‘Amr secara mu'an'an. 
Namun karena dalam hal ini masih terdapat masalah, 
bahwa Shu’ayb mempunyai sifat tadli>s, bahkan menurut 
Ibn Hajar, tergolong mudallis tingkatan kedua,82 yaitu 
orang-orang yang dianggap tadli>s oleh para imam namun 
mereka masih meriwayatkan hadis dalam kitab al-s}ah}i>h} ka-
rena mereka menjadi imam dan sedikit tadli>snya pada se-
lain yang diriwayatkan. Dengan demikian, Shu’ayb tetap 
dianggap periwayat yang mudallis, namun periwayatannya 
secara mu'an'an dianggap sima'i> (mendengar langsung), ka-
rena tadli>snya hanya sedikit dan dia mendengar langsung 
dari ‘Abd Allah, sehingga sanadnya adalah muttas}il. 

e. Membahas Sha>dh dan ‘Illat Hadis 
Membahas sha>dh dan ‘illat hadis adalah pekerjaan yang 

sangat sulit dibanding membahas keadilan dan ked}a>bit}an peri-
wayat serta ketersambungan sanad. Karena menjelaskan ada 
tidaknya sha>dh dan ‘illat hadis hanya dapat dilakukan oleh 
orang yang menguasai (hafal) banyak tentang sanad dan matn 
hadis, sehingga ia mampu menjelaskan ada tidaknya kesesuaian 
antara beberapa sanad hadis. Ulama Mus}t}alah} al-H{adi>th menga-
takan,‘illat terdapat dalam sanad hadis yang para periwayatnya 
thiqat dan secara lahiriah telah memenuhi syarat-syarat hadis 
s}ah}i>h}.83 Mereka juga mengatakan, ‘illat dalam sanad hadis lebih 
banyak dari pada dalam matnnya.84 

‘Illat hadis dapat dijelaskan dengan cara menghimpun 
semua sanad hadis dan memperhatikan perbedaan para periwa-
yatnya. Menurut Al-Khatib Al-Baghdadi, ‘illat hadis diketahui 

                                                
82 Lihat Risalah beliau, Ta'ri>f Ahl al-Taqdi>s bi Mara>tib al-Maws}u>fi>n bi al-
Tadli>s. 
83 ‘Ulu>m al-H{adi>th, Ba>b Ma'rifat al-Hadith al-Mu'allal, 81. 
84 Ibid, 82. 
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dengan menghimpun semua sanad hadis, melihat perbedaan pa-
ra periwayatnya, dan menempatkan mereka sesuai dengan tem-
patnya, baik dari segi hafalan, kesempurnaan, dan ked}a>bit}an-
nya.85 Karenanya, menjelaskan sha>dh dan ‘illat hadis ini sangat 
sulit, terutama bagi orang yang tidak menguasai banyak sanad 
hadis dan perbedaannya, atau bagi orang yang tidak mampu 
menghimpun semua sanad hadis, melihat perbedaan periwayat-
nya dan mengambil yang lebih kuat di antaranya. 
f. Menetapkan Nilai Hadis 

Penilaian hadis adalah menjelaskan derajat hadis, baik 
s}ah}i>h}, h}asan, d}a’i>f, atau mawd}u>’, setelah terlebih dahulu mem-
pelajari sanadnya sesuai dengan cara yang telah disebutkan. 
Menilai hadis yang telah kita pelajari sanadnya di atas adalah 
sebagai berikut : 
1) Enam periwayat hadis tersebut adalah thiqat, karena ‘a>dil 

dan d}a>bit}. Maksudnya, masing-masing periwayat pada sa-
nad hadis tersebut termasuk periwayat hadis s}ah}i>h}, meski-
pun masih terdapat dua periwayat, yaitu ‘Amr Ibn Shu’ayb 
dan bapaknya, tidak termasuk periwayat hadis s}ah}i>h yang 
bernilai tinggi, tetapi hanya termasuk periwayat hadis s}ah}i>h 
yang bernilai rendah. 

2) Sanad hadis tersebut adalah muttas}il (bersambung) meski-
pun agak mendekati munqat}i’ (terputus), karena periwaya-
tan Shu’ayb dari kakeknya, yaitu ‘Abd Allah Ibn ‘Amr di-
lakukan secara mu'an'an (dengan kata 'an : dari, atau kata-
nya). 

3) Sepanjang penelitian kami (pengarang kitab), hadis tersebut 
tidak mengandung sha>dh atau ‘illat, baik pada sanad atau 
matnnya. 
 

                                                
85 Ibid. 
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Berdasarkan uraian itu, hadis tersebut bernilai s}ah}i>h, tetapi 
tidak nilai s}ah}i>h yang tinggi, namun hanya nilai sahih yang te-
rendah, atau dapat dikategorikan sebagai hadis h}asan yang ter-
tinggi.  

Hadis tersebut juga diriwayatka oleh Imam Ahmad dalam 
Musnadnya86 dan Abu Dawud dalam Sunannya,87 hanya saja 
Abu Dawud tidak menilainya secara jelas. Menurut pendapat 
yang kuat, langkah Abu Dawud seperti itu menunjukkan, bahwa 
hadis tersebut pantas dibuat hujjah (s}a>lih} li al-ih}tija>j). Menurut 
al-Dhahabi, hadis h}asan terbagi menjadi beberapa tigkatan. 
Tingkatan yang tertinggi adalah riwayat Bahz Ibn Hakim dari 
bapaknya dari kakeknya, riwayat ‘Amr Ibn Shu’ayb dari bapak-
nya dari kakeknya, riwayat Ibn Ishaq dari Al-Taymi, dan riwa-
yat-riwayat sesamanya yang telah dinilai s}ah}i>h} padahal hanya 
pada derajat s}ah}i>h} yang paling rendah.88 
g. Penggunaan Istilah “S{ah}i>h} al-Isna>d”, “H{asan al-Isna>d”, 

dan “D{a'i>f al- Isna>d” Bagi Peneliti Sanad Hadis 
Sebagaimana telah kita ketahui, bahwa menjelaskan ada ti-

daknya ‘illat dan sha>dh dalam hadis adalah pekerjaan yang sa-
ngat sulit dan tidak bisa dilakukan oleh setiap peneliti hadis. 
Karena itu, orang yang telah meneliti sanad hadis sebaiknya 
mengatakan, “s{ah}i>h} al-isna>d” (sanadnya s}ah}i>h}), h{asan al-isna>d 
(sanadnya h}asan), atau d{a'i>f al-isna>d” (sanadnya d}a’i>f) ketika 
menentukan nilai hadis yang telah ditelitinya.  

Orang yang telah meneliti sanad hadis tidak boleh gegabah 
mengatakan, “s}ah}i>h}”, “h}asan”, atau “d}a’i>f”. Karena di luar itu 
mungkin sekali terdapat hadis lain yang pengertiannya berten-
tangan dengan hadis yang telah ditentukan nilainya tersebut, te-

                                                
86 Al-Musnad, juz II, 207. 
87 Sunan Abi> Da>wud, Kita>b al-Buyu>', juz III, 293 hadis nomor 3547. 
88 Tadri>b al-Ra>wi>, juz I, 160. 
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tapi sanadnya lebih kuat. Jika demikian kondisinya, berarti ha-
dis yang telah dinilai s}ah}i>h} tersebut mengandung sha>dh. Atau 
ada kemungkinan lain, bahwa hadis yang telah ditentukan ni-
lainya itu terkuak ‘illatnya yang samar setelah diteliti kembali. 
Demikian juga dalam menentukan nilai hadis d}a’i>f, mungkin se-
kali masih terdapat hadis sha>hid (hadis penguat pada tingkatan 
sahabat) tau muta>bi' (hadis penguat pada tingkatan selain saha-
bat) yang menguatkannya, sehingga hadis tersebut dapat me-
ningkat menjadi hadis h}asan li ghayrihi. 

Kebiasaan seperti itu banyak dilakukan para imam terdahu-
lu, seperti Al-Hakim Abu ‘Abd Allah dan Al-H{a>fiz} Al-Haytha-
mi dalam kitab Majma' al-Zawa>'id dan lainnya. Yang pasti, 
waktu masih terbuka untuk menyempurnakan analisis dalam 
menjelaskan sha>dh dan ‘illat hadis yang sangat sulit itu, sehing-
ga berdosalah seseorang yang hanya mengatakan bahwa hadis 
itu s}ah}i>h} atau h}asan. 

Ulama Mus}t}alah} al-H{adi>th mengutip pernyataan Ibn al-Sa-
lah setelah seorang ahli hadis (muh}addith) meneliti suatu hadis 
dan memberikan penilaian dengan mengatakan, “innahu> s}ah}i>h} 
al-isna>d” (sanad hadis ini s}ah}i>h}), atau “innahu> h}asan al-isna>d” 
(sanad hadis ini h}asan) dan tidak dengan mengatakan, “s}ah}i>h}” 
atau “h}asan” :  

“Para ahli hadis biasanya mengatakan “hadha> h}adi>th s}ah}i>h} 
al-isna>d” (sanad hadis ini s}ah}i>h}), atau “hadha> h}adi>th h}asan 
al-isna>d” (sanad hadis ini h}asan), tidak mengatakan “hadha> 
h}adi>th s}ah}i>h}” (hadis ini s}ah}i>h}) atau “hadha> h}adi>th h}asan” 
(hadis ini h}asan), karena perkataan “hadha> h}adi>th s}ah}i>h} al-
isna>d” belum dapat menjamin kes}ah}i>h}an suatu hadis, sebab 
ternyata masih terdapat sha>dh atau ‘illat di dalamnya. 
Berbeda dengan pengarang terpercaya yang hanya menga-
takan, “innahu> s}ah}i>h} al-isna>d” tanpa menyebutkan ‘illat 
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dan sesuatu yang mencacatkannya, maka menurut lahiriah-
nya hadis itu bernilai s}ah}i>h}, sebab menurut hukum asal dan 
lahiriahnya, ‘illat dan sesuatu yang mencacatkan hadis itu 
tidak terdapat. Wa Alla>h A’lam.89 

h. Contoh Penelitian Hadis Selain Kitab-kitab Hadis 
Enam 
Berikut ini kami kemukakan hadis selain yang terdapat 

dalam kitab-kitab hadis enam, untuk diteliti sanadnya dan dicari 
biografi para periwayatnya dalam kitab-kitab biografi selain 
periwayat kitab hadis enam. Hadis ini diambil dari kitab Al-
Da>ruqut}ni> : 

 ,ابوصـالح هاشم بن ا²نيـد مال, ناعبداالله بن �مد بن سعيد ا² ٩٠نا

عـن اj  �:م, عـن ا:Ùـ�روان بـن سـا اد, نااeجيد بن اj روّ  نا عبد

مـا انّ : عليه وسـلم االله  ص7صالح عن اj هر±رة قال: قال رسول االله 

�ـم, لأاا يبنـاء سـباأون فـيهم اeـوّ	  ثاÚائيل حl حد هلكت بنو

 ٩١ فوضعوا ا:رأى, فضلوا.
 

1) Cara Mencari Biografi Para Periwayat dalam Sanad 
Hadis Tersebut 
Terlebih dahulu kita perlu melihat pengarang kitab Sunan 

ini, yaitu Al-Da>ruqut}ni> (306-385 H), karenanya beliau termasuk 
periwayat terakhir pada masanya dan guru-gurunya tidak 
termasuk periwayat kitab hadis enam. Biografi beliau harus di-

                                                
89 ‘Ulu>m al-H{adi>th, 35. 
90 Kata “Na>” adalah singkatan dari kata “H}addathana>”. 
91 Sunan al-Da>ruqut}ni> ba>b al-nawa>dir wa al-ah}a>di>th al-mutafarriqah juz 4, 
146. 
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cari dalam kitab-kitab biografi periwayat selain kitab hadis 
enam. Perkataan “al-Daruqutni” adalah nama suatu daerah di 
Baghdad yang bernama “Da>r al-Qut}n”. Sudah barang tentu, be-
liau adalah orang Baghdad, demikian juga guru-gurunya. Dalam 
hal ini kita dapat memakai kitab Ta>ri>kh Baghda>d karya Al-
Khat}i>b Al-Baghda>di> yang memuat biografi para ahli hadis, para 
ulama, dan orang-orang Baghdad. Dalam kitab ini, nama “‘Abd 
Allah” dapat dicari pada bab huruf 'ay>n )ع (  untuk mengetahui 

nama ‘Abd Allah Ibn Muhammad Ibn Sa'id Al-Jama>l pada juz 
X, 120. 
a) ‘Abd Allah Ibn Muhammad Ibn Sa'id Al-Jamal 

Menurut Al-Khatib, periwayat ini memakai nama kunyat 
Abu Muhammad Al-Muqri’, yang dikenal dengan sebutan “Ibn 
al-Jamal”. Al-Khatib mengatakan, "Muhammad Ibn Ali Ibn Al-
Fath} pernah berkata, aku telah mendengar Abu Hasan Al-Daru-
qutni, ia berkata, Abu Muhammad Ibn Al-Jamal termasuk 
orang-orang yang thiqat dan wafat pada tahun 323 H."  
b) Hashim Ibn Al-Junayd Abu Salih 

Sepanjang penelitian kami (pengarang kitab ini) dalam 
kitab-kitab biografi periwayat dan bantuan dari beberapa guru 
serta teman, bahwa kami tidak menemukan biografi periwayat 
ini. 
c) ‘Abd al- Majid Ibn Abu Rawwad (-206 H). 

Menurut Al-Dhahabi dalam kitab Mi>za>n al-I'tida>l, periwa-
yat ini sangat jujur (s}adu>q), namun hadisnya ditangguhkan seba-
gaimana bapaknya. Menurut Yahya Ibn Ma'in dan lainnya, be-
liau adalah orang yang thiqat. Demikian juga menurut Abu 
Dawud, namun terdapat hal-hal yang mendorong untuk ditang-
guhkan riwayatnya. Menurut Abu Hatim, beliau tidak kuat, na-
mun hadisnya tetap ditulis. Bahkan menurut Al-Daruqutni, ha-
disnya tidak dapat dipakai sebagai hujjah, tetapi hanya dipertim-
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bangkan.92 
d) Marwan Ibn Salim Al-Jazari 

Menurut Al-Dhahabi dalam kitab Mi>za>n al-I’tida>l dari Ah-
mad dan lainnya, ia tidak thiqat. Menurut Al-Daruqutni, ia 
orang yang ditinggalkan hadisnya (matru>k). Menurut Al-Bu-
khari, Muslim, dan Abu Hatim, ia orang yang munkar hadisnya. 
Menurut Abu ‘Arubah al-Harani, ia memalsukan hadis. Menurut 
Ibn 'Adi, sebagian besar hadisnya tidak diriwayatkan oleh 
orang-orang yang thiqat.93 
e) Al-Kalabi (Muhammad Ibn Al-Sa'ib). 

Dia adalah Abu> al-Nad}r Al-Ku>fi> al-Nassa>bah (penemu 
nasab) dan seorang ahli tafsir. Menurut Al-Dhahabi dalam 
Mi>za>n al-I’tida>l dari Ibn Ma'in, ia tidak thiqat. Menurut Al-
Jawjani dan lainnya, ia adalah pendusta. Bahkan menurut Al-
Daruqutni dan lainnya, ia orang yang ditinggalkan hadisnya 
(matru>k).94 Menurut Ibn Hajar dalam Taqri>b al-Tahdhi>b, ia ter-
tuduh dusta dan murtad (kaum ra>fid}at).95 
f) Abu Salih (Ba>dha>m) 

Dia adalah Mawla> Ummi Hani>’, seorang ta>bi’i>n. Menurut 
Al-Dhahabi dalam Mi>za>n al-I’tida>l, Al-Bukhari menilainya se-
bagai orang yang d}a’i>f. Al-Nasa’i menilainya sebagai orang 
yang tidak thiqat. Ibn Ma'in menilainya lays bih ba's.96 Nama 
periwayat ini dapat ditemukan pada bab nama kunyat dalam 
kitab Mi>za>n al-I’tida>l, juz IV, 538. Menurut penilaian Ibn Hajar 
dalam kitab Al-Taqri>b (Taqri>b al-Tahdhi>b), ia orang yang d}a’i>f 
dan termasuk periwayat yang mudallis.97 

                                                
92 Mi>za>n al-I'tida>l, juz II, 648. 
93 Ibid, juz IV, 90. 
94 Ibid, III, 559. 
95 Taqri>b al-Tahdhi>b, juz II, 163. 
96 Mi>za>n al-I'tida>l, juz I, 296. 
97 Taqri>b al-Tahdhi>b, juz I, 93. 

Studi Sanad Penilaian Hadis

205



 

 

g) Abu Hurayrah 
Nama beliau adalah ‘Abd al-Rahman Ibn S{akhr Al-Dawsi. 

Beliau salah seorang sahabat yang masyhur. 
2) Penilaian Hadis 

Terlebih dahulu kita ketahui kualitas masing-masing peri-
wayat dalam hadis tersebut, sebagai berikut : 
a) Periwayat pertama adalah thiqat 
b) Periwayat kedua, tidak ditemukan biografinya 
c) Periwayat ketiga sangat jujur (s}adu>q), namun terdorong un-

tuk ditinggalkan hadisnya 
d) Periwayat keempat adalah orang yang ditinggalkan hadis-

nya (matru>k al-h}adi>th) dan bahkan tertuduh pemalsu hadis 
(muttaham bi al-wad}’) 

e) Periwayat kelima tertuduh pendusta dan murtad 
f) Periwayat keenam adalah d}a’i>f dan mudallis. 

Berdasarkan kualitas masing-masing periwayat dapat di-
simpulkan bahwa sanad hadis tersebut termasuk hadis matru>k, 
karena terdapat beberapa periwayat yang ditinggalkan hadisnya 
dan tertuduh dusta. Hadis matru>k termasuk hadis d}a’i>f yang pa-
ling jelek. 
i. Kitab-kitab Tentang ‘Illat dan Sha>dh Hadis 

Terdapat kitab-kitab yang disusun oleh para ulama untuk 
menjelaskan ‘illat hadis yang terkenal dengan nama Kutub al-
'Ilal (kitab-kitab tentang ‘illat hadis). Metode kitab-kitab itu 
adalah menyebutkan hadis-hadis yang mengandung ‘illat, ke-
mudian dijelaskan ‘illat-‘illatnya berdasarkan sanad-sanadnya. 
Di antara kitab-kitab itu adalah kitab “'Ilal al-H{adi>th” karya Ibn 
Abi Hatim yang disusun berdasarkan bab-bab fikih, dan kitab 
“Al-'Ilal” karya Al-Daruqutni yang disusun berdasarkan Mus-
nad. 
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Namun sebagian pengarang menggunakan metode lain, se-
perti seorang periwayat tidak pernah meriwayatkan dari periwa-
yat (guru) yang lain, atau hadis seorang periwayat dari periwa-
yat yang lain (gurunya) bernilai munqat}i’ (terputus), sebab dia 
tidak pernah bertemu dengan gurunya. Pengarang yang meng-
gunakan metode ini seperti Imam Ahmad dalam kitabnya “Al-
'Ilal Wa Ma'rifat al-Rija>l”. Melalui kitab-kitab itu, kita dapat 
menjelaskan ‘illat-’illat hadis. 

Apakah para ulama berhasil menulis kitab-kitab tentang ha-
dis-hadis sha>dhdh?. Jawabannya, ternyata para ulama tidak me-
nulis kitab-kitab tentang hadis-hadis sha>dhdh sebagaimana kitab 
tentang ‘illat hadis. Pada dasarnya, sha>dh sebelum terungkap 
merupakan bagian dari ‘illat-‘illat hadis, karena kebanyakan se-
suatu yang dinilai ulama sebagai ‘illat pada sebagian hadis ada-
lah jika seseorang meriwayatkan hadis dengan sanad yang ber-
beda dengan sanad awal yang lebih kuat (athbat) dan lebih ter-
percaya (awthaq). Itulah sesungguhnya hadis yang mengandung 
‘illat, karena pada dasarnya, hadis yang mengandung‘illat 
(mu’allal) lebih umum dari pada yang mengandung sha>dh, se-
hingga sha>dh menjadi bagian dari pada ‘illat, seperti halnya 
id}t}ira>b dan qalb. Wa Alla>h A’lam. 

Berikut ini kami sebutkan kitab-kitab yang masyhur ten-
tang ‘illat hadis, yaitu : 
1) ‘Ilal al-H{adi>th karya Ibn Abi Hatim 
2) Al-'Ilal Wa Ma'rifat al-Rija>l karya Imam Ahmad Ibn 

Hanbal 
3) Al-'Ilal karya Ibn al-Madini 
4) Al-‘Ilal al-Kabi>r dan Al-‘Ilal al-S{aghi>r karya Al-Tirmidhi 
5) Al-‘Ilal al-Wa>ridah Fi> al-Ah}a>di>th al-Nabawiyyah karya Al-

Daruqutni, merupakan kitab yang paling banyak menghim-
pun dan paling luas dalam menjelaskan ‘illat hadis. 
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j. Kesimpulan Tahap-Tahap Penelitian Sanad Hadis 
1) Mencari biografi para periwayat dalam kitab-kitab biografi 

periwayat 
2) Memakai cara khusus untuk mengetahui persambungan sa-

nad (ittis}a>l) atau terputusnya (inqit}a>’), yaitu : 
a) Memperhatikan kelahiran dan kewafatan periwayat, 

negara asal, dan perlawatan(rih}lat)nya sebagaimana 
dalam biografi 

b) Memperhatikan biografi periwayat-periwayat mudal-
lis, terutama jika meriwayatkan secara mu'an'an dan 
tidak secara sima>'i> (mendengar secara langsung dari 
gurunya) 

c) Memperhatikan pendapat para imam tentang benar 
dan tidaknya periwayatan sebagian periwayat dari 
yang lain, seperti perkataan “inna fula>n sami'a min 
fula>n” atau “inna fula>n lam yasma' min fula>n”. 

3) Untuk mengetahui keadilan dan ked}a>bit}an periwayat, harus 
diperhatikan hal-hal sebagai berikut : 
a) Bentuk-bentuk penilaian tentang al-jarh} dan al-ta'di>l 

pada setiap biografi periwayat sesuai dengan tingka-
tannya, baik yang berhubungan dengan keadilan atau 
ked}a>bit}annya 

b) Pertentangan antara penilaian tentang al-jarh} dengan 
al-ta'di>l terhadap seorang periwayat dan cara penyele-
saiannya 

c) Imam yang menggunakan bentuk-bentuk penilaian 
tentang al-jarh} dan tentang al-ta'di>l. Dan apakah 
mempunyai istilah khusus baginya. 

d) Sikap para imam ahli al-jarh} dan al-ta'di>l, baik yang 
keras (al- mutashaddidu>n) dan yang toleran (al-muta-
sa>hilu>n) 
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e) Pendapat sebagian teman periwayat tentang nilai seba-
gian periwayat yang lain 

4) Untuk menjelaskan ada tidaknya ‘illat dan sha>dh, harus 
mempelajari kitab-kitab tentang ‘illat hadis untuk menda-
patkan kesimpulan tentang nilai hadis 

5) Dalam memberikan nilai hadis, sebaiknya seseorang me-
ngatakan “s}ah}i>h} al-isna>d”, “h}asan al-isna>d”, atau “d}a’i>f al-
isna>d”. 
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Berkat pertolongan Allah, beberapa tema tentang takhri>j dan 
studi sanad ini dapat kami penuhi. Kami memohon kepad Allah, se-
moga kami tergolong orang-orang yang dapat memenuhi kebutuhan 
para peneliti hadis, sebagaimana kami memohon kepadNya, semoga 
pembahasan ini dapat diterima di sisiNya (kha>lis} li wajhih al-kari>m) 
serta berguna bagi orang yang mempelajari ilmu pada umumnya dan 
ilmu hadis pada khususnya. Innahu> sami>’ muji>b. 

Penyempurnaan kitab ini dan penulisan muqaddimatnya kami 
selesai-kan di al-rawd}at al-shari>f Masjid al-Nabawi> Madi>nat al-
Munawwarah antara waktu maghrib dan ‘isha>’ pada hari Sabtu 
tanggal 18 Rabi>' al-Awwal tahun 1398 H. ‘ala> s}a>hibiha> afd}al al-s}ala>h 
wa azka> al-tah}iyyah. 

Ya Allah, hanya milikMu segala puji ini, sebagaimana hanya 
pantas bagiMu segala puji ini, karena kebesaran Dhat dan keagungan 
kekuasaanMu. Semoga Allah tetap melimpahkan s}alawat dan seba-
nyak-banyak salam untuk pimpinan dan nabiku, Muhammad saw., 
tak lupa untuk para keluarga dan sahabatnya. A<mi>n. 
 

Penulis, 
Mahmud al-T{ah}h}a>n 
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